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ABSTRAK

Matlani. 2016. Strategi Perguruan Tinggi Dalam Membangun Image Positif
Melalui Hubungan Masyarakat (Studi Kasus di STAIN Pamekasan). Tesis,
Program Studi Manajemen Pendidikan Islam Program Pascasarjana Universitas
Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang, Pembimbing (1) Dr. H.
Munirul Abidin, M.Ag, (2) Dr. H. Samsul Hady, M.Ag.

Kata Kunci: Strategi perguruan Tinggi, Image Positif, Hubungan Masyarakat.

Perguruan tinggi sebagai institusi yang mempunyai tanggung jawab untuk
menjalankan pendidikan, pengabdian dan penelitian diharapkan mampu bertahan
dan berkembang sesuai dengan perkembangan zaman. Eksistensi perguruan tinggi
saat ini menjadi perhatian masyarakat, banyak perguruan tinggi stagnan bahkan
tutup usia disebabkan karena ia tidak bisa menjalin hubungan yang baik dengan
masyarakatnya, sehingga masyarakat tidak antusias dalam proses perkembangan
dan kemajuannya. Dalam upaya untuk mendapatkan kepercayaan masyarakat
yang berujung terhadap image positif tentunya perguruan tinggi harus mempunyai
strategi-strategi tertentu dalam membangun image positif dimasyarakat.

Adapun tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan dan menganalisis 3
hal. Pertama, bagaimana peran hubungan masyarakat dalam membangun image
positif di STAIN Pamekasan. Kedua, bagaimana proses komunikasi dalam
hubungan masyarakat di STAIN Pamekasan. Ketiga, bagaimana strategi STAIN
Pamekasan dalam membangun image Positif melalui hubungan masyarakat.

Penelitian ini dilaksanakan di STAIN Pamekasan. Dalam metodenya
peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus, sementara
teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam dan
dokumentasi. Untuk melakukan analisa data, peneliti menggunakan teori analisis
menurut Miles dan Huberman dengan cara mereduksi data, menyajikan data dan
penarikan kesimpulan, kemudian diadakan analisis lintas situs. Pada tahap
pengecekan keabsahan data, peneliti menggunakan metode triangulasi.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa: 1) peran hubungan masyarakat di
STAIN Pamekasan adalah (a) memberi informasi kepada masyarakat, (b) sebagai
fasilitator komunikasi 2) adapun proses komunikasi yang dilakukan di STAIN
Pamekasa adalah meliputi: a) merumuskan pesan, b) pesan disampaikan melalui
media c) pesan disampaikan ke publik internal dan eksternal. 3) Strategi STAIN
Pamekasan dalam membangun image positif meliputi: a) menjalin hubungan yang
baik dengan masyarakat, b) memanfaatkan media massa, ¢) memanfaatkan peran
alumni.

Berdasarkan penelitian ini, diperoleh kesimpulan bahwasanya: untuk
membangun image positif dalam perguruan tinggi dapat dilakukan dengan
strategi-strategi yang kaitannya dengan proses hubungan masyarakat, perguruan
tinggi yang menjalin hubungan masyarakat dengan baik melalui program-program
yang dijalankan akan berpengaruh terhadap image positifnya di masyarakat.

Xiv



ABSTRACT

Matlani. 2016 strategy college in building image positive through public relations
(study of case at STAIN Pamekasan). Thesis, program of Management studies
Islamic education, graduate University of Islamic State (UIN) Maulana Malik
Ibrahim Malang, supervisor (1) Dr. H. MunirulAbidin, M.Ag, (2) Dr.H.
SamsulHady, M.Ag

Keywords: strategy college, image positive, public relations.

Higher education institutions that have a responsibility to carry out the
task of education, this research is expected able to survive and thrive in
accordance with the development of age. The existence of college is currently
being attention, many college stagnant because it can’t relationship with the
public good, so that people doesn’t enthusiasm in the process of the development
and progress. In at attept to get a public confidence that aims to image positive
course college must have a strategy particular strategy in building image positive
in the community.

The purpose of this research is is describe and analyze 3 point. The first,
how the role of public relations in building image positive at STAIN Pamekasan.
The second, how process of communication in the public relation at STAIN
Pamekasan. The third, how strategy STAIN Pamekasan in building image positive
through public relations.

This research is done at STAIN Pamekasan. Researchers is using the
method of qualitative approach to the type of case studies, while engineering date
is collected through observation, interview detail and documentation. For the
analysis of date, Researchers is using analysis theory according to the Miles and
Huberman in a way to reduce the date, presents date and withdrawal conclusion,
then held analysis of cross-site. When the stage of checking the validity of the
date, Researchers is using triangulation.

Research findings indicate that; (1) the role public relations at STAIN
Pamekasan is a) provide information to the public b) as a fasilitator
communication (2) the process of communication is done at STAIN Pamekasan
include; a) formulate the message, b) message is delivered through the media c)
massage is delivered to the public internal and external 3. Strategy STAIN
Pamekasan in building image positive include : a) establish a good relationship
with the people b) take advantage of the media c) take advantage of the role of
alumni.

Based on this research get the conclusion that to build image positive in
college can be done with the strategies related to the public relations, college
establish public relations with either through the programs can affect the image
positive in the community.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Perguruan tinggi merupakan salah satu lembaga satuan pendidikan yang
didalamnya melaksanakan proses transfer of knowledge and value. Perguruan
tinggi dituntut untuk mampu mencerdaskan peserta didik (mahasiswa) serta
mampu bersaing dengan lembaga lain. Maka dari itu perguruan tinggi sebagai
lembaga pendidikan harus bergerak cepat, sehingga ia mampu bersaing. Dalam
konteks globalisasi perguruan tinggi pada hakikatnya merupakan lembaga yang
mempunyai peran untuk menghasilkan manusia yang berwawasan tinggi dengan
ilmu pengetahuan, yang dapat dinikmati oleh masyarakat. Kedudukan dan peran
strategis yang diemban perguruan tinggi, mengharuskan lembaga ini secara terus
menerus melakukan perubahan dan perbaikan dalam rangka peningkatan mutu
perguruan tinggi, perguruan tinggi yang tidak cepat merespon perkembangan
masyarakat terutama dalam kaitannya ilmu pengetahuan, teknologi dan seni, maka

perguruan tinggi tersebut akan ditinggalkan masyarakat.*

Semakin majunya perkembangan zaman telah merubah pola pikir
masyarakat menjadi kritis dalam memilih lembaga perguruan tinggi, hal tersebut

menjadi ancaman besar bagi setiap perguruan tinggi untuk selalu merubah dan

! Syahrizal Abbas, Manajemen Perguruan tinggi, (Jakarta: KENCANA, 2009), him. 145



memperbaiki citranya menjadi positif dimata masyarakat, kehadiran perguruan
tinggi ditengah masyarakat telah memberikan kontribusi logis yang mengacu
kepada nilai-nilai ilmiah, sehingga masyarakat akan lebih cerdas dalam menjalani
roda kehidupan, atas dasar itulah masyarakat mulai berfikir cerdas dalam memilih
lembaga pendidikan tinggi, citra adalah merupakan salah satu magnet terpenting
dalam perguruan tinggi dalam menarik minat masyarakat, perguruan tinggi yang
mempunyai citra positif yang kuat akan mampu menarik minat masyarakat untuk
masuk, namun sebaliknya citra negatif yang ditampilkan perguruan tinggi akan
berdampak terhadap persepsi masyarakat yang negatif, sehingga masyarakt tidak

tertarik untuk masuk.

Salah satu faktor penting yang menyebabkan lembaga pendidikan tidak
mendapatkan apresiasi masyarakat adalah ia tidak mampu mengakomodasi
tuntutan masyarakat sehingga ia akan terkucilkan dan dengan sendirinya akan
mati bersama pudarnya kepercayaan masyarakat tersebut. Maka tidak salah
kemudian jika perguruan tinggi diam tanpa harus melakukan relasi yang kuat
sudah dapat dipastikan ia akan mengalami masa dimana ia berada dalam gerbong
stagnasi. Maka dari itu dalam perguruan tinggi hubungan masyarakat menjadi
penting untuk terus ditingkatkan. Menurut Rex Harlow, Praktisi dan Akademisi
Senior dalam jurnal Komunikasi yang ditulis oleh Agus Naryoso® menegaskan
hubungan masyarakt adalah fungsi khusus manajemen yang berfokus pada upaya

untuk mengembangkan hubungan melalui kegiatan komunikasi untuk

2 Agus Naryoso, Model Public Relation Untuk Pembangunan Reputasi Pendidikan
Menengah Sebagai Sekolah Rujukan Berprestasi Berpotensi, JURNAL KOMUNIKASI, VOL 01,
2016, HIm. 12-24



membangung pengertian, penerimaan dan kerjasama yang baik antara organisasi
dengan publiknya, termasuk di dalamnya adalah pengelolaan isu dan informasi,
membantu organisasi merespon dan mengelola opini publik, menjawab keinginan
publik, membantu mengantisipasi trend perubuhan sikap melalui pemanfaatan

teknologi dan komunikasi yang baik.

Globalisasi dalam bidang pendidikan tinggi secara langsung berdampak
pada persaingan perguruan tinggi di Indonesia semakin tajam, persaingan yang
dihadapi tidak hanya dari perguruan tinggi di dalam negeri tetapi juga bersaing
dengan perguruan tinggi dari manca negara. Persaingan perguruan tinggi yang
semakin tajam ini memotivasi setiap perguruan tinggi di Indonesia untuk terus
menerus memperbaiki kualitasnya, sehingga mampu bertahan dan bahkan
memenangkan persaingan. Jumlah perguruan tinggi yang begi banyak adalah
faktor yang menyebabkan persaingan yang cukup membahayakan bagi perguruan

tinggi yang kurang siap menerima tantangan-tantangan.

Perguruan tinggi merupakan salah satu lembaga satuan pendidikan yang
mana didalamnya menyelenggarakan pendidikan tinggi, perguruan tinggi di
Indonesia secara kuantitas mengalami perkembangan yang begitu pesat hal
tersebut merupakan wujud dari perkembangan pendidikan nasional secara
institusional, di indonesia lembaga perguruan tinggi islam baik yang berlebel

negeri maupun swasta semuanya berkisar 717 perguruan tinggi islam,



sebagaimana yang terangkum dalam data Direktorat Pendidikan Tinggi Islam

sebagaimana berikut;®
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Gambar 1.1, Jumlah Perguruan Tinggi Islam Negeri di Indonesia
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Gambar 1. 2, Jumlah Perguruan Tinggi Islam Swasta di Indonesia

Perkembangan jumlah perguruan tinggi tersebut secara institusional
merupakan hal yang cukup menggembirakan dalam skala kuantitas, namun
sayangnya, tidak semua perguruan tinggi tersebut mampu bersaing antara satu
dengan yang lainnya, ada beberapa perguruan tinggi yang masih berjalan ditempat
dan tidak mengalami kemajuan, hal tersebut dipicu oleh oleh kurangnya minat

masyarakat untuk ikut andil bergabung didalamnya. Faktor yang menjadi problem

% Diambil dari http://diktis.kemenag.go.id/bansos/cari_nspt.php, 17/05/2016.10:20 WIB

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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bagi perguruan tinggi adalah tidak adanya komunikasi yang baik yang dilakukan
perguruan tinggi dengan publiknya, sehingga ia tidak memperoleh citra positif
dari masyarakat. Sedangkan eksistensi perguruan tinggi dalam menghadapi
persaingan dipengaruhi oleh citra perguruan tinggi dan keunggulan bersaing

perguruan tinggi.

Persaingan perguruan tinggi saat ini bukan hanya bersaing dalam skala
lokal dan regional, namun persaingan perguruan tinggi saat ini masuk pada ranah
nasional bahkan internasional. Untuk menuju persaingan tersebut tentu perguruan
tinggi harus memperhatikan unsur kualitas dan kuantitas, kedua unsur tersebut
sangat penting bagi perguruan tinggi karena adanya kuantitas yang memadai,
misalkan dalam hal jumlah siswa, ia dapat menumbuhkan persepsi masyarakat
bahwa perguruan tinggi tersebut favorit, karena banyaknya minat masyarakat
untuk masuk di perguruan tinggi tesebut. Namun adanya kuantitas tersebut tidak
cukup bagi perguruan tinggi sebagai alasan suatu keberhasilan yang dicapai jika
tidak di imbangi dengan kualitas, maka keduanya adalah merupakan faktor
penting dalam mempertahankan sebuah eksistensi, namun yang menjadi persoalan
mendasar bahwa apakah semua perguruan tinggi telah berhasil dalam optimalisasi
kualitas dan kuantitas, maka persoalan tersebut tentu akan terjawab bahwa masih
banyak perguruan tinggi yang secara kualitas dan kuantitas masih terbilang
memprihatinkan. Maka Perguruan tinggi agar bisa berkembang perlu menggali

faktor faktor yang dapat meningkatkan citra dan keunggulan bersaing perguruan

tinggi.



Menurut Uhar Suharsaputra membangun hubungan menjadi sangat
penting karena akan memberikan kontribusi bagi modal sosial yang juga penting
bagi penciptaan keunggulan kompetitif organisasi. * Maka dalam upaya
menumbuhkan kepercayaan masyarakat, lembaga perguruan tinggi seharusnya
melakukan hubungan dengan masyarakat yang lebih harmonis agar membentuk
persepsi positif masyarakat, karena dalam konteks otonomi pendidikan masyarakt
merupakan salah satu stakeholder lembaga perguruan tinggi yang mempunayai
peran penting dalam memajuakan sebuah perguruan tinggi. Hubungan organisasi
atau lembaga perguruan tinggi merupakan hal harus dilakukan secara profesional

untuk mewujudkan citra positif perguruan tinggi.

Dalam jurnal yang ditulis oleh Indhira tentang strategi Hubungan
masyarakat dalam meningkatkan reputasi sekolah terdapat beberapa poin yaitu
pertama, menyelenggarakan ceramah ilmiah dengan pembicara pakar, kedua,
meningkatkan SDM, ketiga, meningkatkan prestasi, keempat, melakukan
hubungan baik dengan publik.®> Dari hasil penelitian tersebut menggambarkan
bahwa strategi membangun image positif merupakan langkah profesional yang
dilakuka oleh lembaga pendidikan, namun tidak semua lembaga pendidikan akan
berhasil dengan melakukan langkah tersebut, setiap lembaga perguruan tinggi
mempunyai kondisi yang berbeda baik kondisi internal maupun eksternal. Maka
dari dari kesuksesan suatu suatu strategi dan langkah dalam suatu intitusi tidak

menjamin akan berhasil pula jika di implementasikan di lembaga lain yang

* Uhar Suharsaputra, Manajemen Perguruan Tinggi Strategi Menghadapi Perubahan,
(Bandung: PT. Refika Aditama, 2015), him. 158

® Indhira Hari Kurnia, Strategi Humas dalam Meningkatkan Reputasi Sekolah
(Studi Kasus di SMA Negeri 1 Surakarta). April, 2013, Jupe UNS, Vol I, No 2, Hal 1 s/d 15



berbeda. Akan tetapi yang menjadi poin penting bahwa eksistensi humas

merupakan hal yang sangat penting untuk ditingkatkan.

Richard R. Dolphin. Dalam tulisannya yang berjudul “Corporate
Reputation — a value creating strategy”. mengatakan The first is that today’s
winning companies recognize that a good reputation is a recognizable tool of
differentiation. The second is that professional communication directors see the
role of guardian of their corporation’s reputation as a central focus of their job.
The last emerging theme is that the difference between corporate image and
reputation (if there is one) remains very much a matter of scholarly debate.® Jadi
reputasi atau citra yang baik akan menjadi pembeda sebagai ciri khas suatu
organisasi dalam konteks persaingan.

Dalam penelitian S. Tendean’ menghasilkan bahwa Hubungan masyarakat
berperan dalam Pencitraan Universitas Sam Ratulangi Manado dimana hasil
penelitian menunjukkan bahwa Humas dengan informasinya mampu memberi
pengetahuan dalam arti dapat membentuk citra yang positif terhadap publik baik
internal publik maupun eksternal Universitas Sam Ratulangi. Jadi peran humas
dalam lembaga perguruan tinggi memberikan dampak terhadap pola pikir publik,
baik publik intern maupun ektern. Maka dari itu perguruan tinggi harus
melakukan relasi dan komonikasi dengan masyrakat yang lebih inten agar
kerjasama mengarah kepada kerja sama dan komonikasi dua arah dalam proses
pelaksanaan pendidikan, kebutuhan masyarakat akan mudah terpenuhi sehingga
perguruan tinggi dan masyarakat tidak saling bersinggungan. Terkadang yang
terjadi dilapangan justru masyarakat mengasumsikan bahwa kerja sama lembaga
pendidikan dan masyarakat masih bersifat one way traffic commonication yaitu

hanya menguntungkan satu pihak, lembaga pendidikan hanya mau mendapatkan

® Richard R. Dolphin, “Corporate Reputation — a value creating strategy”. Corporate
Governance Vol. 4 No. 3 2004, pp. 77-92.

" Tendean, Cristian S, Peranan Humas dalam pencitraan Universitas Sam Ratulani
Manado, (JURNAL ACTA DIURNA Volume Il. No. 4. Tahun 2013)



keuntungan saja dari masyarakat tanpa ia memberikan kontribusi dan respek

terhadap kebutuhan masyarakat.

Idealnya komunikasi yang dilakukan lembaga perguruan tinggi dengan
masyarakat bersifat two way traffic commonication yaitu komunikasi dua arah
yang artinya suatu komonikasi mampu diarahkan terhadap perbaikan sistem
pendidikan secara menyeluruh, antara masyarakat lembaga terjadi koneksifitas
dan saling menguntungkan. Menurut Mujamil Qomar Masa depan pendidikan bisa
sesuai dengan harapan ideal, yang berarti mengalami perubahan-perubahan positif
konstruktif dengan mendapatkan dukungan masyarakat.® Begitu banyak lembaga
perguruan tinggi yang masih lemah dalam membangun hubungan dan komonikasi
dengan masyarakat sehingga Image Positif lembaganya begitu rendah dimata
masyarakat, karena pada dasarnya tujuan dari adanya kegiatan hubungan
masyarakat adalah upaya untuk menanamkan image positif perguruan tinggi di
khalayak publik, segala sesuatu yang di tampilkan lembaga perguruan tinggi
Islam menjadi bahan evaluasi masyarakat dalam menilai sebuah lembaga, maka
dengan demikian Hubungan Masyarakat lembaga perguruan tinggi dalam
membagaun Image Positif lembaga harus benar-benar dioptimalkan dengan
berbagai tindakan profesional dengan masyarakat, sehingga dengan sendirinya

masyarakat akan memberikan persepsi tentang eksistensi perguruan tinggi.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Lina Sinatra tentang peran
Hubungan Masyarakat dalam membangun Image Positif perguruan tinggi swasta

di Jawa Tengah menunjukkan bahwa peran humas di perguruan tinggi selalu

® Mujamil Qomar, Manajemen Pendidikan Islam, (Jakarta: Erlangga,tt,),hIm. 186



bertujuan untuk meningkatkan Image Positif dari perguruan tinggi yang diwakili.
humas di perguruan tinggi ini juga sadar bahwa mereka harus selalu berusaha
untuk menjaga Image Positif dari perguruan tinggi yang mereka wakili supaya
masyarakat pengguna tetap memiliki kepercayaan terhadap perguruan tinggi
swasta tersebut. Hal-hal yang dilakukan perguruan tinggi swasta yang memliki
humas ini dalam rangka membentuk Image Positif adalah dengan
mengidentifikasikan Image Positif seperti apa yang ingin mereka bentuk dimata
masyarakat. Proses pembentukan Image Positif ini pada akhirnya akan
menghasilkan sikap, pendapat, tanggapan atau perilaku tertentu terhadap

perguruan tinggi.’

Sedangkan dalam jurnal yang ditulis oleh Teguh Hidayatul Rachmad®®
yang berjudul Strategi Public Relations Dalam Meningkatkan Citra Perguruan
Tinggi Swasta di Jawa Timur. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa ada dua
konsep yang dipakai adalah strategi marketing dan strategi publc relations. Kedua
strategi dianalisis dari sisi internal dan eksternal. Studi tersebut menyimpulkan
bahwa strategi public relations yang dilakukan PN Jawa timur efektif, namun
harus dikombinasi dengan pendekatan ke calon mahasiswa baru. Lebih lanjut,
citra yang positif juga bisa dipertahankan dengan cara meningkatkan kualitas

pelayanan dan fasilitas di kampus.

% Sinatra, Lina, and Rini Darmastuti. "Kajian Peran Public Relations Dalam Meningkatkan
Citra Perguruan Tinggi Swasta di Jawa Tengah." Scriptura 2.2 (2009): 95-105.

19 Rachmad, Teguh Hidayatul. "Strategi Public Relations Dalam Meningkacitra Perguruan
Tinggi Swasta Di Jawa Timur (Studi Kasus Perguruan Tinggi Swasta di Universitas Pembangunan
Nasional Veteran Jawa Timur)." JURNAL KOMUNIKASI, Vol. IX No. 01, Maret 2015, HIm. 21-
40.



Terlepas dari itu semua, salah satu implikasi dari peran Hubungan
Masyarakat yang dilakukan oleh perguruan tinggi adalah terbentuknya Image
Positif perguruan tingoi, masyarakat menilai sebuah institusi dilihat dari
bagaimana institusi tersebut memberikan pelayanan dan komunikasi yang baik,
sehingga masyarakat mempercayai bahwa lembaga atau institusi tersebut benar-
benar mendukung terhadap kebutuhan masyarakat, maka dengan demikian
masyarakat dengan sendirinya akan tertarik masuk diperguruan tinggi tersebut.
Dalam Hubungan Masyarakat komunikasi merupakan unsur terpenting,
komunikasi merupakan alat untuk mencapai tujuan yang diinginkan Hubungan

Masyarakat.

Komunikasi yang baik akan memberikan dukungan terhadap sebuah
kesuksesan organisasi, menurut Griffit dalam jurnal yang ditulis oleh Wijaya™
Kemampuan komunikasi merupakan faktor penentu kesuksesan setiap individu
maupun organisasi untuk bertahan dalam persaingan bisnis yang sangat kompetitif
saat ini. Kemampuan komunikasi seseorang dalam organisasi diperlukan dalam
setiap kondisi misalnya pada saat mempersiapkan sebuah presentasi bisnis,
menyampaikan ide-ide atau gagasan dalam suatu rapat, negosiasi bisnis, melatih
tim, membangun sebuah tim kerja, dan dalam setiap aktivitas organisasi. Melihat
pentingnya komunikasi dalam organisasi, efektivitas komunikasi akan sangat
menentukan kesuksesan organisasi baik dalam jangka pendek maupun jangka

panjang. Maka dari itu dalam menjalin hubungan hubungan masyarakat sangat

1 Wijaya, Bambang Sukma. "MODEL KOMUNIKASI BERASA DALAM KOMUNIKASI
PEMASARAN Studi mengenai Iklan Ambient Media dalam Meraih Kepercayaan Khalayak
Konsumen." Journal Communication Spectrum 1.1 (2012)
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diperlukan sebuah komunikasi yang baik yang dilakukan sebuah perguruan tinggi

terhadap publiknya dengan tujuan untuk mendapatkan image positif.

Berdasarkan hasil penelitian-penelitian diatas, tentunya perlu kiranya
dilanjutkan penelitian dalam konteks strategi membangun image positif melalui
hubungan masyarakat diperguruan tinggi, yang mana penelitian diatas meberikan
dasar terhadap pentingnya peran sebuah humas dalam membangun image positif
dalam perguruan tinggi, maka dari itu penulis saat ini tertarik untuk meneliti
terkait dengan bagaimana strategi perguruan tinggi dalam menjalankan peran
humas dalam membangun image positif perguruan tinggi. adanya kegiatan
komukasi yang dilakukan setiap institusi perguruan tinggi baik komunikasi
terhadap publik internal maupun ekternal, tentunya merupakan bagian dari
kegiatan hubungan masyarakat, namun yang menjadi pertanyaan mendasar bahwa
apakah setiap kegiatan komunikasi yang dilakukan akan mampu membangun
image positif terhadap institusi, tentunya hal tersebut membutuhkan pemikiran
yang mendalam, namun secara teoritis memberikan pengertian bahwa hubungan
masyarakat identik dengan kegiatan komunikasi jadi komunikasi merupakan salah
satu unsur terpenting dalam humas. Pada hakikatnya komunikasi diharapkan

mampu menyelesaikan berbagai bentuk problema dan kebutuhan masyarakat.

Berdasarkan survei awal yang dilakukan peneliti di STAIN Pamekasan
bahwa saat ini STAIN menjadi salah satu perguruan tinggi yang diminati
masyarakat. Komunikasi yang dibangun STAIN Pamekasan dengan masyarakat
begitu harmonis sehingga kepercayaan masyarakat untuk masuk di STAIN

Pamekasan begitu tinggi, hal tersebut dibuktikan dengan adanya jumlah calon
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mahasiswa yang cukup banyak, setiap tahunnya pada penerimaan mahasiswa baru
mengalami peningkatan yang cukup banyak dibandingkan dari tehun-tahun
sebelumnya, peningkatan tersebut tidak lain dikarenakan adanya persepsi positif
masyarakat terhadap STAIN Pamekasan. Adapun peningkatan jumlah mahasiswa

STAIN Pamekasan sebagaimana tabel berikut:

No. Tahun Jumlah Mahasiswa
1 2013 3.777
2 2014 4.657
3 2015 5.355
4 2016 6.158

Tabel 1.1 :Peningkatan Jumlah Mahasiswa STAIN Pamekasan®?

Data diatas menunjukkan bahwa Antusiasme masyarakat terhadap STAIN
begitu tinggi, hal tersebut merupakan prestasi yang luar biasa yang harus
diapresiasi dan dapat mengindikasikan bahwa STAIN Pamekasan telah mampu
menanamkan kepercayaan di khalayak publik, kepercayaan itulah merupakan
image positif yang dibangun oleh STAIN Pamekasan dengan berbagai tindakan
profsional. Hubungan masayarakat yang dilakukan STAIN memberikan nilai-nilai
positif dalam memformulasikan persepsi masyarakat terhadap institusi,
komunikasi yang dilakukan mengarah kepada komunikasi dua arah, yang mana

sesuai dengan apa yang disampaikan Ahmad Mubhlis*® bahwa:

" Data diperoleh dari bagian Bidang Akademik STAIN Pamekasan, (Pamekasan, 11 Juli
2016)
3 Wawancara WAKA 11 STAIN (Pamekasan, 11 Juli 2016)
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“STAIN Pamekasan saat ini sedang melakukan pendekatan-pendekatan
komunikasi terhadap pihak-pihak terkait, misalkan pendekatan dengan
media sosial, melalukan publikasi dengan brosur, spanduk, melakukan
kerjasama dengan lembaga luar, pemerintah dan tokoh masyarakt. Selain itu
juga memanfaatkan organisasi alumni sebagai penyambung lidah terhadap
masyarakat, sehingga STAIN Pamekasan lebih dikenal di khalayak umum. ”

Dari hasil wawancara diatas dapat dipahami bahwa komunikasi yang
dilakukan oleh STAIN Pamekasan memberikan kontribusi positif terhadap
kebutuhan masyarakat, sehingga masyarakat merasa dianggap dan terpenuhi
kebutuhannya, jadi dalam hubungan masyarakat kampus mempunyai strategi
tertentu dalam upaya membangun image positif melalui pendekatan-pendekatan
dalam komunikasi dengan masyarakat, serta kerjasama yang dilakukan dengan
pihak publik. Sehingga hubungan masyarakat dan kampus terjadi timbal balik dan

saling menguntungkan.

Berdasarkan fenomena diatas maka peneliti tertarik untuk meneliti lebih
mendalam terkait dengan “Strategi Perguruan Tinggi Dalam Membangun Image
Positif Melalui Hubungan Masyarakat” dengan fokus penelitian sebagimana

berikut.

B. Fokus Penelitian
1. Bagaimana peran hubungan masyarakat dalam membangun image positif di
STAIN Pamekasan?
2. Bagaimana proses komunikasi dalam hubungan masyarakat di STAIN
Pamekasan ?
3. Bagaimana strategi yang dilakukan STAIN Pamekasan dalam membangun

imge positif melalui hubungan masyarakat?
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C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian diatas maka tujuan penelitian ini akan

dijelaskan secara rinci sebagai berikut:

1. Untuk mendiskripsikan peran hubungan masyarakat yang dilakukan
STAIN Pamekasan dalam membangun image positif.
2. Untuk mendiskripsikan proses komunikasi yang dilakukan STAIN
Pamekasan dalam hubungan masyarakat.
3. Untuk mendiskripsikan strategi yang dilakukan STAIN Pamekasan dalam
membangun imge positif melalui hubungan masyarakat.
D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini dapat dibagi menjadi dua macam, yaitu
manfaat teoritis dan manfaat praktis.
1. Manfaat Teoritis
Dalam wilayah keilmuan, diharapkan dari hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan sumbangsih pemikiran dan memperkaya
khazanah ilmu pengetahuan khususnya yang berkaitan dengan teori
Strategi Membangun Image Positif melalui Hubungan Masyarakat.
2. Manfaat Praktis
a. Memberikan gambaran tentang Strategi Membangun Image Positif
melalui Hubungan Masyarakat di STAIN Pamekasan.
b. Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat dan bisa menjadi acuan
bagi peneliti lain untuk meneliti lebih lanjut tentang Strategi

Membangun Image Positif melalui Hubungan Masyarakat. Di
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samping itu juga terhadap kasus lainnya untuk memperkaya,

memperkuat dan membandingkan hasil temuannya.

Sedangkan ditinjau dari kemanfaatan secara individual maupun

institusional, maka penelitian ini mempunyai manfaat:

1) Peneliti
a. Memperkaya khazanah keilmuan dalam bidang Strategi Membangun
Image Positif melalui Hubungan Masyarakat.
b. Sumbangsih peneliti di bidang keilmuan .
2) Bagi lembaga pendidikan
a. Sebagai sumber data dan informasi berkaitan dengan strategi dalam
membagun image positif institusi perguruan tinggi.
b. Sebagai dasar perencanaan kebijakan yang berkaitan dengan
Hubungan Masyarakat.
E. Originalitas Penelitian
Penelitian yang berkaitan dengan strategi membangu image positif sudah
banyak dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya. Seperti penelitian yang
dilakukan oleh 1) Rendi Dwi Saputra (2010) Strategi MA Bahauddin
membangun citra sekolah unggulan, yang mana menghasilakan bahwa Strategi MA
Bahauddin Membangun Citra Sekolah Unggulan adalah mengunakan citra yang melekat
di MA Bahauudin yang bebasis pesantren yang identik dan kharisma seorang kyai yang
menjadi pemimpin Yayasan Bahauddin dan pondok pesantren memilki andil yang besar
untuk mendirikan serta mengembangkan pendiddikan. 2) Indhira Hari Kurnia (2013)

tentang Strategi Hubungan masyarakat dalam meningkatkan reputasi sekolah yang

15



menghasilkan temuan dengan beberapa poin yaitu pertama, menyelenggarakan
ceramah ilmiah dengan pembicara pakar, kedua, meningkatkan SDM, ketiga,
meningkatkan prestasi, keempat, melakukan hubungan baik dengan publik. 3)
Sofiyana (2016) tentang peran hubungan masyarakat dalam menjalin hubungan
kerjasama guna membangun citra sekolah (studi kasus di MAN Denanyar
Jombang) yang mana dalam penelitian tersebut ada beberapa poin yang dapat
dijadikan sebuah hasil bahwa dalam membangun citra sekolah MAN Denanyar
Jombang yaitu melakukan kerjasama dengan instansi-instansi luar dan juga faktor
kualitas siswa, atau output siswa, pengelola madrasah tenaga pendidik, fasilitas
sekolah, kepemimpinan dan prestasi-prestasi yang telah diraih oleh sekolah. Dan

juga kerjasama dalam bidang kewirausahaan.

Secara jelas originalitas penelitian akan dibahas secara singkat melalui

tabel berikut:

K _ o Originalitas
No | Penelitian Hasil Penelitian Persamaan | Perbedaan
Penelitan
Hasil penelitian Pada penelitian
mengenai Strategi ini lebih
MA Bahauddin memfokuskan
Membangun Citra kepada bagai
Sekolah Unggulan Mengkaji mana  strategi
Rendi Dwi | adalah mengunakan tentang Fokus dalam
Saputra (2010) | Citra yang melekat di | hubungan penelitian membangun
Strategi  MA | MA B ahauudin yang | masyarakat | dilakukan image  positif
1 | Bahauddin bebasis pesantren di lembaga | pada tingkat | melalui
membangun yang identik dan pendidikan | sekolah hubungan
citra  sekolah | kharisma seorang kyai | yang menengah masyarakat
unggulan yang menjadi berbasis atas dengan  fokus
pemimpin Yayasan Islam penelitian,  a)
Bahauddin dan bagaimana
pondok pesantren peran hubungan
memilki andil yang masyarakat
besar untuk dalam
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mendirikan serta

mengembangkan

pendiddikan.
Abdul Lathif Strategi dalam Mengkaji Fokus pada
Ansori (2014) | membangun citra tentang manajemen
Manajemen masyarakat membangun | humas
Humas dalam | melibatkan suluruh citara
Membangun elemen sekolah, mulai | lembaga
Citra dari kepala sekolah
Masyarakat sampai kepada siswa
(Studu multi untuk bekerjasama
situs di SMP menjalin komunikasi
Islam yang baik, dan peran
Brawijaya dan | media.
SMP plus A-
Muslimin
Jombang)
Indhira Hari Hasil temuan dari Mengkaji Lokai
Kurnia (2013) | penelitian ini ada peran penelitian
Strategi beberapa poin dalam | hubungan dilakukan di
Hubungan membangu image masyarakat | tingkat
Masyarakat positif yaitu pertama, | dalam sekolah
Dalam menyelenggarakan membangun | menengah
Meningkatkan | ceramah ilmiah image atas
Reputasi dengan pembicara positif
Sekolah (Studi | pakar, kedua,
Kasus di SMA | meningkatkan SDM,
Negeri 1 ketiga, meningkatkan
Surakarta) prestasi, keempat,

melakukan hubungan

baik dengan publik
Sofiyana dalam membangun Mengkaji Fokus pada
(2016) tentang | citra sekolah MAN peran proses kerja
peran Denanyar Jombang hubungan sama
hubungan yaitu melakukan masyarakat
masyarakat kerjasama dengan dalam
dalam instansi-instansi luar | membangun
menjalin dan juga faktor image
hubungan kualitas siswa. positif
kerjasama
guna
membangun

citra sekolah
(studi kasus di
MAN
Denanyar

membangun
image  positif,
b) bagaimana
sistem
komunikasi
dalam
membangun
image positif di
STAIN
Pamekasan, c¢)
bagaimana
strategi STAIN
Pamekasan
dalam
membangun
image positif.
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| Jombang) |

F. Definisi Operasional
Untuk memper mudah dalam memahami judul penelitian tesis ini, maka
sangat krusial sekali penulis untuk memperjelas definisi istilah dari adanya

judul penelitian ini sebagaimana berikut:

1. Strategi adalah suatu cara atau metode yang dilakukan perguruan tinggi
untuk mencapai tujuan yang diinginkan dalam membangun Image Positif
institusi melalui Hubungan Masyarakat.

2. Hubungan Masyarakat adalah suatu proses hubungan yang dilakukan untuk
mencapai tujuan yang diinginkan.

3. Komunikasi adalah suatu proses terjadinya interaksi yang dilakukan oleh
pihak kampus dengan masyarakat baik melalui lisan maupun tulisan.

4. Image Positif (Image) adalah suatu gambaran tentang mental; ide yang
dihasilkan oleh imaginasi atau kepribadian yang ditunjukkan kepada publik
oleh perguruan tinggi, dengan bahasa lain Image Positif merupakan

persepsi masyarakat terhadap identitas perguruan tinggi.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Tinjauan Tentang Konsep Image Positif
1. Pengertian Image Positif

Adapun citra itu bersifat abstrak dan tidak dapat diukur secara
matematis, tetapi wujudnya bisa dirasakan dari hasil penilaian baik atau
buruk. Seperti penerimaan dan tanggapan baik positif maupun negatif
yang khususnya datang dari publik (khalayak sasaran) dan masyarakat
luas pada umumnya. Menurut Sandra Oliver Image Positif merupakan
suatu gambaran tentang mental; ide yang dihasilkan oleh imaginasi atau
kepribadian yang ditunjukkan kepada publik oleh seseorang, organisasi
dan sebagainya.* Dari pemahaman tersebut maka adanya persepsi positif
masyarakat terhadap lembaga akan membentuk stigma dan nilai-nilai
pemikiran terhadap lembaga itu sendiri. Istilah pencitraan awal mulanya
dipakai dalam dunia industri, namun pada hal tersebut terus merambah
kedunia pendidikan sehingga dunia pendidikan saat ini mulai berupaya
untuk membangkitkan konsep industri yang dianggap penting dalam
konteks pengembangan pendidikan. Citra terbentuk dari bagaimana

lembaga melaksanakan kegiatan operasional yang mempunyai landasan

4 sandra Oliver, Strategi Public Reletion, (jakarta: Erlangga, 2007), him.50
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utama pada segi layanan. Citra juga terbentuk berdasarkan impresi dan
berdasarkan pengalaman yang dialami seseorang terhadap sesuatu,
sehingga membangun suatu sikap mental.*®

Menurut Levitt mengatakan bahwa citra (image) is the impression,
feeling, the conception which the public has of a company or
organization, a conditionally created of an object, person or
organization. Artinya : citra adalah merupakan sebuah apresiasi, perasaan
yang ada pada publik mengenai perusahaan atau lembaga, mengenai suatu
objek, orang atau lembaga. Citra ini tidak dapat dicetak seperti mencetak
barang di pabrik, tetapi citra ini adalah kesan yang diperoleh sesuai
dengan pengetahuan, pemahaman seseorang tentang sesuatu.'®

Dalam upaya optimalisasi peran perguruan tinggi tentunya
diperlukan beberapa faktor yang nantinya memberikan kontribusi
terhadap eksistensi perguruan tinggi, salah satunya adala image positif
perguruan tinggi. Berbicara tentang Image Positif (image) merupakan hal
yang sangat krusial dalam sebuah lembaga pendidikan, identitas dan ciri
yang melekat pada khalayak umum yang ditampilkan sebuah lembaga
pendidikan merupakan bentuk Image Positif lembaga tersebut, Image
Positif merupakan salah satu hal yang secara esensial perlu dibentuk oleh

lembaga, ketika lembaga mempunyai Image Positif maka dengan

sendirinya kepercayaan masyarakat terhadap lembaga akan tinggi.

%5 Buchori Alma,Manajemen Corporate & Pemasaran Jasa Pendidikan,
(Bandung:Alfabeta), him. 55.
18_evitt. The marketing Imagination, (London:The free press, 1983), him..55.
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Perguruan tinggi sebagai institusi pendidikan tentunya mempunyai
tantangan yang cukup besar, perkembangan zaman yang diwarnai dengan
teknologi mengharuskan perguruan tinggi mampu bersaing, baik dalam
kualitas maupun kuantitas, tidak sedikit perguruan tinggi yang mengalami
stagnasi, hal tersebut dikarenakan faktor ketidakmampuan untuk
memberikan kepercayaan dan citra positif kepada stakholder (masyarakat).
Maka dari itu citra bagi institusi perguruan tinggi sangat memberikan

dampak yang segnifikan bagi kemajuan perguruan tinggi.

2. Proses Pembentukan Image

Menurut John. Nimpoeno dalam Soemirat

terdapat empat
komponen dalam proses pembentukan citra dalam konsep struktur
kognitif antara lain :

a. Persepsi

Individu akan memberikan makna terhadap rangsang berdasarkan
pengalamannya mengenai rangsang. Kemampuan mempersepsi inilah
yang dapat melanjutkan proses pembentukan citra. Persepsi atau
pandangan individu akan positif apabila informasi yang diberikan oleh

rangsang dapat memenuhi kognisi individu.

b. Kognisi

7' Soleh Soemirat dan Elvinaro Ardianto, Dasar-dasar Public Relation, (Bandung: PT.
REMAJA ROSDAKARYA, 2010),him. 114
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Suatu keyakinan diri dari individu terhadap stimulus keyakinan ini
akan timbul apabila individu harus diberikan informasi-informasi yang cukup

dapat mempengaruhi perkembangan kognisinya.

c. Motif

Keadaan dalam pribadi seseorang yang mendorong keinginan
individu untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu guna mencapai
tujuan.
d. Sikap

Kecenderungan bertindak, berpersepsi, berfikir dan merasa dalam
menghadapi obyek, ide, situasi atau nilai. Sikap bukan perilaku, tetapi
merupakan kecenderungan untuk berperilaku dengan cara-cara tertentu,
sikap mempunyai daya pendorong atau motivasi sikap menentukan apakah
orang harus pro atau kontra terhadap sesuatu, menentukan apa yang
disukai, diharapkan dan diinginkan, sikap mengandung aspek evaluatif
artinya mengandung nilai menyenangkan atau tidak menyenangkan, sikap
juga diperhitungkan atau diubah. Dari empat proses tersebut dapat

diketahui melalui skema sebagai mana berikut.

Model Pembentukan Citra
pengalaman mengenai stimulus

Kognisi
Stimulus . : . Respon
Rangsangan Persepsi \ / Sikap m—> perilaku
Motivasi
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Dari uraian penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa
empat komponen pembentukan citra tersebut yaitu persepsi, kognisi,
motivasi dan sikap. Persepsi diartikan sebagai hasil pengamatan unsur
lingkungan dimana kemampuan mempersepsi inilah dapat melanjutkan
proses pembentukan citra dengan memberikan informasi-informasi kepada
individu untuk memunculkan suatu keyakinan terhadap perguruan tinggi.
Sehingga dari keyakinan tersebut timbul suatu sikap pro dan kontra
tentang produk atau layanan, dari sikap itulah terbentuknya citra yang
positif atau negatif perguruan tinggi.

3. Macam-macam Image Positif
menurut Linggar Anggoro*® ada beberapa macam Image Positif yaitu
antara lain:
a. Image Positif Bayangan ( Miror Image)

Image Positif ini melekat pada orang dalam atau anggota
organisasi biasanya adalah pemimpinnya mengenai anggapan pihak
luar tentang organisasinya. Dalam kalimat lain, Image Positif
bayangan adalah Image Positif yang dianut oleh orang dalam
mengenai pandngan luar terhadap organisasinya. Image Positif ini
sering kali tidaklah tepat, sebagai akibat dari tidak memadainya
informasi, pengetahuan ataupun pemahaman yang dimiliki oleh
kalangan dalam organisasi itu mengenai pendapat atau pandangan

pihak-pihak luar. Image Positif ini cenderung positif, karena kita

'8 Linggar Anggoro, Teori dan Profesi Kehumasan serta Aplikasinya di Indonesia. (Jakarta:
Bumi Aksara, 2000), him. 59
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biasa membayangkan hal yang serba hebat mengenai diri sendiri
sehingga Kitapun percaya bahwa orang-orang lain juga memiliki

pandangan yang tidak kalah hebatnya atas diri kita.

b. Image Positif yang berlaku (current image)

Kebalikan dari Image Positif bayangan, Image Positif yang
berlaku adalah suatu Image Positif atau pandangan yang melekat
pada pihak-pihak luar mengenai suatu organisasi, namun sama
halnya dengan Image Positif bayangan, Image Positif yang berlaku
tidak selamanya bahkan jarang sesuai dengan kenyatan, karena
semata- mata terbentuk dari pengalaman atau pengetahuan orang-
orang luar yang bersangkutan yang biasanya tidak memadai.

Biasanya pula Image Positif ini cenderung negatif.

c. Image Positif harapan (wish image)

Image Positif harapan merupakan suatu Image Positif yang
diharapkan manajemen, Image Positif ini juga tidak sama dengan
Image Positif yang sebenarnya, biasanya Image Positif harapan lebih
baik atau lebih menyenangkan dari pada Image Positif yang ada,
secara umum Yyang disebut Image Positif harapan itu memang
sesuatu yang berkonotasi lebih baik. Image Positif harapan biasanya
diperjuangkan untuk menyambut sesuatu yang relatif baru, yakni

ketika khalayak belum memiliki informasi yang memadai.

d. Image Positif Perusahaan (corporate image)
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Yang dimaksud Image Positif perusahan (ada pula yang
menyebutnya sebagai Image Positif lembaga) adalah Image Positif
dari suatu organisasi secara keseluruhan, jadi, bukan Image Positif

atas produk atau pelayananya saja.

e. Image Positif Majemuk (multiple image)

Setiap perusahaan atau organisasi pasti memiliki banyak unit
dan pegawai (anggota). Masing- masing unit dan individu tersebut
memilki perangai dan perilaku tersendiri, sehingga secara sengaja
atau tidak mereka pasti memunculkan suatu Image Positif yang
belum tentu sama dengan Image Positif perusahaan atau organisasi

secara keseluruhan.

4. Komponen Dalam Membangun Image Positif

Membangun image merupakan tindakan yang melalui proses, yang
mana citra akan diperhatikan publik dari waktu kewaktu dan akhirnya
akan membentuk suatu pandangan positif yang akan dikomunikasikan dari
satu mulut ke mulut yang lain. Penampilan suatu organisasi akan
menentukan suatu persepsi publik untuk menilai, hal tersebut biasanya
didasarkan pada penampilan organisasi yang berkaitan dengan keadaan
fisik, keterampilan, fasilitas, kantor, karyawan dan pelayanan yang prima
dengan tujuan memuaskan pelanggan (publik). Unsur-unsur tersebut harus

menjadi menjadi tanggung jawab seluruh anggota organisasi untuk selalu
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dijaga dan diperbaikai. Menurut Sutisna™® citra merupakan realitas, oleh
karena itu jika komunikasi pasar tidak cocok dengan realitas,
ketidakpuasan akan muncul dan akhirnya konsumen mempunyai persepsi
yang buruk terhadap citra organisasi.

Setiap lembaga pendidikan tentunya mempunyai identitas yang
berbeda di masyarakat karena Identitas lembaga sesungguhnya
memancarkan image kepada publiknya yang mana antara lain adalah bagi
pengguna, komunitas, media, penyumbang dana, staf, dan juga pemerintah
sehingga terbentuklah image lembaga. Karena itu, citra lembaga
pendidikan dibangun dari 4 area, adapun area yang dimaksud yaitu :

a. Produk (kualitas lulusan)

b. Kerjasama, tepat waktu, keahlian yang beragam, semangat
keanggotaan.

c. Ruang kantor, ruang informasi, laborat.

d. lklan, hubungan perseorangan, brosur, programprogram identitas

lembaga.?’

Citra yang baik dari sebuah lembaga merupakan aset yang sangat
berharga, adanya image positif tersebut tentunya didasarkan pada
bagaimana pola lembaga dalam mempertahankan eksistensinya, empat
komponen diatas merupakan unsur penting yang harus di kembangkan

melalui program-program yang berjualitas, maka dari itu kualitas lulusan,

19 Sutisna, Perilaku Konsumen dan Komunikasi Pemasaran,(Bandung:PT Remaja
Rosdakarya Offset, cet 3, 2003), him. 332

20 RachmatKriyanto, Public Relation Writing : Membangun Public Relations Membangun
Citra Corporate,(Jakarta:Kencana,2008),him. 11
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kerjasama yang baik, ruang informasi yang tersedia, laboratorium yang
memadai serta promosi yang profesional ~memberikan nilai sugesti

terhadap image lembaga di masyarakat.

5. Ciri-ciri Lembaga yang mempunyai Image Positif

Menurut Edward Sallis dalam Sudarwan danim ?* disebutkan

bahwa ada tiga belas ciri sekolah yang mempunyai citra positif yaitu

a. Sekolah berfokus pada pelanggan, baik pelanggan internal maupun
eksternal.

b. Sekolah berfokus pada upaya untuk mencegah masalah yang
muncul, dengan komitmen untuk bekerja secara benar dari awal.

c. Sekolah memiliki investasi pada sumber daya manusianya.

d. Sekolah memiliki strategi untuk mencapai kualitas, baik ditingkat
pimpinan, tenaga akademik, maupun tenaga administratif.

e. Sekolah mengelola atau memperlakukan keluhan sebagai umpan
balik untuk mencapai kualitas dan memposisikan kesalahan sebagai
instrumen untuk berbuat benar pada masa berikutnya.

f. Sekolah memiliki kebijakan dalam perencanaan untuk mencapai
kualitas, baik untuk jangka pendek, jangka menengah maupun
jangka panjang.

g. Sekolah mengupayakan proses perbaikan dengan melibatkan semua

orang sesuai dengan tugas pokok, fungsi dan tanggung jawabnya.

2! Sudarwan Danim, Visi Baru Manajemen Sekolah: Dari Unit Birokrasi ke Lembaga
Akademik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), him. 56
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h. Sekolah mendorong orang dipandang memiliki kretivitas, maupun
menciptakan kualitas dan merangsang yang lainnya agar bekerja
secara berkualitas.

i. Sekolah memperjelas peran dan tanggung jawab setiap orang,
termasuk kejelasan arah kerja vertikal dan horizontal.

J. Sekolah memiliki starategi dan kriteria evaluasi yang jelas.

k. Sekolah memandang atau menemptkan kualitas yang telah dicapai
sebagai jalan untuk memperbaiki kualitas layanan lebih lanjut.

I. Sekolah memandang kualitas sebagai bagian integral dari budaya
kerja.

m. Sekolah menempatkan peningkatan kualitas secara terus menerus

sebagai suatu keharusan.

Dari ciri-ciri diatas dapat dipahami bahwa membagun image positif
lembaga pendidikan meliputi semua aspek pendidikan, aspek tersebut
berkaitan dengan delapan standar nasional pendidikan, sehingga lembaga
pendidikan dipandang maju dan berkualitas. Image Positif lembaga
pendidikan pada dasarnya dapat diidentifikasi dengan berbagai macam

bentuk Image Positif.

B. Tinjauan Tentang Strategi Dan Perguruan Tinggi

Setiap organisasi mempunyai model dan strategi yang berbeda untuk
merealisasikan segala bentuk program yang telah direncanakan, hal tersebut

dikarenakan adanya situasi dan kondisi setiap organisasi yang tentu berbeda
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pula, pada perguruan tinggi strategi merupakan suatu langkah yang menjadi
pilahan melalui analisis-analisis tertentu untuk menuju ketercapaian suatu

tujuan institusi.

Secara historis, kata strategi dipakai untuk istilah dunia militer.
Strategi sendiri berasal dari bahasa yunani “stratogos”, yang berarti
jendral/komandan militer. Maksudnya adalah strategi berarti seni para
jendral, yaitu cara menempatkan pasukan atau menyusun kekuatan tentara di
medan perang agar musuh dapat dikalahkan.?? Glueck dan Jauch menjelaskan
bahwa strategi adalah rencana yang disatukan, luas dan terintegrasi yang
menghubungkan keunggulan strategis perusahaan/organisasi (lembaga
pendidikan) dengan tantangan lingkungan dan yang dirancang untuk
memastikan bahwa tujuan utama dari perusahaan/organisasi itu dapat dicapai

melalui pelaksaan yang tepat oleh organisasi.?®

Selanjutnya Menurut David, Strategi adalah alat untuk mencapai
tujuan jangka panjang, merupakan tindakan potensial yang membutuhkan
keputusan manajemen tingkat atas dan sumber daya perusahaan/organisasi
dalam jumlah yang besar. Selain itu ditegaskannya bahwa strategi
mempengaruhi kemakmuran perusahaan/organisasi dalam jangka panjang dan

berorientasi masa depan. Strategi memiliki konsekuensi yang multifungsi dan

22 Fandy Tjipto, Strategi Pemasaran, (Yogyakarta : Penerbit ANDI, 2008), him.03
ZWilliam F. Glueck dan Lawrence R. Jauch, Manajemen Strategis dan Kebijakan
Perusahaan. (Jakarta: Penertbit Erlangga, 1994), him. 09

29



multi dimensi serta perlu mempertimbangkan faktor-faktor eksternal dan

internal yang dihadapi perusahaan/organisasi.?*

Dalam suatu lembaga strategi diharapkan mampu mengatasi segala
bentuk tantangan yang dihadapi, perkembangan dunia pendidikan diharapkan
mampu menjawab segala bentuk kebutuhan masyarakat pendidikan, maka
dari itu strategi dituntut untuk selalu mempertimbangkan faktor internal
maupun eksternal sebagai kajian analisis dalam menjawab tantantangan masa
depan suatu organisasi. Jadi strategi merupakan suatu langkah dalam
memproyeksikan sebuah gagasan yang ditujukan untuk mengapresiasikan
tindakan untuk mencapai tujuan, sehingga adanya strategi dapat
mempermudah dalam mengimplementasikan suatu program dalam mencapai

tujuan.
Menurut Agus Rahayu® strategi memiliki dua model, yaitu:

a. Model-based, menyatakan bahwa kondisi dan karakteristik lingkungan
eksternal merupakan input utama dan penentu strategi untuk mencapai
tujuan organisasi. Artinya, pencapaian tujuan organisasi lebih banyak
ditentukan oleh karakteristik lingkungan eksternal daripada lingkungan

internal atau sumberdaya internal organisasi.

*Fred R, David, Manajemen Strategis, Edisi Sepuluh (Jakarta: Salemba empat, 2006), him.

16-17

% Buchari Alma dan Ratih Hurriyati, Manajemen Corporate & Strategi Pemasaran Jasa

Pendidikan “Fokus Pada Mutu dan Layanan Prima”, (Bandung : Alfabeta, 2009, cet. Ke-2), him.
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b. Resource-based, menyatakan bahwa lingkungan internal atau sumber

daya internal merupakan input utama dan penentu strategi untuk

mencapai tujuan organisasi.

Dua model diatas pada hakikatnya mempunyai orientasi terhadap
perbaikan sebuah kinerja organisasi atau perguruan tinggi dalam
menghadapi tantangan, dengan demikian kedua model tersebut
merupakan satu kesatuan sebagai syarat untuk kesuksesan sebuah
lembaga perguruan tinggi, analisis internal dan eksternal adalah bentuk
upaya yang harus diintegrasikan dalam melakukan sebuah tindakan

menuju strategi yang tepat sasaran sesuai dengan kebutuhan perguruan
tinggi.

Berbicara perguruan tinggi, maka tidak lepas dari adanya
pendidikan tinggi, menurut E. Indrajit?® perguruan tinggi adalah satuan
pendidikan yang menyelenggarakan pendiidkan tinggi. Sedangkan
pendidikan tinggi adalah pendiidkan pada jalur pendidikan sekolah pada
jenjang yang lebih tinggi daripada pendiidkan menengah dijalur
pendidikan sekolah. Jadi Perguruan tinggi merupakan institusi yang
didalamnya menyelenggarakan pendidikan tinggi, penelitian serta
pengabdian kepada masyarakat, ketiganya adalah dikenal dengan

tridarma perguruan tinggi.

2006)

% Indrajit R.Eko, Manajemen Perguruan tinggi Modern, (Yogyakarta: ANDI OFFSET,
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Perguruan tinggi saat ini dituntut untuk melakukan tindakan-
tindakan profesional dalam mewujudkan kampus yang unggul, yang
mana persaingan yang begitu ketat akan menjadi sebuah tantangan yang
cukup serius, sehingga perguruan tinggi betul-betul sesuai dengan
dimensi makna perguruan tinggi. Dalam Indrajit* terdapat lima dimensi

makna perguruan tinggi yaitu:

a. Dimensi Etis
Universitas dikenal sebagai pusat kreativitas dan pusat
penyebaran ilmu pengetahuan bukan demi kreativitas sendiri, tetapi
demi kesejahtraan manusia. Hakikat tugas dan panggilan universitas
ialah mengabdikan diri pada penelitian, pengajaran, dan pendidikan
mahasiswayang suka rela bergabung dengan para dosen dalam cinta
yang sama akan pengetahuan. Universitas adalah suatu komunitas
akademik yang dengan cermat dan kritis membantu melindungi dan
meningkatkan martabat manusia dan warisanbudaya melalui
penelitian, pengajaran, dan berbagai pelayanan yang diberikan kepada
komunitas setempat, nasional, dan bahkan internasional.
b. Dimensi Keilmuan
Dunia perguruan tinggi adalah dunia ilmu pengetahuan. Tujuan
utama pendidikan tinggi adalah mengembangkan dan menyebarkan
ilmu pengetahuan, tekhnologi, dan kebudayaan dengan proses belajar

mengajar, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Hanya

2" Indrajit R.Eko, Manajemen Perguruan tinggi Modern,
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diperguruan tinggi melalui pendidikan tinggi, ilmu pengetahuan betul-
betul dikembangkan dan bukan di pendidikan yang lebih rendah atau
ditempat lain. Universitas adalah suatu masyarakat akademik, vyaitu
masyarakat ilmu pengetahuan yang mempunyai otonomi ilmu
pengetahuan berupa kebebasan akademik dalam tiap disiplin ilmu
sesuai dengan prinsip dan metode masing-masing. Oleh karena itu,
para dosen harus berusaha selalu meningkatkan kompetensi di bidang
ilmu pengetahuan dan penelitian yang dikuasainya.
Dimensi Pendidikan

Pendidikan tinggi adalah pendidikan, yaitu pendidikan pada
tingkat tinggi. Namun hal ini sering menimbulkan polemik, apakah
memang betul bahwa proses yang terjadi di universitas merupakan
suatu pendidikan atau suatu pembelajaran karena arti pendidikan lain
sama pembelajaran. Dalam proses pembelajaran umumnya bersifat
formal, sebaliknya, pendidikan adalah proses penyiapan manusia muda
menjadi manusia dewasa, yaitu manusia yang mandiri dan bertanggung
jawab.
Dimensi Sosial

Penemuan ilmiah dan penemuan teknologi telah menciptakan
pertumbuhan ekonomidan industri yang sangat besar. Melalui
pertumbuhan ekonomi dan industri, kesejahteraan manusia pun
ditingkatkan. Melalui kegiatan dan perjuangan para ahli dan

mahasiswa, kehidupan demokrasi ditingkatkan dan martabat manusia
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lebih dihargai. Perguruan tinggi mempersiapkan para mahasiswa untuk
mengambil tanggung jawab di dalam masyarakat. Melalui pengajaran
dan penelitian, perguruan tinggi diharapka memberikan sumbangan
dalam memecahkan berbagai problem yang sedang di hadapi
masyarakat seperti kekurangan pangan, pengangguran, kekurangan
pemeliharaan kesehatan, ketidakadilan, kebodohan, dan sebagainya.
e. Dimensi Korporasi

Perguruan tinggi memberikan jasa kepada masyarakat berupa
pendidikan tinggi dalam bentuk proses belajar mengajar dan penelitian,
yang diajarkan dan diteliti adalah ilmu pengetahuan. Jadi bisnis
pendidikan tinggi ialah ilmu pengetahuan. Perguruan tinggi
mempunyai pelanggan, yaitu para mahasiswa dan masyarakat
pengguna lulusannya.

Jadi, lima dimensi diatas memberikan sebuah makna kompleksitas
terhadap eksistensi perguruan tinggi, dimensi tersebut mempunyai
keterkaitan dan hubungan yang saling mempengaruhi, sehingga perguruan
tinggi sebagai lembaga pendidikan tinggi mempunyai signifikansi makna

yang berbeda dengan lembaga sekolah menengah atau dibawahnya.

C. Tinjauan Tentang Hubungan Masyarakat

1. Pengertian Hubungan Masyarakat

Berbicara tentang hubungan masyarakat menurut Cutlip, Center
dan Broom mendefinikan bahwa Hubungan Masyarakat adalah fungsi

manajemen yang mengidentifikasi, membangun, dan mempertahankan
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hubungan yang saling menguntungkan antara organisasi dengan berbagai
publik yang menjadi penentu kesuksesan dan kegagalannya.?® Menurut
Gruning dan Hunt adalah manajemen komunikasi antara organisasi dengan
puliknya.? Dalam hubungan masyarakat yang menjadi titik tekan adalah
kegiatan komonikasi yang mana komonikasi tersebut mengarah kepada
komonikasi dua arah antara organisasi dengan publik sehingga hubungan

yang terjalin bersifat harmonis dan tidak ada yang dirugikan.

Sedangkan menurut Edward Barnays dalam bukunya Hubungan
Masyarakats mengatakan, ”Hubungan Masyarakat has three meaning: (1)
informations given to the public,(2) persuasion directed to the public to
modify attitudes and action of an institutions (3) efforts to integrate
attitudes and actions of an institutions. Hubungan Masyarakat mempunyai
tiga arti, yaitu (1) penerangan kepada masyarakat, (2) persuasi untuk
mengubah sikap dan tingkah laku masyarakat, (3) usaha untuk
mengintegrasikan sikap dan perbuatan suatu badan dengan sikap dan

perbuatan masyarakat dan sebaliknya.*

Hubungan masyarakat merupakan bagian terpenting dalam sebuah
organisasi, posisi hubungan masyarakat dalam organisasi merupakan
bagian integral yang harus diakui keberadaannya, setiap organisasi baik

organisasi yang bersifat komersial (perusahaan) maupun organisasi yang

%8 Keith Butterick, Pengantar Publik Relation Teori dan Praktek, diterjemahkan Nurul
Hasfi. Cet. 1. (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), him 08

9 Keith Butterick, Pengantar Publik Relation Teori dan Praktek, him 08

% F. Rachmadi, Publik Reletion dalam Teori dan Praktik, (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 1996),him. 19
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non komersial. Mulai dari yayasan, perguruan tinggi, dinas militer
sampai dengan lembaga-lembaga pemerintahan. Eksistensi hubungan
masyarakat menjadi sangat penting bagi organisasi yang ingin maju dan
berkembang, kebutuhan terhadap hubungan masyarakat dirasakan jika
organisasi betul-betul cermat dalam upaya memperbaiki komunikasi
terhadap stakeholder sehingga komunikasi yang terjalin adalah bersifat
positif. Hubungan masyarakat dalam suatu organisasi atau institusi
pendidikan memiliki peran penting untuk mengeksplorasi image positif,
adanya kepercayaan masyarakat akan menimbulkan proses komunikasi
antara dua belah pihak (lembaga dengan masyarakat) terjalin secara aktif,
dengan demikian kedua belah pihak sama memberikan dan mendapatkan
kontribusi positif.

Dalam kontek pendidikan hubungan masyarakat merupakan salah
satu metode berkomunikasi dengan organisasi. Pada kenyataannya, baik
disadari atau tidak bahwa lembaga pendidikan mempunyai kegiatan
hubungan masyarakat. Berkaitan dengan promosi yang dilakukan oleh
organisasi pendidikan, publisitas dan hubungan masyarakat merupakan
yang paling sering digunakan oleh lembaga untuk memperkenalkan
potensi yang dimiliki oleh perguruan tinggi. Oleh karena itu hubungan
masyarakat berkenaan dengan sejumlah tugas pemasaran, tugas-tugas ini
meliputi: membangun dan memelihara citra, mendukung kegiatan-

kegiatan komunikasi lain, menangani masalah tanpa permasalahan,
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menguatkan posisi, mempengaruhi publik, membantu peluncuran jasa-
jasa baru.®*

Maka dari itu dalam membangun hubungan pelanggan yang baik
membutuhkan lebih dari sekedar mengembangkan produk dan jasa yang
baik, menetapkan harga untuk produk dan jasa itu secara atraktif, dan
menyediakan produk dan jasa itu bagi pelanggan sasaran. Organisasi juga
harus mengkomunikasikan preposisi nilai lembaga kepada pelanggan.
Segala bentuk komunikasi harus direncanakan dan dipadukan kedalam
program komunikasi pemasaran yang diintegrasikan secara cermat dan
tepat sehingga hubungan perguruan dengan publiknya memberikan
umpan balik yang sama-sama menguntungkan sesuai dengan esensi
fungsi hubungan masyarakat.

2. Fungsi Hubungan Masyarakat

Fungsi utama Hubungan Masyarakat adalah menumbuhkan dan
mengembangkan hubungan baik antara lembaga organisasi dengan
publiknya, intern maupun ekstern, dalam rangka menanamkan pengertian
menumbuhkan motivasi dan partisipasi publik dalam upaya menciptakan
iklim pendapat (opini publik) yang menguntungkan lembaga atau
organisasi.*

Fungsi hubungan masyarakat dalam perguruan tinggi adalah untuk
menumbuhkan hubungan baik antara segenap komponen pada suatu

lembaga perguruan tinggi dalam rangka memberikan pengertian,

31 Adrian Payne,Pemasaran Jasa, (Y ogyakarta:Andi,1993), him.199.
%2 F, Rachmadi, Publik Reletion dalam Teori dan Praktik, (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 1996),him. 21

37



menumbuhkan dan mengembangkan pengertian dan kemasan baik
publiknya serta memperoleh opini publik yang menguntungkan atau
untuk menciptakan kerja sama berdasarkan hubungan yang baik dengan
public sehingga antara organisasi dengan masyarakat sama-sama
memberikan kontribusi positif dengan tujuan diharapkan akan tercipta
Image Positif (good image), kemauan yang baik (good will), saling
menghargai (mutual appreciation), saling timbul pengertian (mutual
understanding), toleransi (tolerance) antara kedua belah pihak yang
terkait dan sebagainya. Dengan demikian, perguruan tinggi yang unggul
adalah perguruan tinggi yang mampu mengelola hubungan dengan
stakeholder nya.

Menurut Edwin Emery®® dalam F. Rachmadi menyebutkan bahwa
fungsi Hubungan Masyarakat adalah:

“The planned and organized effort of a company or institution to
estabilish mutually beneficial through accebtable communication
relationships with its various publics”

Jadi fungsi dari Hubungan Masyarakat adalah sebagai upaya yang
terencana dan terorganisasi dari sebuah perusahaan atau lembaga untuk
menciptakan hubungan-hubungan yang saling bermanfaat dengan
berbagai publiknya maka di perguruan tinggi hubungan masyarakat harus

mendapatkan posisi yang strategis dalam menjalankan perannya.

% £ Rachmadi, Publik Reletion dalam Teori dan Praktik,hlm. 21
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Maka dengan demikian fungsi hubungan masyarakat secara

substansial sebagai berikut:

a.

Mampu sebagai motivator dalam menyampaikan komunikasi
secara langsung (komunikasi tatap muka) dan tidak langsung
(melalui media pers) kepada pimpinan lembaga dan publik intern
(dosen/guru, karyawan dan siswa/siswa).

Mendukung dan menunjang kegiatan-kegiatan yang berkaitan
dengan mempublikasi lembaga pendidikan. Dalam hal ini
hubungan masyarakat bertindak sebagai pengelola informasi baik
kepada publik intern dan publik ekstern. Seperti menyampaikan
kepada media pers tentang kegiatan promosi.

Menciptakan suatu Image Positif yang positif terhadap lembaga
pendidikannya.>*

Selain diatas, Menurut Canfield dalam bukunya Onong Uchjana

Efendi mengatakan bahwa ada tiga fungsi hubungan masyarakat yaitu

sebagai berikut:

a.

b.

C.

Mengabdi kepada kepentingan umum
Memelihara komunikasi yang baik
Menitik beratkan moral dan tingkah laku yang baik.*

Hubungan perguruan tinggi dengan masyarakat merupakan bentuk

komunikasi ekstern yang dilakukan atas dasar kesamaan tanggung jawab

34Zulkarnain, Nasution. Manajemen Humas Di Lembaga Pendidikan: Konsep, Fenomena
dan Aplikasinya, (Malang: UMM Press, 2010), him. 11
% Onong Uchjana Efendi, Human Relation dan Public Reletion, (Bandung: Mandar Maju.

1993), him. 137
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dan tujuan.®® Maka dari tiga fungsi diatas cukup jelas bahwa adanya
hubungan masyarakat yang dilakukan oleh lembaga perguruan tinggi
memberikan nilai-nilai sosial yang nantinya akan memberikan dampak
terhadap pola pikir masyarakat dalam memahami memaknai terhadap
eksistensi dari sebuah perguruan tinggi, karena fungsi tersebut memiliki
nilai positif dalam upaya komunikasi dan kerjasama dengan masyarakat
sehingga Image Positif lembaga akan menjadi positif.

Menurut Rahmat dalam bukunya fungsi Hubungan masyarakat
adalah menciptakan Image Positif positif terhadap organisasi, dengan cara

sebagai berikut:

a. Mempertahankan komunikasi yang harmonis (good
communication).
b. Meningkatkan saling pengertian antara perusahaan dengan
publiknya (mutual understanding)
c. Menjaga sikap dan perilaku dirinya dan anggota organisasinya
(good moral and manners)*’
Dari beberapa fungsi diatas tentunya hubungan masyarakat yang
dilakukan oleh perguruan tinggi diharapkan mampu membangun image
positif melalui komunikasi yang dilakukan secara profesional, image

positif dapat diperoleh oleh setiap organisasi khususnya perguruan tinggi

% E. Mulyasa, Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara,
2011), him. 231
% Rahmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Prenada Media

Group)h. 291
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mana kala perguruan tinggi tersebut mampu membangun komitmen yang
kuat terhadap stakholdernya.
3. Macam-macam Hubungan Masyarakat
Hubungan masyarakat itu dapat digolongkan menjadi tiga jenis
hubungan yaitu®®:

a. Hubungan edukatif, ialah hubungan kerja sama dalam hal mendidik
murid, antara guru di sekolah dan orang tua di dalam keluarga.
Adanya hubungan ini dimaksudkan agar tidak terjadi perbedaan
prinsip atau bahkan pertentangan yang dapat mengakibatkan keragu-
raguan pendirian dan sikap pada diri anak.

b. Hubungan kultural, yaitu usaha kerja sama antara sekolah dan
masyarakat yang memungkinkan adanya saling membina dan
mengembangkan kebudayaan masyarakat tempat sekolah itu berada.
Untuk itu diperlukan hubungan kerja sama antara kehidupan di
sekolah dan kehidupan dalam masyarakat. Kegiatan kurikulum
sekolah disesuaikan dengan kebutuhan dan tuntutan perkembangan
masyarakat. Demikian pula tentang pemilihan bahan pengajaran dan
metode-metode pengajarannya.

c. Hubungan institusional, yaitu hubungan kerja sama antara sekolah
dengan lembaga-lembaga atau instansi resmi lain, baik swasta maupun
pemerintah, seperti hubungan kerja sama antara sekolah satu dengan

sekolah-sekolah lainnya, kepala pemerintah setempat, ataupun

%M. Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan (Bandung: PT. Rosdakarya,
2004), him. 194

41



perusahaan-perusahaan Negara, yang berkaitan dengan perbaikan dan
perkembangan pendidikan pada umumnya.
4. Tahap-tahap Dalam Hubungan Masyarakat
Sedangkan dalam proses implementasi hubungan masyarakat
dilakukan dengan berberapa tahap, yang mana tahap tersebut menurut
Cultip dan Center dilakukan melalui proses penemuan fakta, perencanaan,
komunikasi, dan evaluasi, yang secara jelas sebagai berikut:
a. Penemuan fakta (fact Finding)
Pada taraf fact finding, meliputi penelitian pendapat, sikap dan reaksi
orang-orang atau publik. Disini dapat diketahui masalah apa yang
dihadapi.
b. Perencanaan (planning)

Setelah pendapat sikap dan reaksi publik dianalisis, lalu
diintegrasikan, atau diserahkan dengan kebijaksanaan dan kegiatan
organisasi. Pada taraf ini bisa ditemukan pilihan yang diambil.

c. Melakukan komunikasi (commonicating)

Rencana-rencana diatas harus dikomunikasikan dengan semua
pihak yang bersangkutan dengan metode yang sesuai. Dalam tahap ini
kita menerangkan atau menjelaskan tindakan yang diambil dan apa
alasan jatuhnya pilihan tersebut.*

d. Penilaian (evaluation)

% AW. Widjadja, Komunikasi dan Hubungan Masyarakat, him. 56
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Setelah komunikasi dilaksanakan maka suatu organisasi atau
perusahaan tentu ingin mengetahui dampak atau pengaruhnya
terhadap publik atau khalayak. Hal ini dilakukan melalui evaluasi.*’

Proses diatas merupakan tahapan yang perlu dilakukan oleh
setiap organisasi dalam melakukan hubungan masyarakat, hubungan
masyarakat yang dilakukan dengan proses yang tepat akan
memberikan hasil yang positif kepada lembaga atau organisasi,
hasil yang diharapkan tentunya bagaimana proses komunikasi dapat
menguntungkan kedua belah pihak, antara lembaga dengan
masyarakat, dengan adanya tahap analisis perguruan tinggi dapat
mengetahui terhadap gejala serta kondisi masyarakat sehingga
dalam upaya melakukan program akan tepat sasaran sesuai dengan

kebutuhan masyarakat.

Penemuan Fakta | ¢

A

Perencanaan

I

Komunikasi

I

Evaluasi

Gambar 2.1; Proses dan tahapan Hubungan masyarakat
5. Model Hubungan Masyarakat
Hubungan masyarakat atau Public Reletion dilakukan dengan

berbagai cara dan model dalam skala implementasif, situasi dan kondisi

%0 F. Rachmadi, Publik Reletion dalam Teori dan Praktik,him. 114
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menjadi alasan utama dalam menuntut public reletion mengambil
keputusan terhadap suatu model public reletion, namun sebelum
membahas lebih mendalam terkait model-model public reletion maka
terlebih dahulu perlu dipahami terkait model itu sendiri. Model dapat
dipahami sebagai suatu tipe atau desain , suatu diskripsi atau analogi
yang dipergunakan untuk membantu proses visualisasi sesuatau yang
tidak dapat langsung diamati. Model juga dipahami sebagai suatu sistem
asumsi-asumsi, data-data dan inferensi-inferensi yang dipergunakan
untuk menggambarkan secara sistematis suatu objek atau peristiwa.**
Dalam proses implementasi hubungan masyarakat, agar proses
komunikasi berhasil maka lembaga dapat menggunakan model public
reletion yang sesuai dengan kondisi dan kebutuhan. Ada empat model
Gruning dan Hunt dalam bukunya Keith Butterick*®. yang mana empat
model tersebut banyak dilakukan oleh praktisi di inggris dan Amirika
yang secara jelas sebagaimana berikut:
a. Model Publisitas
Yaitu suatu model dimana alur informasi yang dipakai
adalah komunikasi satu arah atau one-way dan one side dari
organisasi kepada audiens yang dituju dan tidak memerlukan
tanggapan balik. Tujuan tunggal dari publisitas adalah untuk
membujuk orang agar melakukan tindakan tertentu, agen pers dan

publisis menggunakan taktik apapun yang dibutuhkan untuk

*' Komaruddin, Kamus Istilah Karya Tulis llmiyah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2000),him 153
2 Keith Butterick, Pengantar Publik Relation Teori dan Praktek, diterjemahkan Nurul Hasfi.
Cet. 1. (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), him. 30
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mencapai tujuan mereka, dari rilis konvensional hingga berbagai
publisitas dan acara kegiatan untuk memaksimalkan peliputan yang
dilakukan oleh media.
b. Model informasi Publik

Model informasi publik menggunakan proses satu arah
seperti yang dilakukan dalam model publisitas , dimana informasi
mengalir dari perusahaan kepada penerima, tujuannya adalah untuk
mempersuasi, namun secara krusial dan ininilah yang membedakan
model ini dengan model pers agen, dalam proses ini tidak terdapat
usaha untuk memperalatpenerima, model informasi publuk
didasarkan pada pendekatan kejujuran berkomunikasi.

c. Model Dua Arah Asimetris

Model ini adalah karakter dari tipe public reletion yang
dipraktikkan dari pertengahan 1920-an hingga 1950-an dan juga
diasosiasikan dengan praktik yang dilakukan Edwar Bernays, yang
mencoba untuk membuat landasan ilmiah untuk komunikasi,
model ini memiliki beberapa persamaan dengan model agen pers
sementara perbedaan utama diantara keduanya adalah adanya
persuasi ilmiah yang diterapkan dalam model dua arah asimetris
dimana persuasi ilmiah kontras dengan model agen pers yang
biasanya oleh publisis dikonsep dengan kejam dan menggunakan
teknik manipulasi

d. Model Dua Arah Simetris
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Karakter utama dari model ini adalah perusahaan ditantang
untuk melakukan dialog dengan pemangku kepentingan, tidak
hanya membujuk, namun juga mendengarkan, mempelajari, dan
yang paling penting adalah mengadaptasi prilaku organisasi
sebagai hasil dari proses komunikasi, berbeda dengan model
komunikasi linier satu arah, model ini melakukan dua proses
timbal balik dimana mereka yang terlibat di dalamnya memiliki
posisi yang sama saat berkomunikasi.

6. Strategi Operasional Hubungan Masyarakat

Hubungan Masyarakat mempunyai peran penting untuk
membangkitkan iklim yang dapat mengembangkan tanggung jawab dan
sasaran hubungan masyarakat dalam upaya mencapai tujuan yang
diinginkan, menurut A.W. Widjadja strategi operasional yang dapat
digunakan dalam menjalin hubungan masyarakat dalam membangun
image positif sebagai berikut:

a. Pendekatan kemasyarakatan

Program pelaksanaan hubungan masyarakat dilakukan
dengan pendekatan kemasyarakatan, melalui mekanisme sosial
kultural. Ini berararti opini publik yang tersurat dalam berbagai
media massa merupakan pencerminan dari pendapat dan kehendak
masyarakat.

b. Pendekatan koordinatif dan integratif
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Pendekatan ini dilakukan dengan koordnasi dan integrasi di
dalam badan koordinasi kehubungan masyarakatan untuk
mempercepat tercapainya program hubungan masyarakat.

c. Pendekatan edukatif dan persuasif

Pendekatan edukatif dan persuasif ini mempunyai peranan
penting untuk mencapai perubahan sikap mental yang negatif dari
pasar sasaran hubungan masyarakat, terutama dari media massa,
agar lebih berperan serta lebih positif dalam ikut mewujudkan
tujuan pembangunan.

d. Penyelenggaraan sistem penerangan terpadu

Penerangan terpadu dan berkesinambungan dimaksudkan
untuk meningkatkan gerak langkah operasional antara hubungan
masyarakat dan petugas yang berkenaan dengan kehubungan
masyarakatan, sehingga terarah ke tercapainya tujuan kehubungan
masyarakatan.*®
Pendekatan-pendekatan diatas merupakan langkah profesional yang

dapat dilakukan oleh perguruan tinggi dalam menjalin hubungan dengan
masyarakat, melalui pendekatan kemasyarakatan perguruan tinggi mampu
menjalin hubungan dengan masyarakat dengan melakukan analisis-analisis
terhadap persoalan dan kondisi masyarakat yang berkaitan dengan
pelaksanaan perguruan tinggi, sehingga adanya pendekatan tersebut

perguruan tinggi dengan mudah menjawab persoalan dan tuntutan

* A.W. Widjadja, Komunikasi dan Hubungan Masyarakat, him. 60
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masyarakat terhadap perguruan tinggi yang nantinya berdampak pada

Image perguruan tinggi

D. Konsep Komunkasi dalam Hubungan Masyarakat
1. Pengertian Komunikasi
Komunikasi merupakan proses pertukaran pesan dari komunikator
terhadap komunikan. Proses komunikasi pada prinsipnya meliputi
pengiriman dan penerimaan pesan-pesan di antara dua orang, kelompok
kecil masyarakat, atau dalam satu lingkungan atau lebih dengan tujuan
untuk mempengaruhi perilaku dalam suatu masyarakat. Dengan bahasa yang
lebih sederhana, proses komunikasi dapat diartikan sebagai “transfer
informasi” atau pesan-pesan (messages) dari pengirim pesan sebagai
komunikator dan kepada penerima pesan sebagai komunikan, dalam proses
komunikasi tersebut bertujuan (feedback) untuk mencapai saling pengertian
(mutual understanding) antara kedua belah pihak.*
Menurut terry yang dikutip oleh Nasution®®, bahwa komunikasi
dalam manajemen terdapat lima jenis komunikasi, yaitu:

a. komunikasi formal, yaitu komunikasi yang dilakukan dalam jalur
organisasi formal yang dimiliki wewenang dan tanggung jawab,
misalnya, intruksi dalam bentuk tertulis dan lisan sesuai dengan
prosedur secara fungsional yang berlaku dari atas kebawah atau

sebaliknya.

* http://www.kompasiana.com/affanputra/komunikasi-dalam-hubungan-masyarakat, (diakses pada
tanggal, 11 November 2016), pkl. 10.00 WIB

*® Zulkarnain, Nasution. Manajemen Humas Di Lembaga Pendidikan: Konsep, Fenomena dan
Aplikasinya, (Malang: UMM Press, 2010), him. 19
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b. Komunkasi non formal, yaitu komunikasi yang dilakukan diluar
jalur formal secara fungsional, misalnya: hubungan pribadi dengan
orang lain.

c. Komunikasi informal, yaitu komunikasi yang dilakukan karena
terjadinya kontak hubungan antara manusia dominan yang terkait
dengan aspek-aspek kejiwaan, sensitif, dan sentimental.
Komunikasi informal ini banyak dipergunakan pihak bagian
kepegawaian untuk mengetahui lebih mendalam mengenai aspek
psikologi karyawan.

d. Komunikasi teknik, yaitu komunikasi yang bersifat teknis yang
dapak dipahami oleh tenaga kerja tertentu, misalnya: misalkan
komunikasi bidang pekerjaan teknis mesin industri, program
komputerisasi, internet, dan sebagainya.

e. Komnikasi prosedural, yaitu komunikasi yang lebih dekat dengan
komunikas formal, misalnya: pedoman teknis, peraturan lembaga
pendidikan dan sebagainya.

Sedangkan menurut onong*® komunikasi dalam manajemen itu dibagi

menjadi dua yaitu:

a. Komunikasi internal, yaitu komunkasi yang berada di dalam
organisasi secara timbal balik. Komunikasi internal ini dibagi
menjadi tiga macam vyaitu, 1) komunikasi vertikal, yaitu

komunikasi dari bawahan kepimpinan secara timbal balik; 2)

*¢ Onong Uchjana, Human Rekation dab Public Relation, (Bandung : Mandar Maju, 1993), him.
22
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komunkasi horizontal, yaitu komnikasi secara mendatar antara
karyawan dengan karyawan, dosen dengan dosen dan mahasiswa
dengan mahasiswa; 3) komunkasi diagonal, vaitu komunikasi
dalam organisasi antara orang yang berbeda kedudukannya.

b. Komunikasi eksternal, yaitu komunikasi dengan publik diluar
organisasi. Dalam hal ini dibagi menjadi dua jalur yang
berlangsung secara timbal balik yaitu komunikasi dari organisasi ke
khalayak luar atau dari khalayak luar ke organisasi.

2. Fungsi Komunikasi

Menurut Mujamil*’

komunikasi merupakan komponen yang sangat
penting bagi seseorang dalam pergaulan sosial maupun dalam hubungan
kerja, dari komunikasi dapat diperoleh suasana yang akrab dan harmonis,
bahkan bisa mendamaikan dua pihak yang bertikai. Dalam suatu organisasi
baik yang berorientasi komersial maupun sosial, komunikasi dalam
organisasi atau lembaga tersebut akan melibatkan empat fungsi®®, yaitu:
a. Fungsi informatif
Organisasi dapat dipandang sebagai suatu sistem pemrosesan
informasi (information-processing system). Maksudnya, seluruh anggota
dalam suatu organisasi berharap dapat memperoleh informasi yang lebih

banyak, lebih baik dan tepat waktu. Informasi yang didapat

memungkinkan setiap anggota organisasi dapat melaksanakan

*” Mujamil Qomar, Manajemen Pendidikan Islam Strategi baru Pengelolaan Pendidikan Islam,
(Jakarta: ERLANGGA, 2007),him. 251

“8 Kurnia El-Qorni, http://manajemenkomunikasi.blogspot.co.id/2010/07/komunikasi-dalam-
organisasi.html, (diakses pada tanggal, 05 November 2016),pkl. 10.00 WIB
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pekerjaannya secara lebih pasti informasi pada dasarnya dibutuhkan oleh
semua orang yang mempunyai perbedaan kedudukan dalam suatu
organisasi. Orang-orang dalam tataran manajemen membutuhkan
informasi untuk membuat suatu kebijakan organisasi ataupun guna
mengatasi konflik yang terjadi di dalam organisasi. Sedangkan karyawan
(bawahan) membutuhkan informasi tentang jaminan keamanan, jaminan
sosial dan kesehatan, izin cuti dan sebagainya.
. Fungsi Regulatif

Fungsi regulatif ini berkaitan dengan peraturan-peraturan yang
berlaku dalam suatu organisasi.
. Fungsi Persuasif

Dalam mengatur suatu organisasi, kekuasaan dan kewenangan
tidak akan selalu membawa hasil sesuai dengan yang
diharapkan. Adanya kenyataan ini, maka banyak pimpinan yang lebih
suka untuk mempersuasi bawahannya daripada memberi perintah. Sebab
pekerjaan yang dilakukan secara sukarela oleh karyawan akan
menghasilkan kepedulian yang lebih besar dibanding kalau pimpinan
sering memperlihatkan kekuasaan dan kewenangannya.
. Fungsi Integratif

Setiap  organisasi  berusaha menyediakan saluran  yang
memungkinkan karyawan dapat melaksanakan tugas dan pekerjaan
dengan baik. Ada dua saluran komunikasi formal seperti penerbitan

khusus dalam organisasi tersebut (newsletter, buletin) dan laporan
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kemajuan oraganisasi; juga saluran komunikasi informal seperti
perbincangan antar pribadi selama masa istirahat kerja, pertandingan
olahraga ataupun kegiatan darmawisata. Pelaksanaan aktivitas ini akan
menumbuhkan keinginan untuk berpartisipasi yang lebih besar dalam diri
karyawan terhadap organisasi.

Dari itu komunikasi merupakan komponen penting bagi sebuah
perguruan tinggi untuk dikelola dengan sebaik mungkin, fungsi-fungsi
diatas menunjukkan bahwa pentingnya komunikasi yang dilakukan oleh
setiap organisasi atau perguruan tinggi dalam meningkatkatkan
kerjasama yang baik sehingga hubungan antar persoanal, organisasi akan
menjadi harmonis.

3. Unsur-unsur Komunikasi
Menurut Evreett M. Roger dan W. Floyd Shomaker dalam
Mukarom *° bahwa unsur-unsur komunikasi terdiri dari lima unsur

komunikasi:

1. Sourc, yaitu individu atau pejabat organisasi yang berinisiatif
sebagai sumber atau menyampaikan pesan-pesannya.

2. Messege, vyaitu gagasan ide Dberupa pesan, informasi,
pengetahuan, ajakan, bujukan atau ungkapan yang akan
disampaikan komunikator.

3. Recever, yaitu pihak yang menerima pesan dari komunikator,

recever sering juga disebut sebagai komunikan.

*97ainal Mukarom, Manajemen Public Relation Panduan Efektif Pengelolaan Hubungan
Masyarakat, (Bandung: CV PUSTAKA SETIA, 2015), him. 82
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4. Channel, yaitu media, sarana, atau saluran yang dipergunakan
oleh komunikator dalam mekanisme penyampaian pesan-pesan
kepada khalayaknya.

5. Effect, yaitu dampak yang terjadi dalam proses penyampaian
pesan-pesan tersebut, yang dapat berakibat positif ataupun negatif
menyangkut tanggapan persepsi, dan opini dan hasil komunikasi

tersebut.

4. Prinsip-prinsip Komunikasi

50
I

Menurut jamal dalam mujamil > ada delapan prinsip yang perlu

dilakukan agar komunikasi bisa dikerjakan dengan efektif, yaitu sebagai

berikut:

a.

Berpikir dan berbicara dengan jelas

Ada sesuatau yang penting untuk disampaikan

Ada tujuan yang jelas

Penguasaan terhadap masalah

Pemahaman proses komunikasi dan penerapannya dengan konsisten
Selalu menjaga kontak mata, suara yang tidak terlalu keras tau lemah
serta menghindari ucapan pengganggu.

Komunikasi  harus  direncanakan (apa pesan yang ingin
dikomunikasikan, siapa komunikan yang dituju, buatlah sekenaro yang

jelas, dan hendaknya mempersiapkan diri agar menguasai masalah)

%0 Mujamil Qomar, Manajemen Pendidikan Islam, him. 256
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Prinsip-prinsip diatas merupakan suatu hal yang harus dimiliki oleh
sumber daya manusia yang ada di dalam perguruan tinggi, adanya delapan
prinsip komunikasi tersebut memberikan pemahaman bahwa komunikator
harus benar-benar menguasai terhadap apa yang akan disampaikan, dengan
siapa ia akan berkomunikasi dan apa yang menjadi tujuan dari apa yang
dikomunikasikan, sehingga pesan yang disampaikan tepat sasaran dan
mengarah kepada tujuan yang diinginkan.

E. Hubungan Masyarakat Dalam Kacamata Islam
Hubungan Masyarakat atau Hubungan Masyarakat dalam kacamata
Islam di sebut “habl” yang artinya “’tali atau hubungan” atau silaturrahmi yang
artinya menyambung persaudaraan. Setiap hubungan yang dilakukan oleh
seseorang atau organisasi kepada pihak lain disebut silaturrahim. Kata habl
dalam Al-Qur’an telah dijelaskan dalam Surat Ali Imran (3) ayat 112:
¢x0eOl 2O0L QM AL I REZ&FORHIRN 6 ¢-NOSR
* Fod BIMYOHKE l@onIZO06OE -+ RO BX-MA>ASCODH o €8
ONVAL o 6200 YO O%wa - HIYHE w=IZTROEO
6 4RO €0 * Lo I HITQHE FHs A ¢ >N
>0 WL +O Q20O C+ECOROYWwad REF&CORHOR
¢)0ORe-> ASEO B A€ AXK@D ALV kN
L 2N E 4= SENTOX J6R du | * P N6 OO ¢ X R
g wlmaRER0 TNOIBEISRE €750 @0 RNaHITB I
B-O€EHAXKG@Od BXUVOR o HNORE EBEEg w0
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Artinya: “mereka diliputi kebinasaan di mana saja mereka berada, kecuali
jika mereka (berpegang) kepada tali (agama) Allah dan tali (perjanjian)
dengan manusia. Mereka mendapat murka dari Allah dan (selalu) diliputi
kesengsaraan. Yang demikian itu karena mereka mengingkari ayat-ayat
Allah dan membunuh para Nabi tanpa hak (alasan yang benar). Yang

demikian itu karena mereka durhaka dan melampaui batas.” >*

Hubungan masyarakat yang tersirat dalam ayat diatas adalah kata
hablu-minannas, manusia adalah makhluk sosial yang tidak bisa hidup tanpa
adanya bantuan orang lain, komunikasi yang dilakukan oleh setiap manusia
merupakan proses hubungan manusia, komunikasi ada sejak manusia pertama
ada, yaitu setelah diciptakannya Nabi Adam As, dan Siti Hawa, maka
disinilah terjadi komunikasi. Maka proses hubungan masyrakat dalam islam
merupakan konsep hubungan timbal balik antara antara lembaga pendidikan
Islam dengan masyarakat.

Hubungan masyarakat juga di jelaskan dalam hadits riwayat Bukhari

yang berbunyi sebagai berikut:

adle hiih & Gal Ga) alug adde ) la & Jot) 0B 108 Ale &) ) 3300h (ol (8

3 BRI U -5 25 £ 3F 5. W gl o, .
AN AR AT (Aaa) Jualh o Al (A AL O 485, (2

Dari Abu Hurairah Radliyallaahu'anhu bahwa Rasulullah Shallallaahu

‘alaihi wa Sallam bersabda: "Barangsiapa ingin dilapangkan rizginya dan

*! Departemen Agama RI, Mushaf Al Qur an Terjemah, (Jakarta: Al-Huda, 2005), him. 65
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dipanjangkan umurnya, hendaknya ia menghubungkan tali kekerabatan."
Riwayat Bukhari. *?

Kata fal-yashil dalam hadits diatas secara maknawi mempunyai arti
menghubungkan, maka secara interpretatif hadits diatas memberikan
penjelasan bahwa dalam lembaga pendidikan jika lembaga ingin tetap
bertahan sebagai lembaga yang profesional maka seyogyanya ia melakukan
hubungan dengan pihak lain, baik lembaga organisasi lain, pemerintah, dan
masyarakat, esensi hadits diatas menggambarkan bahwa jika seseorang ingin
dilapangkan rizginya dan dipanjangkan umurnya maka hendaknya ia
melakukan tali kekerabatan, kata dilapangkan rizqi, jika ditarik pada lembaga
pendidikan adalah kesejahteraan dalam konteks pendanaan pendidikan,
sedangkan berkaitan dengan umur adalah eksistensi lembaga, samapai kapan
lembaga itu bertahan hidup detengah-tengah masyarakat. Maka tidak salah
kemudian jika hadis diatas menganjurkan bahwa dalam mencapai kedua-

duanya adalah dengan proses hubungan masyarakat.

Adanya hubungan masyarakat diharapkan sebagai mediasi untuk
menyelesaikan persoalan-persoalan yang timbul dalam masyarakat melalui
pendekatan sosiologis dan ajakan yang komunikatif, sehingga akan
menghasilkan: (1) saling mengerti; (2) adanya kesepakatan; dan (3) saling
memberi manfaat bersama. Dalam konsep Islam kerja sama antar individu
maupun lembaga dapat membentuk ukhuwah Islamiyah yang dapat terwujud

dengan langkah-langkah sebagai berikut : (1) za aruf (saling mengenal) yaitu

52 Dani Hidayat, Bulughul Maram versi 2.0 © 1429 H / 2008 M Oleh : Pustaka Al-Hidayah,
Hadits No. 1483.
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melaksanakan proses saling mengenal secara fisik, pemikiran dan kejiwaan,
baik secara langsung maupun tidak langsung, (2) tafahum (saling
memahami), vaitu melaksanakan proses saling memahami dengan
menyatukan hati, menyatukan pemikiran dan menyatukan amal, (3) tarahum
(saling mengasihi), yaitu melaksanakan proses saling mengasihi, baik secara
lahir, batin, maupun pikiran, (4) ta’awun (saling kerjasama), Vaitu
melaksanakan proses saling menolong, baik secara hati (saling mendoakan),
secara pikiran (berembug, berdiskusi, dan menasehati) serta dapat
diwujudkan dalam bentuk amal saleh (bantu membantu), dan (5) takaful
(saling menanggung), yaitu melaksanakan proses saling menanggung setelah
terjadinya proses ta’awun dalam bentuk hati saling menyatu dan saling
percaya.>®

Proses tersebut, akan menimbulkan kerjasama dan saling
menguntungkan bahkan dalam lingkup yang luas muncul kesatuan barisan
dan juga kesatuan yang kuat antara lembaga dengan masyarakat. Maka
hubungan lembaga dan masyarakat adalah suatu kegiatan komunikasi yang
lebih terarah sehingga proses komunikasi akan mengarah kepada komunikasi
dua arah yang saling memberikan umpan balik.

Selain itu terdapat pula ayat lain yang mendukung adanya kegiatan
hubungan masyarakat di perguruan tinggi, seperti dalam potongan Q. S. Al-

Maidah ayat 2 berikut:

5% Mulyono, Manajemen Administrasi dan Organisasi Pendidikan, (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2008), him. 207.
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Artinya:  “Dan tolong-menolonglah kamu
dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong
dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah,
Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya. ” >

Dalam kaitannya dengan lembaga pendidikan ayat diatas memberikan
gambaran bahwa seseorang dalam menjalankan tugasnya sebagai pemangku
kebijakan pendidikan diharapkan untuk selalu membantu perkembangan
pendidikan kearah yang positif dan harus meninggalkan upaya terhadap hal-
hal yang negatif, sebagai mkhluk sosial, tolong menolong dalam islam sangat
dianjurkan, maka adanya tolong menolong merupakan proses hubungan yang
dilakukan oleh seseorang kepada orang lain, namun terkadang terbesit dalam
diri seseorang untuk tetap menolong walupun dalam koridor kejelekan, maka
dengan demikian prinsip yang harus dipakai adalah bagaimana seseorang

mampu mencegah terhadap hal-hal yang berpotensi terhadap kemungkaran.

Dalam surat Ali Imran ayat 104 dijelaskan bahwa:

> Departemen Agama RI, Op. Cit, hal. 107
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Artinya: “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah

dari yang munkar®®; merekalah orang-orang yang beruntung.>®

Hubungan masyarakat bersifat preventif, dimana kegiatan yang
dilakukan dalam hubungan masyarakat merupakn pencegahan terhadap
timbulnya masalah, masalah dalam ayat diatas identik dengan kemungkaran,
sedangkan kemungkaran dalam ayat diatas harus dicegah, maka dalam
organisasi masalah yang akan timbul harus dicegah, adanya hubungan
masyarakat sebenarnya merupak upaya menghindari problem-problem yang
akan menghambat terhadap jalannya organisasi, jika organisasi atau lembaga
tidak mampu mencegah hal-hal yang negatif maka dengan sendirinya lembaga
dengan lambat laun akan terkubur dengan keterpurukan, kepercayaan

masyarakat akan hilang.

> Ma'ruf: segala perbuatan yang mendekatkan kita kepada Allah; sedangkan Munkar ialah
segala perbuatan yang menjauhkan kita dari pada-Nya.

% |bid, him. 64
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Dalam upaya mengkaji dan memahami permasalahan strategi
perguruan tinggi dalam membangun image positif lebih mendalam, maka
dalam penelitian ini digunakan pendekatan kualitatif. Peneliti memahami
bahwa pendekatan penelitian kualitatif cenderung menggunakan analisa
induktif, dimana proses penelitian dan pemberian makna terhadap data dan

informasi lebih ditonjolkan.

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif.
karena bermula dari pengamatan pada lapangan tentang adanya masalah.
Penelitian ini bermaksud untuk mengamati, memahami, dan member
tafsiran pada kejadian atau peristiwa yang berlangsung. Penelitian
kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang
tidak dapat dicapai dengan menggunakan prosedur statistik. Penelitian

kualitatif dieksplorasi dan diperdalam dari fenomena sosial atau
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lingkungan sosial yang terdiri atas pelaku, kejadian, tempat, dan waktu.®’
Peneltian ini menggunakan kualitatif deskriptif karena data-data yang
diperoleh disajikan melalui kata-kata dan bahasa, sehingga diharapkan
data dan informasi yang diperoleh dapat disajikan dengan jelas. Kegiatan
penelitian lebih menekankan pada konsep dan proses. Peneliti terjun ke
lokasi penelitian untuk mengamati dan memahami konsep dari strategi
manajemen humas dan proses implementasi strategi tersebut. Kemudian
peneliti memberi tafsiran pada kejadian atau peristiwa yang berlangsung.

Bogdan dan Biklen menjelaskan bahwa penelitian kualitatif
memiliki ciri-ciri, yaitu mempunyai latar alami (the natural setiing)
sebagai sumber data langsung dan peneliti merupakan instrumen kunci
(the key instrument), bersifat deskriptif yaitu memberikan situasi tertentu
dan pandangan tentang dunia secara deskriptif, lebih memperhatikan
proses daripada hasil atau produk semata, cenderung menganalisa data
secara induktif, dan makna merupakan esensial.”®

Penelitian kualitatif ini menurut Schatzman dan Strauss yang
dikutip oleh Sugiyono adalah metode penelitian yang bertujuan untuk
memperoleh pemahaman tentang kenyataan sosial melalui proses berpikir
induktif dimana ada keterlibatan peneliti dalam situasi dan fenomena yang

diteliti.>®

M. Djunaidi Ghony & Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jogjakarta: Ar-
Ruzz Media, 2012), him. 25.

¥Bogdan R. C & Biklen S.K, Qualitatif Research For Education: Introduction to Theory and
Methodes (Needham Heights, MA: Ally Bacon, 1982), him. 27.

% Sugiyono, MetodePenelitianPendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D
(Bandung: Alfabeta, 2006), him 17.
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Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh informasi dan data
mengenai Strategi Perguruan tinggi dalam Membangun Image Positif
Melalui Hubungan Masyarakat di STAIN Pamekasan. Secara intensif dan
terperinci akan menggali informasi tentang fenomena sosial mengenai
masalah-masalah yang berkaitan dengan kehumasan yang kaitannya
dengan proses membangun Image Positif lembaga.

Menurut Robert K. Yin, beliau memberikan definisi studi kasus
yakni sebagai suatu penjelasan komprehensif yang berkaitan dengan
berbagai aspek seseorang, suatu kelompok, suatu organisasi, suatu
program, atau suatu situasi kemasyarakatan yang diteliti, diupayakan dan
ditelaah sedalam mungkin. Studi kasus juga memiliki pengertian berkaitan
dengan penelitian yang terperinci tentang seseorang atau suatu unit sosial
dalam kurun waktu tertentu. Studi kasus dapat digunakan untuk
memperoleh pengertian atau untuk memperoleh penjelasan dari suatu
fenomena secara menyeluruh bukan sebagai kumpulan bagian-bagian yang
berdiri sendiri.®

Yin membagi penelitian studi kasus secara umum menjadi 2 (dua)
jenis, yaitu penelitian studi kasus dengan menggunakan kasus tunggal dan
jamak/banyak. Penelitian studi kasus tunggal (single-case study) adalah
penelitian yang menempatkan sebuah kasus sebagai fokus dari penelitian.
Sedangkan penelitian studi kasus jamak adalah penelitian yang

menggunakan lebih dari satu kasus. Penggunaan jumlah kasus lebih dari

% Robert. K. Yin. Studi kasus desain dan metode (Jakarta: PT Raja Grafindo, 1997), him. 18
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satu pada penelitian studi kasus pada umumnya dilakukan untuk
mendapatkan data yang lebih detail, sehingga deskripsi hasil penelitian
menjadi semakin jelas dan terperinci. Hal ini juga didorong oleh keinginan
untuk menggeneralisasi konsep atau teori yang dihasilkan.

Menurut Yin, bahwa rasional untuk kasus tunggal adalah bilamana
desain studi kasus tunggal bisa dibenarkan dalam kondisi-kondisi sebagai
berikut (1) kasus tersebut mengetengahkan suatu uji penting tentang teori
yang penting; (2) merupakan suatu peristiwa yang langka dan unik; (3)
bertujuan dengan tujuan penyingkapan sebuah fenomena meskipun umum,
sulit dilakukan sebelumnya.®*

Berdasarkan perspektif pendekatan dan jenis penelitian di atas,
maka penelitian ini menggunakan studi kasus tunggal (single-case study)
menurut K. Yin yang mana hanya menempatkan sebuah kasus sebagai
fokus penelitian, maka akan digali secara mendalam informasi yang

berkaitan dengan fokus penelitian di STAIN Pamekasan.

B. Kehadiran Peneliti
Kehadiran peneliti dilapangan sebagai instrumen, yang mana
instrument penelitian tidak bersifat eksternal atau objektif, akan tetapi
internal atau subjektif yaitu peneliti itu sendiri tanpa menggunakan tes
angket atau eksperimen. Oleh karena itu kehadiran peneliti secara
langsung di lapangan penelitian yakni di STAIN Pamekasan dengan

mendatangi informan-informan dengan waktu yang tidak tentu, dalam

%1 Robert. K. Yin.Studi kasus desain dan metode.him. 46
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artian kehadiran peneliti dilapangan menyesuaikan dengan kesiapan

informan untuk ditemui agar tidak bersifat memaksa.

Adapun Kehadiran peneliti di lokasi penelitian adalah melakukan
penggalian data secara mendalam dengan menggunakan teknik-teknik

yang sudah dipersiapkan dengan beberapa tahap, yaitu;

1. Kegiatan awal sebelum memasuki lapangan, penelitian
melakukan survey pendahuluan untuk memperoleh gambaran
umum tentang strategi yang dilakukan STAIN Pamekasan
dalam membangun image positif melalui hubungan masyarakat.

2. Peneliti  melakukan konsultasi dengan Ketua STAIN
Pamekasan untuk menyampaikan maksud dan tujuan penelitian
yang akan dilakukan.

3. melakukan koordinasi dengan pihak yang akan diteliti atau
dengan informan yang butuhkan, seperti Ketua STAIN
Pamekasan, semua wakil ketua, dosen, staf, mahasiswa dan
masyarakat.

4. Melaksanakan penelitian atau proses menggali data penelitian
yang berkaitan dengan strategi perguruan tinggi dalam
membangun image positif melalui hubungan masyarakat.

C. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di STAIN Pamekasan yang terletak di Jin.

Pahlawan No0.04 Kabupaten Pamekasan Provinsi Jawa Timur yang
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merupakan satu-satunya perguruan tinggi islam Negeri yang ada di

Madura.

Adapun penentuan lokasi penelitian ini sebelumnya dilakukan
survey lokasi oleh peneliti dan berdiskusi dengan beberapa pihak yang
terkait, sehingga melahirkan beberapa pertimbangan yang mendasar
mengapa peneliti memilih di STAIN Pamekasan ini sebagai objek
penelitian, karena STAIN Pamekasan Merupakan Perguruan tinggi yang
diminati oleh masyarakat, secara prestasi akademis dapat diketahui bahwa
lulusan STAIN Pamekasan bisa diterima dimana-mana termasuk dikampus
maju, selain itu alasan mendasar kenapa peneliti memilih lokasi penelitian
di STAIN Pamekasan kerena STAIN Pamekasan mempunyai banyak
kerjasama dengan lembaga-lembaga lain, baik lembaga pemerintahan,
perusahaan, maupun lembaga pendidikan sebagai mitra untuk

mengembangkan institusi.

D. Data dan Sumber Data Penelitian
Data merupakan informasi atau keterangan mengenai hal-hal
yang menjadi fokus penelitian. Data diperlukan untuk menjawab masalah

yang ada pada peneltian atau membuktikan hipotesis yang sudah disusun.

Dalam penelitian ini, peneliti akan mencari data yang berkenaan
dengan strategi perguruan tinggi dalam membangun image positif
melalui hubungan masyarakat di STAIN Pamekasan. Adapaun sumber

data dari penelitian ini yaitu;
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pertama, melalui informan atau narasumber. Dalam penelitian ini
peneliti yang menjadi informan terdiri dari ketua STAIN, wakil ketua,
staf, dosen, mahasiswa, dan masyarakat (stakholder)

Kedua, melalui peristiwa atau kejadian yang tengah berlangsung.
Peneliti akan mengamati peristiwa atau kejadian yang terjadi pada
lapangan, yang kemudian memberikan tafsiran pada setiap kegiatan yang
terjadi. Dalam hal ini, peneliti akan mengamati berlangsungnya kegiatan
yang berhubungan dengan proses membangun image positif di STAIN
Pamekasan.

Ketiga, melalui dokumen atau arsip, literatur-literatur yang
berkenaan dengan masalah penelitian. Data-data tersebut akan
digabungkan untuk kemudian dikaitkan dengan fokus penelitian sehingga
dapat memberikan gambaran tentang objek penelitian. Dalam penelitian
ini, dokumen atau arsip dapat berupa catatan rapat, buku, atau catatan
pelaksanaan maupun hasil evaluasi bersama.

E. Prosedur Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data. Pengumpulan data dalam penelitian kualitatif dilakukan dengan
menggunakan teknik kondisi yang alami, sumber data, dan lebih banyak
pada teknik observasi berperan serta, wawancara mendalam, dan
dokumentasi. Chatherine Marshall, Gretchen B. Rossman sebagaimana

yang dikutip oleh Sugiyono, menyatakan bahwa, “the fundamental
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methods relied by qualitative researchers for gathering information are,
participation in the setting, direct observation, in-depth interviewing,
document review.”%?

Proses pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan
beberapa teknik sebagai berikut:
1. Observasi

Metode observasi (pengamatan) merupakan sebuah teknik
pengumpulan data yang mengharuskan peneliti turun ke lapangan
mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan,
benda-benda, waktu, peristiwa, dan tujuan.®® Dalam penelitian ini, peneliti
akan menggunakan observasi partisipasi pasif, yang artinya peneliti datang
di lapangan penelitian, mengamati setiap kegiatan yang berlangsung tetapi
tidak terlibat dalam kegiatan tersebut.
2. Wawancara

Dalam proses pengumpulan data, selain menggunakan observasi
peneliti juga akan menggunakan teknik wawancara, menurut Djunaidi
Ghony bahwa Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
kualitatif lebih  menekankan pada teknik wawancara, khususnya

wawancara mendalam (indepth interview) ® yang mana dalam upaya

mendapatkan data peneliti akan menggunakan dua jenis wawancara yaitu:

62 Sugiyono, MetodePenelitianPendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D
(Bandung: Alfabeta, 2006), him 308-309.

M. Djunaidi Ghony & Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jogjakarta: Ar-
Ruzz Media, 2012), him. 165.

M. Djunaidi Ghony & Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jogjakarta: Ar-
Ruzz Media, 2012), him. 175.
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b. Wawancara terstruktur
Pada wawancara terstruktur peneliti mempersiapkan
pertanyaan-pertanyaan vyang sesuai dengan topik dan fokus
penelitian dengan terstruktur dan cermat, sehingga pada proses
wawancara peneliti dengan mudah menanyakan sesuai dengan apa
yang telah dirumuskan.
c. Wawancara tidak terstruktur
Pada wawancara ini peneliti mempunyai kebebasan dalam
melakukan dan mengajukan pertanyaan kepada informan, tanpa
dikendalikan oleh teks pertanyaan, sehingga proses wawancara
akan berkembang dengan sendirinya sampai mengarah kepada
topik dan fokus penelitian.
3. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan dalam penelitian ini karena terdapat
banyak hal yang dapat digunakan sebagai sumber data untuk menguji atau
memberi tafsiran pada masalah yang diteliti. Data dari dokumen dapat
diperoleh dari arsip-arsip, buku-buku, majalah, catatan rapat, dan lain-lain
yang berhubungan dengan strategi manajemen humas. Dokumentasi yang
digunakan untuk mendukung sumber data dalam penelitian ini seperti
dokumen tentang perencanaan, pelaksanaan program, catatan rapat, dan
evaluasi.

F. Teknik Analisa Data
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Analisis data dalam penelitian kualitatif berlangsung selama proses
pengumpulan data dan setelah selesai pengumpulan data di lapangan.
Namun, dalam penelitian kualitatif, analisis data lebih difokuskan selama
proses di lapangan bersamaan dengan pengumpulan data. ®® Tahap-tahap
yang digunakan dalam teknik analisis data dalam penelitian ini adalah
analisis data model Miles and Huberman, seperti data reduction (reduksi
data), data display (penyajian data), dan conclusion/verification
(penarikan kesimpulan).

a. Data Reduction (Reduksi Data)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan
membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi
akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti
untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila
diperlukan.®® Dalam hal ini, peneliti akan memfokuskan pada peran humas
dalam memembangun Image Positif lembaga pendidikan, dengan melihat
proses implementasi, penggunaan model yang digunakan.

b. Data Display (Penyajian Data)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah

mendisplay data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa disajikan

dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart

% Sugiyono, MetodePenelitianPendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D
(Bandung: Alfabeta, 2006), him 338.
% Sugiyono, MetodePenelitianPendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D
(Bandung: Alfabeta, 2006), him. 338.
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dan sejenisnya. Namun secara pendekatan peneliti menyajikan data
penelitian kedalam dua model, pertama, model emik yaitu penyajian data
yang ditulis sesuai teks lapangan, kedua, model etik yaitu model penyajian
dengan menggunakan bahasa tidak langsung dengan kata lain bahasa
diolah oleh peneliti, namun pada pendekatan ini peneliti harus
melampirkan teks asli dari wawancara.®” Dalam menyajikankan data,
maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan
kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.®® Agar
mudah dipahami, penyajian data dalam penelitian ini akan disajikan dalam
bentuk teks yang bersifat naratif. Namun, tidak menutup kemungkinan
peneliti akan menyajikannya dalam bentuk bagan atau flowchart yang
disusun berurutan untuk memudahkan dalam memahami data.

c. Conclusion/Verification (Penarikan Kesimpulan)

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih
bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti
yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.
Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung
oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke

lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan

%7 |shomudin, materi disampaikan pada perkuliahan seminar proposal pada tanggal 06 April 2016
%8 Sugiyono, MetodePenelitianPendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D
(Bandung: Alfabeta, 2006), him 338
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merupakan kesimpulan yang kredibel.®® Maka dalam penelitian yang akan
dilakukan, data-data yang sudah didapat harus didukung oleh bukti-bukti

lain untuk memperoleh kesimpulan yang kredibel.

Display Data

A

Reduksi Data $
mr_npulan/

Gambar bagan. 3.1; Proses analisis data (menurut Mils dan Huberman).

G. Pengecekan Keabsahan Data

Salah satu pertanyaan yang selalu membayangi penelitian kualitatif
adalah “Apakah penelitian kualitatif itu benar-benar ilmiah?” pokok
persoalan yang menjadi latar belakang pertanyaan ini, selain persoalan
generalisasi, juga menyangkut derajat kepercayaan yang belum mantap
dari pihak-pihak yang menentang. Dalam penelitian kualitatif sudah ada
upaya meningkatkan derajat kepercayaan data yang selanjutnya biasa
disebut dengan keabsahan data. "° Untuk selanjutnya pengecekan
keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan beberapa teknik berikut
ini:

1. Perpanjangan Pengamatan

% Sugiyono, MetodePenelitianPendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D
(Bandung: Alfabeta, 2006), him. 345.

M. Djunaidi Ghony & Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jogjakarta: Ar-
Ruzz Media, 2012), him. 313.
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Perpanjangan pengamatan dalam penelitian ini, berarti peneliti
kembali ke lapangan untuk melakukan pengamatan dan wawancara lagi
dengan sumber data yang pernah ditemui maupun yang baru. Dengan
melakukan perpanjangan pengamatan, diharapkan hubungan peneliti
dengan narasumber akan semakin akrab, semakin terbuka, dan semakin
mempercayai.’* Dalam perpanjangan pengamatan, yang menjadi fokus
adalah data yang sudah diperoleh untuk kemudian dicek apakah benar
atau tidak, untuk dicek apakah berubah atau tidak, sehingga data yang
diperoleh kredibel. Maka dari itu tujuan peneliti melakukan
perpanjangan peengamatan upaya meyakinkan diri bahwa data yang
diperoleh merupakan data akhir yang layak dijadikan data penelitian
serta bisa diambil sebuah kesimpulan mengenai strategi perguruan
tinggi dalam membangun image positif melalui hubungan masyarakat
di STAN Pamekasan.

2. Triangulasi

Triangulasi dalam pengecekan keabsahan data ini diartikan
sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara,
diantaranya sebagai berikut:’®

a. Triangulasi sumber

"'Sugiyono, MetodePenelitianPendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D
(Bandung: Alfabeta, 2006), him. 369.
"2Sugiyono, MetodePenelitianPendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D
(Bandung: Alfabeta, 2006), him 372.
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Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan
dengan cara mengecek data yang diperoleh melalui beberapa

sumber. Contoh alur triangulasi sumber :

T

[ Wawancaraj

Gambar 3.2 Triangulasi Sumber

b. Triangulasi teknik
Tringulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan
teknik yang berbeda. Misalnya data diperoleh dengan wawancara,
lalu dicek dengan observasi, dokumentasi. Seperti dalam skema

berikut.
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Wawancara

Dokumenta

Observasi i

Gambar 3.3 : Triangulasi Teknik

BAB IV

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN

A. Profil STAIN Pamekasan
1.  Sejarah Berdirinya STAIN Pamekasan
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Pamekasan, selanjutnya
disebut STAIN, merupakan wujud-nyata dari alih status Fakultas
Tarbiyah Pamekasan cabang IAIN Sunan Ampel Surabaya. Fakultas
Tarbiyah Pamekasan didirikan pada 20 Juli 1966 Masehi atau 2 Rabiul
Akhir 1386 Hijriyah. Peresmian Fakultas Tarbiyah Pamekasan

dilakukan oleh Menteri Agama RI, KH. Syaifuddin Zuhri, berdasarkan
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Surat Keputusan Menteri Agama RI Nomor 39 Tahun 1966. Pada awal
berdiri sampai beberapa tahun lamanya, lokasi kampus masih
menumpang di kompleks gedung Pendidikan Guru Agama
Negeri/PGAN Pamekasan (sekarang Madrasah Aliyah Negeri/MAN 2
Pamekasan) di jalan KH. Wahid Hasyim 28 Pamekasan.

Pada tahun 1977 Fakultas Tarbiyah Pamekasan memiliki gedung
sendiri, dibangun di atas tanah seluas 5000 m2 yang berlokasi di Jalan
Brawijaya Nomor 5 Pamekasan.Sejak awal berdiri sampai awal tahun
1987, kampus ini hanya menyelenggarakan pro-gram pendidikan
Sarjana Muda (Bachelor ofArts/BA) Jurusan Pendidikan Agama Is-
lam/PAIl yang kemudian merevitalisasi menjadi program pendidikan
dalam jenjang Sar-jana Strata Satu (S1) karena program BA tersebut
berakhir. Pada rentang waktu tahun 1966 hingga 1998 kampus ini
berhasil mewisuda ratusan sarjana (sarjana muda dan sarjana lengkap).
Padatahun 1997 Presiden RI menerbitkan Keputusan
Presiden/KEPPRES Nomor 11 Tahun 1997 tentang Pendirian Sekolah
Tinggi Agama Islam Negeri di seluruh Indonesia. KEPPRES itu
kemudian ditindak lanjuti dengan Keputusan Direktur Jenderal
Pembinaan Kelembagaan Agama Islam Nomor: E/136/1997 tentang
Alih Status dari Fakultas Daerah menjadi Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri pada 30 Juni 1997.

Sejak saat itu, Fakultas Tarbiyah Pamekasan berubah status

menjadi Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Pamekasan. Peresmian
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alih status ini dilakukan di Jakarta pada 21 Maret 1997 Masehi atau 12
Dzulgaidah 1417 Hijriyah.Perubahan status IAIN-cabang/Fakultas-
daerah menjadi STAIN berprospek positif, karena berarti STAIN
memiliki kewenangan atau otonomi dalam penyelenggaraan dan
pengembangan manajemen pendidikan tinggi secara kreatif sesuai
kapasitas, potensi, dan kebutuhan nyata. Sejak beralih status, STAIN
terus berkembang secara signifikan. Saat ini telah dibuka dua jurusan,
yaitu Jurusan Tarbiyah dengan empat Program Studi yaitu: Pendidikan
Agama Islam, Pendidikan Bahasa Arab, Tadris Bahasa Inggris, dan
Manajemen Pendidikan Islam, serta Jurusan Syariah dan Ekonomi
dengan empat Program Studi vyaitu, al-Ahwal al-Syakhshiyyah,
Perbankan Syariah, Ekonomi Syari’ah dan Hukum Ekonomi
Syari’ah.Sejak awal pendiriannya hingga saat ini, STAIN telah
mengalami delapan kali estafeta kepemimpinan, yaitu: (1) Drs. H.
Munir S.A, 20Juli 1966 sampai 1 Maret 1970; (2) Drs. H. Djawahir
Syamsuri, 1 Maret 1971 sampai 12 Oktober 1983; (3) Drs. H.
Bustami Said, 12 Oktober 1983 sampai 1 November 1991; (4) Drs. H.
Dimjati, 1 November 1991 sampai 21 Agustus 1998; (5) Drs. H. Moh.
Zaini, 21Agustus 1998 sampai 24 Juli 2000; (6) Drs. H. Bustami Said,
24 Juli 2000 sampai 11 Agustus 2004; (7) Dra. Hj. Mariatul Q.H.A.R.,

M.Ag, 10 Agustus 2004 sampai 8 Agustus 2008; (8) Dr. Idri, M.Ag, 8
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Agustus 2008 sampai dengan 16 Oktober 2012; dan (9) Dr. H.
Taufiqurrahman, M.Pd, 16 Oktober 2012 sampai 10 Oktober 2016,
2. Visi, Misi dan Tujuan STAIN Pamekasan
a. Visi STAIN Pamekasan
“Mencetak Sarjana Muslim yang Kokoh dalam Agidah, Unggul

dalam Ilmu, Profesional dalam Karya dan Mulia dalam Akhlak”.

b. Misi STAIN Pamekasa

Menjalankan Tridarma Perguruan Tinggi yang Islami dan

berkualitas guna mewujudkan insan akademis yang cakap dan
shaleh, berakhlakmulia, dengan menumbuhkembangkan etos ilmu,
etos kerja dan etos pengabdian yang tinggi, serta berpartisipasi aktif
dalam memberdayakan segenap potensi masyarakat.

c. Tujuan
a). Menyiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang
memiliki kemampuan akademik atau profesional yang beriman dan
bertagwa  (berakhlak  mulia) serta dapat  menerapkan,
mengembangkan, atau menciptakan pengetahuan keislaman,
teknologi, dan seni yang berlandaskan ajaran islam.
b). Mengembangkan dan menyebarkan ilmu pengetahuan
keislaman, teknologi dan seni yang berlandaskan ajaran islam serta

mengupayakan penggunaannya untuk meningkatkan pemberdayaan

73 Buku Profil STAIN Pamekasan
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potensi serta taraf kehidupan masyarakat dan memperkaya
kebudayaan nasional.
Keadaan Mahasiswa, Dosen dan Pegawai STAIN Pamekasan

Pada seleksi penerimaan calon mahasiswa baru yang diadakan
STAIN Pamekasan jumlah pendaftar dari semua jalur baik jalur
Nasional yang terdiri dari SPAN-PTKIN maupun UM-PTKIN, maupun
jalur SPMB Mandiri mencapai 9.165 calon mahasiswa baru, namun
setelah dilakukan seleksi maka STAIN Pamekasan hanya mengambil
2.108 mahasiswa. Data ini menunjukkan besarnya minat masyarakat
terhadap STAIN Pamekasan, walaupun banyaknya perguruan tinggi
lain yang menyebar diwilayah Madura. Dengan besarnya peminat yang
mendaftar di STAIN Pamekasan menunjukkan eksistensi STAIN
Pamekasan cukup terlihat dimasyarakat, adanya batasan-batasan dalam
rekrutmen terhadap calon mahasiswa baru memberikan nilai positif
terhadap institusi bahwa STAIN Pamekasan dalam merekrut mahasiswa
baru dilakukan dengan selektif sesuai dengan kompetensi yang dimiliki
calon mahasiswa baru. Adapun jumlah mahasiswa STAIN Pamekasan
keseluruhan saat ini adalah 6.158 mahasiswa’”.

Berdasarkan data yang peneliti peroleh dari dari kasubag umum
STAIN Pamekasan menujukkan bahwa jumlah dosen dan pegawai yang
ada di STAIN Pamekasan semuanya berjumlah orang dengan data

sebagaimana dalam table berikut :

Kualifikasi Jumlah

7 Data diperoleh dari bidang bagian Akademik.
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Pendidikan Doktor 32
Profesor 0
Jabatan Lektor kepala | 47
Fungsional Lektor 45
Asisten ahli 35
jumalah i/

Tabel; 4.1. Data dosen STAIN Pamekasan berdasarkan jenjang pendidkan

No | Pendidikan Terakhir Jumlah

01 | Sekolah menengah atas (SMA) 8

02 | Strata Satu (S-1) 66

03 | Strata Dua (S-2) 12

04 | Sedang menempuh S-3 1
Jumlah 87

Tabel; 4.2. Data pegawai STAIN Pamekasan berdasarkan jenjang pendidikan

B. Paparan Data Penelitian
Pada paparan data penelitian, peneliti akan memaparkan data hasil
penelitian lapangan yang diperoreh melalui proses wawancara, observasi dan
dokumentasi yang mana sebagaimana berikut.
1.  Peran Hubungan Masyarakat Dalam Membangun Image Positif di
STAIN Pamekasan
Peran hubungan masyarakat dalam lembaga perguruan tinggi

sangat dibutuhkan, adanya peran dari hubungan masyarakat akan

> Dokumen Data Dosen Dan Karyawan, diperoleh dari kasubag Umum STAIN
Pamekasan (Pamekasan, Tanggal, 06 Oktober 2016),pkl. 09.00 WIB
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membantu proses komunikasi kepada publik, peran hubungan
masyarakat ada di STAIN Pamekasan dapat dilihat melalui beberapa
peran setiap sumber daya manusia yang ada, pemimpin adalah
merupakan aktor utama dalam menjalankan hubungan masyarakat.
Proses hubungan masyarakat yang dilakukan STAIN Pamekasan
berjalan dengan sendirinya, artinya secara organisatoris lembaga khusus
yang menangani hubungan masyarakat masih belum ada secara
independen, akan tetapi secara fungsional hubungan masyarakat di
STAIN Pamekasan sudah ada dan berjalan sendirinya, adanya
komunikasi yang dibangun pihak kampus dengan stakholder
merupakan wujud sebuah proses yang dijalankan, baik hubungan antar
personal, kelompok maupun hubungan dengan pihak luar.
Sebagaimana penjelasan yang dikemukakan oleh ketua STAIN
Pamekasan sebagaimana penjelasan berikut:
“Keberadaan humas disini memang tidak terbentuk organisasi
secara utuh, artinya proses hubungan masyarakat yang kami
jalankan melalui kegiatankomunkasi, yang mana komunkasi
tersebut dilakukan oleh semua pihak kampus, namun secara
fungsional hubungan masyarakt lebih banyak dilakukan oleh
wakil ketua bidang kerjasama, yang mana bidang kerjasama
melakukan relasi-relasi dengan pihak yang ada diluar kampus

dengan baik, jadi proses keberadaan hubungan masyarakat disini
secara fungsional sudah terlaksana dengan baik™"®.

Pernyataan diatas diperkuat oleh keterangan yang di kemukakan
oleh wakil ketua bidang kemahasiswaan dan kerjasama sebaimana

penjelasan berikut:

"®Hasil wawancara dengan Bapak Taufiqurrahman, (Pamekasan, 12 September 2016), pkl
10.00-11.00 WIB
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“ ya memang humas disini tidak terbentuk secara organisasi,
namun hubungan masyarakat yang kami artikan disini adalah
proses hubungan atau komunikasi yang dibangun kampus
dengan masyarakat secara baik, bentuk komunikasi yang baik
itulah  menurut saya merupakan fungsi dari hubungan
masyarakat, dari adanya hubungan masyarakat yang kami
bangun dengan semua stakholder ternyata ada banyak pengaruh
terhadap kampus, saya sebagai wakil ketua bidang kerjasama
lebih berperan aktif dalam hubungan masyarakat, karena tugas
saya adalah menjalin kerjasama dengan pihak-pihak yang ada
diluar dengan baik”"”".

Keberadaan hubungan masyarakat di STAIN Pamekasan
berjalan secara fungsional, hubungan masyarakat lebih dominan
diperankan oleh wakil ketua bidang kerjasama dengan melakukan
komunikasi-komunikasi  dengan pihak luar atau masyarakat,
komunikasi yang dibangun secara baik memberikan dampak positif
terhadap hubungan masyarakat itu sendiri, hubungan masyarakat
dipandang sebagai suatu bagian integral dari kegiatan sebuah
organisasi, walaupun hubungan masyarakat yang ada itu tidak
terstruktur, namun fungsi hubungan masyarakat dilakukan oleh bidang
kerjasama dengan menjalin hubungan yang akrab dan harmonis kepada
publiknya.

Keterangan yang sama juga dikemukakan oleh wakil ketua
duaSTAIN Pamekasan, berikut penjelasannya:

“hubungan masyarakat yang selama ini kami jalankan dengan

masyarakat baik-baik saja, kalau mengenai struktur organisasi

humas disini memang belum ada, namun program-program yang
berkaitan dengan hubungan masyarakt dilakukan oleh wakil

ketua bidang kerjasama, kami berkomitmen bahwa hubungan
atau komunikasi dengan masyarakat itu sangat penting dan

""Hasil wawancara dengan Bapak Atiqullah, (Pamekasan, 10 Oktober 2016), pkl 18.30-

19.00 WIB
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harus dilakukan dengan sebaik mungkin, karena sasaran kami
adalah masyarakat, ada banyak program-program serta
kerjasama yang kami bangun dengan masyarakat, intinya kalau
menurut saya hubungan masyarakat itu harus terjadi prose
timbal balik dalam artian bukan hanya kampus vyang
mendapatkan sesuatu dari masyarakat, akan tetapi kampus juga
memberikan sesuatu kepada masyarakat™’®,

Pernyataan diatas mengenai keberadaan hubungan masyarakat
tersebut, diperkuat dengan hasil observasi peneliti dilapangan
menunjukkan bahwa secara organisasi hubungan masyarakat yang ada
di STAIN Pamekasan tidak sebagaimana hubungan masyarakat yang
ada lembaga-lembaga perusahaan lembaga pemerintah yang terstruktur
secara utuh, namun keberadaan hubungan masyarakat yang ada di
STAIN Pamekasan dijalankan oleh wakil ketua bidang kerjasama yang
mempunyai andil dalam menjalin komunikasi dengan pihak-pihak
masyarakat.

Secara umum peran hubungan masyarakat yang dilakukan oleh
bidang kerjasama STAIN Pamekasan sebagaimana yang dikemukakan
oleh ketua STAIN Pamekasan bahwa:

“Peran hubungan masyarakat Yyang ada disini adalah

sebagaimana yang saya lihat bahwa pertama adalah

menyampaikan informasi kepada publik, dan kedua sebagai

fasilitator komunikasi antara kampus dengan masyarakat, baik
masyarakat internal maupun eksternal”’®

Pernyataan diatas juga diperkuat oleh oleh wakil ketua Il

STAIN Pamekasan sebagaimana penjelasan berikut:

"®Hasil wawancara dengan Bapak Ahmad Muhlis, (Pamekasan, 12 September 2016), pkl
09.00-10.00 WIB

7 Hasil wawancara dengan Bapak Taufiqurrahman, (Pamekasan, 12 September 2016), pkl
10.00-11.00 WIB
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Jadi kalau mengenai peran hubungan masyarakat tentunyai
berkaitan dengan kinerja atau fungsi yang dilakukan oleh wakil
bidang kerja sama, sejauh ini peran hubungan masyarakat yang
dilakukan adalah memberi informasi kepada masyarakat, dan
juga mengadakan kerjasama serta memfasilitasi terhadap
kampus untuk bisa berkomunikasi secara langsung dengan
masyarakat, seperti halnya mengadakan pertemuan dengan wali
mahasiswa”®

Dari pernyataan hasil wawancara diatas dapat peneliti paparkan
bahwa peran hubungan masayarat dalam membangun image positif di
STAIN Pamekasan adalah sebagai berikut:

a. Memberi informasi kepada masyarakat

Peran hubungan masyarakat merupakan prilaku atau
tindakan-tidakan yang dilakukan dalam kaitannya dengan hubungan
masyarakat, maka dari itu peran hubungan masyarakat dalam
membangun image positif dapat di ketahui dengan adanya tindakan
yang dilakukan dalam proses hubungan masyarakat. Peran hubungan
masyarakat yang ada di STAIN Pamekasan adalah memberikan
informasi kepada publik. Adanya hubungan masyarakat yang
dilakukan antara kampus dengan publik tentunya secara tidak sadar
sudah terjadi proses penyampaian sebuah informasi, sedangkan
informasi sendiri merupakan komponenpenting dalam hubungan
masyarakat, memberi informasi kepada publik merupakan tindakan
yang dilakukan untuk mendapatkan sebuat perhatian dan respon

positif.

* Hasil wawancara dengan Bapak Ahmad Muhlis, (Pamekasan, 12 September 2016), pkl
09.00-10.00 WIB
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Adapun peran hubungan masyarakat memberikan informasi
kepada publik sebagaimana penjelasan yang dikemukakan oleh
wakil ketua bidang kerjasama sebagai berikut:

“Kalau mengenai peran hubungan masyarakat disini tidak lepas
dari fungsi humas secara umum, yang mana kami selalu
memberikan informasi kepada masyarakat, baik informasi
mengenai kegiatan-kegiatan kampus maupun informasi yang
berkaitan dengan kerjasama, memberikan informasi kepada
masyarakat merupakan suatu keharusan bagi kami, karena tanpa
informasi masyarakat tidak akan tahu tentang kampus,
sedangkan dalam membagun image tentu sangat membutuhkan
sebuah langkah atau strategi dalam menyampaikan informasi,
karena menurut saya masyarakat akan menilai positif maupun
negatif jika ia telah mengetahui seperti apa keberadaan kampu,
maka dari itu, adanya hubungan masyarakat tentunya informasi-
informasi akan tersalurkan dengan baik™®".

Pendapat diatas diperkuat oleh apa yang dikemukakan oleh staf
bidang bagian kerjasama, ia menambahkan bahwa:

“Peran hubungan masyarakat disini yang paling tampak adalah
menyampaikan informasi kepada masyarakat, apa Yyang
sekiranya penting untuk diketahui masyarakat tentunya akan
diinformasikan, misalkan tentang kebijakan yang berhubungan
dengan masyarakat seperti halnya pada calon mahasiswa baru
harus menyertakan surat keterangan bebas narkoba, dan
informasi tentang undangan pertemuan wali mahasiswa, jadi
dengan demikian peran hubungan erat kaitannya dengan

persoalan informasi”®.

Segala bentuk informasi yang berkaitan dengan proses
pembangunan image positif tidak akan mendapatkan suatu respon
dari masyarakat tanpa adanya proses penyampaian informasi yang
jelas dan akurat, hubungan masyarakat yang ada di STAIN

Pamekasan secara aktif menyampaikan informasi-informasi kepada

*Hasil wawancara dengan Bapak Atiqullah, (Pamekasan, 10 Oktober 2016), pkl 18.30-
19.00 WIB
#Hasil wawancara dengan Bpk. Jamaludin (Pamekasan, 12 Oktober 2016), pkl. 09.00 WIB
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masyarakat dengan berbagai cara yang digunakan sesuai dengan
kebutuhan, peran hubungan masyarakat sebagai pemberi informasi
kepada masyarakat juga disampaikan sebagaimana penjelasan yang
dikemukakan oleh kasubag Administrasi sebagai mana berikut:
“Informasi itu penting untuk disampaikan kepada masyarakat,
jadi seperti apapun kualitas informasi yang kita miliki tentu
tidak ada gunanya tanpa penyampaian kepada masyarakat,
berkaitan dengan informasi itu bermacam-macam, ada informasi
yang tertulis ada juga informasi yang tidak tertulis, conthnya
informasi tertulis, yaitu kami selaku bagian yang ditugaskan
dalam persoalan administrasi, selalu mendapatkan tugas untuk
membuat surat-surat yang mengenai dengan acara atau kegiatan
yang akan disebar kepihak-pihak terkait kalu informasi lainnya

biasanya disampaikan lewat media atau kegiatan-kegiatan yang
sifatnya ceremonial”®,

Dari hasil wawancara diatas dapat peneliti simpulkan bahwa
penyampaian informasi kepada masyarakat merupakan peran dari
hubungan masyarakat dalam membangun image positif, segala
bentuk informasi dan program yang berkaitan dengan masyarakat itu
tidak boleh bertentangan dengan nilai-nilai masyarakat, sehingga
masyarakat bisa menerima dan bisa diajak kerjasama dengan dengan
baik, peran hubungan masyarakat di STAIN Pamekasan terlihat pada
bagaimana STAIN Pamekasan selalu aktif memberikan informasi
kepada masyarakat dengan berbagai media yang digunakan,
sehingga adanya informasi yang selalu diberikan kepada masyarakat
maka akan menimbulkan reaksi, sikap atau prilaku dari masyarakat

kepada kampus.

$Hasil wawancara dengan Bapak Samsul Arif, (Pamekasan, 20 September 2016), pkl 100.00-

11.00 WIB
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b. Fasilitator komunikasi

Dalam aktivitasnya untuk menyentuh seluruh lapisan
masyarakat pada bentuk pelayanan kepada masyarakat, maka
perguruan tinggi mengandalkan peran dari hubungan masyarakat.
Peran hubungan masyarakatsebagai fasilitator komunikasi adalah
bertindak sebagai perantara dan membantu perguruan tinggi dengan
menciptakan kesempatan kesempatan untuk mendengar apa apa yang
terjadi dimasyarakat dan menciptakan peluang agar masyarakat
mendengar apa yang diharapkan oleh perguruan tinggi. Peran ini
juga menjaga komunikasi dua arah dan memfasilitasi komunikasi
dengan menyingkirkan rintangan dalam hubungan dan menjaga agar
saluran komunikasi tetap terbuka.

Sebagai mana peran humas di STAIN Pamekasan sebagai
fasilitator komunikasi adalah menjembatani kampus dengan
masyarakat agar tercipta komunikasi yang harmonis dan timbal
balik, hubungan masyarakat sebagai fasilitator komunikasi
sebagaimana penjelasan yang dikemukakan oleh wakil ketua bidang
kerjasama bahwa:

“Kami mempunyai tanggung jawab untuk selalu memediasi

antara kampus dengan masyarakat agar tercipta komunikasi
yang baik, peran itu sebenarnya merupakan upayauntuk
memfasilitasi komunikasi dengan menyingkirkan problem atau

masalah dalam hubungan dan menjaga agar proses komunikasi
dengan masyarakat tetap terbuka sehingga kampus dan
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masyarakat sama-sama mempunyai kesempatan untuk salaing

berkomunikasi”®.

Pernyataan diatas diperkuat oleh penjelasan yang dikemukakan

olen staf bidang kerjasama STAIN Pamekasan sebagaimana

penjelasan berikut:

“ya memang benar, peran hubungan masyarakat disini sebagai
fasilitator komunikasi, karena segala bentuk kebijakan-
kebijakan yang berkaitan dengan hubungan masyarakat kami
selalu menjembatani untuk mempertemukan anatara pihak
kampus dengan masyarakat, misalkan ketika kampus ingin
mengadakan kegiatan pertemuan dengan wali mahasiswa itu
kami yang menjadi fasilitatornya, artinya kami yang mengonsep
terkait dengan waktu pelaksanaannya, format acaranya seperti
apa itu adalah bentuk tanggung jawab yang harus dilaksanakan,
begitu juga dengan kegiatan-kegiatan lainnya yang menyangkut
komunikasi dengan masyarakat™®.

Jadi jelas bahwa peran hubungan masyarakat dalam

membangun image positif STAIN Pamekasan adalah memfasilitasi
semua kepentingan kampus untuk bisa berkomunikasi dengan
masyarakat, adanya komunikasi yang aktif yang dilakukan oleh
kampus dengan masyrakat tentunya akan mempererat hubungan
kampus dengan masyarakat, sebagaimana yang dikemukakan oleh

ketua STAIN Pamekasan sebagai berikut:

“ Komunikasi itu sangat penting, yang mana adanya interaksi
yang aktif dengan masyarakat, maka tentunya akan membawa
terhadap  keharmonisan, komunikasi tersebut tentunya
merupakan bagian dari hubungan masyarakat untuk membangun
image positif, dan kami disini selalu menfasulitasi kepada semua

#*Hasil wawancara dengan Bapak Atiqullah, (Pamekasan, 10 Oktober 2016), pkl 18.30-

19.00 WIB

®Hasil wawancara dengan Bpk. Jamaludin (Pamekasan, 12 Oktober 2016), pkl. 09.00 WIB
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masyarakat untuk selalu berkomunikasi dengan baik dengan

berbagai kegiatan-kegiatan yang sudah dilaksanakan™®.

Dari beberapa hasil wawancara diatas dapat dipahami bahwa
peran hubungan masyarakat sebagai fasilitator komunikasi
memberikan kesempatan kepada semua elemen yang ada di STAIN
Pamekasan dan masyarakat untuk bisa saling mengerti dan saling
memahami, adanya peran tersebut memberikan kesempatan bagi
masyarakat secara leluasa untuk melakukan komunikasi dengan
kampus sehingga dengan adanya peran tersebut akan meninbulkan
image positif kampus dimasyarakat. Membnagun image positif
bukanlah hal yang mudah untuk dilakukan oleh setiap organisasi,
image positif dapat diperoleh oleh sebuah organisasi apabila ia
mampu bertindak dengan benar dan sesuai dengan apa yang
diinginkan masyarakat sehingga dalam hal ini komunikasi sangat
diperlukan dalam suatu institusi.

Proses Komunikasi dalam Hubungan Masyarakat di STAIN

Pamekasan

Komunikasi merupakan salah satu komponen penting dalam
perguruan tinggi, dimana perguruan tinggi merupakan suatu institusi
yang mempunyai tantangan yang cukup besar dalam konteks
persaingan global, perguruan tinggi yang mampu bertahan dan

berkembang dipicu oleh faktor komuniasi, yang mana komunikasi

#Hasil wawancara dengan Bapak Taufigurrahman, (Pamekasan, 12 September 2016), pkl 10.00-

11.00 WIB
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tersebut tentunya sesuatu yang dapat dilakukan secara baik oleh
perguruan tinggi, namun terlepas dari itu keberhasilan suatu
komunikasi di perguruan tinggi tentunya diperoleh dengan beberapa
cara dan metode. Komunikasi merupakan komponen penting dalam
kaitannya dengan proses membangun image positif, dalam menjalin
hubungan masyarakat, komunikasi adalah kunci dari kesuksesan sebuah
hubungan dan kerjasama, adanya komunikasi pesan akan tersampaikan

kepada publik atau masyarakat dengan baik.

Komunikasi yang baik akan menghasilkan sistem organisasi
yang demokratis dan lebih menghargai antar pihak organisasi, setiap
perguruan tinggi akan menjalankan fungsi hubungan masyarakat untuk
kepentingan institusinya, baik komunikasi yang berkaitan dengan pihak
internal maupun ekternal. Adapun komunkasi yang dijalankan
perguruan tinggi STAIN Pamekasan terdapat dua klasifikasi bentuk
komunikasi, yaitu komunikasi internal kampus dan komunikasi

eksternal kampus.

Komunikasi internal yang dijalankan STAIN Pamekasan
sebagaimana yang dikemukakan oleh Ketua STAIN Pamekasan sebagai

berikut:

“Kalau mengenai komunkasi internal yang kami jalankan disini,
adalah berbentuk rapat, yang mana rapat tersebut dilakukan
dalam rangka menyusun program dan evaluasi, baik ditingkat
jajaran senat maupun ketua dan wakil Kketua, selain itu
komunikasi juga dilakukan ditingkat jurusan dan program studi,
bentuknya juga sama yaitu berbentuk rapat, mengenai waktunya
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yaitu ada yang dilaksanakan setiap bulan, setiap semester, dan

juga setiap tahun, biasanya pada penerimaan mahasiswa baru”®’,

Hal yang sama mengenai komunikasi internal yang dijalankan
STAIN Pamekasan juga dikemukakan oleh wakil ketua dua

sebagaimana berikut:

“Komunikasi internal disini secara implementasi itu beragam
ada yang sifatnya hanya dikalangan struktural ketua, dosen dan
karyawan, dan ada juga komunkasi yang yang bersifat lebih
terbuka, seperti halnya, serap aspirasi mahasiswa, yang pada
dasarnya memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk
berpendapat sehingga mahasiswa merasa dilibatkan dalam
persoalan kemajuan kampus, akan tetapi yang menjadi catatan
terpenting dalam rapat, kami selalu mengedepankan sistem
musyawarah tanpa harus bertindak yang tidak sopan,
keharmonisan tetap kami jaga”.88

Salah satu yang menjadi alat komunikasi yang dijalankan di
STAIN Pamekasan dalam menyebarkan informasi yang berkaitan
dengan rapat atau pertemuan menggunakan surat, sebagaimana yang
dikemukakan oleh ketua bagian administrasi sebagaimana pernyataan

berikut:

“ya setiap ada kegiatan rapat atau pertemuan kami selalu
diperintankan oleh pimpinan untuk membuat surat undangan,
yang mana surat tersebut dibagikan kepada phak-pihak yang di
undang dalam rapat tersebut”®

Komunikasi internal yang dibangun STAIN Pamekasan mengarah
kepada komunikasi yang sifatnya terbuka dan bersifat general yang

disesuaikan dengan konteks kebutuhan, yang mana komunikasi tersebut

8Hasil wawancara dengan Bapak Taufiqurrahman, (Pamekasan, 12 September 2016), pkl
10.00-11.00 WIB

#Hasil wawancara dengan Bapak Ahmad Muhlis, (Pamekasan, 12 September 2016), pkl
09.00-10.00 WIB

%Hasil wawancara dengan Bapak Samsul Arif, (Pamekasan, 20 September 2016), pkl
100.00-11.00 WIB
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terjadi di beberapa tingkatan baik tingkatan top management, midle
management, sampai pada level bawah yaitu dilakukan dengan
mahasiswa. Sedangkan mengenai waktu dari adanya komunikasi
tersebut bertingkat mulai dari rapat bulanan, setiap semester dan juga
rapat tahunan, dalam mengkomunikasikan informasi mengenai rapat
media yang digunakan adalah surat undangan. Unsur penting dalam
komunikasi yang dilakukan STAIN Pamekasan adalah mengedpankan
sitem musyawarah, dengan memberikan kesempatan kepada semua

pihak untuk berpendapat dengan cara yang arif.

Sedangkan komunikasi eksternal STAIN Pamekasan sebagaimana
penjelasan yang dikemukakan oleh ketua STAIN Pamekasan

sebagaimana berikut:

“Untuk menyampaikan informasi kepada masyarakat kami
menggunakan media massa yaitu media elektronik dan media
cetak, jadi untuk mempublikasikan segala kegiatan atau program
kampus baik berkenaan pendaftaran mahasiswa baru, kegiatan
kemasyarakatan, dan juga kegiatan ~mahasiswa kami
mengunakan brosur dan spanduk, sedangkan untuk promosi
disini menggunakan website dan juga brosur, selain itu kampus
juga mengadakan kegitan pertemuan dengan mahasiswa yang
mana agenda tersebut dilakukan pada setiap semester yang

sifatnya terbuka”.”

Pendapat yang sama juga di kemukakan oleh wakil pembantu

ketua tiga STAIN Pamekasan, sebagaimana berikut:

“Ya benar, komunikasi yang kami jalankan disini melalui media
massa, dan juga website sebagai sumber informasi kampus, ada
lagi bentuk komunikasi yang kami jalankan dengan pihak luar

%Hasil wawancara dengan Bapak Taufiqurrahman, (Pamekasan, 12 September 2016), pkl
10.00-11.00 WIB
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khususnya wali mahasiswa yaitu dengan sistem pertemuan
terbuka yang dihadiri oleh wali mahasiswa, itu sebagai agenda
rutin kami dalam meningkatkan nilai-nilai silaturrahim dan juga
untuk menampung aspirasi wali mahasiswa”,

Jadi berkaitan dengan komunikasi ekternal yang dilakukan STAIN
Pamekasan itu dilakukan dengan cara, memanfaatkan media massa,
baik media cetak maupu media elektronik, brosur dan spanduk, serta
melakukan pendekatan persuasif dengan masyarakat, adanya proses
komunkasi demikian dengan masyarakat tentunya akan memberikan
sebuah kepercayaan tersendiri bagi stakholder kampus. Wibsite juga
merupakan bentuk sarana publikasi yang dlakukan STAIN Pamekasan
dengan masyarakat, langkah tersebut dilakukan untuk lebih
mempermudah masyarakat untuk mendapatkan informasi tentang
kampus, bagi masyarakat yang ingin mengetahui atau mengenal
kampus bisa langsung mengakses website tersebut tanpa harus datang
kekampus. Maka dari itu bentuk komunikasi yang terjadi di STAIN

Pamekasan dapat digambarkan sebagaimana grafik dibawah ini.

Dari dua komunikasi diatas tentunya secara implementatif
mengalami sebuah proses yang mengarah kepada sistem komunikasi.
Sistem komunikasi pada organisasi merupakan suatu hal yang terdiri
dari beberapa komponen komunikasi, berkaitan dengan proses
komunikasi yang terjadi di STAIN Pamekasan adalah sebagaimana

hasil wawancara sebagai berikut:

*'Hasil wawancara dengan Bapak Atiqullah, (Pamekasan, 10 Oktober 2016), pkl 18.30-

19.00 WIB
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“Sebelum menyampaikan informasi kepada pubik yang
berkaitan dengan program atau kegiatan, kami disini selalu
melakukan analisis dan menentukan terlebih dahulu apa yang
akan disampaikan kepada publik, termasuk melihat apakah
informasi yang disampaikan bermanfaat atau tidak, vaitu
melalui proses musyawarah atau rapat dengan tujuan agar
kegiatan-kegiatan dan informasi yang disampaikan kepada
publik dapat diterima dengan baik dan direspon secara
positif.”

Penjelasan diatas diperkuat dengan apa yang dikemukakan oleh

wakil ketua bidang kerjasama sebagaimana berikut:

“ya benar, komunikasi disini dijalankan melalui beberapa
proses, karena informasi yang akan kami berikan kepada
masyarakat harus melalui  beberapa pertimbangan-
pertimbangan, makanya rapat atau pertemuan dengan
berbagai pihak terkait dikampus selalu dilakukan, setelah
dilakukan rapat tersebut baru informasi tersebut

direalisasikan dengan berbagai media yang kami gunakan”.93

Media sebagai alat komunikasi patut dimanfaatkan secara baik
untuk menyalurkan sebuah informasi kepada publik, penggunaan media
dalam menyalurkan informasi di STAIN Pamekasan terlihat dari apa
yang kemukakan oleh wakil ketua dua STAIN Pamekasan,

sebagaimana penjelasan berikut:

“Sekarang kan memasuki era modern, dimana masyarakat
telah cerdas memanfaatkan media sosial sebagai sumber
informasi, jadi kami disini tidak menyianyiakan hal itu, kerja
sama dengan media telah kami bangun, supaya dalam
menyampaikan informasi yang berkaitan dengan program-
program kampus bisa terpublikasi dengan baik, selama ini
media yang kami gunakan meliputi media cetak elektronik
dan internet, kalau tentang manfaatnya bagi kami cukup
besar, contohnya adanya Website STAIN Pamekasan

%Hasil wawancara dengan Bapak Ahmad Muhlis, (Pamekasan, 12 Oktober 2016), pkl 09.00-
10.00 WIB
%Hasil wawancara dengan Bapak Atiqullah, (Pamekasan, 10 Oktober 2016), pkl 09.00-10.00 WIB
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masyarakat bisa melihat dan menggali informasi tentang

kampus™®.

Pemanfaatan media dalam proses komunikasi yang dilakukan
di STAIN Pamekasan sebagaimana yang dipaparkan diatas dapat
peneliti buktikan dengan hasil dokumentasi yang peneliti peroleh
dilapangan bahwa banyak kegiatan-kegiatan tentang kampus yang
selalu dipublikasikan melalui media sosial, misalnya seperti kegiatan
seminar, pelatihan, kerjasama dan lain-lain, hal itu merupakan channel
commonication yang digunakan STAIN Pamekasan untuk

menyampaikan informasi kepada publik®.

Dari beberapa hasil wawancara dan observasi diatas perlu
digaris bawahi bahwa proses komunikasi yang berlangsung di STAIN
Pamekasan adalah mengarah kepada suatu proses dimana perguruan
tinggi sebagai sumber informasi (komunikator) yang mengolah pesan
informasi berdasarkan hasil musyawarah dan rapat bersama, yang
selanjutnya dituangkan dalam bentuk program-program yang
disampaikan melalui media kepada masyarakat. Masyarakat sebagai
komunikan tentunya menerima informasi-informasi yang telah
disampaikan oleh media, salah satu media yang digunakan adalah
media cetak, elektronik dan internet, adanya suguhan informasi tersebut

kepada masyarakat, maka sebagai fedback dari adanya informasi

%Hasil wawancara dengan Bapak Ahmad Muhlis, (Pamekasan, 12 Oktober 2016), pkl 09.00-

10.00 WIB

% Penjelasan sebagaimana hasil Dokumentasi yang terlampir dihalaman lampiran.
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tersebut masyarakat akan mempresepsikan terhadap apa yang STAIN

Pamekasan berikan kepada masyarakat.

Strategi Membangun Image Positif di STAIN Pamekasan Melalui
Hubungan Masyarakat

Keberhasilan sebuah perguruan tinggi tidak hanya bergantung
pada mutu yang dihasilkan, salah satu poin penting yang
mempengaruhi keberhasilan sebuah sebuah perguruan tinggi adalah
citra pisotif (good imagae). Maka dengan demikian setiap perguruan
tinggi perlu membangun citranya dimata masyarakat luas.Citra positif
dari perguruan tinggi diarahkan pada perwujudan sebagai institusi yang
berkualitas serta peduli pada kondisi masyarakat dan adaptif terhadap
berbagai perkembangan maupun tuntutan masyarakat. Citra positif yang
dihadirkan tentunya bukan sekedar citra yang sifatnya semu (citra yang
diharapkan oleh pihak institusi saja), namun benar-benar terbentuk dari
gambaran atau penilaian stakeholders terhadap potensi, sumber daya
dan prestasi yang dimiliki serta program-program yang dijalankan
perguruan tinggi.

Membangun image positif merupakan upaya yang dilakukan
STAIN Pamekasan untuk memperoleh kepercayaan masyarakat,
dalam proses membangun image positif tentunya ada banyak hal yang
harus dilakukan sebagai tindakan profesional, yang mana image positif
akan terbangun manakala perguruan tinggi melakukan tindakan yang

dapat meyakinkan masyarakat, strategi membangun image positif
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merupakan tindakan yang perlu diambil oleh setiap perguruan
tinggi.Adapun data yang menunjukkan bahwa strategi yang dilakukan
dalam membangun image positif di STAIN Pamekasan sebagai berikut:

a. Menjalin hubungan yang baik dengan masyarakat

Kerjasama yang dilakukan dengan baik akan meningkatkan
solidaritas antara perguruan tinggi dengan publiknya. Pembangunan
image positif yang dilakukan STAIN Pamekasan melalui kerjasama
yang baik, adanya kerjasama yang baik yang dilakukan dengan
masyarakat tentunya akan memberikan dampak terhadap nama
image kampus, masyarakat akan menilai sesuai dengan apa yang ia
lihat dan rasakan, sebagaimana yang dikemukakan oleh ketua

STAIN Pamekasan sebagaimana berikut:

“Dalam membangun image positif, kami selalu melakukan
hubungan kerjasama yang baik dengan pihak luar, kerja sama
tersebut kami lakukan dengan beberapa piahak terkait, mulai
dari lembaga pemerintah, lembaga pendidikan sampai kepada
lembaga desa, Alhamdulillah kerjasama tersebut mendapatkan
respon positif dari masyarakat, misalkan dibidang pendidikan
kami selalu kerja sama dengan lembaga pendidikan menengah,
seperti, SMP dan SMA karena setiap semester tujuh mahasiswa
tarbiyah melakukan praktek mengajar yang disebar ke sekolah
menengah tadi, disitulah kami selalu mendapatkan apresiasi dari
pihak lembaga sehingga banyak lembaga pendidikan yang

meminta kerja sama dengan kami”®.
Dari paparan diatas dapat diketahui bahwa hubungan
masyarakat yang dilakukan STAIN Pamekasan melalui kerjasama

dengan instansi-instansi luar, kerjasama yang dibangun merupakan

%Hasil wawancara dengan Bapak Taufiqurrahman, (Pamekasan, 12 September 2016), pkl
10.00-11.00 WIB
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langkah untuk mendapatkan perhatian masyarakat, menjalin hubugan
atau kerjasama dengan lembaga pendidikan dilakukan guna
mendapatkan kepercayaan dan image vyang baik bagi STAIN
Pamekasan, namun tidak hanya itu kerja sama yang dikembangkan,
akan kerjasama juga dilakukan dengan lembaga lain seperti lembaga
bidang kesehatan, keamanan, dan badan lingkungan hidup.
Sebagaimana yang penjelasan yang dikemukakan oleh wakil ketua

tiga bidang kerjasama STAIN Pamekasan sebagai berikut:

“Benar, kami disini melakukan kerjasama dengan lembaga-
lembaga luar seperti lembaga pendidikan dan lembaga
kesehatan, namun tidak hanya itu kerjasama yang kami
lakukan, ada beberapa kerjasama yang juga kami lakukan secara
rutin, yaitu kerjasama dengan desa-desa misalkan dalam
penempatan peserta kuliah pengabdian kepada masyarakat, serta
kerjasama dengan para tokoh-tokoh agama untuk diminta
mengisi pengajian dan shalawat bersama, saya sebagai wakil
ketua dibidang kemahasiswaan dan kerjasam sangat mendukung
dengan adanya kerjasama tersebut, alhamdulillah mendapatkan
respon positif dari masyarakat”97.

Berdasarkan pemaparan diatas, dapat dipastikan bahwa
pembangunan image positif yang dilakukan STAIN Pamekasan
dengan memanfaatkan kerjasama dengan lembaga-lembaga luar
sebagali media untuk menjalankan hubungan yang harmonis antara
perguruan tinggi dengan masyarakat, adanya kerjasama Yyang
dibangun STAIN Pamekasan dengan pihak luar adalah merupakan

upaya untuk membangun image positif perguruan tinggi.Selain

Hasil wawancara dengan Bapak Atiqullah, (Pamekasan, 10 Oktober 2016), pkl 18.30-

19.00 WIB
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penjelasan dari beberapa hasil wawancara diatas, strategi dalam
membangun image positif yang dilakukan oleh STAIN Pamekasan
adalah menerapkan strategi berupa pendekatan dengan masyarakat
melalui program-program STAIN Pamekasan diantarantanya

sebagaimana berikut:

1) Program kuliah pengabdian kepada masyarakat

Hubungan masyarakat yang dijalankan STAIN bukan
hanya pada tatanan pendidikan, namun juga memanfaatkan
tridarma perguruan tinggi yang berkaitan dengan pengabdian
kepada masyarakat juga sebagai upaya untuk membangun
image positif kampus, pengabdian kepada masyarakat yang
dijalankan STAIN Pamekasan mempunyai kontribusi besar
terhadap pembentukan image positif kampus melalui kreatifitas
dan peran mahasiswa dimasyarakat.

Wakil ketua bidang kemahasiswaan dan kerjasama
menjelaskan bahwa:
“Mengenai kiprah mahasiswa dalam pengabdian kepada
masyarakat sebenarnya selain menjalankan program wajib
dari kampus i1a juga merancang program-program sesuai
kesepakatan setiap kelompok, namun dari semua
kelompok program yang dilaksanakan semuanya positif,
misalkan membantu mengajar di desa-desa, membantu
kegiatan kemasyarakatan dan lain-lain, mahasiswa yang
menjalankan pengabdian kepada masyarakat mereka

berbaur dengan masyarakat dan menjaga almamater
kampus, sehingga respon masyarakat sangat positif’ %

%Hasil wawancara dengan Bapak Atiqullah, (Pamekasan, 10 Oktober 2016), pkl 18.30-

19.00 WIB
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Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat dipahami
bahwa kuliah pengabdian kepada masyarakat merupakan
strategi yang digunakan STAIN Pamekasan dalam membangun
image positif. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
bertujuan untuk menjembatani kebutuhan masyarakat baik
dalam bidang pendidikan seperti membantu mengajar
dilembaga-lembaga madrasah dan juga masjid, sedangkan
program dibidang ekonomi yang dilakukan mahasiswa kuliah
pengabdian kepada masyarakat STAIN Pamekasan memberikan
solusi keuangan kepada masyarakat dengan membentuk
koperasi pemberdayaan masyarakat.

Sesuai dengan penjelasan yang dikemukakan oleh ketua
STAIN Pamekasan bahwa:

“Kegiatan pengabdian kepada masyarakat merupakan
kegiatan intrakurikuler yang memberi kesempatan kepada
mahasiswauntuk belajar dan ikut serta membantu
pemerintah dalam mempercepat proses pembangunan,
yaitu berupa pemberdayaan masyarakat pedesaan,
mahasiswa berbaur dengan masyarakat dan mengabdi
membantu masyarakat desa dalam memecahkan persoalan,
sehingga mahasiswa kami dimasyarakat pro aktif dalam
setiap lini kegiatan baik dibidang pendidikan, sosial dan

ekonomi, adanya Posdaya Masjid yang telah dilaksanakan

di masyarakat telah mengantarkan nama baik STAIN

Pamekasan semakin di percaya di masyarakat”®.

Kegiatan  pengabdian kepada masyarakat yang

dilaksanakan STAIN Pamekasan dapat dibilang sukses, salah

%Hasil wawancara dengan Bapak Taufiqurrahman, (Pamekasan, 12 September 2016), pkl 10.00-

11.00 WIB
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satu program Posdaya masjid yang didirikan oleh STAIN
Pamekasan mendapat perhatian dan apresiasi masyarakat,
sehingga nama baik STAIN Pamekasan terus disukai oleh
masyarakat. Keberhasilan program posdaya masjid yang dibina
STAIN Pamekasan mendapat juara harapan tigadalam lomba
posdaya masjid Nasional sebagaimana yang dikemukakan oleh
ketua pusat penelitian dan pengabdian masyarakat sebagai
berikut:

“kalau mengenai prestasi itu ada, alhamdulillah Posdaya
masjid binaan STAIN Pamekasan masuk sepuluh besar
dengan mendapatkan juara harapan tiga tingkat nasional

yang diselenggarakan oleh yayasan Damandiri di
Semarang Tahun 2015, yaitu masjid Miftahul Hidayah
yang terletak di Desa Bulay Kecamatan Galis Kabupaten
Pamekasan, masjid  tersebut memang  mampu
memberdayakan masyarakat ada disekitar masjid dalam
bidang ekonomi, ia sudah memiliki usaha produktif seperti

jasa cuci motor rumah belajar dan ternak ikan lele, dengan
begitu program posdaya masjid sudah bisa dibilang
sukses” %,

Dari hasil wawancara diatas dapat dipahami bahwa
program posdaya masjid merupakan bentuk prestasi dan
kepedulian STAIN Pamekasan kepada masyarakat, adanya
program tersebut masyarakat yang kurang mampu secara
ekonomi bisa memanfaatkan untuk membuka usaha, bentuk
kesempatan tersebut tentunya akan memberikan persepsi kepada

masyarakat bahwa STAIN Pamekasan peduli terhadap

lingkungan masyarakatnya.
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Melalui scheme of services, pusat penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat berusaha menjembatani antara
kebutuhan masyarakat (the need community) dengan para
peneliti  dikampus melalui riset untuk pemberdayaan
masyarakat, dengan demikian pengabdian kepada masyarakat
menunjukkan sikap bahwa STAIN Pamekasan adalah lembaga
yang peduli terhadap lingkungan di sekitarnya dan sekaligus

sebagai bentuk social responsibility*®*

dengan peran mahasiswa
yang melakukan pengabdian kepada masyarakat tentunya
berdampak terhadap nama baik serta image positif STAIN
Pamekasan di khalayak umum.
2) Mengadakan kegiatan keagamaan
Kegiatan keagamaan merupakan suatu langkah yang
diambil STAIN Pamekasan untuk melibatkan tokoh agama serta
semua lapisan masyarakat, kegiatan tersebut dilakukan dengan
tujuan agar masyarakat bisa bergabung dengan STAIN
Pamekasan. Secara sosial kultural masyarakat Madura masih
kental dengan budaya-budaya kepesantrenan, nilai-nilai agama
menjadi prioritas utama masyarakat Madura dalam mengambil
sebuah  keputusan dan  bahan  pertimbangan  untuk

menyekolahkan anaknya, masyarakat menilai positif terhadap

sebuah perguruan tinggi dari sisi keagamaan, maka dari itu

0B yku Profil STAIN Pamekasan
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strategi STAIN Pamekasan yang dilakukan untuk menanamkan
kepercayaan masyarakat selalu mengadakan kegiatan-kegiatan
yang berbasis nilai-nilai agama, seperti halnya pengajian akbar,
shalawat bersama yang diselenggarakan di kampus STAIN
Pamekasan dengan mengundang tokoh masyarakat.

“Tujuan STAIN Pamekasan mengadakan kegiatan-
kegiatan yang bernuansa agama dilakukan dengan harapan

agar STAIN Pamekasan tidak menghilangkan nilai-nilai
kultur masyarakatMadura yang agamis, pada kegiatan
yang bernuansa agamis itu kami menghadirkan para tokoh
agama yang ada di madura untuk memberikan tausiyah

atau ceramah kepada masyarakat yang hadir, baik dari
kalangan masyarakat kampus, maupun kalangan
masyarakat luar, adanya kegiatan tersebut sebagai upaya
untuk membangun image positif kampus”loz.

Kegiatan keagaman yang dilakukan STAIN Pamekasan
memberikan nilai-nilai positif bagi kampus, adanya nuansa
relegius masyarakat akan menilai dan mempersepsikan positif
terhadap kampus. Tabligh akbar dan shalawat bersama
merupakan kegiatan keagamaan yang melibatkan masayarakat
internal maupun eksternal yang dilakukan dengan bekerjasama
dengan para alumni, sebagaimana yang penjelasan dikemukakan
oleh wakil ketua bidang kemahasiswaan dan Kkerjasama
sebagaimana penjelasan berikut:

“Kegiatan yang berbasis keagamaan, baik tabligh akbar,

istighasah dan shalawat bersama, kami selaku bidang
kemahasiswaan dan kerjasama melaksanakan kegiatan tersebut

1%2Hasil wawancara dengan Bapak Atiqullah, (Pamekasan, 10 Oktober 2016), pkl 18.30-

19.00 WIB
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bekerjasama dengan pihak alumni, karena alumni mempunyai
peran strategis dimasyarakat, jadi untuk mensosialisakan kepada
masyarakat sangat mudah dengan memanfaatkan alumni, dalam
acara ini kami mengundang seluruh alumni, masyarakat, dan
semua civitas akademika, langkah ini dilakukan untuk
menyatukan sebuah persepsi bahwa kampus STAIN adalah
merupakan kampus yang berbasis islam, tentunya nilai-nilai
relegius penting untuk kami tanamkan™%.

Keterangan tersebut diatas menunjukkan bahwa
kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh STAIN Pamekasan yang
di dukungoleh organisasi alumni disadari atau tidak sangat baik
untuk membangun image positif kampus, kontribusi alumni
terhadap kampus terlihat jelas dengan berbagai program-
program yang dijalankan. Kerjasama dengan tokoh agama
adalah upaya untuk mewujudkan suasana kampus yang sejuk
dan relegius, sedangkan kerjasama dibidang sosial memberikan
dampak terhadap persepsi masyarakat tentang kepedulian yang
dilakukan STAIN Pamekasan, Dengan pola komunikasi dan
hubungan masyarakat yang dibangun oleh STAIN pamekasan,
maka masyarakat menaruh kepercayaan dan memberikan image
yang positif terhadap kampus.

3) Mengadakan pertemuan rutin dengan wali mahasiswa
Wali mahasiswa sebagai stakholder perguruan tinggi

tentunya harus juga diperhatikan, dengan keterlibatan wali

mahasiswa dalam kampus akan melahirkan stigma positif

1%asil wawancara dengan Bapak Atiqullah, (Pamekasan, 10 Oktober 2016), pkl 18.30-
19.00 WIB
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terhadap nama baik kampus. Seperti halnya yang dilakukan
STAIN Pamekasan dengan konsep “temu silaturrahmi forum
wali mahasiswa baru”. adalah salah satu langkah vang diambil
untuk menanamkan kepercayaan kepada masyarakat khususnya
wali mahasiswa. Sebagaimana penjelasan yang dikemukakan
oleh wakil ketua bidang kerjasama STAIN Pamekasan sebagai
berikut:

“Pertemuan dengan wali mahasiswa bertujuan untuk menjalin
silaturrahim dan membuka komunikasi antara pimpinan STAIN
Pamekasan dengan wali mahasiswa, yang mana pertemuan
tersebut diadakan secara rutin setiap tahun,dalam pertemuan
tersebut dibahas tentang program-program kampus termasuk
juga aturan-aturan kampus, selain itu dalam pertemuan tersebut
juga memberikan kesempatan kepada semua mahasiswa untuk
bertanya berkomentar kepada pihak kampus, kesempatan
tersebut ternyata tidak disia-siakan oleh  mahasiswa untuk
mengajukan pertanyaan™*.

Adanya pertanyaan yang diajukan oleh para wali
mahasiswa kepada STAIN Pamekasan merupakan pertanda
bahwa ada perhatian besar dari wali mahasiswa, hal tersebut
tidak lain adalah respon dari wali mahasiswa untuk STAIN
Pamekasan, keberadaan forum wali mahasiswa menjadi
kepanjangan tangan untuk menyampaikan informasi-informasi
dan melakukan diskusi-diskusi supaya terjalin keterbukaan

antara kampus dengan wali mahasiswa.

“Menurut saya, pertemuan antara pihak kampus dengan wali
mahasiswa merupakan langkah STAIN Pamekasan untuk

1%Hasil wawancara dengan Bapak Atiqullah, (Pamekasan, 10 Oktober 2016), pkl 18.30-
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menjalin silaturrahmi antara STAIN dengan wali mahasiswa,
adanya pertemuan tersebut sangat membantu kepada kampus
dalam menyampaikan informasi secara langsung dan berdiskusi
secara terbuka dengan memberikan kebebasan bertanya dan
berpendapat kepada wali mahasiswa, dengan demikian tentunya
akan membentuk persepsi positif terhadap STAINdengan nilai-
nilai keterbukaan, karena keterbukaan dalam suatu organisasi
akan menjauhkan persepsi negatif masyarakat terhadap
organisasi”105.

Kegiatan pertemuan dengan wali mahasiswa merupakan
strategi yang dikembangkan oleh STAIN Pamekasan dalam
membangun image positif, dari beberapa pernyatan diatas dapat
dipahami bahwa program pertemuan wali mahasiswa sebagai
bentuk wadah untuk menyampaikan informasi-informasi yang
berkaitan dengan kampus, selain itu juga sebagai upaya STAIN
Pamekasan menjalin silaturrahmi dengan wali mahasiswa agar
terjadi kekompakan antara kampus dengan wali mahasiswa,
adanya forum diskusi yang dilakukan dalam pertemuan tersebut
memberikan nilai-nlai keterbukaan bagi masyarakat untuk juga
andil dalam proses pengembangan kampus.

b. Memanfaatkan media massa sebagai media publikasi
Salah satu langkah yang bisa dicapai dalam upaya mebangun
image positif perguruan tinggi adalah bagaimana ia mampu
memperkenalkan eksistensinya kepada masyarakat luas. Untuk dapat

mencapai tujuan tersebut maka diperlukan media yang akan

membantu dalam menyebarkan informasi-informasi kepada khalayak

1%Hasil wawancara dengan Bapak Jamaludin (Pamekasan, 12 Oktober 2016), pkl. 09.00-

10.30 WIB
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umum, media merupakan salah satu unsur penting dalam sebuah
organisasi, adanya pemanfaatan media akan terbantu dalam proses
transformasi informasi kepada publik.

Memanfaatkan media massa merupakan strategi membagun
image positif yang dilakukan STAIN Pamekasan, dengan melakukan
pendekatan-pendekatan terlebih dahulu kepada media, media
difungsikan sebagai sarana untuk menyampaikan sebuah informasi
positif kepada masyarakat. Sebagaimana penjelasan yang
dikemukakan oleh wakil ketua dua STAIN Pamekasan sebagai
berikut:

“Kerjasama dengan media telah kami tingkatkan, bagi
STAIN media merupakan salah satu langkah strategis
untuk membangun image kepada masyarakat, karena
adanya publikasi melalui media massa tentang program-
program yang kami laksanakan,masyarakat menjadi tahu
tentang STAIN sehingga dengan sendirinya masyarakat
akan menilai terhadap kampus, sementara saat ini publkasi
yang kami lakukan melalui media cetak seperti koran,
brosur dan spanduk. Kalau media elektronik dan internet
kami memanfaatkan website STAIN seBagai sumber

: - 106
informasi masyarakat™ ™.

Penjelasan yang sama tentang pemanfaatan media juga

dikemukakan oleh wakil ketua bidang kerjasama sebagaimana

penjelasan berikut:

“Memang benar, pemanfaatan media massa telah
memberikan kontribusi terhadap pembentukan image
positif STAIN Pamekasan, kami selalu mengundang
media ketika ada acara untuk meliput, dan berkaitan media
yang kami gunakan disini untuk mempublikasikan segala

1%6asil wawancara dengan Bapak Ahmad Muhlis, (Pamekasan, 12 September 2016), pkl 09.00-
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bentuk informasi yang berkaitan dengan program kampus
meliputi media cetak dan internet, seperti koran, spanduk,
brosur, dan pemanfaatan website, informasi yang selalu
kami sebar tersebut sebenarnya sebagai upaya untuk
membangun kepercayaan masyarakat kepada kampus,
karena ketika masyarakat selalu diberi informasi-informasi
positif tentang kampus, maka masyarakat akan
mempresepsikan bahwa kampus STAIN itu positif, maka
dari itu dalam upaya membangun image positif kami
lakukan dengan memanfaatkan media massa”'"’.

Kerjasama dengan media massa benar-benar dijalankan oleh
STAIN Pamekasan hal tersebut diperkuat dengan adanya hasil
observasi dan dokumentasi peneliti bahwa kerjasama dalam upaya
mempublikasikan program-program atau kegiatan yang dilaksanakan
STAIN Pamekasan melalui beberapa kerjasama dengan media, yaitu
koran Madura, kabar madura, radar madura, PT. Azeze Mediatel

(Madura Chanel TV), dan majalah wanita keluarga kirana™®.

Media massa merupakan bagian dari strategi STAIN dalam
membangun image positif kepada masyarakat, media merupakan
salah satu faktor dalam membangun image positif yang mana
pemanfaatan media yang dilakukan STAIN Pamekasan yaitu dengan
mengirim informasi-informasi positif yang berkaitan dengan
kampus, baik media cetak maupun media elektronik, sedangkan
media online merupakan salah satu media yang kerap sekali

digunakan oleh STAIN Pamekasan untuk menyampaikan informasi

97Hasil wawancara dengan Bapak Atiqullah, (Pamekasan, 10 Oktober 2016), pkl 18.30-
19.00 WIB
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kepada masyarakat, sebagaimana yang peneliti amati dalam
beberapa media online jatim maupun lokal ada beberpa informasi
yang memuat tentang STAIN Pamekasan misalkan seperti, dalam
jawa pos dan radar madura yang memuat tentang “calon mahasiswa
STAIN Pamekasan harus bersih dari narkoba” yang mana informasi
tersebut dibuat untuk calon mahasiswa baru yang diharuskan
menyertakan surat keterangan bebas narkoba sebagai persyarakat
masuk STAIN Pamekasan, dan juga berita tentang “ketua IKA
STAIN Pamekasan kuliahkan penyandang disabilitas”. Berita-berita
tersebut merupakan bentuk pemanfaatan media massa yang
dilakukan STAIN Pamekasan untuk membangun image positif

kepada masyarakat.

. Memanfaatkan peran alumni

Alumni merupakan stakholder yang juga mempunyai peran
untuk membangun image kampus, peran alumni menjadi penting
untuk mengangkat nama baik sebuah kampus, ada banyak perguruan
tinggi yang tercoreng namanya disebabkan faktor alumninya yang
tidak bisa mengemban amanah serta merusak tatanan sosial,
eksistensi alumni merupakan aset penting bagi perguruan tinggi
untuk membesarkan namanya dikhalayak umum, maka demikian
peran alumni sangat dibutuhkan dalam sebuah perguruan tinggi.
Selain menjalin kerjasama dengan pihak luar STAIN Pamekasan

juga mempunyai alumni yang juga berperan aktif di masyarakat,
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peran tersebut merupakan aset bagi STAIN untuk menjaga dan

membesarkan nama baiknya di masyarakat.

Sebagimana penjelasan yang dikemukakan oleh ketua STAIN

Pamekasan sebagaimana penjelasan berikut:

“Alumni STAIN Pamekasan saat ini juga terlihat aktif dalam
kegiatan-kegiatan kemasyarakatan, hal itu dapat saya ketaui
ketika salah satu alumni yang menjadi ketua alumni selalu
mengundang pimpinan kampus dalam menyelenggarakan
kegiatan-kegiatan sosial dan pendidikan, misalkan seperti ngaji
bersama masyarakat, santunan anak yatim, dan sunatan masal,
adanya program tersebut yang dijalankan oleh alumni
merupakan langkah untuk lebih dekat dengan masyarakat,
sehingga nama baik STAIN Pamekasan selalu melekat dibenak
masyarakat”109

Penjelasan yang sama juga dikemukakan oleh staf bidang

kemahasiswaan dan kerjasama sebagaimana penjelasan berikut:

“Masalah peran alumni, kami merasa bangga karena alumni
STAIN saat ini sudah mempunyai organisasi sendiri, yaitu IKA
STAIN, peran organisasi tersebut sangat berpengaruh kepada
nama baik kampus, yang mana program-program Yyang
dijalankan cukup mengenak kepada masyarakat, misalkan
seperti pengajian umum, Yyang mana pengajian tersebut
dilaksanakan oleh IKA STAIN untuk masyarakat sebagai
transformasi pendidikan kepada masyarakat, selain itu juga
berkaitan dengan kegiatan sosial misalkan sunatan massal,
kegiatan-kegiatan tersebut merupakan kegiatan rutin yang
dilaksanakan oleh organisasi alumni**°,

Pendapat yang sama juga diperkuat oleh penjelasan yang

dikemukakan oleh ketua Ikatan alumni STAIN Pamekasan,

sebagaimana penjelasan berikut:

1%Hasil wawancara dengan Bapak Taufiqurrahman, (Pamekasan, 12 September 2016), pkl

10.00-11.00 WIB

11%asil wawancara dengan Bapak Jamaluddin, (Pamekasan, 12 Oktober 2016),pkl. 09.00-

10.00 wWiB
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“Mengenai program IKA STAIN yang sudah berjalan yaitu
meliputi tiga bentuk kegiatan, pertama program yang berkaitan
dengan pendduadkan, dalam program tersebut yang dilakukan
adalah mengadakan pengajian umum atau ngaji bersama
masyarakat, jadi masyarakat bebas untuk mengikuti program
tersebut, dalam kegiatan ini ternyata masyarakat sangat antusia
sekali, kegiatan ini dilakukan setiap setengah bulan satu kali
dengan berpindah-pindah lokasi,keduaadalah kegiatan santunan
anak yatim dan kaum duafa, dalam program ini kami
selenggarakan dengan mengundang anak yatim yang kurang
mampu secara ekonomi dan juga tukang becak yang secara
ekonomi masih sangat lemah, ketiga ialah program yang
berkaitan dengan sosial, yang telah berjalan program yang
berbasis sosial adalah sunatan massal yang mana program ini
juga untuk masyarakat umum, dalam kegiatan tersebut juga
dihadiri oleh segenap pimpinan kampus untuk membuka

acara” 111

Dari beberapa pernyataan diatas dapat peneliti ambil
kesimpulan bahwa peran alumni STAIN Pamekasan merupakan
bagian dari upaya untuk menanamkan kepercayaan masyarakat
terhadap STAIN, keterlibatan alumni dalam membangun image
positif kampus terlihat dengan beberpa program yang dilaksanakan,
adanya program program tersebutmenunjukkan bahwa antusiame
dan dedikasi alumni terhadap kampus sangat tinggi, Kkegiatan-
kegiatan kemasyarakatan yang dilakukan dapat membangun persepsi
positif masyarakat terhadap STAIN Pamekasan. image positif
dengan sendirinya akan terbentuk melalui program-program yang
dilakukan melalui kerjasama yang baik dengan pihak luar, program
yang dilaksanakan oleh alumni merupakan respon terhadap

kebutuhan sosial.

wiB

"Hasil wawancara dengan Bpk. Ismail, (Pamekasan, 23 Oktober 2016),pkl. 10.00-11.00
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Dari beberapa paparan data diatas terkait dengan temuan
penelitian dilapangan bahwa strategi membangun image positif di

STAIN Pamekasan dapat digambarkan sebagaimana berikut:

* Program Pengabdian
kepada Masyarakat

» Mengadakan kegiatan \
keagamaan

» Mengadakan pertemuan

dengan wali mahasiswa

Menjalin
hubungan yang
baik dengan
masyarakat

a ] \

Strategi '\ﬂqeen;?: ?g:n * Media cetak : I mage :
STAIN sebagai meda |« Elektronik i Positif !
Pamekasan S « Internet l )

-——— -

» Mengaji bersama
masyarakat

« Santunan anak yatim
dan kaum duafa J

« Sunatan massal

Memanfaatkan
peran Alumni

Gambar ; 4.1 : Strategi STAIN Pamekasan dalam Membangun Image Positif

C. Temuan Penelitian

Pada bagian temuan penelitian akan di bahas secara detail dan singkat
mengenai temun-temuan penelitian berdasarkan paparan data penelitian yang
sudah di paparkan sebelumnya. Adapun temuan penelitian akan dibahas sesuai

dengan fokus penelitian, yaitu sebagai berikut:

1. Peran hubungan masyarakat dalam membangun image positif yang
dilakukan STAIN Pamekasan adalah mengupayakan fungsi-fungsi
hubungan masyarakat berjalan dengan baik, peran hubungan
masyarakat dalam membangun image positif di STAIN Pamekasan

adalah meliputi: a) memberi informasi kepada masyarakat, peran
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tersebut merupakan kegiatan-kegiatan yang mengarah kepada proses
publikasi dari apa yang akan di informasikan. b) sebagai fasilitator
komunikasi, dalam hubungan masyarakat komunikasi merupakan suatu
hal yang tidak bisa ditinggalkan.

Sistem komunikasi dalam hubungan masyarakat di STAIN Pamekasan,
sesuai dengan hasil temuan peneliti bahwa sistem komunikasi yang
terjadi di STAIN Pamekasan adalah Sistem komunikasi yang terjadi di
STAIN Pamekasan adalah a) penyampaian pesan dilakukan atas dasar hasil
kebijakan pimpinan kampus melalui musyawarah, b) pesan disampaikan
dengan melalui brosur, spanduk, dan media lainnya seperti surat menyurat,
media koran, media online dan website STAIN Pamekasan, ¢) pihak yang
menerima pesan atau informasi adalah publik internal dan eksternal STAIN
Pamekasan

. Adapun strategi membangun image positif yang dilakukan STAIN
Pamekasan melalui hubungan masyarakat adalah melalui a) menjalin
hubungan yang baik dengan masyarakat yang meliputi beberapa
program yang STAIN Pamekasan jalankan yaitu 1) pengabdian kepada
masyarakat, 2) mengadakan kegiatan keagamaan, 3) mengadakan
pertemuan dengan wali mahasiswa. b) adapun strategi yang kedua
adalah memanfaatkan media massa dengan menyalurkan informasi-
informasi positif tentang STAIN Pamekasan. ¢) memanfaatkan peran
alumni, peran alumni dalam membangun image positif STAIN
Pamekasan cukup besar, hal tersebut dilakukan dengan beberapa

program-program Yyang dilaksanakan dimasyarakat, meliputi: 1)

112



program mengaji bersama masyarakat, 2) santunan anak yatim dan

kaum duafa, 3) mengadakan program sunatan massal untuk masyarakat

umum.

Dari semua hasil temuan diatas yang berdasarkan fokus penelitian

dapat diketahui dengan jelas melalui tabel sebagai berikut:

No Fokus Penelitian Hasil Temuan
1. | Peran Hubungan Masyarakat e Hubungan  masyarakat di
dalam membangun image positif STAIN Pamekasan secara
fungsional  dilakukan oleh

bidang kerjasama.
e Peran hubungan masyarakat di
STAIN Pamekasan meliputi: a)
a) Memberi informasi
kepada masyarakat
b) Sebagai Fasilitator
komunikasi

Proses Komunikasi Hubungan
Masyarakat di STAIN
Pamekasan

Proses komunikasi hubungan
masyarakat di STAIN Pamekasan
sebagaimana berikut:

a) penyampaian pesan atau
informasi dilakukan atas dasar
hasil  kebijakan  pimpinan
kampus melalui musyawarah.

pesan  atau  informasi
disampaikan dengan melalui
media; brosur, spanduk, dan
media lainnya seperti surat
menyurat, media koran, media
online dan website STAIN
Pamekasan.
pesan atau informasi diterima
oleh publik internal dan
eksternal STAIN Pamekasan.

b)

Strategi STAIN Pamekasan
dalam Membangun Image
Positif Melalui Hubungan
Masyarakat

Strategi STAIN Pamekasan dalam

membangun image positif adalah

a) menjalin hubungan yang baik
dengan masyarakat yang meliputi
beberapa program yang
jalankanSTAIN Pamekasan yaitu
1) pengabdian kepada masyarakat,
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2) mengadakan kegiatan
keagamaan, 3) mengadakan
pertemuan dengan wali mahasiswa.

b) adapun strategi yang kedua adalah
memanfaatkan media massa
dengan menyalurkan informasi-
informasi positif tentang STAIN
Pamekasan.

¢) memanfaatkan peran alumni, peran
alumni dalam membangun image
positif STAIN Pamekasan cukup
besar, hal tersebut dilakukan
dengan beberapa program-program
yang dilaksanakan dimasyarakat,
meliputi: 1) program mengaji
bersama masyarakat, 2) santunan
anak yatim dan kaum duafa, 3)
mengadakan program sunatan
massal untuk masyarakat umum.

Tabel; 4.3. Hasil Temuan Penelitian Lapangan

D. Proposisi

1. Peran hubungan Masyarakat dapat berjalan dengan baik apabila
fungsi-fungsi hubungan masyarakat dilakukan dengan maksimal.

2. Dalam proses komunikasi hubungan masyarakat penyampaian
informasi yang menggunakan media lebih mudah diterima oleh
masyarakat. Media sebagai alat komunikasi sebaiknya

3. Image positif dapat dihasilkan dengan baik oleh perguruan tinggi
apabila menggunakan strategi dengan menjalin hubungan baik dengan
masyarakat, memanfaatkan media massa dan memanfaatkan peran

alumni.
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BAB V

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN

Pada bab V ini, peneliti akan mendeskripsikan secara mendalam temuan
hasil penelitian mengenai strategi perguruan tinggi dalam membangun image

positif di STAIN Pamekasan dan kemudian dikombinasikan dengan konsep
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teoritis yang ada untuk menemukan titik temu antara keduanya sebagai hasil
penemuan baru secara konseptual.
A. Peran Hubungan Masyarakat Dalam Membangun Image Positif di
STAIN Pamekasan
Secara teoritis, Hubungan Masyarakat merupakan bidang atau
fungsi tertentu yang diperlukan oleh setiap organisasi, baik organisasi
yang bersifat komersial (institusi) maupun organisasi yang non
komersial. Mulai dari yayasan, perguruan tinggi, dinas militer sampai
dengan lembaga-lembaga pemerintahan. Kebutuhan dan kehadiran
hubungan masyarakat tidak dapat dicegah, terlepas dari suka ataupun
tidak suka, karena humas merupakan salah satu elemen yang menentukan
kelangsungan suatu organisasi secara positif. Arti penting humas sebagai
sumber informasi semakin Kita rasakan pada era globalisasi seperti saat
ini. Hubungan masyarakat merupakan terjemahan bebas dari istilah
public relation, kedua istilah ini dipakai secara bergantian, yang terdiri
dari semua bentuk komunikasi yang terselenggara antara lembaga atau
organisasi yang bersangkutan dengan siapa saja yang berkepentingan
dengannya. Setiap orang pada dasarnya mengenal dan mempraktikkan
fungsi hubungan masyarakat, karena manusia adalah makhluk sosial
yang selalu melakukan interaksi dengan makhluk lain untuk pemecahan
kebutuhan hidupnya sehingga ia merasa puas.
Sesuai dengan kasus yang ditemukan dilapangan bahwa

keberadaan hubungan masyarakat di STAIN Pamekasan berjalan sesuai
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dengan fungsi dari hubungan masyarakat secara umum, adanya interaksi
baik yang dilakukan oleh semua sumber daya manusia yang ada
dikampus STAIN Pamekasan telah menandakan bahwa hubungan
masyarakat adalah upaya menjalin kerjasama yang baik, baik hubungan
dengan pihak internal maupun eksternal. Hal tersebut sesuai dengan apa
yang dikemukakan oleh Grunig dan Hunt yang mendefinisikan kegiatan
Humas sebagai kegiatan komunikasi, “the management of comunication
between an organization and its public”.***Sedangkan Menurut Harlow,
hubungan masyarakat merupakan komunikasi antara organisasi dengan
publik secara timbal balik dalam rangka mendukung fungsi dari tujuan
manajemen dengan meningkatkan pembinaan kerjasama serta
pemenuhan kepentingan bersama.'*?

Secara implementatif hubungan masyarakat yang dilakukan oleh
STAIN Pamekasan mengarah kepada istilah yang dikembangkan oleh
Gruning dan Harlow, yang mana hubungan masyarakat dibangun atas
dasar tujuan manajemen untuk menciptakan kerjasama yang bersifat
timbal balik antara masyarakat dengan perguruan tinggi yang diistilahkan
dengan two way traffic commonication yaitu komunikasi dua arah
sehingga adanya hubngan tersebut dapat mengubah persepsi masyarakat

terhadap eksistensi perguruan tinggi.

112 Basikin, O, &Aronof , C. Public Relation: The Profession And The Practice.
Edisikeempat(Madiso WI: Brown & Bechmark,1997), him. 3

BRuslan Rosady, Manajemen Humas Dan Manajemen Komunikasi (Jakarta: PT Raja
GrafindoPersada, 2002), him. 102
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Peran hubungan masyarakat dalam membangun image positif di
STAIN Pamekasansebagaimana temuan dilapangan adalah meliputi: a)
memberi informasi kepada masyarakat, peran tersebut merupakan
kegiatan-kegiatan yang mengarah kepada proses penyampaian informasi
dan publikasi sehingga masyarakat mendapatkan informasi tentang
kampus, b) sebagai fasilitator komunikasi, dalam hubungan masyarakat
komunikasi merupakan suatu hal yang tidak bisa ditinggalkan, hubungan
masyarakat sebagai fasilitator komunikasi merupakan suatu bagian dari
upaya memahami dan mengetahui reaksi-reaksi masyarakat terhadap apa
yang sudah STAIN Pamekasan berikan kepada masyarakat, sebagaimana
menurut Dozier** bahwa peran hubungan masyarakat adalah sebagai
commonication facilitatoryaitu fasilitator komunikasi, yang mana
bertindak sebagai fasilitator atau mediator untuk membantu manajemen
dalam hal mendengarkan keinginan dan harapan publiknya.

Pendapat diatas juga didukung oleh pendapat Edward Barnays
dalam bukunya Hubungan Masyarakats mengatakan,”Hubungan
Masyarakat has three meaning: (1) informations given to the public,(2)
persuasion directed to the public to modify attitudes and action of an
institutions (3) efforts to integrate attitudes and actions of an institutions.
Hubungan Masyarakat mempunyai tiga arti, yaitu (1) penerangan kepada
masyarakat, (2) persuasi untuk mengubah sikap dan tingkah

lakumasyarakat, (3) usaha untuk mengintegrasikan sikap dan perbuatan

Zainal Mukarom, Manajemen Public Relation Panduan Efektif Pengelolaan Hubungan

Masyarakat, (Bandung: CV PUSTAKA SETIA, 2015)
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suatu badan dengan sikap dan perbuatan masyarakat dan
sebaliknya.'**Dari tiga makna tersebut hubungan masyarakat mempunyai
peran andil dalam mengubah sikap dan persepsi masyarakat tentang
sebuah organisasi dengan memberikan informasi-informasi tentang

organisasi kepada masyarakat.

Dari temuan kasus penelitian dapat dikompromikan bahwa
hubungan masyarakat yang dilakukan oleh STAIN Pamekasan mengarah
kepada teori dan definisi yang dikembangkan oleh Edward Barnaysdan
juga Dozier yang mengidentifikasi peran hubungan masyarakat dalam
membangun image positif adalah sebagai penerangan kepada masyarakat
dan juga sebagai fasilitator komunikasi yang nantinya akan berdampak

terhadap image psitif.

B. Sistem Komunikasi Dalam Membangun Image Positif Melalui

Hubungan Masyarakat di STAIN Pamekasan

Setiap organisasi atau lembaga pendidikan sudah dipastikan
mengalami proses komunikasi, komunikasi merupakan bagian terpenting
dalam menjalankan roda organisasi kedepan, komunikasi organisasi dapat
dipahami sebagai proses interaksi dari organisasi kepada pubiknya. Secara
teoritis komunikasi menurut Jackson dalam bukunya Corporate

Communication for Managersyang dikutip Hardjana *® memberikan

15, Rachmadi, Publik Reletion dalam Teori dan Praktik, (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 1996),hIm. 19

8Andre A. Hardjana, KomunikasidalamManajemenReputasiKorporasi, (Jurnal llmu
Komunikasi, VOLUME 5, NOMOR 1, JUNI 2008), him. 03
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pengertian dari ‘komunikasi korporasi’ sebagai berikut: “Corporate
communication is the total communication activity generatedby a company
to achieve its planned objectives”. Jadi komunikasi korporasi adalah
keseluruhan kegiatan komunikasi dari institusi yang dilakukan demi
tercapainya tujuan-tujuan yang sudah direncanakan. Pengertian tersebut
ketika ditarik pada lembaga perguruan tinggi, maka komunikasi perguruan
tinggi adalah keseluruan bentuk komunikasi yang dilakukan, baik
komunikasi dengan pihak internal maupun eksternal untuk mencapai

sebuah tujuan.

Sistem komunikasi merupakan suatu proses komunikasi yang terdiri
dari beberapa unsur-unsur komunikasi, dalam sebuah organisasi akan bubar
karena ketiadaan komunikasi. Tidak dapat kita bayangkan jika dalam suatu
organisasi tidak terjadi sebuah proses komunikasi maka dapat dipastikan
bahwa sumber daya manusianya tidak akan tahu apa yang akan
dikakukannya dan apa yang dikerjakan rekannya. Pemimpin tidak bisa
memberikan instruksi dan menerima masukan dari bawahannya.
Koordinasi tidak berjalan, kerja sama tidak terjadi, masing-masing orang
tidak dapat mengkomunikasikan perasaannya, kebutuhannya, dan masalah
yang dihadapinya sehingga komunikasi dalam suatu organisasi mutlak

harus ada.

Terlepas dari pemahaman diatas, berdasarkan temuan kasus
dilapangan dapat dijelaskan bahwa proses komunikasi yang dijalankan oleh

STAIN Pamekasanadalah a) penyampaian pesan yang dilakukan atas dasar
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hasil kebijakan pimpinan kampus melalui musyawarah. b) pesan
disampaikan dengan melalui brosur, spanduk, dan media lainnya seperti
surat menyurat, media koran, media online dan website STAIN Pamekasan.
) pihak yang menerima pesan atau informasi adalah publik internal dan
eksternal STAIN Pamekasan yang juga sebagai publik yang merespon
terhadap apa yang ia terima. Temuan tersebut sesuai dengan teori Evreett
M. Roger dan W. Floyd Shomaker dalam Mukarom®’ bahwa unsur-unsur

komunikasi terdiri dari lima unsur komunikasi:

6. Sourc, yaitu individu atau pejabat organisasi yang berinisiatif
sebagai sumber atau menyampaikan pesan-pesannya.

7. Messege, vyaitu gagasan ide Dberupa pesan, informasi,
pengetahuan, ajakan, bujukan atau ungkapan yang akan
disampaikan komunikator.

8. Recever, yaitu pihak yang menerima pesan dari komunikator,
recever sering juga disebut sebagai komunikan.

9. Channel, yaitu media, sarana, atau saluran yang dipergunakan
oleh komunikator dalam mekanisme penyampaian pesan-pesan
kepada khalayaknya.

10. Effect, yaitu dampak vyang terjadi dalam proses
penyampaian pesan-pesan tersebut, yang dapat berakibat positif
ataupun negatif menyangkut tanggapan persepsi, dan opini dan

hasil komunikasi tersebut.

177ainal Mukarom, Manajemen Public Relation Panduan Efektif Pengelolaan Hubungan
Masyarakat, (Bandung: CV PUSTAKA SETIA, 2015), him. 82
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Lima unsur komunikasi diatas tentunya merupakan suatu sistem
satu kesatuan yang terjadi pada proses komunikasi dalam sebuah
organisasi, sebagaimana temuan peneliti dilapangan diatas bahwa proses
komunikasi yang terjadi di STAIN Pamekasan sangat relevan dengan teori
tersebut, kebijakan pimpinan yang didasarkan pada hasil musyawarah
merupakan suatu sumber informasi yang akan disampaikan kepada publik
dalam teori dikenal dengan messege, sedangkan brosur, spanduk, dan surat
menyurat, media koran, media online dan website STAIN Pamekasan
adalah merupakan media atau dalam bahasanya Everett disebut channel,
menurut Effendi channel adalah sarana untuk menyalurkan pesan-pesan

yang disampaikan oleh komunikator kepada komunikan*®

.Media yang
digunakan STAIN Pamekasan terdiri dari media cetak elektronik dan
internet, hal tersebut sesuai dengan apa yang dijelaskan oleh hidayat dalam
Sofiyana''® bahwa media yang dapat digunakan antara lain adalah media
cetak yang biasa menggunakan brosur, koran, spanduk papan reklame, dan

lain-lain, serta dapat juga menggunakan media elektronik, seperti televisi

dan radio, melalui media sosial dengan menggunakan website.

Maka dari 1tu media komunikasi adalah unsur yang akan
menyampaikan informasi kepada publik. Adapun publik sebagai penerima

informasi terdiri dari publik internal dan eksternal, yang mana publik

80nong Uchjana Effendy, Human Relation dan Public Relation, (Bandung : Mandar
Maju, 1993), him. 14

50fiyana, Peran Hubungan Masyarakat Dalam Menjalin Hubungan Kerjasama Guna
Membangun Citra Sekolah Studi Kasus di MAN DenanyarJombang , JURNAL MAHASISWA
TEKNOLOGI PENDIDIKAN, 2016),him. 06
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sebagai recever atau orang yang menerima informasi akan menilai dan
menanggapi terhadap pesan atau informasi yang disampaikan melalui
media tersebut. Tanggapan dari masyarakat yang berupa persepsi akan dan

opini adalah sebagai effect dari adanya komunikasi.

Namun secara teoritis semua bentuk proses komunikasi diatas itu
terjadai pada dua publik, yang mana menurut Onong*?° komunikasi dalam
organisasi terjadi pada: a) Komunikasi internal, yaitu komunkasi yang
berada di dalam organisasi secara timbal balik. Komunikasi internal ini
dibagi menjadi tiga macam yaitu, 1) komunikasi vertikal, yaitu komunikasi
dari bawahan kepimpinan secara timbal balik; 2) komunkasi horizontal,
yaitu komnikasi secara mendatar antara karyawan dengan karyawan, dosen
dengan dosen dan mahasiswa dengan mahasiswa; 3) komunkasi diagonal,
yaitu komunikasi dalam organisasi antara orang Yyang berbeda
kedudukannya. Sedangkan b) Komunikasi eksternal, yaitu komunikasi
dengan publik diluar organisasi. Dalam hal ini dibagi menjadi dua jalur
yang berlangsung secara timbal balik yaitu komunikasi dari organisasi ke

khalayak luar atau dari khalayak luar ke organisasi.

Teori diatas sesuai dengan komunikasi yang yang terjadi di STAIN
Pamekasan yang mana publik komunikasi terdiri dari publik internal dan
eksternal, dalam komunikasi internal yang dilakukan oleh STAIN

Pamekasan dapat dilihat dari bagaimana proses terjadinya komunikasi,

200nong Uchjana, Human Relation dan Public Relation, (Bandung : Mandar Maju, 1993),
him. 22
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proses interaksi yang dilakukan di STAIN Pamekasan dilakukan oleh
pimpinan kepada bawahannya, baik staf, karyawan, dosen maupun
mahasiswa, dan juga komunikasi antara bawahan dengan bawahan. adanya
kegiatan rapat yang deselenggarakan dikampus untuk menyusun program
dan mengevaluasinya serta proses koordinasi yang dilakukan pimpinan
kepada bawahannya,maka dari itu dapat dipastikan bahwa konsistensi
komunikasi berjalan dengan baik. Sedangkan komunikasi eksternal yang
terjadi di STAIN Pamekasan adalah sebuah proses komunikasi dengan
piahak luar, baik yang dilakukan dengan pemerintah, tokoh masyarakat,
maupun masyarakat umum (stakholder) perguruan tinggi yang sifatnya

timbal baik antara perguruan tinggi dengan masyarakat.

. Strategi STAIN Pamekasan Dalam Membangun Image Positif Melalui
Hubungan Masyarakat

Perguruan tinggi merupakan lembaga pendidikan yang hidup

ditengah persaingan global tentunya membutuhkannilai-nilai positif yang
harus ditransformasikan kepada masyarakat, kepercayaan masyarakat
menjadi hal penting dalam upaya mempertahankan eksistensin perguruan
tinggi, salah satu komponen penting yang harus dibangun dan
dipertahankan adalah image positif perguruan tinggi. Menurut Levitt'?
mengatakan bahwa citra (image) isthe impression, feeling, the conception

which the publichas of a company or organization, a conditionally

createdof an object, person or organization. Artinya : citra adalah

1211 evitt. The marketing Imagination,(London:The free press, 1983),hlm..55.
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merupakan sebuah apresiasi, perasaan yang ada pada publik mengenai
institusi atau lembaga, mengenai suatu objek, orang atau lembaga. Citra
ini tidak dapat dicetak seperti mencetak barang di pabrik, tetapi citra ini
adalah kesan yang diperoleh sesuai dengan pengetahuan, pemahaman
seseorang tentang sesuatu.

Untuk membangun image positif, tentunya ada banyak hal yang bisa
dilakukan oleh setiap perguruan tinggi, salah satunya adalah dengan
menjalin hubungan masyarakat yang baik, image positif erat kaitannya
dengan proses kogtif yang dilakukan oleh organisasi terhadap

publiknya,menurut Sutikna %

citra bukanlah sebuah benda berwujud
melainkan sesuatu yang ada dalam ranah kognitif seseorang publik atau
masyarakat akan mempersepsikan sebagaimana yang ditampilkan oleh
perguruan tinggi. hubungan masyarakat merupakan kegiatan komunikasi
yang bertujuan untuk, 1) membantu mempromosikan dan meningkatkan
pemasaran suatu produk atau jasa, 2) menjalin komunikasi yang
berkesinambungan, 3) meningkatkan kepercayaan publik, 4) meningkatkan
citra baik organisasi*?®. Hubungan masyarakat adalah salah satu langkah
strategis untuk membangun image positif perguruan tinggi yang perlu
dimanfaatkan.

Sebagaimana temuan kasus dilapangan bahwa dalam membangun

image positif STAIN Pamekasan menggunakan dan memanfaatkan proses

hubungan masyarakat, hubungan masyarakat yang dikembangkan STAIN

122Nana Sutikna, Pencitraan: Sebuah Tinjauan Filsafat Komunikasi, (2014), him. 609
12Rusmiati, Sr. Maria Assumpta, Dasar-Dasar Public Reletion, Teori Dan Praktek,
(Jakarta: PT. Grasindo, 2002), him. 118
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Pamekasan dalam membangun image positif meliputi; a) menjalin
hubungan yang baik dengan masyarakat yang meliputi beberapa program
yang STAIN Pamekasan jalankan vaitu 1) pengabdian kepada masyarakat,
2) mengadakan kegiatan keagamaan, 3) mengadakan pertemuan dengan
wali mahasiswa. b) adapun strategi yang kedua adalah memanfaatkan
media massa dengan menyalurkan informasi-informasi positif tentang
STAIN Pamekasan. ¢) memanfaatkan peran alumni, peran alumni dalam
membangun image positif STAIN Pamekasan cukup besar, hal tersebut
dilakukan dengan beberapa program-program yang dilaksanakan
dimasyarakat, meliputi: 1) program mengaji bersama masyarakat, 2)
santunan anak yatim dan kaum duafa, 3) mengadakan program sunatan
massal untuk masyarakat umum.

Temuan diatas tentang strategi yang dilakukan STAIN Pamekasan
dalam membangun image positif melalui hubungan masyarakat adalah
merupakan proses komunikasi yang dilakukan STAIN Pamekasan dengan
publiknya dengan berbagai program-program yang dilaksanakan,
hubungan masyarakat dengan berbagai program tersebutdilakukan untuk
mendukung terhadap tujuan yang akan dicapai oleh STAIN Pamekasan
yaitu untuk membangun image positif, program-program hubungan
masyarakat yang dilakukan STAIN Pamekasan mengarah kepada apa yang
dikemukakan oleh Purwanto'®*bahwa hubungan masyarakat dalam suatu

lembaga pendidikan dapat digolongkan menjadi tiga jenis, 1) Hubungan

124124\ NgalimPurwanto, AdministrasidanSupervisiPendidikan(Bandung: PT. Rosdakarya,
2004), him. 194
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edukatif, cara hubungan ini dapat dilakukan dengan mengadakan
pertemuan dengan orang tua mahasiswa, 2) Hubungan kultural, yaitu
usaha kerja sama antara perguruan tingogi dan masyarakat vyang
memungkinkan adanya saling membina dan mengembangkan kebudayaan
masyarakat tempat perguruan tinggi itu berada, 3) Hubungan institusional,
yaitu hubungan kerja sama antara sekolah dengan lembaga-lembaga atau
instansi resmi lain, baik swasta maupun pemerintah, seperti hubungan
kerja sama antara perguruan tinggi satu dengan perguruan tinggi lainnya,
kepala pemerintah setempat, ataupun institusi-institusi Negara, yang
berkaitan dengan perbaikan dan perkembangan pendidikan pada
umumnya.

Dari pemaparan diatas yang berdasarkan hasil temuan dan
penjelasan teori dapat dijelaskan bahwa strategi dalam membagun image
positif di STAIN Pamekasan melalui hubungan masyarakat adalah
dilakukan dengan menjalin hubungan edukatif dengan mengadakan
pertemuan dengan wali mahasiswa,sedangkan hubungan kultural
dilakukan denga mengadakan program kegiatan keagamaan yang mana
masyarakat Madura kental dengan nilai-nilai budaya pesantren, sehingga
dalam upaya membangun image positif langkah yang diambil STAIN
Pamekasan adalah mengadakan tabligh akbar dan shalawat bersama.
Hubungan institusional dialakukan dengan menjalin hubungan kerjasama

dengan institusi luar, seperti halnya yang dilakukan oleh STAIN
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Pamekasan adalah bekerja sama dengan pihak kecamatan dan desa untuk
kegiatan pengabdian kepada masyarakat.

Sedangkan strategi yang kedua dalam membangun image positif
yang dilakukan STAIN Pamekasan adalah memanfaatkan media massa
yang meliputi media cetak media elektronik dan internet. Segala bentuk
informasi yang positif terus disalurkan dan dipublikasikan melalui media
massa, adanya proses penyampaian yang dilakukan melalui media maka
masyarakat akan memahami dan mengetahui tentang STAIN Pamekasan.
adapun media yang digunakan adalah terdiri dari media cetak, elektronik
dan internet. Pemanfaatan media tersebut sebagai proses transformasi
informasi dari kampus ke masyarakat, adanya informasi dan pemberitaan
yang positif tentunya akan membentuk persepsi positif masyarakat
terhadap kampus. Persepsi positif yang muncul dibenak masyarakat
mengarah kepada image positif kampus.

Media merupakan sarana penghubung yang dipergunakan oleh
organisasi dengan publiknya, vyaitu publik internal maupun publik
eksternal untuk membantu pencapaian tujuan. maka dari itu pemanfaatan
media dalam hubungan masyarakat yang pertama adalah untuk membantu
mempromosikan dan meningkatkan pemasaran suatu produk dan jasa Yng
dihasilkan oleh sebuah institusi, dengan melalui media pemasaran suatu
produk akan lebih mudah karena publik akan lebih cepat mengenal suatu
produk. Tujuan pemanfaan media yang kedua adalah menjalin komunikasi

berkesinambungan; media membantu suatu organisasi atau institusi untuk
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mempermudah berkomunikasi secara terus menerus kepada publik. Yang
ketiga adalah menigkatkan kepercayaan publik; demi tercapainya fungsi
hubungan masyarakat media sangat diperlukan untuk memperoleh itikad
baik dan kepercayaan dari publik dan masyarakat pada umumnya.
Sedangkan tujuan pemanfaatan media yang terakhir adalah meningkatkan
citra baik istitusi; media merupakan sarana untuk meningkatkan citra
institusi karena melalui media publik akan dapat menilai suatu institusi.
Selain memanfaatkan peran media massa strategi yang dilakukan
STAIN Pamekasan adalah memanfaatkan peran alumni, yang mana peran
alumni dalam upaya membangun image positif dilakukan dengan beberapa
program dimasyarakat, yaitu meliputi a) mengaji bersama masyarakat, b)
mengadakan santunan anak yatim dan dan kaum dhuafa, ¢) mengadakan
sunatan massal.Program-program tersebut ketika dikaitkan dengan sebuah
teori maka sangat relevan dengan konsep teori Corporate Social
Responsibilityyang dikenal dengan teori CSR, yang mana Corporate
Social Responsibility (CSR) adalah bentuk tanggung jawab sosial sebuah
organisasi terhadap lingkungan sekitar organisasi tersebut. Hal ini sesuai
dengan pendapat dari Nurjaman '?* dimana salah satu strategi dalam
membangun citra adalah melalui Social Responsibility (tanggung jawab
sosial).Menurut Idris dalam Mukarom*?® bahwa substansi CSR adalah
dalam rangka memperkuat keberlanjutan sebuah organisasi disebuah

kawasan, dengan cara membangun kerjasama antar stakeholders yang

125K adar Nurjaman, Komunikasi & Public Relation: Panduan untuk Mahasiswa, Birokrat,
dan Praktisi Bisnis, (Bandung: Pustaka Setia, 2012), him. 130
1267ainal Mukarom, Manajemen Public Relation...hIm. 155
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difasilitasi organisasi tersebut dengan menyusun program-program
pengembangan masyarakat sekitar, dalam artian kemampuan organisasi
untuk beradaptasi dengan lingkungannya.Dalam Kusniadji‘*’Pelaksanaan
CSR yang paling umum adalah pemberian bantuan kepada masyarakat
miskin di sekitar organisasi tersebut.

Tanggung jawab sosial yang telah dilakukan oleh organisasi alumni
STAIN Pamekasan adalah merupakan langkah yang diambil untuk
mendapatkan sebuah kepercayaan masyarakat, adanya program-program
yang dilaksanakan dengan mengadakan program mengaji bersama
masyarakat sebagai tanggung jawab sosial dalam mencerdaskan
masyarakat, sedangkan program santunan anak yatim dan kaum dhuafa
serta mengadakan sunatan massal adalah sebuah bentuk kepedulian
terhadap masyarakat miskin. dengan adanya program tersebut maka image
STAIN Pamekasan akan baik dibenak masyarakat.

Adanya strategi-strategi diatas yang di implementasikan dalam
bentuk program yang diberikan kepada masyarakat tentunya akan
berpengaruh terhadapa persepsi masyarakat yang melahirkan sebuah
kesimpulan tentang STAIN Pamekasan. strategi diatas sebenarnya
mengarah kepada model pembentukan citra John. Nimpoeno, dimana
image positif akan dibentuk dengan adanya stimulus yang diberikan oleh
organisasi baik meliputi program-program yang dilaksanakan, dan

diterima oleh masyarakat melalui proses kognisi, persepsi, motivasi, sikap,

2’SuhermanKusniadji, “Mengkomunikasikan Program Corporate Social Responsibility
UntukMeningkatkan Citra Perusahaan,” JurnalKomunikasiUniversitasTarumanagara 3, no. 1
(2012), him. 56
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yang selanjutnya akan melahirkan respon atau prilaku dalam masyarakat

terhadap organisasi atau perguruan tinggi.

BAB VI

PENUTUP

Pada bab penutup ini akan membahas dua bagian yaitu kesimpulan
dan saran. Di dalamnya peneliti akan memberikan penegasan tentang hasil
penelitian yang diperoleh dari STAIN Pamekasan terkait dengan strategi
perguruan tinggi dalam membangun image psositif melalui hubungan
masyarakat.

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian yang berjudul “strategi
perguruan tinggi dalam membangun image psositif melalui hubungan
masyarakat (Studi kasus di STAIN Pamekasan)”. Maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa strategi dalam upaya membangun image positif STAIN

Pamekasan melalui hubungan masyarakat, yaitu sebagai berikut
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1. peran hubungan masyarakat dalam membangun image positif di STAIN
Pamekasan adalah pertama memberi informasi kepada masyarakat, yaitu
dengan menyampaikan segala bentuk informasi yang dianggap penting
bagi masyarakat yang berkaitan dengan kampus dan yang kedua adalah
sebagai fasilitator komunikasi, yaitu adanya hubungan masyararakat
yang dilaksanakan tentunya dapat memfasilitasi bagi kepentingan
kampus maupun kepentingan masyarakat sehingga dapat terjalin
kerjasama yang baik antara kampus dengan masyarakat

2. Adapun proses komunikasi yang dilakukan di STAIN Pamekasan dalam
hubungan masyarakat melalui unsur-unsur komunikasi, yang mana
penyampaian pesan yang dilakukan atas dasar hasil kebijakan pimpinan
kampus melalui musyawarah. Pesan disampaikan dengan melalui brosur,
spanduk, dan media lainnya seperti surat menyurat, media koran, media
online dan website STAIN Pamekasan sebagai media komunikasi. Pihak
yang menerima pesan atau informasi adalah publik internal dan eksternal
STAIN Pamekasan yang juga sebagai publik yang merespon terhadap
apa yang ia terima dari organisas atau perguruan tinggi.

3. Strategi dalam membangun image positif yang dilakukan STAIN
Pamekasan yaitu; Pertama, menjalin hubungan yang baik dengan
masyarakat yang meliputi beberapa program yang STAIN Pamekasan
jalankan vyaitu a) pengabdian kepada masyarakat, b) mengadakan
kegiatan keagamaan, ¢) mengadakan pertemuan dengan wali mahasiswa.

Kedua adalah memanfaatkan media massa dengan menyalurkan
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informasi-informasi  positif tentang STAIN Pamekasan dengan
menggunakan media cetak, elektronk dan internet. Ketiga memanfaatkan
peran alumni, peran alumni dalam membangun image positif STAIN
Pamekasan cukup besar, hal tersebut dilakukan dengan beberapa
program-program yang dilaksanakan dimasyarakat, meliputi: a) program
mengaji bersama masyarakat, b) santunan anak yatim dan kaum duafa, c)
mengadakan program sunatan massal untuk masyarakat umum sebagai
berntuk respon sosial terhadap masyarakat.
B. Saran
1. Bagi Ketua STAIN
Memberikan dukungan maksimal kepada seluruh warga kampus,
khususnya para pembantu ketua untuk menjalankan tugas sesuai dengan
programnya masing-masing, sehingga dalam upaya menyatukan visi dan misi
akan mudabh tercapai, khususnya dalam strategi membangun image positif.
2. Bagi peneliti selanjutnya
Para peneliti selanjutnya, agar dapat melakukan kajian dan analisis
yang lebih mendalam dan komprehensif yang berkaitan tentangstrategi
membangun image positif di perguruan tinggi sehingga mampu
mengembangkan apa yang sudah peneliti temukan di lapangan atau justru

bisa menemukan model baru lagidalam penelitiannya.
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LAMPIRAN

TRANSKIP HASIL WAWANCARA DI STAIN PAMEKASAN

FOKUS

SUB FOKUS

HASIL WAWANCARA

INFORMAN

Peran hubungan
masyarakat dalam
mebangun image
positif

a. Memberi Informasi
kepada masyarakat

1.

“Kalau mengenai peran hubungan masyarakat disini
tidak lepas dari fungsi humas secara umum, yang
mana kami selalu memberikan informasi kepada
masyarakat, baik informasi mengenai kegiatan-
kegiatan kampus maupun-informasi yang berkaitan
dengan kerjasama, memberikan informasi kepada
masyarakat merupakan suatu keharusan bagi kami,
karena tanpa informasi masyarakat tidak akan tahu
tentang kampus, sedangkan- dalam membagun image
tentu sangat membutuhkan sebuah langkah atau
strategi  dalam menyampaikan informasi, karena
menurut saya masyarakat akan menilai positif maupun
negatif jika ia telah mengetahui seperti apa keberadaan
kampu, maka dari itu, adanya hubungan masyarakat
tentunya informasi-informasi akan tersalurkan dengan
baik”.

“Peran hubungan masyarakat disini yang paling
tampak adalah menyampaikan informasi kepada
masyarakat, apa yang <Sekiranya penting untuk
diketahui masyarakat tentunya akan diinformasikan,
misalkan tentang kebijakan'yang berhubungan dengan
masyarakat seperti halnya pada calon mahasiswa baru
harus menyertakan surat keterangan bebas narkoba,
dan informasi tentang Undangan pertemuan wali

Waka Il STAIN
Pamekasan
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mahasiswa, jadi dengan demikian peran hubungan
masyarakat erat kaitannya dengan  persoalan
informasi”.

“Informasi itu penting untuk disampaikan kepada
masyarakat, jadi seperti japapun kualitas informasi
yang kita miliki tentu tidak ada gunanya tanpa
penyampaian kepada masyarakat, berkaitan dengan
informasi itu bermacam-macam, ada informasi yang
tertulis ada juga informasi yang tidak tertulis,
conthnya informasi tertulis-yaitu kami selaku bagian
yang ditugaskan dalam persoalan administrasi, selalu
mendapatkan tugas untukCmembuat surat-surat yang
mengenai dengan acara =atau kegiatan yang akan
disebar kepihak-pihak terkait kalu informasi lainnya
biasanya disampaikan lewat media atau kegiatan-
kegiatan yang sifatnya ceremonial”.

Straf bidang

kerjasama

Kasubag

Administrasi

b. Fasilitator komunikasi

1.

“Kami mempunyai tanggung jawab untuk selalu

Waka 111 STAIN
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memediasi antara kampuS=dengan masyarakat agar
tercipta komunikasi yang baik, peran itu sebenarnya
merupakan upayauntuk (memfasilitasi komunikasi
dengan menyingkirkan problem atau masalah dalam
hubungan dan menjaga/-agar proses komunikasi
dengan masyarakat tetapsterbuka sehingga kampus
dan masyarakat sama-sama mempunyai kesempatan
untuk salaing berkomunikasi”.

“ya memang benar, peran hubungan masyarakat disini
sebagai fasilitator komunikasi, karena segala bentuk
kebijakan-kebijakan yang berkaitan dengan hubungan
masyarakat kami selalu  menjembatani  untuk
mempertemukan anatara=:pihak kampus dengan
masyarakat,  misalkan ~ketika kampus ingin
mengadakan kegiatan pértemuan dengan wali
mahasiswa itu kami yang menjadi fasilitatornya,
artinya kami yang mengonsep terkait dengan waktu
pelaksanaannya, format acaranya seperti apa itu adalah
bentuk tanggung jawab ;yang harus dilaksanakan,
begitu juga dengan kegiatan-kegiatan lainnya yang
menyangkut komunikasi dengan masyarakat”.
Komunikasi itu sangat penting, yang mana adanya
interaksi  yang aktif dengan masyarakat, maka
tentunya akan membawa : terhadap keharmonisan,
komunikasi tersebut tentunya merupakan bagian dari
hubungan masyarakat untuk membangun image
positif, dan kami disini selalu menfasulitasi kepada
semua masyarakat untuk selalu berkomunikasi dengan

Pamekasan

Staf Waka Il

STAIN Pamekasan

Ketua STAIN
Pamekasan
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baik dengan berbagai kegiatan-kegiatan yang sudah
dilaksanakan”.

Proses komunikasi
dalam hubungan
masyarakat di STAIN
Pamekasan

“Untuk menyampaikan informasi kepada masyarakat
kami menggunakan media massa yaitu media
elektronik  dan  media; cetak, jadi  untuk
mempublikasikan segala;, kegiatan atau program
kampus baik berkenaan pendaftaran mahasiswa baru,
kegiatan  kemasyarakatah,, dan juga kegiatan
mahasiswa kami mengunakan brosur dan spanduk,
sedangkan untuk promosi disini menggunakan website
dan juga brosur, selain itu=kampus juga mengadakan
kegitan pertemuan dengam- mahasiswa yang mana
agenda tersebut dilakukan pada setiap semester yang
sifatnya terbuka”.

“Ya benar, komunikasi ¥ang kami jalankan disini
melalui media massa, dan juga website sebagai sumber
informasi kampus, ada lagi- bentuk komunikasi yang
kami jalankan dengan pihak luar khususnya wali
mahasiswa Yyaitu dengan “sistem pertemuan terbuka
yang dihadiri oleh wali mahasiswa, itu sebagai agenda
rutin kami dalam meningkatkan nilai-nilai silaturrahim
dan juga untuk menampungispirasi wali mahasiswa”.
“Sebelum menyampaikan'Yinformasi kepada pubik
yang berkaitan dengan pregram atau kegiatan, kami
disini selalu melakukan . analisis dan menentukan
terlebih dahulu apa yang-akan disampaikan kepada
publik, termasuk melihat-apakah informasi yang

Ketua STAIN
Pamekasan

WAKA 11l STAIN
Pamekasan

Waka Il STAIN
Pamekasan
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disampaikan bermanfaat ‘atau tidak, yaitu melalui
proses musyawarah ataurapat dengan tujuan agar
kegiatan-kegiatan dan informasi yang disampaikan
kepada publik dapat diterima dengan baik dan
direspon secara positif”.

“ya benar, komunikasi (disini dijalankan melalui
beberapa proses, karena informasi yang akan kami
berikan kepada masyarakat harus melalui beberapa
pertimbangan-pertimbangan, makanya rapat atau
pertemuan dengan berbagai pihak terkait dikampus
selalu dilakukan, setelah ditakukan rapat tersebut baru
informasi  tersebut direalisasikan dengan berbagai
media yang kami gunakan’;

“Sekarang kan memasuki era modern, dimana
masyarakat telah cerdas memanfaatkan media sosial
sebagai sumber informasi; jadi kami disini tidak
menyianyiakan hal itu, kerjajsama dengan media telah
kami bangun, supaya dalam-menyampaikan informasi
yang berkaitan dengan pragram-program kampus bisa
terpublikasi dengan baik, selama ini media yang kami
gunakan meliputi media cetak elektronik dan internet,
kalau tentang manfaatnya- bagi kami cukup besar,
contohnya adanya Website STAIN Pamekasan
masyarakat bisa melihat. dan menggali informasi
tentang kampus”.

Waka Il STAIN
PAmekasan

Waka Il STAIN
Pamekasan

StrategiSTAIN
Pamekasan dalam
membangun image

a. Menjalin hubungan
yang baik dengan
masyarakat

“Dalam membangun i1mage positif, kami selalu
melakukan hubungan kerjasama yang baik dengan
pihak luar, kerja sama tersebut kami lakukan dengan

Ketua STAIN
Pamekasan
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positif

beberapa piahak terkait; mulai dari lembaga
pemerintah, lembaga pendidikan sampai kepada
lembaga desa, Alhamdulillah kerjasama tersebut
mendapatkan respon positif dari masyarakat, misalkan
dibidang pendidikan kami-selalu kerja sama dengan
lembaga pendidikan menengah, seperti, SMP dan
SMA karena setiap semestér tujuh mahasiswa tarbiyah
melakukan praktek mengajar yang disebar ke sekolah
menengah tadi, disitulah zKami selalu mendapatkan
apresiasi dari pihak lembaga-sehingga banyak lembaga
pendidikan yang memintakerja sama dengan kami”.
“Benar, kami disini melakukan kerjasama dengan
lembaga-lembaga luar seperti lembaga pendidikan dan
lembaga kesehatan, namunrtidak hanya itu kerjasama
yang kami lakukan, ada bebérapa kerjasama yang juga
kami lakukan secara rutin; yaitu kerjasama dengan
desa-desa misalkan dalam; penempatan peserta kuliah
pengabdian kepada masyarakat, serta kerjasama
dengan para tokoh-tokoh- agama untuk diminta
mengisi pengajian dan shalawat bersama, saya sebagai
wakil ketua dibidang kemahasiswaan dan kerjasam
sangat mendukung dengan-adanya kerjasama tersebut,
alhamdulillah  mendapatkan respon positif dari
masyarakat”

Waka Il STAIN
Pamekasan

b. Pemanfaatan media
massa

“Kerjasama dengan mediaelah kami tingkatkan, bagi
STAIN media merupakan -salah satu langkah strategis
untuk membangun image Kepada masyarakat, karena
adanya publikasi melalui! media massa tentang

Ketua STAIN
Pamekasan
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program-program yang kami laksanakan,masyarakat
menjadi tahu tentang STAIN sehingga dengan
sendirinya masyarakat akammenilai terhadap kampus,
sementara saat ini publkasi.yang kami lakukan melalui
media cetak seperti koran,-brosur dan spanduk. Kalau
media elektronik dan internet kami memanfaatkan
websiteSTAIN seBagai sumber informasi
masyarakat”.

“Memang benar, pemanfaatan media massa telah
memberikan kontribusi terhadap pembentukan image
positif STAIN Pamekasan;~kami selalu mengundang
media ketika ada acara untuk meliput, dan berkaitan
media yang kami =gunakan disini  untuk
mempublikasikan segala ~rbentuk informasi yang
berkaitan dengan program.! kampus meliputi media
cetak dan internet, seperti Koran, spanduk, brosur, dan
pemanfaatan website, informasi yang selalu kami
sebar tersebut sebenarnya sebagai upaya untuk
membangun kepercayaan masyarakat kepada kampus,
karena ketika masyarakatnselalu diberi informasi-
informasi positif tentang kampus, maka masyarakat
akan mempresepsikan bahwa kampus STAIN itu
positif, maka dari itu dalam-upaya membangun image
positif kami lakukan dengan memanfaatkan media
massa”

Waka Il STAIN
Pamekasan

C.

Peran alumni

1. “Alumni STAIN Pamekasan saat ini juga terlihat
aktif dalam kegiatan-kegiatan kemasyarakatan, hal
itu dapat saya ketaui ketika salah satu alumni yang

Ketua STAIN
Pamekasan
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menjadi  ketua alumni selalu mengundang
pimpinan kampus dalam menyelenggarakan
kegiatan-kegiatan sosialhdan pendidikan, misalkan
seperti ngaji bersama ‘masyarakat, santunan anak
yatim, dan sunatan masal, adanya program tersebut
yang dijalankan oleh alumni merupakan langkah
untuk lebih dekat dengan masyarakat, sehingga
nama baik STAIN Pamekasan selalu melekat
dibenak masyarakat”.

“Masalah peran alumni, kami merasa bangga
karena alumni STAIN=-saat ini sudah mempunyai
organisasi sendiri, yaitu IKA STAIN, peran
organisasi tersebut samgat berpengaruh kepada
nama baik kampus, yang mana program-program
yang dijalankan cukup mengenak kepada
masyarakat, misalkan “seperti pengajian umum,
yang mana pengajian jtersebut dilaksanakan oleh
IKA STAIN untuk masyarakat  sebagai
transformasi pendidikan‘kepada masyarakat, selain
itu juga berkaitan dengan kegiatan sosial misalkan
sunatan  massal, kegiatan-kegiatan  tersebut
merupakan kegiatan rutin yang dilaksanakan oleh
organisasi alumni”

“Mengenai program IKA STAIN yang sudah
berjalan yaitu meliputi tiga bentuk kegiatan,
pertama program ‘yang berkaitan dengan
pendduadkan, dalam “program tersebut  yang
dilakukan adalah mengadakan pengajian umum

Waka 111 STAIN
Pamekasan

Ketua lkatan Alumni
STAIN Pamekasan
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atau ngaji bersama masyarakat, jadi masyarakat
bebas untuk mengikuti program tersebut, dalam
kegiatan ini ternyata (masyarakat sangat antusia
sekali, kegiatan ini dilakukan setiap setengah bulan
satu kali dengan berpindah-pindah
lokasi,keduaadalah kegiatan santunan anak yatim
dan kaum duafa, dalam program ini kami
selenggarakan dengan-“mengundang anak yatim
yang kurang mampu zSecara ekonomi dan juga
tukang becak yang seeara ekonomi masih sangat
lemah, ketiga ialah program yang berkaitan dengan
sosial, yang telah berjalan program yang berbasis
sosial adalah sunatan massal yang mana program
ini juga untuk masyarakat umum, dalam kegiatan
tersebut juga dihadiri-ioleh segenap pimpinan
kampus untuk membuka‘acara”.
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DOKUMENTASI FOTO PENELITIAN

Acara STAIN Bersholawat bersama Riyadlul Jannah di halaman kampus
STAIN Pamekasan

Kegiatan Santunan Fakir Miskin oleh IKA STAIN Pamekasan di auditorium
Kampus
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ETIKA BERBUSANA
'MAHASISWA STAIN PAMEKASAN

Berbusana sopan, rapi, bersih, dan menutup aurat sesuai dengan syari’at
Islam dalam kehidupan sehari-hari (Pasal 7 Pedoman KEM)

2. Tidak memakai kaos oblong, celana pendek, celana dan/atau baju sobek,
sarung, sandal, sepatu dengan tldak sewajarnya, slop, klompen atau

sejenisnya, sel. akademik dan lay administrasi di
STAIN (Pasal 10 Pedoman KEM)
3. Tidak berbusana yang kkan aurat, kai kalung, anting, gelang,

bertato, berambut pan,ang/dlsemwltldak patut, dan berkuku panjang bagi
mahasiswa (Pasal 10 Pedoman KEM)

4. Tidak berbusana yang kkan aurat, kai pakaian ketat, tembus
pandang, atau baju pendek dan sejenisnya, berdandan secara
berlebihan/tidak patut, berkuku panjang, bertato, dan merokok bagi
mahasiswi (Pasal 10 Pedoman KEM)

DKKEM STAIN PAMEKASAN 2016

Brosur Etika berbusana Mahasiswa STAIN Pamekasan
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RAIDDAR MAIDURA
=

HOME NEWS ADVERTORIAL
11

Calon Mahasiswa STAIN Pamekasan Harus
Bersih Narkoba

Pogikon vie Facbook (0)

Dokumentasi Penggunaan Media Massa di STAIN Pamekasan

%{ZK/{' g4 ¢ T I [;\'CT@;’( L z//-&@f %(?/ L/"’
ESLALA [/%.i? J%@@ PAFRELAS A

Jalan Raya Panglegur M. & Pamekasarn 69271 — Jawa Timar, Telpr. (03z2¢) 3z 7=z¢x, Fa)( (o3=«)
Zz=5siwebsite : stainpamekasan.ac.id | Email. info@stainramekasar.ac.
Mencetak Sarjanc fuslit yang Kokoh dalam Agidah, Unggul dalam Ilme., Profeslor-.al dalam Karya
dan fMulic dalam Akhlak

Seminar Peta Riset Sosial Budaya keislaman Madwura Untuk Peningkatan Muate artikel
Jeernal Terakreditasi Mencju Jwurnal Internasional

Foto Tampilan Website STAIN Pamekasan
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Alhamdulillahirabbil’alamin, puji syukur kehadirat Allah SWT karena
limpahan rahmat, hidayah sertainayah-Nya, sehinggatesisini dapat diselesaikan
dengan baik dan sesuai dangan harapan.

Shalawatsertasalamsemogatetaptercurah limpahkan
kepadaj unjunganNabiMuhammad SAW yang telahmembimbingummatnya
mengenal agama Islam melalui garannya sehingga dapat membedakan antara
yang baik dan yang buruk.

Dengandiselesaikannyatesisini,

ucapanterimakasi hsel al utertuj ukepadasemuapihak yang

telahmemberibantunatastersel enggaranyapenelitianini. Terimakas hsayaucapkanke

pada:

1. Bapak Prof. Dr. H. MudjiaRahardjo, M.Si,selakuRektor UIN Maliki Malang
yangtel ahrel amencurahkanwaktudantenaganyauntukkemajuan UIN.

2. Bapak Prof  Baharuddin, M.Pd.I selakuDirekturPascasarjanaUlN
MalikiMalang.

3. Bapak Dr. H. Samsul Hady, M.A selakuK etuaProgram
StudiMangjemenPendidikanlislam UIN Maliki Malang.

4. BapakDr. H. Munirul Abidin, M. Ag dan Dr. H. Samsul Hady, M.Ag,
selakuD osenPembimbingtesisyang
telahmemberikanbi mbingandanpengarahanmulaidariawal hinggaakhir  proses
penyel esaianpenelitianini.

5. SegenapDosendanStaf Program Pascasarjana UIN Maliki Maang yang
telahmemberikankontribusi keilmuandanmembantupenelitiselamastudi.

6. Ketua STAIN Pamekasan beserta Segenap Pimpinan Kampus, dosen dan
karyawan yang
telahmemberikankesempatandankemudahanbagipenelitiuntukmenggali  data

demi terselesaikannyatesisini.



7. Ayah dan ibu tercinta, terkasih, dantersayang yang
dengansabartelahmembimbing, mendoakan, mengarahkan,
memberikepercayaan, danbantuanbaikjiwamaupun raga kepadaA nanda.

8. Kepadasemuapihak yang telahmembantudalampenyelesaianlaporanini, kami
ucapkanterimakasih, semoga Allah
memberirahmatdanbarokahataskebai kandandi catatsebagaiamal shal eh.

Akhir kata, selaku peneliti mohonmaaf yang sebesar-
besarnyaapabil aterdapatkesal ahandankekhilafan dalam tata bahasa penulisan dan
kata-kata yang digunakan, baik sengajamaupuntidaksengaja.Hanyadoa dan saran
masukan yang dapat saya harapkan demi lebih baiknya penelitian ini. Semoga
tesis inidapatmemberikan kontribusi pentingdalammeningkatkannilai dan kualitas
pendidikan Islam yang berdasarpada Al-Quran danHadits.

Malang, 23 Januari 2017
Peneliti

M atlani

Vi



DAFTARA IS

HALAMAN SAMPUL ..ot
HALAMAN JUDUL ..ottt e
LEMBAR PERSETUJUAN ..ot
SURAT PERNYATAAN ...ttt
KATA PENGANTAR ...ttt sbe e
DA FT AR S e e N et . W ...
DAF AR ABELS . . e e
DAFTAR GAMBAR..... .ottt
PMOTTO L b N AN MY "m0 M LN
PERSEMIBAHANE Y. ..o S TN
ABSTRARE: A ... e e NN
BAB|I PENDAHULUAN
A. KonteksPenelitian .........cccocceivceiiiiiiiiniiiee e sceessseeas
ERREOR USSR AN . S S N S . S ——
C. TUjuaNPeNnelitian .........coveiiiiiieiiesee e
D. ManfaatPenelitian .........ccoouerieiiieiiienie e
E. OriginaitasPenelitian............cccooeeiiiininiie s
F. DefinisiOperasional...........cccoeeeiiiieeiiiiieeee i
BAB Il KAJIAN PUSTAKA
A. Tinjauan Tentang Image Positif...........cccovveviieicieenennen.
1. Pengertian Image PoSitif..........cccoooieiiiiiiiniiciiee
2. Proses Pembentukan Image Positif .............ccccceee..e.
3. Macam-macam Image positif .........cccocveveeiennennneen.
4. Komponen Dalam Membangun Image Positif ..........
5. Ci-ciri lembaga yang Memiliki Image Positif ...........
B. TinjauanTentang Strategi dan Perguruan Tinggi .............
1. MOdel Srategi.....cccoverreriieeieesieesiiee e see e enieeneeens
2. Dimensi Perguruan Tinggi......ccccoveviveevireeiieeesineenn

Vi

Vil
Xi
Xii
Xiii
Xiv

13
14
14
15
18



C. Tinjauan Tentang Hubungan Masyarakat ......................

1
2
3
4.
5
6

. Pengertian Hubungan Masyarakat ..............c.ccceeenee.
. Fungsi Hubungan Masyarakat ............cccceeeevveennnnne

. Macam-macam Hubungan Masyarakat.....................

Tahap-tahap Hubungan Masyarakat..............cccceeeene

. Model Hubungan Masyarakat...............cccceeveeenennne.
. Strategi Operasional Hubungan Masyarakat .............

D. Konsep Komunikasi Dalam Hubungan Masyarakat ........

1z
2.
3.
4.

Pengertian KOmnikasi ..........cccceviieiiieeiee e

Fungsi Komunikasi

Unsur-unsur KOMUNIKaS .......cooeveeeeeeeeeeeeeeeeeeieeeenn

Prinsip-prinsi KOmunikasi ...........cccovveeiieeaiine e

E. Hubungan Masyarakat dalam kacamataldam ...............

BAB Il METODE PENELITIAN

A. PendekatandanJdenisPenalitian .........ccooeeeeeeeeeeeeeeiiiaeeeennnn,

moow

1
2.

KehadiranPeneliti
LokasiPenelitian
Data danSumber Data.
ProsedurPengumpulan Data ..........ccccovveeiieeeiieesieeesnnn.
ik
2.
&,
F. TeknikAnalisis Data
Reduks Data..........
Penygjian Data ......

Observasi ..............
Wawancara............

Dokumentas .........

3. Penarikan Kesimpulan ..........cccocveveenieeninnieeiennnns
G. Pengecekan Keabsahan Data............cccceevveeiieeciieee e,
BAB IV PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN

A. Profil STAIN Pamekasan ..........ccceveeeeeuieeeeeeeeeeeen

viii

S N

41
42
43
46

48
50
52
53

60
63
64
65
66
67
67
68
69
69
69
70
71

74



1. Segjarah STAIN Pamekasan..........ccccceevvveeviveeesneeenne. 74

2. Visi, Ms STAIN pamekasan dan Tujuan ................ 76
3. Keadaan mahasiswa, Dosen dan Karyawan ............ 77
B. Paparan Datapeneitian...........ccccceveeeeieeevieee e 79
1. Keberadaan Peran Hubungan Masyarakat di STAIN Pamekasan
Dalam Membangun Image Positif ...............c..cc..... 79
2. Sistem Komunikas Dalam Hubugan Masyarakat di STAIN
Pamekasaime.... . et i T 88
3. Strategi Membangun Image Positif di STAIN Pamekasan
Melalui Hubungan Masyarakat ...........c.cccceevveeinennns 9
C. Temuan Penditian ..........c.cccoccerermiiminsnsreseesinessnesssnssennes 111
BE Rl o O W L L 114

BAB V PEMBAHASAN

A. Peran Hubungan Masyarakat di STAIN Pamekasan Dalam
Membangun Image PoSitif..........cccceiieiiiiinniiiicieen, 114
B. Sistem Komunikas Dalam Hubugan Masyarakat di STAIN
PamEKESaN ......c.cccivinniiiiieiesiiieieriescsieseeeessneeseneessenesnnees 118
C. Strategi Membangun Image Positif di STAIN Pamekasan Melalui
Hubungan Masyarakat.............ccccereeieeiienieenie e 123
BAB VI PENUTUP

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN-LAMPIRAN



Tabel 1.1
Tabel 1.2
Tabel 4.1
Tabel 4.2
Tabel 4.3

DAFTAR TABEL

Tabel Jumlah Peningkatan Mahasiswa............ccccceeeveeeiveeennee.

Originalitas Penelitian ..

Data Dosen STAIN Pamekasan ..........cccccevvveeiieeiieecciene,
Data Pegawal STAIN Pamekasan ...........cccccoovvveinieeieennnns

Hasil Temuan Pnelitian

12
16
78
78

113



Gambar 1.1

Gambar 1. 2

Gambar 2.1

Gambar 3.1

Gambar 3.2

Gambar 3.3

Gambar4.1

DAFTAR GAMBAR

:JumlahPerguruanTinggi Islam Negeri di Indonesia

:JumlahPerguruanTinggi Islam Swastadi Indonesia

:ProsesdantahapanHubunganmasyarakat

: Proses analisis data (menurut Mils danHuber man)

:Triangulasi Sumber
:Triangulasi Teknk

: StrategiM embangun Image Positif

Xi

Halaman

71

73

73

111

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



MOTTO

Yarfaillahulladdzina amanu minkum walladzina utul ilma daarajat
wallahu bima takmaluna khabir
“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa dergjat. dan Allah Maha
mengetahui apa yang kamu kerjakan.”

(QS. Al - MUJADALAH: 11)
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ABSTRAK

Matlani. 2016. Strategi Perguruan Tinggi Dalam Membangun Image Positif
Melalui Hubungan Masyarakat (Studi Kasus di STAIN Pamekasan). Tesis,
Program Studi Manajemen Pendidikan Islam Program Pascasarjana Universitas
Isam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang, Pembimbing (1) Dr. H.
Munirul Abidin, M.Ag, (2) Dr. H. Samsul Hady, M.Ag.

Kata Kunci: Strategi perguruan Tinggi, Image Positif, Hubungan Masyarakat.

Perguruan tinggi sebagai institusi yang mempunyai tanggung jawab untuk
menjalankan pendidikan, pengabdian dan penelitian diharapkan mampu bertahan
dan berkembang sesuai dengan perkembangan zaman. Eksistensi perguruan tinggi
saat ini menjadi perhatian masyarakat, banyak perguruan tinggi stagnan bahkan
tutup usia disebabkan karena ia tidak bisa menjalin hubungan yang baik dengan
masyarakatnya, sehingga masyarakat tidak antusias dalam proses perkembangan
dan kemguannya. Daam upaya untuk mendapatkan kepercayaan masyarakat
yang berujung terhadap image positif tentunya perguruan tinggi harus mempunyai
strategi-strategi tertentu dalam membangun image positif dimasyarakat.

Adapun tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan dan menganalisis 3
hal. Pertama, bagaimana peran hubungan masyarakat dalam membangun image
positif di STAIN Pamekasan. Kedua, bagaimana proses komunikasi dalam
hubungan masyarakat di STAIN Pamekasan. Ketiga, bagaimana strategi STAIN
Pamekasan dalam membangun image Positif melalui hubungan masyarakat.

Penelitian ini dilaksanakan di STAIN Pamekasan. Dalam metodenya
peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus, sementara
teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam dan
dokumentasi. Untuk melakukan analisa data, peneliti menggunakan teori analisis
menurut Miles dan Huberman dengan cara mereduksi data, menygjikan data dan
penarikan kesimpulan, kemudian diadakan analisis lintas situs. Pada tahap
pengecekan keabsahan data, peneliti menggunakan metode triangulasi.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa: 1) peran hubungan masyarakat di
STAIN Pamekasan adalah (a) memberi informasi kepada masyarakat, (b) sebagai
fasilitator komunikasi 2) adapun proses komunikasi yang dilakukan di STAIN
Pamekasa adalah meliputi: a) merumuskan pesan, b) pesan disampaikan melalui
media ¢) pesan disampaikan ke publik internal dan eksternal.3) Strategi STAIN
Pamekasan dalam membangun image positif meliputi: a8) menjalin hubungan yang
baik dengan masyarakat, b) memanfaatkan media massa, ¢) memanfaatkan peran
alumni.

Berdasarkan penelitian ini, diperoleh kesmpulan bahwasanya: untuk
membangun image positif dalam perguruan tinggi dapat dilakukan dengan
strategi-strategi yang kaitannya dengan proses hubungan masyarakat, perguruan
tinggi yang menjalin hubungan masyarakat dengan baik melalui program-program
yang dijalankan akan berpengaruh terhadap image positifnya di masyarakat.

Xiv



ABSTRACT

Matlani. 2016 strategy college in building image positive through public relations
(study of case at STAIN Pamekasan). Thesis, program of Management studies
Islamic education, graduate University of Islamic State (UIN) Maulana Malik
Ibrahim Malang, supervisor (1) Dr. H. MunirulAbidin, M.Ag, (2) Dr.H.
SamsulHady, M.Ag

Keywords: strategy college, image positive, public relations.

Higher education institutions that have a responsibility to carry out the
task of education, this research is expected able to survive and thrive in
accordance with the development of age. The existence of college is currently
being attention, many college stagnant because it can’t relationship with the
public good, so that people doesn’t enthusiasm in the process of the development
and progress. In at attept to get a public confidence that aims to image positive
course college must have a strategy particular strategy in building image positive
in the community.

The purpose of this research is is describe and analyze 3 point. The first,
how the role of public relations in building image positive at STAIN Pamekasan.
The second, how process of communication in the public relation at STAIN
Pamekasan. The third, how strategy STAIN Pamekasan in building image positive
through public relations.

This research is done at STAIN Pamekasan. Researchers is using the
method of qualitative approach to the type of case studies, while engineering date
is collected through observation, interview detail and documentation. For the
analysis of date, Researchers is using analysis theory according to the Miles and
Huberman in a way to reduce the date, presents date and withdrawal conclusion,
then held analysis of cross-site. When the stage of checking the validity of the
date, Researchersis using triangulation.

Research findings indicate that; (1) the role public relations at STAIN
Pamekasan is a) provide information to the public b) as a faslitator
communication (2) the process of communication is done at STAIN Pamekasan
include; @) formulate the message, b) message is delivered through the media c)
massage is delivered to the public internal and external 3. Straiegy STAIN
Pamekasan in building image positive include : a) establish a good relationship
with the people b) take advantage of the media c) take advantage of the role of
alumni.

Based on this research get the conclusion that to build image positive in
college can be done with the strategies related to the public relations, college
establish public relations with either through the programs can affect the image
positive in the community.
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PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Perguruan tinggi merupakan salah satu lembaga satuan pendidikan yang
didalamnya melaksanakan proses transfer of knowledge and value. Perguruan
tinggi dituntut untuk mampu mencerdaskan peserta didik (mahasiswa) serta
mampu bersaing dengan lembaga lain. Maka dari itu perguruan tinggi sebagai
lembaga pendidikan harus bergerak cepat, sehingga ia mampu bersaing. Dalam
konteks globalisasi perguruan tinggi pada hakikatnya merupakan lembaga yang
mempunyai peran untuk menghasilkan manusia yang berwawasan tinggi dengan
ilmu pengetahuan, yang dapat dinikmati oleh masyarakat. Kedudukan dan peran
strategis yang diemban perguruan tinggi, mengharuskan lembaga ini secara terus
menerus melakukan perubahan dan perbaikan dalam rangka peningkatan mutu
perguruan tinggi, perguruan tinggi yang tidak cepat merespon perkembangan
masyarakat terutama dalam kaitannya ilmu pengetahuan, teknologi dan seni, maka

perguruan tinggi tersebut akan ditinggalkan masyarakat.*

Semakin majunya perkembangan zaman telah merubah pola pikir
masyarakat menjadi kritis dalam memilih lembaga perguruan tinggi, hal tersebut

menjadi ancaman besar bagi setiap perguruan tinggi untuk selalu merubah dan

'Syahrizal Abbas, Manajemen Perguruan tinggi, (Jakarta: KENCANA, 2009), him. 145



memperbaiki citranya menjadi positif dimata masyarakat, kehadiran perguruan
tinggi ditengah masyarakat telah memberikan kontribusi logis yang mengacu
kepada nilai-nilai ilmiah, sehingga masyarakat akan lebih cerdas dalam menjaani
roda kehidupan, atas dasar itulah masyarakat mulai berfikir cerdas dalam memilih
lembaga pendidikan tinggi, citra adalah merupakan salah satu magnet terpenting
dalam perguruan tinggi dalam menarik minat masyarakat, perguruan tinggi yang
mempunyai citra positif yang kuat akan mampu menarik minat masyarakat untuk
masuk, namun sebaliknya citra negatif yang ditampilkan perguruan tinggi akan
berdampak terhadap persepsi masyarakat yang negatif, sehingga masyarakt tidak

tertarik untuk masuk.

Salah satu faktor penting yang menyebabkan lembaga pendidikan tidak
mendapatkan apresiasi masyarakat adalah ia tidak mampu mengakomodasi
tuntutan masyarakat sehingga ia akan terkucilkan dan dengan sendirinya akan
mati bersama pudarnya kepercayaan masyarakat tersebut. Maka tidak salah
kemudian jika perguruan tinggi diam tanpa harus melakukan relasi yang kuat
sudah dapat dipastikan ia akan mengalami masa dimana ia berada dalam gerbong
stagnasi. Maka dari itu dalam perguruan tinggi hubungan masyarakat menjadi
penting untuk terus ditingkatkan. Menurut Rex Harlow, Praktis dan Akademisi
Senior dalam jurnal Komunikasi yang ditulis oleh Agus Naryoso? menegaskan
hubungan masyarakt adalah fungsi khusus manajemen yang berfokus pada upaya

untuk mengembangkan hubungan melalui  kegiatan komunikasi  untuk

2Agus Naryoso, Model Public Relation Untuk Pembangunan Reputasi Pendidikan
Menengah Sebagai Sekolah Rujukan Berprestasi Berpotensi, JURNAL KOMUNIKASI, VOL 01,
2016, HIm. 12-24



membangung pengertian, penerimaan dan kerjasama yang baik antara organisasi
dengan publiknya, termasuk di dalamnya adalah pengelolaan isu dan informas,
membantu organisas merespon dan mengelola opini publik, menjawab keinginan
publik, membantu mengantisipasi trend perubuhan sikap melalui pemanfaatan

teknologi dan komunikasi yang baik.

Globalisas dalam bidang pendidikan tinggi secara langsung berdampak
pada persaingan perguruan tinggi di Indonesia semakin tajam, persaingan yang
dihadapi tidak hanya dari perguruan tinggi di dalam negeri tetapi juga bersaing
dengan perguruan tinggi dari manca negara. Persaingan perguruan tinggi yang
semakin tajam ini memotivas setiap perguruan tinggi di Indonesia untuk terus
menerus memperbaiki kualitasnya, sehingga mampu bertahan dan bahkan
memenangkan persaingan. Jumlah perguruan tinggi yang begi banyak adalah
faktor yang menyebabkan persaingan yang cukup membahayakan bagi perguruan

tinggi yang kurang siap menerima tantangan-tantangan.

Perguruan tinggi merupakan salah satu lembaga satuan pendidikan yang
mana didalamnya menyelenggarakan pendidikan tinggi, perguruan tinggi di
Indonesia secara kuantitas mengalami perkembangan yang begitu pesat hal
tersebut merupakan wujud dari perkembangan pendidikan nasional secara
institusional, di indonesia lembaga perguruan tinggi islam baik yang berlebel

negeri maupun swasta semuanya berkisar 717 perguruan tinggi islam,



sebagaimana yang terangkum dalam data Direktorat Pendidikan Tinggi Islam

sebagaimana berikut;?

1 /0 STAIN,

Gambar 1.1, Jumlah Perguruan Tinggi Islam Negeri di Indonesia
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Gambar 1. 2,Jumlah Perguruan Tinggi |slam Swasta di Indonesia

Perkembangan jumlah perguruan tinggi tersebut secara institusiona
merupakan hal yang cukup menggembirakan dalam skala kuantitas, namun
sayangnya, tidak semua perguruan tinggi tersebut mampu bersaing antara satu
dengan yang lainnya, ada beberapa perguruan tinggi yang masih berjalan ditempat
dan tidak mengalami kemajuan, hal tersebut dipicu oleh oleh kurangnya minat

masyarakat untuk ikut andil bergabung didalamnya. Faktor yang menjadi problem

Diambil dari http://diktis.kemenag.go.id/bansos/cari_nspt.php, 17/05/2016.10:20 WIB
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bagi perguruan tinggi adalah tidak adanya komunikasi yang baik yang dilakukan
perguruan tinggi dengan publiknya, sehingga ia tidak memperoleh citra positif
dari masyarakat. Sedangkan eksistensi perguruan tinggi dalam menghadapi
persaingan dipengaruhi oleh citra perguruan tinggi dan keunggulan bersaing

perguruan tinggi.

Persaingan perguruan tinggi saat ini bukan hanya bersaing dalam skala
lokal dan regional, namun persaingan perguruan tinggi saat ini masuk pada ranah
nasional bahkan internasional. Untuk menuju persaingan tersebut tentu perguruan
tinggi harus memperhatikan unsur kualitas dan kuantitas, kedua unsur tersebut
sangat penting bagi perguruan tinggi karena adanya kuantitas yang memadai,
misalkan dalam ha jumlah siswa, ia dapat menumbuhkan persepsi masyarakat
bahwa perguruan tinggi tersebut favorit, karena banyaknya minat masyarakat
untuk masuk di perguruan tinggi tesebut. Namun adanya kuantitas tersebut tidak
cukup bagi perguruan tinggi sebagai alasan suatu keberhasilan yang dicapai jika
tidak di imbangi dengan kualitas, maka keduanya adalah merupakan faktor
penting dalam mempertahankan sebuah eksistensi, namun yang menjadi persoalan
mendasar bahwa apakah semua perguruan tinggi telah berhasil dalam optimalisasi
kualitas dan kuantitas, maka persoalan tersebut tentu akan terjawab bahwa masih
banyak perguruan tinggi yang secara kualitas dan kuantitas masih terbilang
memprihatinkan. Maka Perguruan tinggi agar bisa berkembang perlu menggali

faktor faktor yang dapat meningkatkan citra dan keunggulan bersaing perguruan

tinggi.



Menurut Uhar Suharsaputra membangun hubungan menjadi sangat
penting karena akan memberikan kontribusi bagi modal sosial yang juga penting
bagi penciptaan keunggulan kompetitif organisasi. * Maka dalam upaya
menumbuhkan kepercayaan masyarakat, lembaga perguruan tinggi seharusnya
melakukan hubungan dengan masyarakat yang lebih harmonis agar membentuk
persepsi positif masyarakat, karena dalam konteks otonomi pendidikan masyarakt
merupakan salah satu stakeholder lembaga perguruan tinggi yang mempunayai
peran penting dalam memajuakan sebuah perguruan tinggi. Hubungan organisasi
atau lembaga perguruan tinggi merupakan hal harus dilakukan secara profesional

untuk mewujudkan citra positif perguruan tinggi.

Dalam jurnal yang ditulis oleh Indhira tentang strategi Hubungan
masyarakat dalam meningkatkan reputasi sekolah terdapat beberapa poin yaitu
pertama, menyelenggarakan ceramah ilmiah dengan pembicara pakar, kedua,
meningkatkan SDM, ketiga, meningkatkan prestasi, keempat, melakukan
hubungan baik dengan publik.” Dari hasil penelitian tersebut menggambarkan
bahwa strategi membangun image positif merupakan langkah profesional yang
dilakuka oleh lembaga pendidikan, namun tidak semua lembaga pendidikan akan
berhasil dengan melakukan langkah tersebut, setiap lembaga perguruan tinggi
mempunyai kondisi yang berbeda baik kondisi internal maupun eksternal. Maka
dari dari kesuksesan suatu suatu strategi dan langkah dalam suatu intitusi tidak

menjamin akan berhasil pula jika di implementasikan di lembaga lain yang

“*Uhar Suharsaputra, Manajemen Perguruan Tinggi Strategi Menghadapi Perubahan,
(Bandung: PT. Refika Aditama, 2015), him. 158

®Indhira Hari Kurnia, Strategi Humas dalam Meningkatkan Reputasi Sekolah
(Studi Kasus di SVIA Negeri 1 Surakarta). April, 2013, Jupe UNS, Vol | ,No 2, Hal 1s/d 15



berbeda. Akan tetapi yang menjadi poin penting bahwa eksistensi humas

merupakan hal yang sangat penting untuk ditingkatkan.

Richard R. Dolphin. Dalam tulisasnnya yang berjudul ““Corporate
Reputation — a value creating strategy”. mengatakan The first is that today’s
winning companies recognize that a good reputation is a recognizable tool of
differentiation. The second is that professional communication directors see the
role of guardian of their corporation’s reputation as a central focus of their job.
The last emerging theme is that the difference between corporate image and
reputation (if there is one) remains very much a matter of scholarly debate.® Jadi
reputasi atau citra yang baik akan menjadi pembeda sebagai ciri khas suatu
organisasi dalam konteks persaingan.

Dalam penelitian S. Tendean’ menghasilkan bahwa Hubungan masyarakat
berperan dalam Pencitraan Universitas Sam Ratulangi Manado dimana hasil
penelitian menunjukkan bahwa Humas dengan informasinya mampu memberi
pengetahuan dalam arti dapat membentuk citra yang positif terhadap publik baik
internal publik maupun eksternal Universitas Sam Ratulangi. Jadi peran humas
dalam lembaga perguruan tinggi memberikan dampak terhadap pola pikir publik,
baik publik intern maupun ektern. Maka dari itu perguruan tinggi harus
melakukan relas dan komonikasi dengan masyrakat yang lebih inten agar
kerjasama mengarah kepada kerja sama dan komonikas dua arah dalam proses
pelaksanaan pendidikan, kebutuhan masyarakat akan mudah terpenuhi sehingga
perguruan tinggi dan masyarakat tidak saling bersinggungan. Terkadang yang
terjadi dilapangan justru masyarakat mengasumsikan bahwa kerja sama lembaga
pendidikan dan masyarakat masih bersifat one way traffic commonication yaitu

hanya menguntungkan satu pihak, lembaga pendidikan hanya mau mendapatkan

®Richard R. Dolphin, “Corporate Reputation — a value creating strategy™. Corporate
Governance Vol. 4 No. 3 2004, pp. 77-92.

"Tendean, Cristian S, Peranan Humas dalam pencitraan Universitas Sam Ratulani
Manado, (JURNAL ACTA DIURNA Volume II. No. 4. Tahun 2013)



keuntungan sagja dari masyarakat tanpa ia memberikan kontribusi dan respek

terhadap kebutuhan masyarakat.

Idealnya komunikasi yang dilakukan lembaga perguruan tinggi dengan
masyarakat bersifat two way traffic commonication yaitu komunikasi dua arah
yang artinya suatu komonikass mampu diarahkan terhadap perbaikan sistem
pendidikan secara menyeluruh, antara masyarakat lembaga terjadi koneksifitas
dan saling menguntungkan. Menurut Mujamil Qomar Masa depan pendidikan bisa
sesuai dengan harapan ideal, yang berarti mengalami perubahan-perubahan positif
konstruktif dengan mendapatkan dukungan masyarakat.® Begitu banyak lembaga
perguruan tinggi yang masih lemah dalam membangun hubungan dan komonikasi
dengan masyarakat sehingga Image Positif lembaganya begitu rendah dimata
masyarakat, karena pada dasarnya tujuan dari adanya kegiatan hubungan
masyarakat adalah upaya untuk menanamkan image positif perguruan tinggi di
khalayak publik, segala sesuatu yang di tampilkan lembaga perguruan tinggi
Islam menjadi bahan evaluasi masyarakat dalam menilai sebuah lembaga, maka
dengan demikian Hubungan Masyarakat lembaga perguruan tinggi dalam
membagaun Image Positif lembaga harus benar-benar dioptimalkan dengan
berbagai tindakan profesional dengan masyarakat, sehingga dengan sendirinya

masyarakat akan memberikan persepsi tentang eksistensi perguruan tinggi.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Lina Sinatra tentang peran
Hubungan Masyarakat dalam membangun Image Positif perguruan tinggi swasta

di Jawa Tengah menunjukkan bahwa peran humas di perguruan tinggi selalu

8Mujamil Qomar, Manajemen Pendidikan Islam, (Jakarta: Erlangga,tt,),him. 186



bertujuan untuk meningkatkan Image Positif dari perguruan tinggi yang diwakili.
humas di perguruan tinggi ini juga sadar bahwa mereka harus selalu berusaha
untuk menjaga Image Positif dari perguruan tinggi yang mereka wakili supaya
masyarakat pengguna tetap memiliki kepercayaan terhadap perguruan tinggi
swasta tersebut. Hal-hal yang dilakukan perguruan tinggi swasta yang memliki
humas ini dalam rangka membentuk Image Positif adalah dengan
mengidentifikasikan Image Positif seperti apa yang ingin mereka bentuk dimata
masyarakat. Proses pembentukan Image Positif ini pada akhirnya akan
menghasilkan sikap, pendapat, tanggapan atau perilaku tertentu terhadap

perguruan tinggi.’

Sedangkan dalam jurnal yang ditulis oleh Teguh Hidayatul Rachmad®®
yang berjudul Strategi PublicRelations Dalam Meningkatkan Citra Perguruan
Tinggi Swasta di Jawa Timur. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa ada dua
konsep yang dipakai adalah strategi marketing dan strategi publc relations. Kedua
strategi dianalisis dari sisi internal dan eksternal. Studi tersebut menyimpulkan
bahwa strategi public relations yang dilakukan PN Jawa timur efektif, namun
harus dikombinasi dengan pendekatan ke calon mahasiswa baru. Lebih lanjut,
citra yang positif juga bisa dipertahankan dengan cara meningkatkan kualitas

pelayanan dan fasilitas di kampus.

®Sinatra, Lina, and Rini Darmastuti. "Kajian Peran Public Relations Dalam Meningkatkan
Citra Perguruan Tinggi Swasta di Jawa Tengah." Scriptura 2.2 (2009): 95-105.

19 Rachmad, Teguh Hidayatul. "Srategi Public Relations Dalam Meningkacitra Perguruan
Tinggi Swasta Di Jawa Timur (Studi Kasus Perguruan Tinggi Swasta di Universitas Pembangunan
Nasional Veteran Jawa Timur)." JURNAL KOMUNIKASI, Val. IX No. 01, Maret 2015, HIm. 21-
40.



Terlepas dari itu semua, salah satu implikas dari peran Hubungan
Masyarakat yang dilakukan oleh perguruan tinggi adalah terbentuknya Image
Positif perguruan tinggi, masyarakat menilai sebuah institus dilihat dari
bagaimana institusi tersebut memberikan pelayanan dan komunikas yang baik,
sehingga masyarakat mempercayai bahwa lembaga atau institus tersebut benar-
benar mendukung terhadap kebutuhan masyarakat, maka dengan demikian
masyarakat dengan sendirinya akan tertarik masuk diperguruan tinggi tersebut.
Dalam Hubungan Masyarakat komunikasi merupakan unsur terpenting,
komunikasi merupakan alat untuk mencapa tujuan yang diinginkan Hubungan

Masyarakat.

Komunikasi yang baik akan memberikan dukungan terhadap sebuah
kesuksesan organisasi, menurut Griffit dalam jurnal yang ditulis oleh Wijaya™
Kemampuan komunikasi merupakan faktor penentu kesuksesan setiap individu
maupun organisasi untuk bertahan dalam persaingan bisnis yang sangat kompetitif
saat ini. Kemampuan komunikasi seseorang dalam organisasi diperlukan dalam
setiap kondisi misalnya pada saat mempersigpkan sebuah presentasi bisnis,
menyampaikan ide-ide atau gagasan dalam suatu rapat, negosiasi bisnis, melatih
tim, membangun sebuah tim kerja, dan dalam setiap aktivitas organisasi. Melihat
pentingnya komunikas dalam organisasi, efektivitas komunikas akan sangat
menentukan kesuksesan organisasi baik dalam jangka pendek maupun jangka

panjang. Maka dari itu dalam menjalin hubungan hubungan masyarakat sangat

"Wijaya, Bambang Sukma. "MODEL KOMUNIKAS BERASA DALAM KOMUNIKAS
PEMASARAN Studi mengenai Iklan Ambient Media dalam Meraih K epercayaan Khalayak
Konsumen." Journal Communication Spectrum 1.1 (2012)

10



diperlukan sebuah komunikasi yang baik yang dilakukan sebuah perguruan tinggi

terhadap publiknya dengan tujuan untuk mendapatkan image positif.

Berdasarkan hasil penelitian-penelitian diatas, tentunya perlu kiranya
dilanjutkan penelitian dalam konteks strategi membangun image positif melalui
hubungan masyarakat diperguruan tinggi, yang mana penelitian diatas meberikan
dasar terhadap pentingnya peran sebuah humas dalam membangun image positif
dalam perguruan tinggi, maka dari itu penulis saat ini tertarik untuk meneliti
terkait dengan bagaimana strategi perguruan tinggi dalam menjalankan peran
humas dalam membangun image positif perguruan tinggi. adanya kegiatan
komukasi yang dilakukan setiap institusi perguruan tinggi baik komunikasi
terhadap publik interna maupun ekternal, tentunya merupakan bagian dari
kegiatan hubungan masyarakat, namun yang menjadi pertanyaan mendasar bahwa
apakah setiap kegiatan komunikasi yang dilakukan akan mampu membangun
image positif terhadap institusi, tentunya hal tersebut membutuhkan pemikiran
yang mendalam, namun secara teoritis memberikan pengertian bahwa hubungan
masyarakat identik dengan kegiatan komunikasi jadi komunikasi merupakan salah
satu unsur terpenting dalam humas. Pada hakikatnya komunikasi diharapkan

mampu menyelesaikan berbagal bentuk problema dan kebutuhan masyarakat.

Berdasarkan survei awa yang dilakukan peneliti di STAIN Pamekasan
bahwa saat ini STAIN menjadi salah satu perguruan tinggi yang diminati
masyarakat. Komunikasi yang dibangun STAIN Pamekasan dengan masyarakat
begitu harmonis sehingga kepercayaan masyarakat untuk masuk di STAIN

Pamekasan begitu tinggi, hal tersebut dibuktikan dengan adanya jumlah calon
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mahasiswa yang cukup banyak, setiap tahunnya pada penerimaan mahasiswa baru
mengalami  peningkatan yang cukup banyak dibandingkan dari tehun-tahun
sebelumnya, peningkatan tersebut tidak lain dikarenakan adanya perseps positif
masyarakat terhadap STAIN Pamekasan. Adapun peningkatan jumlah mahasiswa

STAIN Pamekasan sebagaimana tabel berikut:

No. Tahun Jumlah Mahasiswa
1 2013 3.777
2 2014 4.657
3 2015 51355
4 2016 6.158

Tabel 1.1 :Peningkatan Jumlah Mahasiswa STAIN Pamekasan™?

Data diatas menunjukkan bahwa Antusiasme masyarakat terhadap STAIN
begitu tinggi, hal tersebut merupakan prestas yang luar biasa yang harus
diapresiasi dan dapat mengindikasikan bahwa STAIN Pamekasan telah mampu
menanamkan kepercayaan di khalayak publik, kepercayaan itulah merupakan
image positif yang dibangun oleh STAIN Pamekasan dengan berbagai tindakan
profsional. Hubungan masayarakat yang dilakukan STAIN memberikan nilai-nilai
positif dalam memformulasikan persepss masyarakat terhadap institus,
komunikasi yang dilakukan mengarah kepada komunikasi dua arah, yang mana

sesuai dengan apa yang disampaikan Ahmad Muhlis'® bahwa:

“Data diperoleh dari bagian Bidang Akademik STAIN Pamekasan, (Pamekasan, 11 Juli
2016)
B\Wawancara WAKA 11 STAIN (Pamekasan, 11 Juli 2016)
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“STAIN Pamekasan saat ini sedang melakukan pendekatan-pendekatan
komunikasi terhadap pihak-pihak terkait, misalkan pendekatan dengan
media sosial, melalukan publikasi dengan brosur, spanduk, melakukan
kerjasama dengan lembaga |uar, pemerintah dan tokoh masyarakt. Selain itu
juga memanfaatkan organisasi alumni sebagai penyambung lidah terhadap
masyarakat, sehingga STAIN Pamekasan lebih dikenal di khalayak umum. ”

Dari hasil wawancara diatas dapat dipahami bahwa komunikasi yang
dilakukan oleh STAIN Pamekasan memberikan kontribusi positif terhadap
kebutuhan masyarakat, sehingga masyarakat merasa dianggap dan terpenuhi
kebutuhannya, jadi dalam hubungan masyarakat kampus mempunyai strategi
tertentu dalam upaya membangun image positif melalui pendekatan-pendekatan
dalam komunikas dengan masyarakat, serta kerjasama yang dilakukan dengan
pihak publik. Sehingga hubungan masyarakat dan kampus terjadi timbal balik dan

saling menguntungkan.

Berdasarkan fenomena diatas maka peneliti tertarik untuk meneliti lebih
mendalam terkait dengan “Strategi Perguruan Tinggi Dalam Membangun Image
Positif Melalui Hubungan Masyarakat” dengan fokus penelitian sebagimana

berikut.

B. Fokus Penelitian
1. Bagaimana peran hubungan masyarakat dalam membangun image positif di
STAIN Pamekasan?
2. Bagaimana proses komunikasi dalam hubungan masyarakat di STAIN
Pamekasan ?
3. Bagaimana strategi yang dilakukan STAIN Pamekasan dalam membangun

imge positif melalui hubungan masyarakat?
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C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian diatas maka tujuan penelitian ini akan

dijelaskan secararinci sebagai berikut:

1. Untuk mendiskripsikan peran hubungan masyarakat yang dilakukan
STAIN Pamekasan dalam membangun image positif.
2. Untuk mendiskripsikan proses komunikas yang dilakukan STAIN
Pamekasan dalam hubungan masyarakat.
3. Untuk mendiskripsikan strategi yang dilakukan STAIN Pamekasan dalam
membangun imge positif melalui hubungan masyarakat.
D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini dapat dibagi menjadi dua macam, yaitu
manfaat teoritis dan manfaat praktis.
1. Manfaat Teoritis
Dalam wilayah keilmuan, diharapkan dari hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan sumbangsih pemikiran dan memperkaya
khazanah ilmu pengetahuan khususnya yang berkaitan dengan teori
Strategi Membangun Image Positif melalui Hubungan Masyarakat.
2. Manfaat Praktis
a. Memberikan gambaran tentang Strategi Membangun Image Positif
melalui Hubungan Masyarakat di STAIN Pamekasan.
b. Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat dan bisa menjadi acuan
bagi peneliti lain untuk meneliti lebih lanjut tentang Strategi

Membangun Image Positif melaui Hubungan Masyarakat. Di
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samping itu juga terhadap kasus lainnya untuk memperkaya,

memperkuat dan membandingkan hasil temuannya.

Sedangkan ditinjau dari kemanfaatan secara individual maupun

institusional, maka penelitian ini mempunyai manfaat:

1) Penéliti
a. Memperkaya khazanah keilmuan dalam bidang Strategi Membangun
Image Positif melalui Hubungan Masyarakat.
b. Sumbangsih peneliti di bidang keilmuan .
2) Bagi lembaga pendidikan
a. Sebagai sumber data dan informasi berkaitan dengan strategi dalam
membagun image positif institusi perguruan tinggi.
b. Sebagai dasar perencanaan kebijakan yang berkaitan dengan
Hubungan Masyarakat.
E. Originalitas Penelitian
Penelitian yang berkaitan dengan strategi membangu image positif sudah
banyak dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya. Seperti penelitian yang
dilakukan oleh 1) Rendi Dwi Saputra (2010) Strategi MA Bahauddin
membangun citra sekolah unggulan, yang mana menghasilakan bahwa Strategi MA
Bahauddin Membangun Citra Sekolah Unggulan adalah mengunakan citra yang melekat
di MA Bahauudin yang bebasis pesantren yang identik dan kharisma seorang kyai yang
menjadi pemimpin Y ayasan Bahauddin dan pondok pesantren memilki andil yang besar
untuk mendirikan serta mengembangkan pendiddikan. 2) Indhira Hari Kurnia (2013)

tentang Strategi Hubungan masyarakat dalam meningkatkan reputasi sekolah yang

15



menghasilkan temuan dengan beberapa poin yaitu pertama, menyelenggarakan
ceramah ilmiah dengan pembicara pakar, kedua, meningkatkan SDM, ketiga,
meningkatkan prestasi, keempat, melakukan hubungan baik dengan publik. 3)
Sofiyana (2016) tentang peran hubungan masyarakat dalam menjalin hubungan
kerjasama guna membangun citra sekolah (studi kasus di MAN Denanyar
Jombang) yang mana dalam penelitian tersebut ada beberapa poin yang dapat
dijadikan sebuah hasil bahwa dalam membangun citra sekolah MAN Denanyar
Jombang yaitu melakukan kerjasama dengan instansi-instansi luar dan juga faktor
kualitas siswa, atau output siswa, pengelola madrasah tenaga pendidik, fasilitas
sekolah, kepemimpinan dan prestasi-prestasi yang telah diraih oleh sekolah. Dan

juga kerjasama dalam bidang kewirausahaan.

Secara jelas originalitas penelitian akan dibahas secara singkat melalui

tabel berikut:
o . y Originalitas
No | Penelitian Hasil Penelitian Persamaan | Perbedaan
Penelitan
Hasil penelitian Pada penelitian
mengenai Strategi ini lebih
MA Bahauddin memfokuskan
Membangun Citra kepada bagai
Sekolah Unggulan Mengkaji mana  strategi
Rendi Dwi | adalah mengunakan tentang Fokus dalam
Saputra (2010) | Citrayang melekat di | hubungan penelitian membangun
Strategi  MA | MA B ahauudinyang | masyarakat | dilakukan image  positif
1 | Bahauddin bebasi s pesantren di lembaga | pada tingkat | melalui
membangun yang identik dan pendidikan | sekolah hubungan
citra sekolah | kharisma seorang kyai | yang menengah | masyarakat
unggulan yang menjadi berbasis atas dengan fokus
pemimpin Y ayasan Islam penelitian, a)
Bahauddin dan bagaimana
pondok pesantren peran hubungan
memilki andil yang masyarakat
besar untuk dalam
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mendirikan serta

mengembangkan

pendiddikan.
Abdul Lathif Strategi dalam Mengkaji Fokus pada
Ansori (2014) | membangun citra tentang manajemen
Manajemen masyarakat membangun | humas
Humasdalam | melibatkan suluruh citara
Membangun elemen sekolah, mulai | lembaga
Citra dari kepala sekolah
Masyarakat sampai kepada siswa
(Studu multi untuk bekerjasama
situsdi SMP menjalin komunikasi
Islam yang baik, dan peran
Brawijayadan | media
SMP plus A-
Muslimin
Jombang)
Indhira Hari Hasil temuan dari Mengkaji Lokai
Kurnia (2013) | penelitianini ada peran penelitian
Strategi beberapa poin dalam | hubungan dilakukan di
Hubungan membangu image masyarakat | tingkat
Masyarakat positif yaitu pertama, | dalam sekolah
Dalam menyelenggarakan membangun | menengah
Meningkatkan | ceramah ilmiah image atas
Reputasi dengan pembicara positif
Sekolah (Studi | pakar, kedua,
Kasusdi SMA | meningkatkan SDM,
Negeri 1 ketiga, meningkatkan
Surakarta) prestasi, keempat,

melakukan hubungan

baik dengan publik
Sofiyana dalam membangun Mengkaji Fokus pada
(2016) tentang | citra sekolah MAN peran proses kerja
peran Denanyar Jombang hubungan sama
hubungan yaitu melakukan masyarakat
masyarakat kerjasama dengan dalam
dalam instansi-instansi luar | membangun
menjalin dan juga faktor image
hubungan kualitas siswa. positif
kerjasama
guna
membangun
citra sekolah
(studi kasus di
MAN
Denanyar

membangun
image positif,
b) bagaimana
sistem
komunikasi
dalam
membangun
image positif di
STAIN
Pamekasan, c)
bagaimana
strategi STAIN
Pamekasan
dalam
membangun
image positif.
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| Jombang) |

F. Definis Operasional
Untuk mempermudah dalam memahami judul penelitian tesis ini, maka
sangat krusial sekali penulis untuk memperjelas definisi istilah dari adanya

judul penelitian ini sebagaimana berikut:

1. Strategi adalah suatu cara atau metode yang dilakukan perguruan tinggi
untuk mencapai tujuan yang diinginkan dalam membangun Image Positif
institusi melalui Hubungan Masyarakat.

2. Hubungan Masyarakat adalah suatu proses hubungan yang dilakukan untuk
mencapai tujuan yang diinginkan.

3. Komunikasi adalah suatu proses terjadinya interaksi yang dilakukan oleh
pihak kampus dengan masyarakat baik melalui lisan maupun tulisan.

4. Image Positif (Image) adalah suatu gambaran tentang mental; ide yang
dihasilkan oleh imaginasi atau kepribadian yang ditunjukkan kepada publik
oleh perguruan tinggi, dengan bahasa lain Image Positif merupakan

persepsi masyarakat terhadap identitas perguruan tinggi.

18

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



BAB I

KAJIAN PUSTAKA

A. Tinjauan Tentang Konsep I mage Positif
1. Pengertian Image Positif

Adapun citra itu bersifat abstrak dan tidak dapat diukur secara
matematis, tetapi wujudnya bisa dirasakan dari hasil penilaian baik atau
buruk. Seperti penerimaan dan tanggapan baik positif maupun negatif
yang khususnya datang dari publik (khalayak sasaran) dan masyarakat
luas pada umumnya.Menurut Sandra Oliver Image Positif merupakan
suatu gambaran tentang mental; ide yang dihasilkan oleh imaginasi atau
kepribadian yang ditunjukkan kepada publik oleh seseorang, organisas
dan sebagainya.'® Dari pemahaman tersebut maka adanya persepsi positif
masyarakat terhadap lembaga akan membentuk stigma dan nilai-nilai
pemikiran terhadap lembaga itu sendiri. Istilah pencitraan awa mulanya
dipakai dalam dunia industri, namun pada hal tersebut terus merambah
kedunia pendidikan sehingga dunia pendidikan saat ini mulai berupaya
untuk membangkitkan konsep industri yang dianggap penting dalam
konteks pengembangan pendidikan.Citra terbentuk dari bagaimana

lembaga melaksanakan kegiatan operasional yang mempunyai landasan

14 sandra Oliver, Srategi Public Reletion, (jakarta: Erlangga, 2007), him.50
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utama pada segi layanan.Citra juga terbentuk berdasarkan impresi dan
berdasarkan pengalaman yang dialami seseorang terhadap sesuatu,
sehingga membangun suatu sikap mental.

Menurut Levitt mengatakan bahwa citra (image) isthe impression,
feeling, the conception which the publichas of a company or organization,
a conditionally createdof an object, person or organization. Artinya :
citra adalah merupakan sebuah apresiasi, perasaan yang ada pada publik
mengenai perusahaan atau lembaga, mengenal suatu objek, orang atau
lembaga. Citra ini tidak dapat dicetak seperti mencetak barang di pabrik,
tetapi citra ini adalah kesan yang diperoleh sesuai dengan pengetahuan,
pemahaman seseorang tentang sesuatu.*®

Dalam upaya optimalisas peran perguruan tinggi tentunya
diperlukan beberapa faktor yang nantinya memberikan kontribusi
terhadap eksistens perguruan tinggi, salah satunya adala image positif
perguruan tinggi.Berbicara tentang Image Positif (image) merupakan hal
yang sangat krusial dalam sebuah Ilembaga pendidikan, identitas dan ciri
yang melekat pada khalayak umum yang ditampilkan sebuah lembaga
pendidikan merupakan bentuk Image Positif lembaga tersebut, Image
Positif merupakan salah satu hal yang secara esensial perlu dibentuk oleh
lembaga, ketika lembaga mempunya Image Positif maka dengan

sendirinya kepercayaan masyarakat terhadap lembaga akan tinggi.

®*Buchori Alma,Manajemen Corporate & Pemasaran JasaPendidikan,(Bandung:Alfabeta),
him. 55.
18|_evitt. The marketing | magination,(London: The free press, 1983),him..55.
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Perguruan tinggi sebagai institusi pendidikan tentunya mempunyai
tantangan yang cukup besar, perkembangan zaman yang diwarnai dengan
teknologi mengharuskan perguruan tinggi mampu bersaing, baik dalam
kualitas maupun kuantitas, tidak sedikit perguruan tinggi yang mengalami
stagnasi, hal tersebut dikarenakan faktor ketidakmampuan untuk
memberikan kepercayaan dan citra positif kepada stakholder (masyarakat).
Maka dari itu citra bagi institusi perguruan tinggi sangat memberikan

dampak yang segnifikan bagi kemajuan perguruan tinggi.

2. Proses Pembentukan Image
Menurut John. Nimpoeno dalam Soemirat ** terdapat empat
komponen dalam proses pembentukan citra dalam konsep struktur
kognitif antaralain :

a. Persepsi

Individu akan memberikan makna terhadap rangsang berdasarkan
pengalamannya mengenali rangsang. Kemampuan mempersepsi inilah
yang dapat melanjutkan proses pembentukan citra. Persepsi atau
pandangan individu akan positif apabila informasi yang diberikan oleh

rangsang dapat memenuhi kognisi individu.

b. Kognis

YSoleh Soemirat dan Elvinaro Ardianto, Dasar-dasar Public Relation, (Bandung: PT.
REMAJA ROSDAKARYA, 2010),him. 114

21



Suatu keyakinan diri dari individu terhadap stimulus keyakinan ini
akan timbul apabila individu harus diberikan informasi-informasi yang cukup

dapat mempengaruhi perkembangan kognisinya.

c. Motif

Keadaan dalam pribadi seseorang yang mendorong keinginan
individu untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu guna mencapai
tujuan.
d. Sikap

Kecenderungan bertindak, berpersepsi, berfikir dan merasa dalam
menghadapi obyek, ide, situas atau nilai. Sikap bukan perilaku, tetapi
merupakan kecenderungan untuk berperilaku dengan cara-cara tertentu,
sikap mempunyai daya pendorong atau motivasi sikap menentukan apakah
orang harus pro atau kontra terhadap sesuatu, menentukan apa yang
disukai, diharapkan dan diinginkan, sikap mengandung aspek evaluatif
artinya mengandung nilai menyenangkan atau tidak menyenangkan, sikap
juga diperhitungkan atau diubah. Dari empat proses tersebut dapat

diketahui melalui skema sebagai mana berikut.

Modéd Pembentukan Citra
pengalaman mengenai stimulus

Kognis

Stimulus Persepsi/\ Sik Respon
Rangsangan \/ P [
Motivas
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Dari uraian penjelasan di atas maka dapat dismpulkan bahwa
empat komponen pembentukan citra tersebut yaitu persepsi, kognisi,
motivasi dan sikap. Persepsi diartikan sebagai hasil pengamatan unsur
lingkungan dimana kemampuan memperseps inilah dapat melanjutkan
proses pembentukan citra dengan memberikan informasi-informasi kepada
individu untuk memunculkan suatu keyakinan terhadap perguruan tinggi.
Sehingga dari keyakinan tersebut timbul suatu sikap pro dan kontra
tentang produk atau layanan, dari sikap itulah terbentuknya citra yang
positif atau negatif perguruan tinggi.

3. Macam-macam Image Positif
menurut Linggar Anggoro™® ada beberapa macam Image Positif yaitu
antaralain:
a. Image Positif Bayangan ( Miror Image)

Image Positif ini melekat pada orang dalam atau anggota
organisas biasanya adalah pemimpinnya mengenai anggapan pihak
luar tentang organisasinya. Dalam kalimat lain, Image Positif
bayangan adalah Image Positif yang dianut oleh orang dalam
mengenai pandngan luar terhadap organisasinya. Image Positif ini
sering kali tidaklah tepat, sebagal akibat dari tidak memadainya
informasi, pengetahuan ataupun pemahaman yang dimiliki oleh
kalangan dalam organisas itu mengenai pendapat atau pandangan

pihak-pihak luar. Image Positif ini cenderung positif, karena kita

'8 Linggar Anggoro, Teori dan Profesi Kehumasan serta Aplikasinya di Indonesia. (Jakarta:
Bumi Aksara, 2000), him. 59
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biasa membayangkan hal yang serba hebat mengenai diri sendiri
sehingga kitapun percaya bahwa orang-orang lain juga memiliki

pandangan yang tidak kalah hebatnya atas diri kita.

b. Image Positif yang berlaku (current image)

Kebalikan dari Image Positif bayangan, Image Positif yang
berlaku adalah suatu Image Positif atau pandangan yang melekat
pada pihak-pihak luar mengenai suatu organisasi, namun sama
halnya dengan Image Positif bayangan, Image Positif yang berlaku
tidak selamanya bahkan jarang sesuai dengan kenyatan, karena
semata- mata terbentuk dari pengalaman atau pengetahuan orang-
orang luar yang bersangkutan yang biasanya tidak memadai.

Biasanya pula Image Positif ini cenderung negatif.

c. Image Positif harapan (wish image)

Image Positif harapan merupakan suatu Image Positif yang
diharapkan managjemen, Image Positif ini juga tidak sama dengan
Image Positif yang sebenarnya, biasanya Image Positif harapan lebih
baik atau lebih menyenangkan dari pada Image Positif yang ada,
secara umum yang disebut Image Positif harapan itu memang
sesuatu yang berkonotasi lebih baik. Image Positif harapan biasanya
diperjuangkan untuk menyambut sesuatu yang relatif baru, yakni

ketika khalayak belum memiliki informasi yang memadai.

d. Image Positif Perusahaan (corporate image)
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Yang dimaksud Image Positif perusahan (ada pula yang
menyebutnya sebagai Image Positif lembaga) adalah Image Positif
dari suatu organisasi secara keseluruhan, jadi, bukan Image Positif

atas produk atau pelayananya saja.

e. Image Positif Mg emuk (multiple image)

Setiap perusahaan atau organisasi pasti memiliki banyak unit
dan pegawai (anggota). Masing- masing unit dan individu tersebut
memilki perangai dan perilaku tersendiri, sehingga secara senggja
atau tidak mereka pasti memunculkan suatu Image Positif yang
belum tentu sama dengan Image Positif perusahaan atau organisas

secara keseluruhan.

4. Komponen Dalam Membangun Image Positif

Membangun image merupakan tindakan yang melalui proses, yang
mana citra akan diperhatikan publik dari waktu kewaktu dan akhirnya
akan membentuk suatu pandangan positif yang akan dikomunikasikan dari
satu mulut ke mulut yang lain. Penampilan suatu organisas akan
menentukan suatu persepsi publik untuk menilai, hal tersebut biasanya
didasarkan pada penampilan organisasi yang berkaitan dengan keadaan
fisik, keterampilan, fasilitas, kantor, karyawan dan pelayanan yang prima
dengan tujuan memuaskan pelanggan (publik). Unsur-unsur tersebut harus

menjadi menjadi tanggung jawab seluruh anggota organisasi untuk selalu
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dijaga dan diperbaikai. Menurut Sutisna®® citra merupakan realitas, oleh
karena itu jika komunikasi pasar tidak cocok dengan redlitas,
ketidakpuasan akan muncul dan akhirnya konsumen mempunyai perseps
yang buruk terhadap citra organisasi.

Setiap lembaga pendidikan tentunya mempunyai identitas yang
berbeda di masyarakat karena Identitas lembaga sesungguhnya
memancarkan image kepada publiknya yang mana antara lain adalah bagi
pengguna, komunitas, media, penyumbang dana, staf, dan juga pemerintah
sehingga terbentuklah image lembaga. Karena itu, citra lembaga
pendidikan dibangun dari 4 area, adapun area yang dimaksud yaitu :

a  Produk (kualitas lulusan)

b. Kerjasama, tepat waktu, keahlian yang beragam, semangat
keanggotaan.

c. Ruang kantor, ruang informasi, laborat.

d. lIklan, hubungan perseorangan, brosur, programprogram identitas

lembaga.®°

Citra yang baik dari sebuah lembaga merupakan aset yang sangat
berharga, adanya image positif tersebut tentunya didasarkan pada
bagaimana pola lembaga dalam mempertahankan eksistensinya, empat
komponen diatas merupakan unsur penting yang harus di kembangkan

melalui program-program yang berjualitas, maka dari itu kualitas lulusan,

9gutisna, Perilaku Konsumen dan Komunikasi Pemasaran,(Bandung:PT Remaja
Rosdakarya Offset, cet 3, 2003), him. 332

RachmatK riyanto, Public Relation Writing : Membangun PublicRelations Membangun
Citra Corporate,(Jakarta:K encana,2008),him. 11
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kerjasama yang baik, ruang informas yang tersedia, laboratorium yang
memadai serta promosi yang profesional memberikan nilai sugesti

terhadap image lembaga di masyarakat.

5. Ciri-ciri Lembagayang mempunyai Image Positif

Menurut Edward Sallis dalam Sudarwan danim 2 disebutkan

bahwa ada tiga belas ciri sekolah yang mempunyai citra positif yaitu

a. Sekolah berfokus pada pelanggan, baik pelanggan internal maupun
eksternal .

b. Sekolah berfokus pada upaya untuk mencegah masalah yang
muncul, dengan komitmen untuk bekerja secara benar dari awal.

c. Sekolah memiliki investasi pada sumber daya manusianya.

d. Sekolah memiliki strategi untuk mencapai kualitas, baik ditingkat
pimpinan, tenaga akademik, maupun tenaga administratif.

e. Sekolah mengelola atau memperlakukan keluhan sebagai umpan
balik untuk mencapai kualitas dan memposisikan kesal ahan sebagai
instrumen untuk berbuat benar pada masa berikutnya.

f. Sekolah memiliki kebijakan dalam perencanaan untuk mencapai
kualitas, baik untuk jangka pendek, jangka menengah maupun
jangka panjang.

0. Sekolah mengupayakan proses perbaikan dengan melibatkan semua

orang sesuai dengan tugas pokok, fungsi dan tanggung jawabnya.

21 Sydarwan Danim, Visi Baru Manajemen Sekolah: Dari Unit Birokrasi ke Lembaga
Akademik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), him. 56
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h. Sekolah mendorong orang dipandang memiliki kretivitas, maupun
menciptakan kualitas dan merangsang yang lainnya agar bekerja
secara berkualitas.

i. Sekolah memperjelas peran dan tanggung jawab setiap orang,
termasuk kejelasan arah kerja vertikal dan horizontal.

j. Sekolah memiliki starategi dan kriteriaevaluasi yang jelas.

k. Sekolah memandang atau menemptkan kualitas yang telah dicapai
sebagai jalan untuk memperbaiki kualitas layanan Iebih [anjut.

I. Sekolah memandang kualitas sebagai bagian integral dari budaya
kerja.

m. Sekolah menempatkan peningkatan kualitas secara terus menerus

sebagai suatu keharusan.

Dari ciri-ciri diatas dapat dipahami bahwa membagun image positif
lembaga pendidikan meliputi semua aspek pendidikan, aspek tersebut
berkaitan dengan delapan standar nasional pendidikan, sehingga lembaga
pendidikan dipandang mau dan berkualitas. Image Positif lembaga
pendidikan pada dasarnya dapat diidentifikasi dengan berbagai macam

bentuk Image Positif.

B. Tinjauan Tentang Strategi Dan Perguruan Tinggi

Setiap organisasi mempunyai model dan strategi yang berbeda untuk
merealisasikan segala bentuk program yang telah direncanakan, hal tersebut

dikarenakan adanya situasi dan kondisi setiap organisasi yang tentu berbeda
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pula, pada perguruan tinggi strategi merupakan suatu langkah yang menjadi
pilahan melalui analisis-analisis tertentu untuk menuju ketercapaian suatu

tujuan institusi.

Secara historis, kata strategi dipakai untuk istilah dunia militer.
Strategi sendiri berasal dari bahasa yunani “stratogos”, yang berarti
jendral/komandan militer. Maksudnya adalah strategi berarti seni para
jendral, yaitu cara menempatkan pasukan atau menyusun kekuatan tentara di
medan perang agar musuh dapat dikalahkan.?? Glueck dan Jauch menjelaskan
bahwa strategi adalah rencana yang disatukan, luas dan terintegrasi yang
menghubungkan  keunggulan  strategis  perusahaan/organisasi (lembaga
pendidikan) dengan tantangan lingkungan dan yang dirancang untuk
memastikan bahwa tujuan utama dari perusahaan/organisas itu dapat dicapai

melalui pelaksaan yang tepat oleh organisasi.®

Selanjutnya Menurut David, Strategi adalah alat untuk mencapai
tujuan jangka panjang, merupakan tindakan potensial yang membutuhkan
keputusan mangjemen tingkat atas dan sumber daya perusahaan/organisasi
dadam jumlah yang besar. Selain itu ditegaskannya bahwa strategi
mempengaruhi kemakmuran perusahaan/organisas dalam jangka panjang dan

berorientas masa depan. Strategi memiliki konsekuensi yang multifungsi dan

2 Fandy Tjipto, Srategi Pemasaran, (Y ogyakarta: Penerbit ANDI, 2008), him.03
Zwilliam F. Glueck dan Lawrence R. Jauch, Manajemen Strategis dan Kebijakan
Perusahaan. (Jakarta: Penertbit Erlangga, 1994), him. 09
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multidimens serta perlu mempertimbangkan faktor-faktor eksternal dan

internal yang dihadapi perusahaan/organisasi.?*

Dalam suatu lembaga strategi diharapkan mampu mengatasi segala
bentuk tantangan yang dihadapi, perkembangan dunia pendidikan diharapkan
mampu menjawab segala bentuk kebutuhan masyarakat pendidikan, maka
dari itu strategi dituntut untuk selalu mempertimbangkan faktor internal
maupun eksternal sebagai kajian analisis dalam menjawab tantantangan masa
depan suatu organisasi. Jadi strategi merupakan suatu langkah dalam
memproyeksikan sebuah gagasan yang ditujukan untuk mengapresiasikan
tindakan untuk mencapai tujuan, sehingga adanya strategi dapat
mempermudah dalam mengimplementasikan suatu program dalam mencapai

tujuan.
Menurut Agus Rahayu?® strategi memiliki dua model, yaitu:

a. Model-based, menyatakan bahwa kondisi dan karakteristik lingkungan
eksternal merupakan input utama dan penentu strategi untuk mencapai
tujuan organisasi. Artinya, pencapaian tujuan organisasi lebih banyak
ditentukan oleh karakteristik lingkungan eksternal daripada lingkungan

internal atau sumberdaya internal organisasi.

*Fred R, David, Manajemen Strategis, Edisi Sepuluh (Jakarta: Salemba empat, 2006), him.
16-17

% Buchari Alma dan Ratih Hurriyati, Manajemen Corporate & Srategi Pemasaran Jasa
Pendidikan “Fokus Pada Mutu dan Layanan Prima™, (Bandung : Alfabeta, 2009, cet. Ke-2), him.
64
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b. Resource-based, menyatakan bahwa lingkungan internal atau sumber
daya interna merupakan input utama dan penentu strategi untuk

mencapai tujuan organisasi.

Dua model diatas pada hakikatnya mempunyai orientasi terhadap
perbaikan sebuah Kkinerja organisasi atau perguruan tinggi dalam
menghadapi tantangan, dengan demikian kedua model tersebut
merupakan satu kesatuan sebagai syarat untuk kesuksesan sebuah
lembaga perguruan tinggi, analisis internal dan eksternal adalah bentuk
upaya yang harus diintegrasikan dalam melakukan sebuah tindakan
menuju strategi yang tepat sasaran sesuai dengan kebutuhan perguruan

tinggi.

Berbicara perguruan tinggi, maka tidak lepas dari adanya
pendidikan tinggi, menurut E. Indrgjit®® perguruan tinggi adalah satuan
pendidikan yang menyelenggarakan pendiidkan tinggi. Sedangkan
pendidikan tinggi adalah pendiidkan pada jalur pendidikan sekolah pada
jenjang yang lebih tinggi daripada pendiidkan menengah dijalur
pendidikan sekolah. Jadi Perguruan tinggi merupakan institus yang
didalamnya menyelenggarakan pendidikan tinggi, penelitian serta
pengabdian kepada masyarakat, ketiganya adalah dikena dengan

tridarma perguruan tinggi.

2006)

% |ndrajit R.Eko, Manajemen Perguruan tinggi Modern, (Y ogyakarta: ANDI OFFSET,
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Perguruan tinggi saat ini dituntut untuk melakukan tindakan-
tindakan profesiona dalam mewujudkan kampus yang unggul, yang
mana persaingan yang begitu ketat akan menjadi sebuah tantangan yang
cukup serius, sehingga perguruan tinggi betul-betul sesuai dengan
dimensi makna perguruan tinggi. Dalam Indrgjit*’ terdapat lima dimensi

makna perguruan tinggi yaitu:

a Dimens Etis
Universitas dikenal sebagal pusat kreativitas dan pusat
penyebaran ilmu pengetahuan bukan demi kreativitas sendiri, tetapi
demi kesgjahtraan manusia. Hakikat tugas dan panggilan universitas
ialah mengabdikan diri pada penelitian, pengajaran, dan pendidikan
mahasiswayang suka rela bergabung dengan para dosen dalam cinta
yang sama akan pengetahuan. Universitas adalah suatu komunitas
akademik yang dengan cermat dan kritis membantu melindungi dan
meningkatkan martabat manusia dan warisanbudaya melalui
penelitian, pengajaran, dan berbagai pelayanan yang diberikan kepada
komunitas setempat, nasional, dan bahkan internasional.
b. Dimens Keilmuan
Dunia perguruan tinggi adalah dunia ilmu pengetahuan. Tujuan
utama pendidikan tinggi adalah mengembangkan dan menyebarkan
ilmu pengetahuan, tekhnologi, dan kebudayaan dengan proses belgjar

mengajar, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Hanya

" Indrajit R.Eko, Manajemen Perguruan tinggi Modern,
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diperguruan tinggi melalui pendidikan tinggi, ilmu pengetahuan betul -
betul dikembangkan dan bukan di pendidikan yang lebih rendah atau
ditempat lain. Universitas adalah suatu masyarakat akademik, yaitu
masyarakat ilmu pengetahuan yang mempunyai otonomi ilmu
pengetahuan berupa kebebasan akademik dalam tiap disiplin ilmu
sesual dengan prinsip dan metode masing-masing.Oleh karena itu, para
dosen harus berusaha selalu meningkatkan kompetensi di bidang ilmu
pengetahuan dan penelitian yang dikuasainya.
Dimensi Pendidikan

Pendidikan tinggi adalah pendidikan, yaitu pendidikan pada
tingkat tinggi. Namun hal ini sering menimbulkan polemik, apakah
memang betul bahwa proses yang terjadi di universitas merupakan
suatu pendidikan atau suatu pembelagjaran karena arti pendidikan lain
sama pembelgaran. Dalam proses pembelgaran umumnya bersifat
formal, sebaliknya, pendidikan adalah proses penyiapan manusia muda
menjadi manusia dewasa, yaitu manusia yang mandiri dan bertanggung

jawab.

. Dimens Sosid

Penemuan ilmiah dan penemuan teknologi telah menciptakan
pertumbuhan ekonomidan industri yang sangat besar.Melaui
pertumbuhan ekonomi dan industri, kesgahteraan manusia pun
ditingkatkan.Melalui kegiatan dan perjuangan para ahli dan

mahasiswa, kehidupan demokrasi ditingkatkan dan martabat manusia
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lebih dihargai.Perguruan tinggi mempersiapkan para mahasiswa untuk
mengambil tanggung jawab di dalam masyarakat.Melaui pengajaran
dan penelitian, perguruan tinggi diharapka memberikan sumbangan
daam memecahkan berbagai problem yang sedang di hadapi
masyarakat seperti kekurangan pangan, pengangguran, kekurangan
pemeliharaan kesehatan, ketidakadilan, kebodohan, dan sebagainya.
e. Dimensi Korporasi

Perguruan tinggi memberikan jasa kepada masyarakat berupa
pendidikan tinggi dalam bentuk proses belgjar mengajar dan penelitian,
yang digjarkan dan diteliti adalah ilmu pengetahuan. Jadi bisnis
pendidikan tinggi ialah ilmu pengetahuan.Perguruan tinggi mempunyai
pelanggan, yaitu para mahasiswa dan masyarakat pengguna
lulusannya.

Jadi, lima dimens diatas memberikan sebuah makna kompleksitas
terhadap eksistenss perguruan tinggi, dimensi tersebut mempunyai
keterkaitan dan hubungan yang saling mempengaruhi, sehingga perguruan
tinggi sebagai lembaga pendidikan tinggi mempunyai signifikans makna

yang berbeda dengan lembaga sekolah menengah atau dibawahnya.

C. Tinjauan Tentang Hubungan M asyar akat

1. Pengertian Hubungan Masyarakat

Berbicara tentang hubungan masyarakat menurut Cutlip, Center
dan Broom mendefinikan bahwa Hubungan Masyarakat adalah fungsi

manajemen yang mengidentifikas, membangun, dan mempertahankan
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hubungan yang saling menguntungkan antara organisasi dengan berbagai
publik yang menjadi penentu kesuksesan dan kegagalannya.?® Menurut
Gruning dan Hunt adalah mangjemen komunikas antara organisasi dengan
puliknya.®® Dalam hubungan masyarakat yang menjadi titik tekan adalah
kegiatan komonikasi yang mana komonikas tersebut mengarah kepada
komonikasi dua arah antara organisasi dengan publik sehingga hubungan

yang terjalin bersifat harmonis dan tidak ada yang dirugikan.

Sedangkan menurut Edward Barnays dalam bukunya Hubungan
Masyarakats mengatakan,”’Hubungan Masyarakat has three meaning: (1)
informations given to the public,(2) persuasion directed to the public to
modify attitudes and action of an ingtitutions (3) efforts to integrate
attitudes and actions of an institutions. Hubungan Masyarakat mempunyai
tiga arti, yaitu (1) penerangan kepadamasyarakat, (2) persuasi untuk
mengubah sikap dan tingkah lakumasyarakat, (3) usaha untuk
mengintegrasikan sikap dan perbuatan suatu badan dengan sikap dan

perbuatan masyarakat dan sebaliknya. *

Hubungan masyarakat merupakan bagian terpenting dalam sebuah
organisasi, posis hubungan masyarakat dalam organisas merupakan
bagian integral yang harus diakui keberadaannya, setiap organisasi baik

organisas yang bersifat komersia (perusahaan) maupun organisasi yang

K eith Butterick, Pengantar Publik Relation Teori dan Praktek, diterjemahkan Nurul
Hasfi. Cet. 1. (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), him 08

2K eith Butterick, Pengantar Publik Relation Teori dan Praktek, him 08

%F, Rachmadi, Publik Reletion dalam Teori dan Praktik, (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 1996),him. 19
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non komersial. Mulai dari yayasan, perguruan tinggi, dinas militer
sampai  dengan lembaga-lembaga pemerintahan.Eksistens hubungan
masyarakat menjadi sangat penting bagi organisasi yang ingin maju dan
berkembang, kebutuhan terhadap hubungan masyarakat dirasakan jika
organisasi betul-betul cermat dalam upaya memperbaiki komunikasi
terhadap stakeholder sehingga komunikasi yang terjalin adalah bersifat
positif. Hubungan masyarakat dalam suatu organisasi atau institusi
pendidikan memiliki peran penting untuk mengeksplorasi image positif,
adanya kepercayaan masyarakat akan menimbulkan proses komunikasi
antara dua belah pihak (lembaga dengan masyarakat) terjalin secara akiif,
dengan demikian kedua belah pihak sama memberikan dan mendapatkan
kontribusi positif.

Dalam kontek pendidikan hubungan masyarakat merupakan salah
satu metode berkomunikasi dengan organisasi.Pada kenyataannya, baik
disadari atau tidak bahwa lembaga pendidikan mempunyai kegiatan
hubungan masyarakat.Berkaitan dengan promos yang dilakukan oleh
organisasi pendidikan, publisitas dan hubungan masyarakat merupakan
yang paling sering digunakan oleh lembaga untuk memperkenalkan
potensi yang dimiliki oleh perguruan tinggi. Oleh karena itu hubungan
masyarakat berkenaan dengan sejumlah tugas pemasaran, tugas-tugas ini
meliputi: membangun dan memelihara citra, mendukung kegiatan-

kegiatan komunikasi lain, menangani masalah tanpa permasalahan,
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menguatkan posisi, mempengaruhi publik, membantu peluncuran jasa-
jasabaru.*

Maka dari itu dalam membangun hubungan pelanggan yang baik
membutuhkan lebih dari sekedar mengembangkan produk dan jasa yang
baik, menetapkan harga untuk produk dan jasa itu secara atraktif, dan
menyediakan produk dan jasa itu bagi pelanggan sasaran.Organisasi juga
harus  mengkomunikasikan preposis nila  lembaga kepada
pelanggan.Segala bentuk komunikasi harus direncanakan dan dipadukan
kedalam program komunikas pemasaran yang diintegrasikan secara
cermat dan tepat sehingga hubungan perguruan dengan publiknya
memberikan umpan balik yang sama-sama menguntungkan sesuai
dengan esensi fungsi hubungan masyarakat.

2. Fungs Hubungan Masyarakat

Fungs utama Hubungan Masyarakat adalah menumbuhkan dan
mengembangkan hubungan baik antara lembaga organisasi dengan
publiknya, intern maupun ekstern, dalam rangka menanamkan pengertian
menumbuhkan motivasi dan partisipasi publik dalam upaya menciptakan
iklim pendapat (opini publik) yang menguntungkan lembaga atau
organisasi.*

Fungsi hubungan masyarakat dalam perguruan tinggi adalah untuk
menumbuhkan hubungan baik antara segenap komponen pada suatu

lembaga perguruan tinggi dalam rangka memberikan pengertian,

*Adrian Payne,Pemasaran Jasa, (Y ogyakarta:Andi, 1993), him.199.
*F, Rachmadi, Publik Reletion dalam Teori dan Praktik, (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 1996),him. 21
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menumbuhkan dan mengembangkan pengertian dan kemasan baik
publiknya serta memperoleh opini publik yang menguntungkan atau
untuk menciptakan kerja sama berdasarkan hubungan yang baik dengan
public sehingga antara organisass dengan masyarakat sama-sama
memberikan kontribusi positif dengan tujuan diharapkan akan tercipta
Image Positif (good image), kemauan yang baik (good will), saling
menghargai (mutual appreciation), saling timbul pengertian (mutual
understanding), tolerans (tolerance) antara kedua belah pihak yang
terkait dan sebagainya. Dengan demikian, perguruan tinggi yang unggul
adalah perguruan tinggi yang mampu mengelola hubungan dengan
stakeholder nya.

Menurut Edwin Emery® dalam F. Rachmadi menyebutkan bahwa
fungsi Hubungan Masyarakat adalah:

“The planned and organized effort of a company or institution to
estabilish mutually beneficial through accebtable communication
relationships with its various publics™

Jadi fungsi dari Hubungan Masyarakat adalah sebagai upaya yang
terencana dan terorganisasi dari sebuah perusahaan atau lembaga untuk
menciptakan hubungan-hubungan yang saling bermanfaat dengan
berbagai publiknya makadi perguruan tinggi hubungan masyarakat harus

mendapatkan posisi yang strategis dalam menjalankan perannya.

33F. Rachmadi, Publik Reletion dalam Teori dan Praktik,him. 21
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Maka dengan demikian fungsi hubungan masyarakat secara

substansial sebagai berikut:

a

Mampu sebagai motivator dalam menyampaikan komunikas
secara langsung (komunikasi tatap muka) dan tidak langsung
(melalui media pers) kepada pimpinan lembaga dan publik intern
(dosen/guru, karyawan dan siswal/siswa).

Mendukung dan menunjang kegiatan-kegiatan yang berkaitan
dengan mempublikasi lembaga pendidikan. Dalam hal ini
hubungan masyarakat bertindak sebagai pengelola informasi baik
kepada publik intern dan publik ekstern. Seperti menyampaikan
kepada media pers tentang kegiatan promosi.

Menciptakan suatu Image Positif yang positif terhadap lembaga
pendidikannya.®*

Selain diatas, Menurut Canfield dalam bukunya Onong Uchjana

Efendi mengatakan bahwa ada tiga fungsi hubungan masyarakat yaitu

sebagal berikut:

a. Mengabdi kepada kepentingan umum

b.

C.

Memelihara komunikasi yang baik
Menitik beratkan moral dan tingkah laku yang bai k.2

Hubungan perguruan tinggi dengan masyarakat merupakan bentuk

komunikasi ekstern yang dilakukan atas dasar kesamaan tanggung jawab

%7ulkarnain, Nasution. Manajemen Humas Di Lembaga Pendidikan: Konsep, Fenomena
dan Aplikasinya, (Malang: UMM Press, 2010), him. 11
*0nong Uchjana Efendi, Human Relation dan Public Reletion, (Bandung: Mandar Maju.

1993), him. 137
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dan tujuan.®* Maka dari tiga fungsi diatas cukup jelas bahwa adanya
hubungan masyarakat yang dilakukan oleh lembaga perguruan tinggi
memberikan nilai-nilai sosial yang nantinya akan memberikan dampak
terhadap pola pikir masyarakat dalam memahami memaknai terhadap
eksistensi dari sebuah perguruan tinggi, karena fungsi tersebut memiliki
nilai positif dalam upaya komunikas dan kerjasama dengan masyarakat
sehingga Image Positif lembaga akan menjadi positif.

Menurut Rahmat dalam bukunya fungsi Hubungan masyarakat
adalah menciptakan Image Positif positif terhadap organisasi, dengan cara

sebagal berikut:

a. Mempertahankan komunikasi yang harmonis  (good
communication).
b. Meningkatkan saling pengertian antara perusahaan dengan
publiknya (mutual understanding)
c. Menjaga sikap dan perilaku dirinya dan anggota organisasinya
(good moral and manners)®’
Dari beberapa fungs diatas tentunya hubungan masyarakat yang
dilakukan oleh perguruan tinggi diharapkan mampu membangun image
positif melalui komunikasi yang dilakukan secara profesional, image

positif dapat diperoleh oleh setiap organisas khususnya perguruan tinggi

%E. Mulyasa, Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara,
2011), him. 231
3" Rahmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Prenada Media

Group)h. 291
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mana kala perguruan tinggi tersebut mampu membangun komitmen yang
kuat terhadap stakholdernya.
3.  Macam-macam Hubungan Masyarakat
Hubungan masyarakat itu dapat digolongkan menjadi tiga jenis
hubungan yaitu®®:

a. Hubungan edukatif, ialah hubungan kerja sama dalam hal mendidik
murid, antara guru di sekolah dan orang tua di dalam keluarga.
Adanya hubungan ini dimaksudkan agar tidak terjadi perbedaan
prinsip atau bahkan pertentangan yang dapat mengakibatkan keragu-
raguan pendirian dan sikap pada diri anak.

b. Hubungan kultural, yaitu usaha kerja sama antara sekolah dan
masyarakat yang memungkinkan adanya saling membina dan
mengembangkan kebudayaan masyarakat tempat sekolah itu berada.
Untuk itu diperlukan hubungan kerja sama antara kehidupan di
sekolah dan kehidupan dalam masyarakat. Kegiatan kurikulum
sekolah disesuaikan dengan kebutuhan dan tuntutan perkembangan
masyarakat. Demikian pula tentang pemilihan bahan pengajaran dan
metode-metode pengajarannya.

c. Hubungan institusional, yaitu hubungan kerja sama antara sekolah
dengan lembaga-lembaga atau instansi resmi lain, baik swasta maupun
pemerintah, seperti hubungan kerja sama antara sekolah satu dengan

sekolah-sekolah lainnya, kepala pemerintah setempat, ataupun

M. Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan (Bandung: PT. Rosdakarya,
2004), him. 194
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perusahaan-perusahaan Negara, yang berkaitan dengan perbaikan dan
perkembangan pendidikan pada umumnya.
4. Tahap-tahap Dalam Hubungan Masyarakat
Sedangkan dalam proses implementasi hubungan masyarakat
dilakukan dengan berberapa tahap, yang mana tahap tersebut menurut
Cultip dan Center dilakukan melalui proses penemuan fakta, perencanaan,
komunikasi, dan evaluasi, yang secara jelas sebagai berikut:
a. Penemuan fakta (fact Finding)
Pada taraf fact finding, meliputi penelitian pendapat, sikap dan reaks
orang-orang atau publik. Disini dapat diketahui masalah apa yang
dihadapi.
b. Perencanaan (planning)

Setelah pendapat sikap dan reaksi publik dianalisis, lalu
diintegrasikan, atau diserahkan dengan kebijaksanaan dan kegiatan
organisasi.Padataraf ini bisa ditemukan pilihan yang diambil.

c. Melakukan komunikasi (commonicating)

Rencana-rencana diatas harus dikomunikasikan dengan semua
pihak yang bersangkutan dengan metode yang sesuai. Dalam tahap ini
kita menerangkan atau menjelaskan tindakan yang diambil dan apa
alasan jatuhnya pilihan tersebut.

d. Penilaian (evaluation)

%, A.W. Widjadja, Komunikasi dan Hubungan Masyarakat, him. 56
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Setelah komunikasi dilaksanakan maka suatu organisas atau
perusahaan tentu ingin mengetahui dampak atau pengaruhnya
terhadap publik atau khalayak.Hal ini dilakukan melalui evaluasi.*’

Proses diatas merupakan tahapan yang perlu dilakukan oleh
setiap organisasi dalam melakukan hubungan masyarakat, hubungan
masyarakat yang dilakukan dengan proses yang tepat akan
memberikan hasil yang positif kepada lembaga atau organisasi,
hasil yang diharapkan tentunya bagaimana proses komunikasi dapat
menguntungkan kedua belah pihak, antara lembaga dengan
masyarakat, dengan adanya tahap analisis perguruan tinggi dapat
mengetahui terhadap gejala serta kondis masyarakat sehingga

dalam upaya melakukan program akan tepat sasaran sesuai dengan

kebutuhan masyarakat.
: Penemuan Fakta: it
: Perencanaan j
!
: Komunikasi :
!
: Evaluas :

Gambar 2.1; Proses dan tahapan Hubungan masyar akat
5. Model Hubungan Masyarakat
Hubungan masyarakat atau Public Reletion dilakukan dengan

berbagai cara dan model dalam skala implementasif, situasi dan kondisi

4 F. Rachmadi, Publik Reletion dalam Teori dan Praktik,him. 114
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menjadi alasan utama dalam menuntut public reletion mengambil
keputusan terhadap suatu model public reletion, namun sebelum
membahas lebih mendalam terkait model-model public reletion maka
terlebih dahulu perlu dipahami terkait model itu sendiri. Model dapat
dipahami sebagai suatu tipe atau desain , suatu diskripsi atau analogi
yang dipergunakan untuk membantu proses visualisasi sesuatau yang
tidak dapat langsung diamati. Model juga dipahami sebagai suatu sistem
asumsi-asumsi, data-data dan inferensi-inferensi yang dipergunakan
untuk menggambarkan secara sistematis suatu objek atau peristiwa. **
Dalam proses implementasi hubungan masyarakat, agar proses
komunikasi berhasil maka lembaga dapat menggunakan model public
reletion yang sesuai dengan kondisi dan kebutuhan. Ada empat model
Gruning dan Hunt dalam bukunya Keith Butterick*’. yang mana empat
model tersebut banyak dilakukan oleh praktisi di inggris dan Amirika
yang secara jelas sebagaimana berikut:
a Model Publisitas
Yaitu suatu model dimana alur informas yang dipakai
adalah komunikasi satu arah atau one-way dan one side dari
organisas kepada audiens yang dituju dan tidak memerlukan
tanggapan balik. Tujuan tunggal dari publisitas adalah untuk
membujuk orang agar melakukan tindakan tertentu, agen pers dan

publisis menggunakan taktik apapun yang dibutuhkan untuk

41 K omaruddin, Kamus Istilah Karya Tulis 1lmiyah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2000),him 153
“2_Keith Butterick, Pengantar Publik Relation Teori dan Praktek, diterjemahkan Nurul Hasfi.
Cet. 1. (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), him. 30
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b.

C.

d.

mencapai tujuan mereka, dari rilis konvensional hingga berbagai
publisitas dan acara kegiatan untuk memaksimalkan peliputan yang
dilakukan oleh media.
Model informasi Publik

Model informasi publik menggunakan proses satu arah
seperti yang dilakukan dalam model publisitas , dimana informasi
mengalir dari perusahaan kepada penerima, tujuannya adalah untuk
mempersuasi, namun secara krusial dan ininilah yang membedakan
model ini dengan model pers agen, dalam proses ini tidak terdapat
usaha untuk memperalatpenerima, model informas publuk
didasarkan pada pendekatan kejujuran berkomunikasi.
Model Dua Arah Asimetris

Model ini adalah karakter dari tipe public reletion yang
dipraktikkan dari pertengahan 1920-an hingga 1950-an dan juga
diasosiasikan dengan praktik yang dilakukan Edwar Bernays, yang
mencoba untuk membuat landasan ilmiah untuk komunikasi,
model ini memiliki beberapa persamaan dengan model agen pers
sementara perbedaan utama diantara keduanya adalah adanya
persuas ilmiah yang diterapkan dalam model dua arah asimetris
dimana persuasi ilmiah kontras dengan model agen pers yang
biasanya oleh publisis dikonsep dengan kejam dan menggunakan
teknik manipulasi

Model Dua Arah Simetris
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Karakter utama dari model ini adalah perusahaan ditantang
untuk melakukan dialog dengan pemangku kepentingan, tidak
hanya membujuk, namun juga mendengarkan, mempelgari, dan
yang paling penting adalah mengadaptasi prilaku organisas
sebagal hasil dari proses komunikasi, berbeda dengan mode
komunikasi linier satu arah, model ini melakukan dua proses
timbal balik dimana mereka yang terlibat di dalamnya memiliki
posisi yang sama saat berkomunikasi.

6. Strategi Operasional Hubungan M asyarakat

Hubungan Masyarakat mempunya peran penting untuk
membangkitkan iklim yang dapat mengembangkan tanggung jawab dan
sasaran hubungan masyarakat dalam upaya mencapai tujuan yang
diinginkan, menurut A.W. Widjadja strategi operasional yang dapat
digunakan dalam menjalin hubungan masyarakat dalam membangun
image positif sebagai berikut:

a. Pendekatan kemasyarakatan

Program pelaksanaan hubungan masyarakat dilakukan
dengan pendekatan kemasyarakatan, melalui mekanisme sosia
kultural. Ini berararti opini publik yang tersurat dalam berbagai
media massa merupakan pencerminan dari pendapat dan kehendak
masyarakat.

b. Pendekatan koordinatif dan integratif
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Pendekatan ini dilakukan dengan koordnasi dan integrasi di
dalam badan koordinasi kehubungan masyarakatan untuk
mempercepat tercapainya program hubungan masyarakat.

c. Pendekatan edukatif dan persuasif

Pendekatan edukatif dan persuasif ini mempunyai peranan
penting untuk mencapai perubahan sikap mental yang negatif dari
pasar sasaran hubungan masyarakat, terutama dari media massa,
agar lebih berperan serta lebih positif dalam ikut mewujudkan
tujuan pembangunan.

d. Penyelenggaraan sistem penerangan terpadu

Penerangan terpadu dan berkesinambungan dimaksudkan
untuk meningkatkan gerak langkah operasional antara hubungan
masyarakat dan petugas yang berkenaan dengan kehubungan
masyarakatan, sehingga terarah ke tercapainya tujuan kehubungan
masyarakatan.*®
Pendekatan-pendekatan diatas merupakan langkah profesional yang

dapat dilakukan oleh perguruan tinggi dalam menjalin hubungan dengan
masyarakat, melalui pendekatan kemasyarakatan perguruan tinggi mampu
menjalin hubungan dengan masyarakat dengan melakukan analisis-analisis
terhadap persoalan dan kondis masyarakat yang berkaitan dengan
pelaksanaan perguruan tinggi, sehingga adanya pendekatan tersebut

perguruan tinggi dengan mudah menjawab persoalan dan tuntutan

. A.W. Widjadja, Komunikasi dan Hubungan Masyarakat, him. 60
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masyarakat terhadap perguruan tinggi yang nantinya berdampak pada

image perguruan tinggi

D. Konsep Komunkasi dalam Hubungan M asyar akat
1. Pengertian Komunikasi
Komunikasi merupakan proses pertukaran pesan dari komunikator
terhadap komunikan. Proses komunikasi pada prinsipnya meliputi
pengiriman dan penerimaan pesan-pesan di antara dua orang, kelompok
kecil masyarakat, atau dalam satu lingkungan atau lebih dengan tujuan
untuk mempengaruhi perilaku dalam suatu masyarakat. Dengan bahasa yang
lebih sederhana, proses komunikasi dapat diartikan sebagai “transfer
informasi” atau pesan-pesan (messages) dari pengirim pesan sebagai
komunikator dan kepada penerima pesan sebagai komunikan, dalam proses
komunikasi tersebut bertujuan (feedback) untuk mencapai saling pengertian
(mutual understanding) antara kedua belah pihak.**
Menurut terry yang dikutip oleh Nasution®, bahwa komunikas
dalam manajemen terdapat limajenis komunikasi, yaitu:

a. komunikas formal, yaitu komunikasi yang dilakukan dalam jalur
organisasi formal yang dimiliki wewenang dan tanggung jawab,
misalnya, intruksi dalam bentuk tertulis dan lisan sesuai dengan
prosedur secara fungsional yang berlaku dari atas kebawah atau

sebaliknya.

“nttp://www.kompasi ana.com/affanputra/komuni kasi-dal am-hubungan-masyarakat, (diakses pada
tanggal, 11 November 2016), pkl. 10.00 WIB

“5Zulkarnain, Nasution. Manajemen Humas Di Lembaga Pendidikan: Konsep, Fenomena dan
Aplikasinya, (Malang: UMM Press, 2010), him. 19
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b. Komunkasi non formal, yaitu komunikas yang dilakukan diluar
jalur formal secara fungsional, misalnya: hubungan pribadi dengan
orang lain.

c. Komunikasi informal, yaitu komunikasi yang dilakukan karena
terjadinya kontak hubungan antara manusia dominan yang terkait
dengan aspek-aspek kejiwaan, sensitif, dan sentimental.
Komunikasi informal ini banyak dipergunakan pihak bagian
kepegawaian untuk mengetahui lebih mendalam mengenai aspek
psikologi karyawan.

d. Komunikasi teknik, yaitu komunikasi yang bersifat teknis yang
dapak dipahami oleh tenaga kerja tertentu, misalnya: misalkan
komunikasi bidang pekerjaan teknis mesin industri, program
komputerisasi, internet, dan sebagainya.

e. Komnikasi prosedural, yaitu komunikas yang lebih dekat dengan
komunikas formal, misalnya: pedoman teknis, peraturan lembaga
pendidikan dan sebagainya.

Sedangkan menurut onong* komunikasi dalam manajemen itu dibagi

menjadi dua yaitu:

a. Komunikasi internal, yaitu komunkasi yang berada di dalam
organisas secara timbal balik. Komunikas internal ini dibagi
menjadi tiga macam vyaitu, 1) komunikasi vertikal, yaitu

komunikasi dari bawahan kepimpinan secara timbal balik; 2)

“*60Onong Uchjana, Human Rekation dab Public Relation, (Bandung : Mandar Maju, 1993), him. 22
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komunkasi horizontal, yaitu komnikas secara mendatar antara
karyawan dengan karyawan, dosen dengan dosen dan mahasiswa
dengan mahasiswa; 3) komunkasi diagonal, yaitu komunikas
dalam organisasi antara orang yang berbeda kedudukannya.

b. Komunikas eksternal, yaitu komunikasi dengan publik diluar
organisas. Dalam hal ini dibagi menjadi dua jalur yang
berlangsung secaratimbal balik yaitu komunikasi dari organisasi ke
khalayak luar atau dari khalayak luar ke organisasi.

2. Fungsi Komunikasi

Menurut Mujamil

komunikasi merupakan komponen yang sangat
penting bagi seseorang dalam pergaulan sosial maupun dalam hubungan
kerja, dari komunikasi dapat diperoleh suasana yang akrab dan harmonis,
bahkan bisa mendamaikan dua pihak yang bertikai. Dalam suatu organisasi
baik yang berorientas komersial maupun sosia, komunikas dalam
organisasi atau lembaga tersebut akan melibatkan empat fungsi*®, yaitu:
a. Fungsi informatif
Organisasi dapat dipandang sebagai suatu sistem pemrosesan
informasi (information-processing system). Maksudnya, seluruh anggota
dalam suatu organisasi berharap dapat memperoleh informasi yang lebih

banyak, lebih baik dan tepat waktu. Informasi yang didapat

memungkinkan setiap anggota organisasi dapat melaksanakan

“"Mujamil Qomar, Manajemen Pendidikan |slam Strategi baru Pengelolaan Pendidikan Islam,
(Jakarta: ERLANGGA, 2007),him. 251

K urnia EI-Qorni, http://manajemenkomunikasi .bl ogspot.co.id/2010/07/komuni kasi -dal am-
organisasi.html, (diakses pada tanggal, 05 November 2016),pkl. 10.00 WIB

50



pekerjaannya secara lebih pasti informasi pada dasarnya dibutuhkan oleh
semua orang yang mempunyai perbedaan kedudukan dalam suatu
organisasi. Orang-orang dalam tataran mangemen membutuhkan
informasi untuk membuat suatu kebijakan organisasi ataupun guna
mengatasi konflik yang terjadi di dalam organisasi. Sedangkan karyawan
(bawahan) membutuhkan informasi tentang jaminan keamanan, jaminan
sosial dan kesehatan, izin cuti dan sebagainya.
. Fungsi Regulatif

Fungs regulatif ini berkaitan dengan peraturan-peraturan yang
berlaku dalam suatu organisasi.
. Fungsi Persuasif

Dalam mengatur suatu organisasi, kekuasaan dan kewenangan
tiddk akan sdau membawa hasl sesuai dengan yang
diharapkan. Adanya kenyataan ini, maka banyak pimpinan yang lebih
suka untuk mempersuasi bawahannya daripada memberi perintah. Sebab
pekerjaan yang dilakukan secara sukarela oleh karyawan akan
menghasilkan kepedulian yang lebih besar dibanding kalau pimpinan
sering memperlihatkan kekuasaan dan kewenangannya.
. Fungsi Integratif

Setiap organisas  berusaha menyediakan saluran  yang
memungkinkan karyawan dapat melaksanakan tugas dan pekerjaan
dengan baik. Ada dua saluran komunikasi formal seperti penerbitan

khusus dalam organisasi tersebut (newsletter, buletin) dan laporan
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kemgjuan oraganisasi; juga saluran komunikas informal seperti
perbincangan antarpribadi selama masa istirahat kerja, pertandingan
olahraga ataupun kegiatan darmawisata. Pelaksanaan aktivitas ini akan
menumbuhkan keinginan untuk berpartisipasi yang lebih besar dalam diri
karyawan terhadap organisasi.

Dari itu komunikas merupakan komponen penting bagi sebuah
perguruan tinggi untuk dikelola dengan sebaik mungkin, fungsi-fungsi
diatas menunjukkan bahwa pentingnya komunikasi yang dilakukan oleh
setiap organisasi atau perguruan tinggi dalam meningkatkatkan
kerjasama yang baik sehingga hubungan antar persoanal, organisasi akan
menjadi harmonis,

3. Unsur-unsur Komunikasi
Menurut Evreett M. Roger dan W. Foyd Shomaker dalam
Mukarom *° bahwa unsur-unsur komunikasi terdiri dari lima unsur

komunikasi:

1. Sourc, yaitu individu atau pejabat organisasi yang berinisiatif
sebagal sumber atau menyampaikan pesan-pesannya.

2. Messege, yaitu gagasan ide berupa pesan, informag,
pengetahuan, ajakan, bujukan atau ungkapan yang akan
disampaikan komunikator.

3. Recever, yaitu pihak yang menerima pesan dari komunikator,

recever sering juga disebut sebagai komunikan.

497ainal Mukarom, Manajemen Public Relation Panduan Efektif Pengelolaan Hubungan
Masyarakat, (Bandung: CV PUSTAKA SETIA, 2015), him. 82
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4. Channel, yaitu media, sarana, atau saluran yang dipergunakan
oleh komunikator dalam mekanisme penyampaian pesan-pesan
kepada khalayaknya.

5. Effect, yaitu dampak yang terjadi dalam proses penyampaian
pesan-pesan tersebut, yang dapat berakibat positif ataupun negatif
menyangkut tanggapan persepsi, dan opini dan hasil komunikas

tersebut.

4. Prinsip-prinsip Komunikas

Menurut jamal dalam mujamil *° ada delapan prinsip yang perlu

dilakukan agar komunikasi bisa dikerjakan dengan efektif, yaitu sebagai

berikut:

a. Berpikir dan berbicara dengan jelas

b.

C.

Ada sesuatau yang penting untuk disampaikan

Adatujuan yang jelas

Penguasaan terhadap masalah

Pemahaman proses komunikasi dan penerapannya dengan konsisten
Selalu menjaga kontak mata, suara yang tidak terlalu keras tau lemah
serta menghindari ucapan pengganggul.

Komunikasi harus direncanakan (apa pesan yang ingin
dikomunikasikan, siapa komunikan yang dituju, buatlah sekenaro yang

jelas, dan hendaknya mempersiapkan diri agar menguasai masalah)

Mujamil Qomar, Manajemen Pendidikan |slam, him. 256
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Prinsip-prinsip diatas merupakan suatu hal yang harus dimiliki oleh
sumber daya manusia yang ada di dalam perguruan tinggi, adanya delapan
prinsip komunikasi tersebut memberikan pemahaman bahwa komunikator
harus benar-benar menguasai terhadap apa yang akan disampaikan, dengan
siapa ia akan berkomunikasi dan apa yang menjadi tujuan dari apa yang
dikomunikasikan, sehingga pesan yang disampaikan tepat sasaran dan
mengarah kepada tujuan yang diinginkan.

E. Hubungan M asyar akat Dalam Kacamata I slam

Hubungan Masyarakat atau Hubungan Masyarakat dalam kacamata
Islam di sebut “habl’” yang artinya "tali atau hubungan” atau silaturrahmi yang
artinya menyambung persaudaraan. Setiap hubungan yang dilakukan oleh
seseorang atau organisasi kepada pihak lain disebut silaturrahim. Kata

habldalam Al-Qur’an telah dijelaskan dalam Surat Ali Imran (3) ayat 112:
6 ¢ ENOSRREZ &KPORMHOIRDO L W N AL S ¢xaeOM
OB MO>HAEODH + RO W= IZOCCERIMQHE * o 1@
= AZRO ORI EL Do O e SOV AL 4@ OHH 46
NABILYHAEK L -6 ¢ ENOOROOREZ &IOREHOIRD>O@
CEC OO M W@e S HarON @O+ @ AL & Vo I NGB -0 €0
X< HORBS> ANEGRN. 6 OO0 ¢ Xk RNk Fo -9 UDHES
SIOZ JOR Jmk PPl JUNNESERETe LU ar iV 3 212 X 2o RICEIG=]7N[@)
AREQ WO+ 0 RAONGBXASOIRB-AEEAXICOOLT

LIOL L7 £ JORCE VIS T4=Y
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Artinya: ”mereka diliputi kebinasaan di mana saja mereka berada, kecuali
jika mereka (berpegang) kepada tali (agama) Allah dan tali (perjanjian)
dengan manusia. Mereka mendapat murka dari Allah dan (selalu) diliputi
kesengsaraan. Yang demikian itu karena mereka mengingkari ayat-ayat
Allah dan membunuh para Nabi tanpa hak (alasan yang benar). Yang

demikian itu karena mereka durhaka dan melampaui batas.” >

Hubungan masyarakat yang tersirat dalam ayat diatas adalah kata
hablu-minannas, manusia adalah makhluk sosial yang tidak bisa hidup tanpa
adanya bantuan orang lain, komunikasi yang dilakukan oleh setiap manusia
merupakan proses hubungan manusia, komunikas ada sejak manusia pertama
ada, yaitu setelah diciptakannya Nabi Adam As, dan Siti Hawa, maka
disinilah terjadi komunikasi. Maka proses hubungan masyrakat dalam islam
merupakan konsep hubungan timbal balik antara antara lembaga pendidikan
Islam dengan masyarakat.

Hubungan masyarakat juga di jelaskan dalam hadits riwayat Bukhari

yang berbunyi sebagai berikut:

A 3 (o Sl () ey 4l ) (b AT gy 8 208 45 bl ;S50 ol B

SR A () a0 AL 485

Dari Abu Hurairah Radliyallaahu'anhu bahwa Rasulullah Shallallaahu

‘alaihi wa Sallam bersabda: "Barangsiapa ingin dilapangkan rizginya dan

°! Departemen Agama RI, Mushaf Al Qur*an Terjemah, (Jakarta: Al-Huda, 2005), him. 65
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dipanjangkan umurnya, hendaknya ia menghubungkan tali kekerabatan.”
Riwayat Bukhari. >

Kata fal-yashil dalam hadits diatas secara maknawi mempunyai arti
menghubungkan, maka secara interpretatif hadits diatas memberikan
penjelasan bahwa dalam lembaga pendidikan jika lembaga ingin tetap
bertahan sebagai lembaga yang profesiona maka seyogyanya ia melakukan
hubungan dengan pihak lain, baik lembaga organisasi lain, pemerintah, dan
masyarakat, esensi hadits diatas menggambarkan bahwa jika seseorang ingin
dilapangkan rizginya dan dipanjangkan umurnya maka hendaknya ia
melakukan tali kekerabatan, kata dilapangkan rizqi, jika ditarik pada lembaga
pendidikan adalah kesgahteraan dalam konteks pendanaan pendidikan,
sedangkan berkaitan dengan umur adalah eksistensi lembaga, samapai kapan
lembaga itu bertahan hidup detengah-tengah masyarakat. Maka tidak salah
kemudian jika hadis diatas menganjurkan bahwa dalam mencapai kedua-

duanya adal ah dengan proses hubungan masyarakat.

Adanya hubungan masyarakat diharapkan sebagai mediasi untuk
menyel esalkanpersoalan-persoalan yang timbul dalam masyarakat melalui
pendekatan sosiologis dan gakan yang komunikatif, sehingga akan
menghasilkan: (1) saling mengerti; (2) adanya kesepakatan; dan (3) saling
memberi manfaat bersama. Dalam konsep Islam kerja sama antar individu
maupun lembaga dapat membentuk ukhuwah Islamiyah yang dapat terwujud

dengan langkah-langkah sebagai berikut : (1) ta’aruf (saling mengenal) yaitu

%2 Dani Hidayat, Bulughul Maram versi 2.0 © 1429 H / 2008 M Oleh : Pustaka Al-Hidayah,
Hadits No. 1483.
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melaksanakan proses saling mengenal secara fisik, pemikiran dan kejiwaan,
baik secara langsung maupun tidak langsung, (2) tafahum (saling
memahami), yaitu melaksanakan proses saling memahami  dengan
menyatukan hati, menyatukan pemikiran dan menyatukan amal, (3) tarahum
(saling mengasihi), yaitu melaksanakan proses saling mengasihi, baik secara
lahir, batin, maupun pikiran, (4) ta’awun (saling kerjasama), yaitu
melaksanakan proses saling menolong, baik secara hati (saling mendoakan),
secara pikiran (berembug, berdiskusi, dan menasehati) serta dapat
diwujudkan dalam bentuk amal saleh (bantu membantu), dan (5) takaful
(saling menanggung), yaitu melaksanakan proses saling menanggung setelah
terjadinya proses ta’awun dalam bentuk hati saling menyatu dan saling
percaya.>®

Proses tersebut, akan menimbulkan kerjasama dan saling
menguntungkan bahkan dalam lingkup yang luas muncul kesatuan barisan
dan juga kesatuan yang kuat antara lembaga dengan masyarakat. Maka
hubungan lembaga dan masyarakat adalah suatu kegiatan komunikasi yang
lebih terarah sehingga proses komunikasi akan mengarah kepada komunikasi
dua arah yang saling memberikan umpan balik.

Selain itu terdapat pula ayat lain yang mendukung adanya kegiatan
hubungan masyarakat di perguruan tinggi, seperti dalam potongan Q. S. Al-

Maidah ayat 2 berikut:

%3 Mulyono, Manajemen Administrasi dan Organisasi Pendidikan, (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2008), him. 207.
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Artinyas  “Dan tolong-menolonglah kamu
dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong
dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah,
Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya.” >*

Dalam kaitannya dengan lembaga pendidikan ayat diatas memberikan
gambaran bahwa seseorang dalam menjalankan tugasnya sebagai pemangku
kebijakan pendidikan diharapkan untuk selalu membantu perkembangan
pendidikan kearah yang positif dan harus meninggalkan upaya terhadap hal-
hal yang negatif, sebagai mkhluk sosial, tolong menolong dalam islam sangat
dianjurkan, maka adanya tolong menolong merupakan proses hubungan yang
dilakukan oleh seseorang kepada orang lain, namun terkadang terbesit dalam
diri seseorang untuk tetap menolong walupun dalam koridor kejelekan, maka
dengan demikian prinsip yang harus dipakai adalah bagaimana seseorang

mampu mencegah terhadap hal-hal yang berpotensi terhadap kemungkaran.

Dalam surat Ali Imran ayat 104 dijelaskan bahwa:

II7E4= e @OAEAECQHEKOOANLLGHURRO4Q0ORERNOR

07 +QONHe I ¢ ORBREOQODG ORB DO o0 R

% Departemen AgamaRI, Op. Cit, hal. 107
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Artinya: “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah

dari yang munkar®>; merekalah orang-orang yang beruntung.>®

Hubungan masyarakat bersifat preventif, dimana kegiatan yang
dilakukan dalam hubungan masyarakat merupakn pencegahan terhadap
timbulnya masalah, masalah dalam ayat diatas identik dengan kemungkaran,
sedangkan kemungkaran dalam ayat diatas harus dicegah, maka dalam
organisas masalah yang akan timbul harus dicegah, adanya hubungan
masyarakat sebenarnya merupak upaya menghindari problem-problem yang
akan menghambat terhadap jalannya organisasi, jika organisasi atau lembaga
tidak mampu mencegah hal-hal yang negatif maka dengan sendirinya lembaga
dengan lambat laun akan terkubur dengan keterpurukan, kepercayaan

masyarakat akan hilang.

BAB II1

METODE PENELITIAN

% Ma'ruf: segala perbuatan yang mendekatkan kita kepada Allah; sedangkan Munkar ialah
segala perbuatan yang menjauhkan kita dari pada-Nya.

%8Ibid, him. 64
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A. Pendekatan Penelitian

Dalam upaya mengkai dan memahami permasalahan strategi
perguruan tinggi dalam membangun image positif lebih mendalam, maka
dalam pendlitian ini digunakan pendekatan kualitatif. Peneliti memahami
bahwa pendekatan penelitian kualitatif cenderung menggunakan analisa
induktif, dimana proses penelitian dan pemberian makna terhadap data dan

informasi |ebih ditonjolkan.

Dalam penelitian ini  menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif.karena bermula dari pengamatan pada lapangan tentang adanya
masalah. Penelitian ini bermaksud untuk mengamati, memahami, dan
member tafsiran pada kejadian atau peristiwa yang berlangsung.Penelitian
kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang
tidak dapat dicapai dengan menggunakan prosedur statistik.Penelitian
kualitatif dieksplorass dan diperdalan dari fenomena sosia atau
lingkungan sosia yang terdiri atas pelaku, kejadian, tempat, dan
waktu.”’Peneltian ini menggunakan kualitatif deskriptif karena data-data
yang diperoleh disgikan melalui kata-kata dan bahasa, sehingga

diharapkan data dan informasi yang diperoleh dapat disgjikan dengan jelas.

M. Djunaidi Ghony & Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jogjakarta: Ar-
Ruzz Media, 2012), him. 25.
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Kegiatan penelitian lebih menekankan pada konsep dan proses. Peneliti
terjun ke lokasi penelitian untuk mengamati dan memahami konsep dari
strategi mangjemen humas dan proses implementasi strategi tersebut.
Kemudian peneliti memberi tafsiran pada keadian atau peristiwa yang
berlangsung.

Bogdan dan Biklen menjelaskan bahwa penelitian kualitatif
memiliki ciri-ciri, yaitu mempunyai latar alami (the natural setiing)
sebagai sumber data langsung dan peneliti merupakan instrumen kunci
(the key instrument), bersifat deskriptif yaitu memberikan situasi tertentu
dan pandangan tentang dunia secara deskriptif, lebih memperhatikan
proses daripada hasil atau produk semata, cenderung menganalisa data
secarainduktif, dan makna merupakan esensial .*®

Penelitian kualitatif ini menurut Schatzman dan Strauss yang
dikutip oleh Sugiyono adalah metode penelitian yang bertujuan untuk
memperoleh pemahaman tentang kenyataan sosial melalui proses berpikir
induktif dimana ada keterlibatan peneliti dalam situasi dan fenomena yang
diteliti.”

Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh informasi dan data
mengenai  Strategi Perguruan tinggi dalam Membangun Image Positif
Melalui Hubungan Masyarakat di STAIN Pamekasan. Secara intensif dan

terperinci akan menggali informas tentang fenomena sosial mengenai

*®¥Bogdan R. C & Biklen SK, Qualitatif Research For Education: Introduction to Theory and
Methodes (Needham Heights, MA: Ally Bacon, 1982), him. 27.

% sSugiyono, MetodePenelitianPendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D
(Bandung: Alfabeta, 2006), him 17.
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masalah-masalah yang berkaitan dengan kehumasan yang kaitannya
dengan proses membangun Image Positif lembaga.

Menurut Robert K. Yin, beliau memberikan definisi studi kasus
yakni sebagai suatu penjelasan komprehensif yang berkaitan dengan
berbagai aspek seseorang, suatu kelompok, suatu organisasi, suatu
program, atau suatu situasi kemasyarakatan yang diteliti, diupayakan dan
ditelaah sedalam mungkin. Studi kasus juga memiliki pengertian berkaitan
dengan penelitian yang terperinci tentang seseorang atau suatu unit sosial
dalam kurun waktu tertentu.Studi kasus dapat digunakan untuk
memperoleh pengertian atau untuk memperoleh penjelasan dari suatu
fenomena secara menyeluruh bukan sebagai kumpulan bagian-bagian yang
berdiri sendiri.*®

Yin membagi penelitian studi kasus secara umum menjadi 2 (dua)
jenis, yaitu penelitian studi kasus dengan menggunakan kasus tunggal dan
jamak/banyak.Penelitian studi kasus tunggal (single-case study) adalah
penelitian yang menempatkan sebuah kasus sebagai fokus dari
penelitian.Sedangkan penelitian studi kasus jamak adalah penelitian yang
menggunakan lebih dari satu kasus.Penggunaan jumlah kasus lebih dari
satu pada penelitian studi kasus pada umumnya dilakukan untuk
mendapatkan data yang lebih detail, sehingga deskripsi hasil penelitian
menjadi semakin jelas dan terperinci.Hal ini juga didorong oleh keinginan

untuk menggeneralisasi konsep atau teori yang dihasilkan.

% Robert. K. Yin. Studi kasus desain dan metode (Jakarta: PT Raja Grafindo, 1997), him. 18
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Menurut Yin, bahwa rasional untuk kasus tunggal adalah bilamana
desain studi kasus tunggal bisa dibenarkan dalam kondisi-kondisi sebagai
berikut (1) kasus tersebut mengetengahkan suatu uji penting tentang teori
yang penting; (2) merupakan suatu peristiwa yang langka dan unik; (3)
bertujuan dengan tujuan penyingkapan sebuah fenomena meskipun umum,
sulit dilakukan sebelumnya.®

Berdasarkan perspektif pendekatan dan jenis penelitian di atas,
maka penelitian ini menggunakan studi kasus tunggal (single-case study)
menurut K. Yin yang mana hanya menempatkan sebuah kasus sebagai
fokus penelitian, maka akan digali secara mendalam informasi yang

berkaitan dengan fokus penelitian di STAIN Pamekasan.

B. Kehadiran Pendliti

Kehadiran peneliti dilapangan sebagai instrumen, yang mana
instrument penelitiantidakbersifat eksternal atau objektif, akantetapi
internal
atausubj ektifyaitupenelitiitusendiritanpamenggunakantesangk etatauek speri
men. Olehkarenaitukehadiran peneliti secaralangsung di
lapanganpenelitian  yakni di STAIN Pamekasan dengan mendatangi
informan-informan dengan waktu yang tidak tentu, dalam artian kehadiran
peneliti dilapangan menyesuaikan dengan kesiapan informan untuk

ditemui agar tidak bersifat memaksa.

61 Robert. K. Yin.Studi kasus desain dan metode.him. 46
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Adapun Kehadiranpeneliti di lokasipenelitian adalah melakukan
penggalian data secara mendalam dengan menggunakan teknik-teknik

yang sudah dipersiapkan dengan beberapa tahap, yaitu;

1. Kegiatan awa sebelum memasuki lapangan, penelitian
melakukan survey pendahuluan untuk memperoleh gambaran
umum tentang strategi yang dilakukan STAIN Pamekasan
dalam membangun image positif melalui hubungan masyarakat.

2. Peneliti melakukan konsultasi dengan Ketua STAIN
Pamekasan untuk menyampaikan maksud dan tujuan penelitian
yang akan dilakukan.

3. melakukan koordinasi dengan pihak yang akan diteliti atau
dengan informan yang butuhkan, seperti Ketua STAIN
Pamekasan, semua wakil ketua, dosen, staf, mahasiswa dan
masyarakat.

4. Melaksanakan penelitian atau proses menggali data penelitian
yang berkaitan dengan strategi perguruan tinggi dalam
membangun image positif melalui hubungan masyarakat.

C. Lokas Pendlitian
Penelitian ini dilakukan di STAIN Pamekasan yang terletak di Jn.
Pahlawan No0.04 Kabupaten Pamekasan Provinsi Jawa Timur yang
merupakan satu-satunya perguruan tinggi islam Negeri yang ada di

Madura.
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Adapun penentuan lokasi penelitian ini sebelumnya dilakukan
survey lokas oleh peneliti dan berdiskusi dengan beberapa pihak yang
terkait, sehingga melahirkan beberapa pertimbangan yang mendasar
mengapa peneliti memilih di STAIN Pamekasan ini sebagai objek
penelitian, karena STAIN Pamekasan Merupakan Perguruan tinggi yang
diminati oleh masyarakat, secara prestasi akademis dapat diketahui bahwa
lulusan STAIN Pamekasan bisa diterima dimana-mana termasuk dikampus
maju, selain itu alasan mendasar kenapa peneliti memilih lokasi penelitian
di STAIN Pamekasan kerena STAIN Pamekasan mempunya banyak
kerjasama dengan lembaga-lembaga lain, baik lembaga pemerintahan,
perusahaan, maupun lembaga pendidikan sebaga mitra untuk

mengembangkan institusi.

D. Datadan Sumber Data Penelitian
Data merupakan informasi atau keterangan mengenai hal-had
yang menjadi fokus penelitian. Data diperlukan untuk menjawab masalah

yang ada pada peneltian atau membuktikan hipotesis yang sudah disusun.

Dalam penelitian ini, peneliti akan mencari data yang berkenaan
dengan strategi perguruan tinggi dalam membangun image positif
melalui hubungan masyarakat diSTAIN Pamekasan. Adapaun sumber
data dari penelitian ini yaitu;

pertama,melalui informan atau narasumber. Dalam penelitian ini
peneliti yang menjadi informan terdiri dari ketua STAIN, wakil ketua,

staf, dosen, mahasiswa, dan masyarakat (stakholder)
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Kedua, melaui peristiwa atau kejadian yang tengah berlangsung.
Peneliti akan mengamati peristiwa atau kejadian yang terjadi pada
lapangan, yang kemudian memberikan tafsiran pada setiap kegiatan yang
terjadi. Dalam hal ini, peneliti akan mengamati berlangsungnya kegiatan
yang berhubungan dengan proses membangun image positif di STAIN
Pamekasan.

Ketiga, melalui dokumen atau arsip, literatur-literatur yang
berkenaan dengan masalah penelitian. Data-data tersebut akan
digabungkan untuk kemudian dikaitkan dengan fokus penelitian sehingga
dapat memberikan gambaran tentang objek penelitian. Dalam penelitian
ini, dokumen atau arsip dapat berupa catatan rapat, buku, atau catatan
pelaksanaan maupun hasil evaluas bersama.

E. Prosedur Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data.Pengumpulan data dalam penelitian kualitatif dilakukan dengan
menggunakan teknik kondisi yang alami, sumber data, dan lebih banyak
pada teknik observasi berperan serta, wawancara mendalam, dan
dokumentasi. Chatherine Marshall, Gretchen B. Rossman sebagaimana
yang dikutip oleh Sugiyono, menyatakan bahwa, “the fundamental

methods relied by qualitative researchers for gathering information are,
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participation in the setting, direct observation, in-depth interviewing,
document review.”®

Proses pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan
beberapa teknik sebagai berikut:
1. Observasi

Metode observasi (pengamatan) merupakan sebuah teknik
pengumpulan data yang mengharuskan peneliti turun ke lapangan
mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan,
benda-benda, waktu, peristiwa, dan tujuan.®> Dalam penelitian ini, peneliti
akan menggunakan observasi partisipasi pasif, yang artinya peneliti datang
di lapangan penelitian, mengamati setiap kegiatan yang berlangsung tetapi
tidak terlibat dalam kegiatan tersebut.
2. Wawancara

Dalam proses pengumpulan data, selain menggunakan observasi
peneliti juga akan menggunakan teknik wawancara, menurut Djunaidi
Ghony bahwa Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
kualitatif lebih menekankan pada teknik wawancara, khususnya
wawancara mendalam (indepth interview) ®* yang mana dalam upaya
mendapatkan data peneliti akan menggunakan dua jenis wawancara yaitu:

b. Wawancara terstruktur

62 sugiyono, MetodePenelitianPendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D
(Bandung: Alfabeta, 2006), him 308-309.

M. Djunaidi Ghony & Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jogjakarta: Ar-
Ruzz Media, 2012), him. 165.

M. Djunaidi Ghony & Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jogjakarta: Ar-
Ruzz Media, 2012), him. 175.
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Pada wawancara terstruktur peneliti  mempersiapkan
pertanyaan-pertanyaan yang sesuai dengan topik dan fokus
penelitian dengan terstruktur dan cermat, sehingga pada proses
wawancara peneliti dengan mudah menanyakan sesuai dengan apa
yang telah dirumuskan.

c. Wawancaratidak terstruktur
Pada wawancara ini peneliti mempunyai kebebasan dalam
melakukan dan mengajukan pertanyaan kepada informan, tanpa
dikendalikan oleh teks pertanyaan, sehingga proses wawancara
akan berkembang dengan sendirinya sampai mengarah kepada
topik dan fokus penelitian.
3. Dokumentasi

Dokumentas digunakan dalam penelitian ini karena terdapat
banyak hal yang dapat digunakan sebagai sumber data untuk menguji atau
memberi tafsiran pada masalah yang diteliti.Data dari dokumen dapat
diperoleh dari arsip-arsip, buku-buku, majalah, catatan rapat, dan lain-lain
yang berhubungan dengan strategi mangjemen humas.Dokumentas yang
digunakan untuk mendukung sumber data dalam penelitian ini seperti
dokumen tentang perencanaan, pelaksanaan program, catatan rapat, dan
evaluasi.
Teknik Analisa Data

Analisis data dalam penelitian kualitatif berlangsung selama proses

pengumpulan data dan setelah selesai pengumpulan data di lapangan.
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Namun, dalam penelitian kualitatif, analisis data lebih difokuskan selama
proses di lapangan bersamaan dengan pengumpulan data. ® Tahap-tahap
yang digunakan dalam teknik analisis data dalam penelitian ini adalah
analisis data model Miles and Huberman, seperti data reduction (reduks
data), data display (penygjian data), dan conclusion/verification
(penarikan kesimpulan).

a. Data Reduction (Reduks Data)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan
membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi
akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti
untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila
diperlukan.®® Dalam hal ini, peneliti akan memfokuskan pada peran humas
dalam memembangun Image Positif lembaga pendidikan, dengan melihat
proses implementasi, penggunaan model yang digunakan.

b. Data Display (Penygjian Data)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplay data.Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa disgjikan
dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori,
flowchartdan sgjenisnya. Namun secara pendekatan peneliti menyajikan

data penelitian kedalam dua model, pertama, model emik yaitu penyajian

% Sugiyono, MetodePenelitianPendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D
(Bandung: Alfabeta, 2006), him 338.
® Sugiyono, MetodePenelitianPendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D
(Bandung: Alfabeta, 2006), him. 338.

69



data yang ditulis sesuai teks lapangan, kedua, model etik yaitu model
penyajian dengan menggunakan bahasa tidak langsung dengan kata lain
bahasa diolah oleh peneliti, namun pada pendekatan ini peneliti harus
melampirkan teks asli dari wawancara.®’ Dalam menyajikankan data,
maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan
kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.®® Agar
mudah dipahami, penyajian data dalam penelitian ini akan disgjikan dalam
bentuk teks yang bersifat naratif. Namun, tidak menutup kemungkinan
peneliti akan menyagjikannya dalam bentuk bagan atau flowchart yang
disusun berurutan untuk memudahkan dalam memahami data.

c. Conclusion/Verification (Penarikan Kesimpulan)

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan
kesmpulan dan verifikasi. Kessimpulan awal yang dikemukakan masih
bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti
yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.
Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung
oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke
lapangan mengumpulkan data, maka kesmpulan yang dikemukakan
merupakan kesimpulan yang kredibel.%® Maka dalam penelitian yang akan
dilakukan, data-data yang sudah didapat harus didukung oleh bukti-bukti

lain untuk memperoleh kesimpulan yang kredibel.

®7|shomudin, materi disampaikan pada perkuliahan seminar proposal pada tanggal 06 April 2016
% Sugiyono, MetodePenelitianPendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D
(Bandung: Alfabeta, 2006), him 338

% Sugiyono, MetodePenelitianPendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D
(Bandung: Alfabeta, 2006), him. 345.
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Gambar bagan. 3.1; Proses analisis data (menurut Mils dan Huberman).

G. Pengecekan Keabsahan Data
Salah satu pertanyaan yang selalu membayangi penelitian kualitatif
adalah “Apakah penelitian kualitatif itu benar-benar ilmiah?” pokok
persoalan yang menjadi latar belakang pertanyaan ini, selain persoalan
generalisasi, juga menyangkut dergjat kepercayaan yang belum mantap
dari pihak-pihak yang menentang. Dalam penelitian kualitatif sudah ada
upaya meningkatkan dergat kepercayaan data yang selanjutnya biasa
disebut dengan keabsshan data ™ Untuk selanjutnya pengecekan
keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan beberapa teknik berikut
ini:

1. Perpanjangan Pengamatan
Perpanjangan pengamatan dalam penelitian ini, berarti pendliti
kembali ke lapangan untuk melakukan pengamatan dan wawancara lagi
dengan sumber data yang pernah ditemui maupun yang baru. Dengan
melakukan perpanjangan pengamatan, diharapkan hubungan peneliti

dengan narasumber akan semakin akrab, semakin terbuka, dan semakin

M. Djunaidi Ghony & Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jogjakarta: Ar-
Ruzz Media, 2012), him. 313.
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mempercayai.”*Dalam perpanjangan pengamatan, yang menjadi fokus
adalah data yang sudah diperoleh untuk kemudian dicek apakah benar
atau tidak, untuk dicek apakah berubah atau tidak, sehingga data yang
diperoleh kredibel.Maka dari itu tujuan peneliti melakukan
perpanjangan peengamatan upaya meyakinkan diri bahwa data yang
diperoleh merupakan data akhir yang layak dijadikan data penelitian
serta bisa diambil sebuah kesimpulan mengenai strategi perguruan
tinggi dalam membangun image positif melalui hubungan masyarakat
di STAN Pamekasan.
2. Triangulasi
Triangulasi dalam pengecekan keabsahan data ini diartikan
sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara,
diantaranya sebagai berikut: 2
a Triangulasi sumber
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan
dengan cara mengecek data yang diperoleh melalui beberapa

sumber. Contoh alur triangulasi sumber :

"Sugiyono, MetodePenelitianPendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D
(Bandung: Alfabeta, 2006), him. 369.
25ugiyono, MetodePenelitianPendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D
(Bandung: Alfabeta, 2006), him 372.
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[ Wawancara ]

'

Gambar 3.2 Triangulasi Sumber

b. Triangulasi teknik
Tringulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan
teknik yang berbeda. Misalnya data diperoleh dengan wawancara,
lalu dicek dengan observasi, dokumentasi.Seperti dalam skema

berikut.

Wawancara

Dokur_nenta

Observasi .

Gambar 3.3: Triangulasi Teknik
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BAB IV

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN

A. Profil STAIN Pamekasan

L.

Sejarah Berdirinya STAIN Pamekasan

Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Pamekasan, selanjutnya
disebut STAIN, merupakan wujud-nyata dari alih status Fakultas
Tarbiyah Pamekasan cabang IAIN Sunan Ampel Surabaya. Fakultas
Tarbiyah Pamekasan didirikan pada 20 Juli 1966 Masehi atau 2 Rabiul
Akhir 1386 Hijriyah.Peresmian Fakultas Tarbiyah Pamekasan
dilakukan oleh Menteri Agama RI, KH. Syaifuddin Zuhri, berdasarkan
Surat Keputusan Menteri Agama Rl Nomor 39 Tahun 1966. Pada awal
berdiri sampai beberapa tahun lamanya, lokasi kampus mash
menumpang di  kompleks gedung Pendidikan Guru Agama
Negeri/PGAN Pamekasan (sekarang Madrasah Aliyah Negeri/MAN 2
Pamekasan) di jalan KH.Wahid Hasyim 28 Pamekasan.

Pada tahun 1977 Fakultas Tarbiyah Pamekasan memiliki gedung
sendiri, dibangun di atas tanah seluas 5000 m2 yang berlokas di Jalan
Brawijaya Nomor 5 Pamekasan.Sejak awal berdiri sampai awal tahun
1987, kampus ini hanya menyelenggarakan pro-gram pendidikan

Sarjana Muda (Bachelor ofArtBA) Jurusan Pendidikan Agama Is-
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lam/PAl yang kemudian merevitalisass menjadi program pendidikan
dalam jenjang Sar-jana Strata Satu (S1) karena program BA tersebut
berakhir. Pada rentang waktu tahun 1966 hingga 1998 kampus ini
berhasil mewisuda ratusan sarjana (sarjana muda dan sarjana lengkap).
Padatahun 1997  Presiden RI menerbitkan Keputusan
Presiden/KEPPRES Nomor 11 Tahun 1997 tentang Pendirian Sekolah
Tinggi Agama Islam Negeri di seluruh Indonesia. KEPPRES itu
kemudian ditindak lanjuti dengan Keputusan Direktur Jenderal
Pembinaan Kelembagaan Agama Islan Nomor: E/136/1997 tentang
Alih Status dari Fakultas Daerah menjadi Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri pada 30 Juni 1997.

Sgjak saat itu, Fakultas Tarbiyah Pamekasan berubah status
menjadi Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Pamekasan. Peresmian
alih status ini dilakukandi Jakarta pada 21 Maret 1997 Masehi atau 12
Dzulgaidah 1417 Hijriyah.Perubahan status |AIN-cabang/Fakultas-
daerah menjadi STAIN berprospek positif, karena berarti STAIN
memiliki kewenangan atau otonomi dalam penyelenggaraan dan
pengembangan manajemen pendidikan tinggi secara kreatif sesuai
kapasitas, potensi, dan kebutuhan nyata. Sgak beralih status, STAIN
terus berkembang secara signifikan. Saat ini telah dibuka dua jurusan,
yaitu Jurusan Tarbiyah dengan empat Program Studi yaitu: Pendidikan
Agama Islam, Pendidikan Bahasa Arab, Tadris Bahasa Inggris, dan

Mangemen Pendidikan Islam, serta Jurusan Syariah dan Ekonomi
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dengan empat Program Studi yaitu, a-Ahwal al-Syakhshiyyah,
Perbankan Syariah, Ekonomi Syari’ah dan Hukum Ekonomi
Syari’ah.Sejak awal pendiriannya hingga saat ini, STAIN telah
mengalami delapan kali estafeta kepemimpinan, yaitu: (1) Drs. H.
Munir SA, 20Juli 1966 sampai 1 Maret 1970; (2) Drs. H. Djawahir
Syamsuri, 1 Maret 1971 sampai 12 Oktober 1983; (3) Drs. H.
Bustami Said, 12 Oktober 1983 sampai 1 November 1991; (4) Drs. H.
Dimjati, 1 November 1991 sampai 21 Agustus 1998; (5) Drs. H. Moh.
Zaini, 21Agustus 1998 sampai 24 Juli 2000; (6) Drs. H. Bustami Said,
24 Juli 2000 sampai 11 Agustus 2004; (7) Dra. Hj. Mariatul Q.H.A.R.,
M.Ag, 10 Agustus 2004 sampai 8 Agustus 2008; (8) Dr. Idri, M.Ag, 8
Agustus 2008 sampai dengan 16 Oktober 2012; dan (9) Dr. H.
Taufiqurrahman, M.Pd, 16 Oktober 2012 sampai 10 Oktober 2016,
2.  Vis , Mis dan Tujuan STAIN Pamekasan
a Vis STAIN Pamekasan
“Mencetak Sarjana Muslim yang Kokoh dalam Agidah, Unggul
dalam Ilmu, Profesional dalam Karya dan Mulia dalam Akhlak”.
b. Mis STAIN Pamekasa
Menjalankan Tridarma Perguruan Tinggi yang Islami dan
berkualitas guna mewujudkan insan akademis yang cakap dan

shaleh, berakhlakmulia, dengan menumbuhkembangkan etos ilmu,

*Buku Profil STAIN Pamekasan
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etos kerja dan etos pengabdian yang tinggi, serta berpartisipas aktif
dalam memberdayakan segenap potensi masyarakat.

c. Tujuan
a). Menyiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang
memiliki kemampuan akademik atau profesional yang beriman dan
bertagwa  (berakhlak mulia) serta dapat  menerapkan,
mengembangkan, atau menciptakan pengetahuan keislaman,
teknologi, dan seni yang berlandaskan gjaran islam.
b). Mengembangkan dan menyebarkan ilmu pengetahuan
keislaman, teknologi dan seni yang berlandaskan gjaran isam serta
mengupayakan penggunaannya untuk meningkatkan pemberdayaan
potensi serta taraf kehidupan masyarakat dan memperkaya
kebudayaan nasional.

Keadaan M ahasiswa, Dosen dan Pegawai STAIN Pamekasan

Pada seleksi penerimaan calon mahasiswa baru yang diadakan
STAIN Pamekasan jumlah pendaftar dari semua jalur baik jalur
Nasional yang terdiri dari SPAN-PTKIN maupun UM-PTKIN, maupun
jalur SPMB Mandiri mencapai 9.165 calon mahasiswa baru, namun
setelah dilakukan seleks maka STAIN Pamekasan hanya mengambil
2.108 mahasiswa. Data ini menunjukkan besarnya minat masyarakat
terhadap STAIN Pamekasan, walaupun banyaknya perguruan tinggi
lain yang menyebar diwilayah Madura. Dengan besarnya peminat yang
mendaftar di STAIN Pamekasan menunjukkan eksistenss STAIN

Pamekasan cukup terlihat dimasyarakat, adanya batasan-batasan dalam

77



rekrutmen terhadap calon mahasiswa baru memberikan nilai positif
terhadap institusi bahwa STAIN Pamekasan dalam merekrut mahasiswa
baru dilakukan dengan selektif sesuai dengan kompetensi yang dimiliki
calon mahasiswa baru. Adapun jumlah mahasiswa STAIN Pamekasan
keseluruhan saat ini adalah 6.158 mahasiswa’™.

Berdasarkan data yang peneliti peroleh dari dari kasubag umum
STAIN Pamekasan menujukkan bahwa jumlah dosen dan pegawai yang

ada di STAIN Pamekasan semuanya berjumlah orang dengan data

sebagai mana dalam table berikut :

Kualifikasi Jumlah

Jenjang Magister 95
Pendidikan Doktor 32

Profesor 0
T Lektor kepala | 47
Fungsional L ektor 45

Asisten ahli 35

jumalah 127

Tabel; 4.1. Datadosen STAIN Pamekasan berdasarkan jenjang pendidkan’

No | Pendidikan Terakhir Jumlah

01 | Sekolah menengah atas (SMA) 8

02 | Straia Saiu (S-1) 66

03 | StrataDua(S-2) 12

"*Data diperoleh dari bidang bagian Akademik.
"®. Dokumen Data Dosen Dan K aryawan, diperoleh dari kasubag Umum STAIN
Pamekasan (Pamekasan, Tanggal, 06 Oktober 2016),pkl. 09.00 WIB

78



04 | Sedang menempuh S-3 1

Jumlah 87

Tabel; 4.2. Data pegawai STAIN Pamekasan berdasarkan jenjang pendidikan

B. Paparan Data Penelitian

Pada paparan data penelitian, peneliti akan memaparkan data hasil

penelitian lapangan yang diperoreh melalui proses wawancara, observasi dan

dokumentasi yang mana sebagai mana berikuit.

1

Peran Hubungan Masyarakat Dalam Membangun I mage Positif di
STAIN Pamekasan

Peran hubungan masyarakat dalam lembaga perguruan tinggi
sangat dibutuhkan, adanya peran dari hubungan masyarakat
akanmembantu proses komunikasi kepada publik, peran hubungan
masyarakat ada di STAIN Pamekasan dapat dilihat melalui beberapa
peran setiap sumber daya manusia yang ada, pemimpin adalah
merupakan aktor utama dalam menjalankan hubungan masyarakat.
Proses hubungan masyarakat yang dilakukan STAIN Pamekasan
berjalan dengan sendirinya, artinya secara organisatoris lembaga khusus
yang menangani hubungan masyarakat masih belum ada secara
independen, akan tetapi secara fungsional hubungan masyarakat di
STAIN Pamekasan sudah ada dan berjalan sendirinya, adanya
komunikasi yang dibangun pihak kampus dengan stakholder
merupakan wujud sebuah proses yang dijalankan, baik hubungan antar

personal, kelompok maupun hubungan dengan pihak luar.
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Sebagaimana penjelasan yang dikemukakan oleh ketua STAIN

Pamekasan sebagaimana penjelasan berikut:

“Keberadaan humas disini memang tidak terbentuk organisasi
secara utuh, artinya proses hubungan masyarakat yang kami
jalankan melaui kegiatankomunkasi, yang mana komunkasi
tersebut dilakukan oleh semua pihak kampus, namun secara
fungsional hubungan masyarakt lebih banyak dilakukan oleh
wakil ketua bidang kerjasama, yang mana bidang kerjasama
melakukan relasi-relasi dengan pihak yang ada diluar kampus
dengan baik, jadi proses keberadaan hubungan masyarakat disini
secara fungsional sudah terlaksana dengan baik”".

Pernyataan diatas diperkuat oleh keterangan yang di kemukakan

oleh wakil ketua bidang kemahasiswaan dan kerjasama sebaimana

penjelasan berikut:

“ ya memang humas disini tidak terbentuk secara organisasi,
namun hubungan masyarakat yang kami artikan disini adalah
proses hubungan atau komunikasi yang dibangun kampus
dengan masyarakat secara baik, bentuk komunikasi yang baik
itulah menurut saya merupakan fungsi dari  hubungan
masyarakat, dari adanya hubungan masyarakat yang kami
bangun dengan semua stakholder ternyata ada banyak pengaruh
terhadap kampus, saya sebagai wakil ketua bidang kerjasama
lebih berperan aktif dalam hubungan masyarakat, karena tugas
saya adalah menjalin kerjasama dengan pihak-pihak yang ada
diluar dengan baik”"".

Keberadaan hubungan masyarakat di STAIN Pamekasan

berjalan secara fungsional, hubungan masyarakat lebih dominan

diperankan oleh wakil ketua bidang kerjasama dengan melakukan

komunikasi-komunikasi dengan pihak luar atau masyarakat,

komunikasi yang dibangun secara baik memberikan dampak positif

"®Hasil wawancara dengan Bapak Taufiqurrahman, (Pamekasan, 12 September 2016), pkl

10.00-11.00 WIB

""Hasi| wawancara dengan Bapak Atiqullah, (Pamekasan, 10 Oktober 2016), pkl 18.30-

19.00 WIB
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terhadap hubungan masyarakat itu sendiri, hubungan masyarakat
dipandang sebagai suatu bagian integral dari kegiatan sebuah
organisasi, walaupun hubungan masyarakat yang ada itu tidak
terstruktur, namun fungsi hubungan masyarakat dilakukan oleh bidang
kerjasama dengan menjalin hubungan yang akrab dan harmonis kepada
publiknya.
Keterangan yang sama juga dikemukakan oleh wakil ketua
duaSTAIN Pamekasan, berikut penjelasannya:
“hubungan masyarakat yang selama ini kami jalankan dengan
masyarakat baik-baik saja, kalau mengenal struktur organisas
humas disini memang belum ada, namun program-program yang
berkaitan dengan hubungan masyarakt dilakukan oleh wakil
ketua bidang kerjasama, kami berkomitmen bahwa hubungan
atau komunikasi dengan masyarakat itu sangat penting dan
harus dilakukan dengan sebaik mungkin, karena sasaran kami
adalah masyarakat, ada banyak program-program serta
kerjasama yang kami bangun dengan masyarakat, intinya kalau
menurut saya hubungan masyarakat itu harus terjadi prose
timbal balik dalam artian bukan hanya kampus yang

mendapatkan sesuatu dari masyarakat, akan tetapi kampus juga
memberikan sesuatu kepada masyarakat” .

Pernyataan diatas mengenai keberadaan hubungan masyarakat
tersebut, diperkuat dengan hasil observasi peneliti  dilapangan
menunjukkan bahwa secara organisasi hubungan masyarakat yang ada
di STAIN Pamekasan tidak sebagaimana hubungan masyarakat yang
ada lembaga-lembaga perusahaan lembaga pemerintah yang terstruktur
secara utuh, namun keberadaan hubungan masyarakat yang ada di

STAIN Pamekasan dijalankan oleh wakil ketua bidang kerjasama yang

"®Hasi| wawancara dengan Bapak Ahmad Muhlis, (Pamekasan, 12 September 2016), pk
09.00-10.00 WIB

81



mempunyai andil dalam menjalin komunikasi dengan pihak-pihak
masyarakat.

Secara umum peran hubungan masyarakat yang dilakukan oleh
bidang kerjasama STAIN Pamekasan sebagaimana yang dikemukakan
oleh ketua STAIN Pamekasan bahwa:

“Peran hubungan masyarakat yang ada disini adalah
sebagaimana yang saya lihat bahwa pertama adalah
menyampaikan informasi kepada publik, dan kedua sebagai
faslitator komunikas antara kampus dengan masyarakat, baik
masyarakat internal maupun eksternal””®

Pernyataan diatas juga diperkuat oleh oleh wakil ketua II
STAIN Pamekasan sebagaimana penjelasan berikut:
Jadi kalau mengenai peran hubungan masyarakat tentunyai
berkaitan dengan kinerja atau fungsi yang dilakukan oleh wakil
bidang kerja sama, sgjauh ini peran hubungan masyarakat yang
dilakukan adalah memberi informasi kepada masyarakat, dan
juga mengadakan kerjasama serta memfasilitas terhadap
kampus untuk bisa berkomunikasi secara langsung dengan

masyarakat, seperti halnya mengadakan pertemuan dengan wali
mahasiswa”®

Dari pernyataan hasil wawancara diatas dapat peneliti paparkan
bahwa peran hubungan masayarat dalam membangun image positif di
STAIN Pamekasan adalah sebagai berikut:

a. Memberi informasi kepada masyarakat

Peran hubungan masyarakal merupakan prilaku atau
tindakan-tidakan yang dilakukan dalam kaitannya dengan hubungan

masyarakat, maka dari itu peran hubungan masyarakat dalam

"Hasil wawancara dengan Bapak Taufiqurrahman, (Pamekasan, 12 September 2016), pk
10.00-11.00 WIB

®Hasi| wawancara dengan Bapak Ahmad Muhlis, (Pamekasan, 12 September 2016), pkl
09.00-10.00 WIB
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membangun image positif dapat di ketahui dengan adanya tindakan
yang dilakukan dalam proses hubungan masyarakat. Peran hubungan
masyarakat yang ada di STAIN Pamekasan adalah memberikan
informasi  kepada publik. Adanya hubungan masyarakat yang
dilakukan antara kampus dengan publik tentunya secara tidak sadar
sudah terjadi proses penyampaian sebuah informasi, sedangkan
informasi  sendiri merupakan komponenpenting dalam hubungan
masyarakat, memberi informas kepada publik merupakan tindakan
yang dilakukan untuk mendapatkan sebuat perhatian dan respon

positif.

Adapun peran hubungan masyarakat memberikan informasi
kepada publik sebagaimana penjelasan yang dikemukakan oleh
wakil ketua bidang kerjasama sebagai berikut:

“Kalau mengenai peran hubungan masyarakat disini tidak lepas
dari fungss humas secara umum, yang mana kami selalu
memberikan informas kepada masyarakat, baik informasi
mengenai kegiatan-kegiatan kampus maupun informas yang
berkaitan dengan kerjasama, memberikan informasi kepada
masyarakat merupakan suatu keharusan bagi kami, karena tanpa
informasi masyarakat tidak akan tahu tentang kampus,
sedangkan dalam membagun image tentu sangat membutuhkan
sebuah langkah atau strategi dalam menyampaikan informasi,
karena menurut saya masyarakat akan menilai positif maupun
negatif jika ia telah mengetahui seperti apa keberadaan kampu,
maka dari itu, adanya hubungan masyarakat tentunya informasi-
informasi akan tersalurkan dengan baik”®".

Pendapat diatas diperkuat oleh apa yang dikemukakan oleh staf

bidang bagian kerjasama, ia menambahkan bahwa:

#'Hasi| wawancara dengan Bapak Atiqullah, (Pamekasan, 10 Oktober 2016), pkl 18.30-

19.00 WIB
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“Peran hubungan masyarakat disini yang paling tampak adalah
menyampaikan informasi kepada masyarakat, apa Yyang
sekiranya penting untuk diketahui masyarakat tentunya akan
diinformasikan, misalkan tentang kebijakan yang berhubungan
dengan masyarakat seperti halnya pada calon mahasiswa baru
harus menyertakan surat keterangan bebas narkoba, dan
infformasi tentang undangan pertemuan wali mahasiswa, jadi
dengan demikian peran hubungan erat kaitannya dengan
persoalan informasi”®.

Segala bentuk informasi yang berkaitan dengan proses
pembangunan image positif tidak akan mendapatkan suatu respon
dari masyarakat tanpa adanya proses penyampaian informas yang
jelas dan akurat, hubungan masyarakat yang ada di STAIN
Pamekasan secara aktif menyampaikan informasi-informas kepada
masyarakat dengan berbagai cara yang digunakan sesual dengan
kebutuhan, peran hubungan masyarakat sebagai pemberi informasi
kepada masyarakat juga disampaikan sebagaimana penjelasan yang
dikemukakan oleh kasubag Administrasi sebagai mana berikut:

“Informasi itu penting untuk disampaikan kepada masyarakat,
jadi seperti apapun kualitas informasi yang kita miliki tentu
tidak ada gunanya tanpa penyampaian kepada masyarakat,
berkaitan dengan informasi itu bermacam-macam, ada informasi
yang tertulis ada juga informasi yang tidak tertulis, conthnya
informasi tertulis, yaitu kami selaku bagian yang ditugaskan
dalam persoalan administrasi, selalu mendapatkan tugas untuk
membuat surat-surat yang mengenai dengan acara atau kegiatan
yang akan disebar kepihak-pihak terkait kalu informasi lainnya
biasanya disampaikan lewat media atau kegiatan-kegiatan yang
sifatnya ceremonial”®®,

Dari hasil wawancara diatas dapat peneliti smpulkan bahwa

penyampaian informasi kepada masyarakat merupakan peran dari

#Hasi| wawancara dengan Bpk. Jamaludin (Pamekasan, 12 Oktober 2016), pkl. 09.00 WIB
#Hasi| wawancara dengan Bapak Samsul Arif, (Pamekasan, 20 September 2016), pkl 100.00-
11.00 WIB
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hubungan masyarakat dalam membangun image positif, segala
bentuk informasi dan program yang berkaitan dengan masyarakat itu
tidak boleh bertentangan dengan nilai-nilai masyarakat, sehingga
masyarakat bisa menerima dan bisa digjak kerjasama dengan dengan
baik, peran hubungan masyarakat di STAIN Pamekasan terlihat pada
bagaimana STAIN Pamekasan selalu aktif memberikan informasi
kepada masyarakat dengan berbagai media yang digunakan,
sehingga adanya informasi yang selalu diberikan kepada masyarakat
maka akan menimbulkan reaksi, sikap atau prilaku dari masyarakat
kepada kampus.
b. Fasilitator komunikasi

Dalam aktivitasnya untuk menyentuh seluruh Ilapisan
masyarakat pada bentuk pelayanan kepada masyarakat, maka
perguruan tinggi mengandalkan peran dari hubungan masyarakat.
Peran hubungan masyarakatsebagal fasilitator komunikasi adalah
bertindak sebagai perantara dan membantu perguruan tinggi dengan
menciptakan kesempatan kesempatan untuk mendengar apa apa yang
terjadi dimasyarakat dan menciptakan peluang agar masyarakat
mendengar apa yang diharapkan oleh perguruan tinggi. Peran ini
juga menjaga komunikas dua arah dan memfasilitas komunikas
dengan menyingkirkan rintangan dalam hubungan dan menjaga agar

saluran komunikasi tetap terbuka.
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Sebagai mana peran humas di STAIN Pamekasan sebagai
faglitator komunikasi adalah menjembatani kampus dengan
masyarakat agar tercipta komunikas yang harmonis dan timbal
balik, hubungan masyarakat sebagai fasilitator komunikas
sebagaimana penjelasan yang dikemukakan oleh wakil ketua bidang
kerjasama bahwa:

“Kami mempunyai tanggung jawab untuk selalu memediasi
antara kampus dengan masyarakat agar tercipta komunikasi
yang baik, peran itu sebenarnya merupakan upayauntuk
memfasilitasi komunikasi dengan menyingkirkan problem atau
masalah dalam hubungan dan menjaga agar proses komunikas
dengan masyarakat  tetap terbuka sehingga kampus dan
masyarakat sama-sama mempunyai kesempatan untuk salaing
berkomunikasi”®*.

Pernyataan diatas diperkuat oleh penjelasan yang dikemukakan
olen staf bidang kerjasama STAIN Pamekasan sebagaimana
penjelasan berikut:

“ya memang benar, peran hubungan masyarakat disini sebagai
faslitator komunikasi, karena segala bentuk kebijakan-
kebijakan yang berkaitan dengan hubungan masyarakat kami
selalu menjembatani untuk mempertemukan anatara pihak
kampus dengan masyarakat, misalkan ketika kampus ingin
mengadakan kegiatan pertemuan dengan wali mahasiswa itu
kami yang menjadi fasilitatornya, artinya kami yang mengonsep
terkait dengan waktu pelaksanaannya, format acaranya seperti
apa itu adalah bentuk tanggung jawab yang harus dilaksanakan,
begitu juga dengan kegiatan-kegiatan lainnya yang menyangkut
komunikasi dengan masyarakat”®.

Jadi jelas bahwa peran hubungan masyarakat dalam

membangun image positif STAIN Pamekasan adalah memfasilitas

*Hasil wawancara dengan Bapak Atiqullah, (Pamekasan, 10 Oktober 2016), pkl 18.30-
19.00 WIB

®Hasil wawancara dengan Bpk. Jamaludin (Pamekasan, 12 Oktober 2016), pkl. 09.00 WIB
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semua kepentingan kampus untuk bisa berkomunikasi dengan
masyarakat, adanya komunikasi yang aktif yang dilakukan oleh
kampus dengan masyrakat tentunya akan mempererat hubungan
kampus dengan masyarakat, sebagaimana yang dikemukakan oleh
ketua STAIN Pamekasan sebagai berikut:
“ Komunikasi itu sangat penting, yang mana adanya interaksi
yang aktif dengan masyarakat, maka tentunya akan membawa
terhadap keharmonisan, komunikasi tersebut tentunya
merupakan bagian dari hubungan masyarakat untuk membangun
image positif, dan kami disini selalu menfasulitasi kepada semua

masyarakat untuk selalu berkomunikasi dengan baik dengan
berbagai kegiatan-kegiatan yang sudah dilaksanakan”®°.

Dari beberapa hasil wawancara diatas dapat dipahami bahwa
peran hubungan masyarakat sebagai fasilitator komunikas
memberikan kesempatan kepada semua elemen yang ada di STAIN
Pamekasan dan masyarakat untuk bisa saling mengerti dan saling
memahami, adanya peran tersebut memberikan kesempatan bagi
masyarakat secara leluasa untuk melakukan komunikasi dengan
kampus sehingga dengan adanya peran tersebut akan meninbulkan
image positif kampus dimasyarakat. Membnagun image positif
bukanlah hal yang mudah untuk dilakukan oleh setiap organisas,
image positif dapat diperoleh oleh sebuah organisasi apabila ia
mampu bertindak dengan benar dan sesuai dengan apa yang
diinginkan masyarakat sehingga dalam hal ini komunikasi sangat

diperlukan dalam suatu institusi.

¥ Hasi| wawancara dengan Bapak Taufiqurrahman, (Pamekasan, 12 September 2016), pkl 10.00-
11.00 WIB
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Proses Komunikass dalam Hubungan Masyarakat di STAIN

Pamekasan

Komunikasi merupakan salah satu komponen penting dalam
perguruan tinggi, dimana perguruan tinggi merupakan suatu institusi
yang mempunyai tantangan yang cukup besar dalam konteks
persaingan global, perguruan tinggi yang mampu bertahan dan
berkembang dipicu oleh faktor komuniasi, yang mana
komunikasitersebut tentunya sesuatu yang dapat dilakukan secara baik
oleh perguruan tinggi, namun terlepas dari itu keberhasilan suatu
komunikasi di perguruan tinggi tentunya diperoleh dengan beberapa
cara dan metode. Komunikasi merupakan komponen penting dalam
kaitannya dengan proses membangun image positif, dalam menjain
hubungan masyarakat, komunikasi adalah kunci dari kesuksesan sebuah
hubungan dan kerjasama, adanya komunikasi pesan akan tersampaikan

kepada publik atau masyarakat dengan baik.

Komunikasi yang baik akan menghasilkan sistem organisas
yang demokratis dan lebih menghargai antar pihak organisasi, setiap
perguruan tinggi akan menjalankan fungsi hubungan masyarakat untuk
kepentingan institusinya, balk komunikas yang berkaitan dengan pihak
internal  maupun ekternal.Adapun komunkas yang dijalankan
perguruan tinggi STAIN Pamekasan terdapat dua klasifikas bentuk
komunikasi, yaitu komunikas internal kampus dan komunikasi

eksternal kampus.
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Komunikas internal yang dijalankan STAIN Pamekasan
sebagaimana yang dikemukakan oleh Ketua STAIN Pamekasan sebagai

berikut:

“Kalau mengenai komunkasi internal yang kami jalankan disini,
adalah berbentuk rapat, yang mana rapat tersebut dilakukan
dalam rangka menyusun program dan evaluasi, baik ditingkat
jaaran senat maupun ketua dan wakil ketua, selain itu
komunikasi juga dilakukan ditingkat jurusan dan program studi,
bentuknya juga sama yaitu berbentuk rapat, mengenai waktunya
yaitu ada yang dilaksanakan setiap bulan, setiap semester, dan
juga setiap tahun, biasanya pada penerimaan mahasiswa baru”®.

Hal yang sama mengenai komunikas internal yang dijalankan
STAIN Pamekasan juga dikemukakan oleh wakil ketua dua

sebagai mana berikut:

“Komunikasi internal disini secara implementasi itu beragam
ada yang sifatnya hanya dikalangan struktural ketua, dosen dan
karyawan, dan ada juga komunkas yang yang bersifat lebih
terbuka, seperti halnya, serap aspiras mahasiswa, yang pada
dasarnya memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk
berpendapat sehingga mahasiswa merasa dilibatkan dalam
persoalan kemajuan kampus, akan tetapi yang menjadi catatan
terpenting dalam rapat, kami selau mengedepankan sistem
musyawarah tanpa harus bertindak yang tidak sopan,

keharmonisan tetap kami jaga”.%®

Salah satu yang menjadi aat komunikasi yang dijalankan di
STAIN Pamekasan dalam menyebarkan informasi yang berkaitan
dengan rapat atau pertemuan menggunakan surat, sebagaimana yang
dikemukakan oleh ketua bagian administrasi sebagaimana pernyataan

berikut:

8"Hasi| wawancara dengan Bapak Taufiqurrahman, (Pamekasan, 12 September 2016), pk
10.00-11.00 WIB

®Hasi| wawancara dengan Bapak Ahmad Muhlis, (Pamekasan, 12 September 2016), pkl
09.00-10.00 WIB
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“ya setiap ada kegiatan rapat atau pertemuan kami selalu
diperintahkan oleh pimpinan untuk membuat surat undangan,
yang mana surat tersebut dibagikan kepada phak-pihak yang di
undang dalam rapat tersebut”

Komunikasi internal yang dibangun STAIN Pamekasan mengarah
kepada komunikasi yang sifatnya terbuka dan bersifat general yang
disesuaikan dengan konteks kebutuhan, yang mana komunikasi tersebut
terjadi di beberapa tingkatan baik tingkatan top management, midle
management, sampai pada level bawah yaitu dilakukan dengan
mahasiswa. Sedangkan mengenai waktu dari adanya komunikasi
tersebut bertingkat mulai dari rapat bulanan, setiap semester dan juga
rapat tahunan, dalam mengkomunikasikan informasi mengenai rapat
media yang digunakan adalah surat undangan. Unsur penting dalam
komunikasi yang dilakukan STAIN Pamekasan adalah mengedpankan
sitem musyawarah, dengan memberikan kesempatan kepada semua

pihak untuk berpendapat dengan cara yang arif.

Sedangkan komunikasi eksternal STAIN Pamekasan sebagaimana
penjelasan yang dikemukakan oleh ketua STAIN Pamekasan

sebagai mana berikut:

“Untuk menyampaikan informasi kepada masyarakat kami
menggunakan media massa yaitu media elektronik dan media
cetak, jadi untuk mempublikasikan segala kegiatan atau program
kampus baik berkenaan pendaftaran mahasiswa baru, kegiatan
kemasyarakatan, dan juga kegiatan mahasiswa kami
mengunakan brosur dan spanduk, sedangkan untuk promosi
disini menggunakan website dan juga brosur, selain itu kampus

#Hasi| wawancara dengan Bapak Samsul Arif, (Pamekasan, 20 September 2016), pkl
100.00-11.00 WIB
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juga mengadakan kegitan pertemuan dengan mahasiswa yang
mana agenda tersebut dilakukan pada setiap semester yang
sifatnya terbuka”.*®

Pendapat yang sama juga di kemukakan oleh wakil pembantu

ketuatiga STAIN Pamekasan, sebagaimana berikut:

“Ya benar, komunikasi yang kami jalankan disini melalui media
massa, dan juga website sebagai sumber informas kampus, ada
lagi bentuk komunikas yang kami jalankan dengan pihak luar
Khususnya wali mahasiswa yaitu dengan sistem pertemuan
terbuka yang dihadiri oleh wali mahasiswa, itu sebagai agenda

rutin kami dalam meningkatkan nilai-nila silaturrahim dan juga

untuk menampung aspirasi wali mahasiswa”",

Jadi berkaitan dengan komunikasi ekternal yang dilakukan STAIN
Pamekasan itu dilakukan dengan cara, memanfaatkan media massa,
baik media cetak maupu media elektronik, brosur dan spanduk, serta
melakukan pendekatan persuasif dengan masyarakat, adanya proses
komunkasi demikian dengan masyarakat tentunya akan memberikan
sebuah kepercayaan tersendiri bagi stakholder kampus. Wibsite juga
merupakan bentuk sarana publikasi yang dlakukan STAIN Pamekasan
dengan masyarakat, langkah tersebut dilakukan untuk lebih
mempermudah masyarakat untuk mendapatkan informas tentang
kampus, bagi masyarakat yang ingin mengetahui atau mengenal
kampus bisa langsung mengakses website tersebut tanpa harus datang
kekampus. Maka dari itu bentuk komunikasi yang terjadi di STAIN

Pamekasan dapat digambarkan sebagaimana grafik dibawah ini.

®*Hasi| wawancara dengan Bapak Taufiqurrahman, (Pamekasan, 12 September 2016), pk
10.00-11.00 WIB
9 Hasi| wawancara dengan Bapak Atiqullah, (Pamekasan, 10 Oktober 2016), pkl 18.30-

19.00 WIB
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Dari dua komunikasi diatas tentunya secara implementatif
mengalami sebuah proses yang mengarah kepada sistem komunikasi.
Sistem komunikas pada organisasi merupakan suatu hal yang terdiri
dari beberapa komponen komunikasi, berkaitan dengan proses
komunikasi yang terjadi di STAIN Pamekasan adalah sebagaimana

hasil wawancara sebagai berikut:

“Sebelum menyampaikan informasi kepada pubik yang
berkaitan dengan program atau kegiatan, kami disini selalu
melakukan analisis dan menentukan terlebih dahulu apa yang
akan disampaikan kepada publik, termasuk melihat apakah
informasi yang disampaikan bermanfaat atau tidak, yaitu
melalui proses musyawarah atau rapat dengan tujuan agar
kegiatan-kegiatan dan informas yang disampaikan kepada
publik dapat diterima dengan balk dan direspon secara
positif.”%

Penjelasan diatas diperkuat dengan apa yang dikemukakan oleh

wakil ketua bidang kerjasama sebagai mana berikut:

“ya benar, komunikasi disini dijalankan melalui beberapa
proses, karena informasi yang akan kami berikan kepada
masyarakat harus melalui  beberapa  pertimbangan-
pertimbangan, makanya rapat atau pertemuan dengan
berbagai pihak terkait dikampus selalu dilakukan, setelah
dilakukan rapat tersebut baru informas tersebut

direalisasikan dengan berbagai media yang kami gunakan”.*®

Media sebagai alat komunikasi patut dimanfaatkan secara baik
untuk menyalurkan sebuah informas kepada publik, penggunaan media

dalam menyalurkan informas di STAIN Pamekasan terlihat dari apa

%2Hasi| wawancara dengan Bapak Ahmad Muhlis, (Pamekasan, 12 Oktober 2016), pkl 09.00-
10.00 WIB

®Hasil wawancara dengan Bapak Atiqullah, (Pamekasan, 10 Oktober 2016), pkl 09.00-10.00 WIB
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yang kemukakan oleh wakil ketua dua STAIN Pamekasan,

sebagaimana penjelasan berikut:

“Sekarang kan memasuki era modern, dimana masyarakat
telah cerdas memanfaatkan media sosial sebagai sumber
informasi, jadi kami disini tidak menyianyiakan hal itu, kerja
sama dengan media telah kami bangun, supaya dalam
menyampaikan informasi yang berkaitan dengan program-
program kampus bisa terpublikasi dengan baik, selama ini
media yang kami gunakan meliputi media cetak elektronik
dan internet, kalau tentang manfaatnya bagi kami cukup
besar, contohnya adanya Website STAIN Pamekasan
masyarakat bisa melihat dan menggali informasi tentang
kampus”®,
Pemanfaatan media dalam proses komunikasi yang dilakukan
di STAIN Pamekasan sebagaimana yang dipaparkan diatas dapat
peneliti buktikan dengan hasil dokumentasi yang peneliti peroleh
dilapangan bahwa banyak kegiatan-kegiatan tentang kampus yang
selalu dipublikasikan melalui media sosial, misalnya seperti kegiatan
seminar, pelatihan, kerjasama dan lain-lain, hal itu merupakan channel
commonication yang digunakan STAIN Pamekasan untuk

menyampaikan informasi kepada publik®.

Dari beberapa hasil wawancara dan observas diatas perlu
digaris bawahi bahwa proses komunikas yang berlangsung di STAIN
Pamekasan adalah mengarah kepada suatu proses dimana perguruan
tinggi sebagal sumber informas (komunikator) yang mengolah pesan

informasi  berdasarkan hasil musyawarah dan rapat bersama, yang

%*Hasi| wawancara dengan Bapak Ahmad Muhlis, (Pamekasan, 12 Oktober 2016), pkl 09.00-
10.00 WIB
% Penjelasan sebagaimana hasil Dokumentasi yang terlampir dihalaman lampiran.
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selanjutnya dituangkan dalam bentuk program-program yang
disampaikan melalui media kepada masyarakat. Masyarakat sebagai
komunikan tentunya menerima informasi-informas yang telah
disampaikan oleh media, salah satu media yang digunakan adalah
media cetak, elektronik dan internet, adanya suguhan informasi tersebut
kepada masyarakat, maka sebagai fedback dari adanya informasi
tersebut masyarakat akan mempresepsikan terhadap apa yang STAIN

Pamekasan berikan kepada masyarakat.

Strategi Membangun Image Positif di STAIN Pamekasan Melalui
Hubungan M asyar akat

Keberhasilan sebuah perguruan tinggi tidak hanya bergantung
pada mutu yang dihasilkan, salah satu poin penting yang
mempengaruhi  keberhasilan sebuah sebuah perguruan tinggi adalah
citra pisotif (good imagae). Maka dengan demikian setiap perguruan
tinggi perlu membangun citranya dimata masyarakat luas.Citra positif
dari perguruan tinggi diarahkan pada perwujudan sebagai institusi yang
berkualitas serta peduli pada kondisi masyarakat dan adaptif terhadap
berbagai perkembangan maupun tuntutan masyarakat. Citra positif yang
dihadirkan tentunya bukan sekedar citra yang sifatnya semu (citra yang
diharapkan oleh pihak institusi saja), namun benar-benar terbentuk dari
gambaran atau penilaian stakeholders terhadap potensi, sumber daya
dan prestasi yang dimiliki serta program-program yang dijalankan

perguruan tinggi.
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Membangun image positif merupakan upaya yang dilakukan
STAIN Pamekasan untuk memperoleh kepercayaan masyarakat,
dalam proses membangun image positif tentunya ada banyak hal yang
harus dilakukan sebagai tindakan profesional, yang mana image positif
akan terbangun manakala perguruan tinggi melakukan tindakan yang
dapat meyakinkan masyarakat, strategi membangun image positif
merupakan tindakan yang perlu diambil oleh setiap perguruan
tinggi.Adapun data yang menunjukkan bahwa strategi yang dilakukan
dalam membangun image positif di STAIN Pamekasan sebagai berikut:

a. Menjalin hubungan yang baik dengan masyarakat

Kerjasama yang dilakukan dengan baik akan meningkatkan
solidaritas antara perguruan tinggi dengan publiknya. Pembangunan
image positif yang dilakukan STAIN Pamekasan melalui kerjasama
yang baik, adanya kerjasama yang baik yang dilakukan dengan
masyarakat tentunya akan memberikan dampak terhadap nama
image kampus, masyarakat akan menilai sesuai dengan apayang ia
lihat dan rasakan, sebagaimana yang dikemukakan oleh ketua

STAIN Pamekasan sebagai mana berikut:

“Dalam membangun image positif, kami selalu melakukan
hubungan kerjasama yang baik dengan pihak luar, kerja sama
tersebut kami lakukan dengan beberapa piahak terkait, mulai
dari lembaga pemerintah, lembaga pendidikan sampai kepada
lembaga desa, Alhamdulillah kerjasama tersebut mendapatkan
respon positif dari masyarakat, misalkan dibidang pendidikan
kami selalu kerja sama dengan lembaga pendidikan menengah,
seperti, SMP dan SMA karena setiap semester tujuh mahasiswa
tarbiyah melakukan praktek mengagjar yang disebar ke sekolah

95



menengah tadi, disitulah kami selalu mendapatkan apresiasi dari
pihak lembaga sehingga banyak lembaga pendidikan yang
meminta kerja sama dengan kami”®.

Dari paparan diatas dapat diketahui bahwa hubungan
masyarakat yang dilakukan STAIN Pamekasan melalui kerjasama
dengan instansi-instansi luar, kerjasama yang dibangun merupakan
langkah untuk mendapatkan perhatian masyarakat, menjalin hubugan
atau kerjasama dengan lembaga pendidikan dilakukan guna
mendapatkan kepercayaan dan image yang baik bagi STAIN
Pamekasan, namun tidak hanya itu kerja sama yang dikembangkan,
akan kerjasamajuga dilakukan dengan lembaga lain seperti lembaga
bidang kesehatan, keamanan, dan badan lingkungan hidup.
Sebagaimana yang penjelasan yang dikemukakan oleh wakil ketua

tiga bidang kerjasama STAIN Pamekasan sebagai berikut:

“Benar, kami disini melakukan kerjasama dengan lembaga-
lembaga luar seperti lembaga pendidikan dan lembaga
kesehatan, namun tidak hanya itu kerjasama yang kami
lakukan, ada beberapa kerjasama yang juga kami lakukan secara
rutin, yaitu kerjasama dengan desa-desa misalkan dalam
penempatan peserta kuliah pengabdian kepada masyarakat, serta
kerjasama dengan para tokoh-tokoh agama untuk diminta
mengisi pengagjian dan shalawat bersama, saya sebagai wakil
ketua dibidang kemahasiswaan dan kerjasam sangat mendukung
dengan adanya kerjasama tersebut, alhamdulillah mendapatkan

respon positif dari masyarakat”®".

%Hasi| wawancara dengan Bapak Taufiqurrahman, (Pamekasan, 12 September 2016), pk
10.00-11.00 WIB
"Hasi| wawancara dengan Bapak Atiqullah, (Pamekasan, 10 Oktober 2016), pkl 18.30-

19.00 WIB
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Berdasarkan pemaparan diatas, dapat dipastikan bahwa
pembangunan image positif yang dilakukan STAIN Pamekasan
dengan memanfaatkan kerjasama dengan lembaga-lembaga luar
sebagal media untuk menjalankan hubungan yang harmonis antara
perguruan tinggi dengan masyarakat, adanya kerjasama yang
dibangun STAIN Pamekasan dengan pihak luar adalah merupakan
upaya untuk membangun image positif perguruan tinggi.Selain
penjelasan dari beberapa hasil wawancara diatas, strategi dalam
membangun image positif yang dilakukan oleh STAIN Pamekasan
adalah menerapkan strategi berupa pendekatan dengan masyarakat
melalui  program-program STAIN Pamekasan diantarantanya

sebagai mana berikut:

1) Program kuliah pengabdian kepada masyarakat

Hubungan masyarakat yang dijalankan STAIN bukan
hanya pada tatanan pendidikan, namun juga memanfaatkan
tridarma perguruan tinggi yang berkaitan dengan pengabdian
kepada masyarakat juga sebagai upaya untuk membangun
image positif kampus, pengabdian kepada masyarakat yang
dijalankan STAIN Pamekasan mempunyai kontribusi besar
terhadap pembentukan image positif kampus melalui kreatifitas
dan peran mahasiswa dimasyarakat.

Wakil ketua bidang kemahasiswaan dan kerjasama

menj el askan bahwa:
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“Mengenai kiprah mahasiswa dalam pengabdian kepada
masyarakat sebenarnya selain menjalankan program wajib
dari kampus ia juga merancang program-program sesuai
kesepakatan setigp kelompok, namun dari semua
kelompok program yang dilaksanakan semuanya positif,
misalkan membantu mengajar di desa-desa, membantu
kegiatan kemasyarakatan dan lain-lain, mahasisva yang
menjalankan pengabdian kepada masyarakat mereka
berbaur dengan masyarakat dan menjaga amamater
kampus, sehingga respon masyarakat sangat positif” .

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat dipahami
bahwa kuliah pengabdian kepada masyarakat merupakan
strategi yang digunakan STAIN Pamekasan dalam membangun
image positif. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
bertujuan untuk menjembatani kebutuhan masyarakat baik
dalam bidang pendidikan seperti membantu mengajar
dilembaga-lembaga madrasah dan juga magid, sedangkan
program dibidang ekonomi yang dilakukan mahasiswa kuliah
pengabdian kepada masyarakat STAIN Pamekasan memberikan
solusi keuangan kepada masyarakat dengan membentuk
koperasi pemberdayaan masyarakat.

Sesuai dengan penjelasan yang dikemukakan oleh ketua
STAIN Pamekasan bahwa
“Kegiatan pengabdian kepada masyarakat merupakan
kegiatan intrakurikuler yang memberi kesempatan kepada
mahasisvauntuk belgjar dan ikut serta membantu
pemerintah dalam mempercepat proses pembangunan,

yaitu berupa pemberdayaan masyarakat pedesaan,
mahasisva berbaur dengan masyarakat dan mengabdi

®Hasi| wawancara dengan Bapak Atiqullah, (Pamekasan, 10 Oktober 2016), pkl 18.30-
19.00 WIB
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membantu masyarakat desa dalam memecahkan persoalan,
sehingga mahasiswa kami dimasyarakat pro aktif dalam
setiap lini kegiatan baik dibidang pendidikan, sosia dan
ekonomi, adanya Posdaya Magjid yang telah dilaksanakan
di masyarakat telah mengantarkan nama baik STAIN

Pamekasan semakin di percaya di masyarakat”®.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang

dilaksanakan STAIN Pamekasan dapat dibilang sukses, salah
satu program Posdaya masid yang didirikan oleh STAIN
Pamekasan mendapat perhatian dan apresias masyarakat,
sehingga nama baik STAIN Pamekasan terus disukai oleh
masyarakat. Keberhasilan program posdaya magid yang dibina
STAIN Pamekasan mendapat juara harapan tigadalam lomba
posdaya masiid Nasional sebagaimana yang dikemukakan oleh
ketua pusat penelitian dan pengabdian masyarakat sebagai
berikut:
“kalau mengenai prestasi itu ada, alhamdulillah Posdaya
magid binaan STAIN Pamekasan masuk sepuluh besar
dengan mendapatkan juara harapan tiga tingkat nasional
yang diselenggarakan oleh yayasan Damandiri di
Semarang Tahun 2015, yaitu magid Miftahul Hidayah
yang terletak di Desa Bulay Kecamatan Galis Kabupaten
Pamekasan, magid tersebut memang  mampu
memberdayakan masyarakat ada disekitar magid dalam
bidang ekonomi, ia sudah memiliki usaha produktif seperti
jasa cuci motor rumah belgjar dan ternak ikan lele, dengan
begitu program posdaya masgid sudah bisa dibilang
sukses™ .

Dari hasil wawancara diatas dapat dipahami bahwa

program posdaya magid merupakan bentuk prestasi dan

®Hasil wawancara dengan Bapak Taufiqurrahman, (Pamekasan, 12 September 2016), pkl 10.00-

11.00wWIB

'%Hasil wawancara dengan Bapak Ainurrachman, (Pamekasan, 13 Oktober 2016), pkl. 09.00 WIB
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kepedulian STAIN Pamekasan kepada masyarakat, adanya
program tersebut masyarakat yang kurang mampu secara
ekonomi bisa memanfaatkan untuk membuka usaha, bentuk
kesempatan tersebut tentunya akan memberikan persepsi kepada
masyarakat bahwa STAIN Pamekasan peduli terhadap

lingkungan masyarakatnya.

Melalui scheme of services, pusat penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat berusaha menjembatani antara
kebutuhan masyarakat (the need community) dengan para
peneliti  dikampus melalui riset untuk pemberdayaan
masyarakat, dengan demikian pengabdian kepada masyarakat
menunjukkan sikap bahwa STAIN Pamekasan adalah lembaga
yang peduli terhadap lingkungan di sekitarnya dan sekaligus
sebagai bentuk social responsibility™® dengan peran mahasiswa
yang melakukan pengabdian kepada masyarakat tentunya
berdampak terhadap nama balk serta image positif STAIN
Pamekasan di khalayak umum.

2) Mengadakan kegiatan keagamaan

Kegiatan keagamaan merupakan suatu langkah yang
diambil STAIN Pamekasan untuk melibatkan tokoh agama serta
semua lapisan masyarakat, kegiatan tersebut dilakukan dengan

tujuan agar masyarakat bisa bergabung dengan STAIN

1B uku Profil STAIN Pamekasan
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Pamekasan. Secara sosial kultura masyarakat Madura masih
kental dengan budaya-budaya kepesantrenan, nilai-nilai agama
menjadi prioritas utama masyarakat Madura dalam mengambil
sebuah  keputusan dan bahan  pertimbangan  untuk
menyekolahkan anaknya, masyarakat menilai positif terhadap
sebuah perguruan tinggi dari sis keagamaan, maka dari itu
strategi STAIN Pamekasan yang dilakukan untuk menanamkan
kepercayaan masyarakat selalu mengadakan kegiatan-kegiatan
yang berbasis nilai-nilai agama, seperti halnya pengajian akbar,
shalawat bersama yang diselenggarakan di kampus STAIN
Pamekasan dengan mengundang tokoh masyarakat.
“Tujuan STAIN Pamekasan mengadakan kegiatan-
kegiatan yang bernuansa agama dilakukan dengan harapan
agar STAIN Pamekasan tidak menghilangkan nilai-nilai
kultur masyarakatMadura yang agamis, pada kegiatan
yang bernuansa agamis itu kami menghadirkan para tokoh
agama yang ada di madura untuk memberikan tausiyah
atau ceramah kepada masyarakat yang hadir, baik dari
kalangan masyarakat kampus, maupun kalangan
masyarakat |uar, adanya kegiatan tersebut sebagai upaya
untuk membangun image positif kampus”*®.

Kegiatan keagaman yang dilakukan STAIN Pamekasan
memberikan nilai-nilai positif bagi kampus, adanya nuansa
relegius masyarakat akan menilai dan mempersepsikan positif

terhadap kampus. Tabligh akbar dan shalawat bersama

merupakan kegiatan keagamaan yang melibatkan masayarakat

192Hasi| wawancara dengan Bapak Atiqullah, (Pamekasan, 10 Oktober 2016), pkl 18.30-

19.00 WIB
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internal maupun eksternal yang dilakukan dengan bekerjasama
dengan para alumni, sebagaimana yang penjelasan dikemukakan
oleh wakil ketua bidang kemahasiswaan dan kerjasama
sebagaimana penj elasan berikut:

“Kegiatan yang berbasis keagamaan, baik tabligh akbar,
istighasah dan shalawat bersama, kami selaku bidang
kemahasiswaan dan kerjasama melaksanakan kegiatan tersebut
bekerjasama dengan pihak alumni, karena alumni mempunyai
peran strategis dimasyarakat, jadi untuk mensosialisakan kepada
masyarakat sangat mudah dengan memanfaatkan alumni, dalam
acara ini kami mengundang seluruh alumni, masyarakat, dan
semua civitas akademika, langkah ini dilakukan untuk
menyatukan sebuah perseps bahwa kampus STAIN adalah
merupakan kampus yang berbasis islam, tentunya nilai-nilai
relegius penting untuk kami tanamkan™%,

Keterangan tersebut diatas menunjukkan bahwa
kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh STAIN Pamekasan yang
di dukungoleh organisasi aumni disadari atau tidak sangat baik
untuk membangun image positif kampus, kontribusi alumni
terhadap kampus terlihat jelas dengan berbagai program-
program yang dijalankan. Kerjasama dengan tokoh agama
adalah upaya untuk mewujudkan suasana kampus yang sgjuk
dan relegius, sedangkan kerjasama dibidang sosial memberikan
dampak terhadap persepsi masyarakat tentang kepedulian yang
dilakukan STAIN Pamekasan, Dengan pola komunikasi dan

hubungan masyarakat yang dibangun oleh STAIN pamekasan,

1%3asil wawancara dengan Bapak Atiqullah, (Pamekasan, 10 Oktober 2016), pkl 18.30-

19.00 WIB
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maka masyarakat menaruh kepercayaan dan memberikan image

yang positif terhadap kampus.

3) Mengadakan pertemuan rutin dengan wali mahasiswa

Wali mahasiswa sebagai stakholder perguruan tinggi

tentunya harus juga diperhatikan, dengan keterlibatan wali
mahasiswa dalam kampus akan melahirkan stigma positif
terhadap nama baik kampus. Seperti halnya yang dilakukan
STAIN Pamekasan dengan konsep “temu silaturrahmi forum
wali mahasiswa baru”. adalah salah satu langkah yang diambil
untuk menanamkan kepercayaan kepada masyarakat khususnya
wali mahasiswa. Sebagaimana penjelasan yang dikemukakan
oleh wakil ketua bidang kerjasama STAIN Pamekasan sebagai
berikut:
“Pertemuan dengan wali mahasiswa bertujuan untuk menjalin
silaturrahim dan membuka komunikas antara pimpinan STAIN
Pamekasan dengan wali mahasiswa, yang mana pertemuan
tersebut diadakan secara rutin setigp tahun,dalam pertemuan
tersebut dibahas tentang program-program kampus termasuk
juga aturan-aturan kampus, selain itu dalam pertemuan tersebut
juga memberikan kesempatan kepada semua mahasiswa untuk
bertanya berkomentar kepada pihak kampus, kesempatan
tersebut ternyata tidak disia-siakan oleh mahasiswa untuk
mengajukan pertanyaan”*®.

Adanya pertanyaan yang digukan oleh para wali
mahasisva kepada STAIN Pamekasan merupakan pertanda

bahwa ada perhatian besar dari wali mahasiswa, hal tersebut

1%Hasi| wawancara dengan Bapak Atiqullah, (Pamekasan, 10 Oktober 2016), pkl 18.30-

19.00 WIB
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tidak lain adalah respon dari wali mahasiswa untuk STAIN
Pamekasan, keberadaan forum wali mahasiswa menjadi
kepanjangan tangan untuk menyampaikan informasi-informas
dan melakukan diskusi-diskusi supaya terjalin keterbukaan
antara kampus dengan wali mahasiswa.

“Menurut saya, pertemuan antara pihak kampus dengan wali
mahasiswva merupakan langkah STAIN Pamekasan untuk
menjalin silaturrahmi antara STAIN dengan wali mahasiswa,
adanya pertemuan tersebut sangat membantu kepada kampus
dalam menyampaikan informasi secara langsung dan berdiskusi
secara terbuka dengan memberikan kebebasan bertanya dan
berpendapat kepada wali mahasiswa, dengan demikian tentunya
akan membentuk perseps positif terhadap STAINdengan nilai-
nilai keterbukaan, karena keterbukaan dalam suatu organisas
akan menjauhkan persepsi negatif masyarakat terhadap
organisasi™%.

Kegiatan pertemuan dengan wali mahasiswa merupakan
strategi yang dikembangkan oleh STAIN Pamekasan dalam
membangun image positif, dari beberapa pernyatan diatas dapat
dipahami bahwa program pertemuan wali mahasiswa sebagai
bentuk wadah untuk menyampaikan informasi-informasi yang
berkaitan dengan kampus, selain itu juga sebagai upaya STAIN
Pamekasan menjalin silaturrahmi dengan wali mahasiswa agar
terjadi kekompakan antara kampus dengan wali mahasiswa,
adanya forum diskus yang dilakukan dalam pertemuan tersebut

memberikan nilai-nlai keterbukaan bagi masyarakat untuk juga

andil dalam proses pengembangan kampus.

1%asi| wawancara dengan Bapak Jamaludin (Pamekasan, 12 Oktober 2016), pkl. 09.00-

10.30 WIB
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b. Memanfaatkan media massa sebagai media publikasi

Salah satu langkah yang bisa dicapai  dalam upaya mebangun
image positif perguruan tinggi adalah bagaimana ia mampu
memperkenalkan eksistensinya kepada masyarakat luas. Untuk dapat
mencapal tujuan tersebut maka diperlukan media yang akan
membantu dalam menyebarkan informasi-informasi kepada khalayak
umum, media merupakan salah satu unsur penting dalam sebuah
organisasi, adanya pemanfaatan media akan terbantu dalam proses
transformasi informasi kepada publik.

Memanfaatkan media massa merupakan strategi membagun
image positif yang dilakukan STAIN Pamekasan, dengan melakukan
pendekatan-pendekatan terlebih dahulu kepada media, media
difungsikan sebagai sarana untuk menyampaikan sebuah informasi
positif kepada masyarakat. Sebagaimana penjelasan yang
dikemukakan oleh wakil ketua dua STAIN Pamekasan sebagai
berikut:

“Kerjasama dengan media telah kami tingkatkan, bagi
STAIN media merupakan salah satu langkah strategis
untuk membangun image kepada masyarakat, karena
adanya publikasi melalui media massa tentang program-
program yang kami laksanakan,masyarakat menjadi tahu
tentang STAIN sehingga dengan sendirinya masyarakat
akan menilai terhadap kampus, sementara saat ini publkas
yang kami lakukan melalui media cetak seperti koran,
brosur dan spanduk. Kalau media elektronik dan internet

kami memanfaatkan websiteSTAIN seBagai sumber
informasi masyarakat’'%.

1955 wawancara dengan Bapak Ahmad Muhlis, (Pamekasan, 12 September 2016), pkl 09.00-

10.00 WIB
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Penjelasan yang sama tentang pemanfaatan media juga
dikemukakan oleh wakil ketua bidang kerjasama sebagaimana
penjelasan berikut:

“Memang benar, pemanfaatan media massa telah
memberikan kontribusi terhadap pembentukan image
positif STAIN Pamekasan, kami selalu mengundang
media ketika ada acara untuk meliput, dan berkaitan media
yang kami gunakan disini untuk mempublikasikan segala
bentuk informasi yang berkaitan dengan program kampus
meliputi media cetak dan internet, seperti koran, spanduk,
brosur, dan pemanfaatan website, informasi yang selalu
kami sebar tersebut sebenarnya sebagal upaya untuk
membangun kepercayaan masyarakat kepada kampus,
karena ketika masyarakat selalu diberi informasi-informasi
positif tentang kampus, maka masyarakat akan
mempresepsikan bahwa kampus STAIN itu positif, maka
dari itu dalam upaya membangun image positif kami
lakukan dengan memanfaatkan media massa™*®".

Kerjasama dengan media massa benar-benar dijalankan oleh
STAIN Pamekasan hal tersebut diperkuat dengan adanya hasil
observas dan dokumentasi peneliti bahwa kerjasama dalam upaya
mempublikasikan program-program atau kegiatan yang dilaksanakan
STAIN Pamekasan melaui beberapa kerjasama dengan media, yaitu
koran Madura, kabar madura, radar madura, PT. Azeze Mediatel

(Madura Chanel TV), dan majalah wanita kel uarga kirana™®.

Media massa merupakan bagian dari strategi STAIN dalam

membangun image positif kepada masyarakat, media merupakan

19Hasi| wawancara dengan Bapak Atiqullah, (Pamekasan, 10 Oktober 2016), pkl 18.30-
19.00 WIB

1%Buku Profil STAIN Pamekasan, Menuju Institut Negeri Madura, Unggul, Kompetiti, dan
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salah satu faktor dalam membangun image positif yang mana
pemanfaatan media yang dilakukan STAIN Pamekasan yaitu dengan
mengirim informasi-informasi  positif yang berkaitan dengan
kampus, baik media cetak maupun media elektronik, sedangkan
media online merupakan salah satu media yang kerap sekali
digunakan oleh STAIN Pamekasan untuk menyampaikan informas
kepada masyarakat, sebagaimana yang peneliti amati dalam
beberapa media online jatim maupun lokal ada beberpa informas
yang memuat tentang STAIN Pamekasan misalkan seperti, dalam
jawa pos dan radar madura yang memuat tentang ““calon mahasiswa
STAIN Pamekasan harus bersih dari narkoba” yang manainformas
tersebut dibuat untuk calon mahasiswa baru yang diharuskan
menyertakan surat keterangan bebas narkoba sebagai persyarakat
masuk STAIN Pamekasan, dan juga berita tentang “ketua IKA
STAIN Pamekasan kuliahkan penyandang disabilitas”. Berita-berita
tersebut merupakan bentuk pemanfaatan media massa yang
dilakukan STAIN Pamekasan untuk membangun image positif

kepada masyarakat.

. Memanfaatkan peran alumni

Alumni merupakan stakholder yang juga mempunyai peran
untuk membangun image kampus, peran alumni menjadi penting
untuk mengangkat nama baik sebuah kampus, ada banyak perguruan

tinggi yang tercoreng namanya disebabkan faktor alumninya yang
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tidak bisa mengemban amanah serta merusak tatanan sosia,

eksistensi alumni merupakan aset penting bagi perguruan tinggi

untuk membesarkan namanya dikhalayak umum, maka demikian

peran alumni sangat dibutuhkan dalam sebuah perguruan tinggi.

Selain menjain kerjasama dengan pihak luar STAIN Pamekasan

juga mempunyai alumni yang juga berperan aktif di masyarakat,

peran tersebut merupakan aset bagi STAIN untuk menjaga dan

membesarkan nama baiknya di masyarakat.

Sebagimana penjelasan yang dikemukakan oleh ketua STAIN

Pamekasan sebagaimana penjelasan berikut:

“Alumni STAIN Pamekasan saat ini juga terlihat aktif dalam
kegiatan-kegiatan kemasyarakatan, hal itu dapat saya ketaui
ketika salah satu alumni yang menjadi ketua alumni selalu
mengundang pimpinan kampus dalam menyelenggarakan
kegiatan-kegiatan sosial dan pendidikan, misalkan seperti nggji
bersama masyarakat, santunan anak yatim, dan sunatan masal,
adanya program tersebut yang dijalankan oleh aumni
merupakan langkah untuk lebih dekat dengan masyarakat,
sehingga nama baik STAIN Pamekasan selalu melekat dibenak
masyarakat’%

Penjelasan yang sama juga dikemukakan oleh staf bidang

kemahasi swaan dan kerjasama sebagai mana penjelasan berikut:

“Masalah peran alumni, kami merasa bangga karena alumni
STAIN saat ini sudah mempunyai organisasi sendiri, yaitu IKA
STAIN, peran organisas tersebut sangat berpengaruh kepada
nama baik kampus, yang mana program-program yang
dijalankan cukup mengenak kepada masyarakat, misalkan
seperti  pengajian umum, yang mana pengajian tersebut
dilaksanakan olen IKA STAIN untuk masyarakat sebagal
transformas pendidikan kepada masyarakat, selain itu juga

1%asi| wawancara dengan Bapak Taufiqurrahman, (Pamekasan, 12 September 2016), pkl

10.00-11.00 WIB
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berkaitan dengan kegiatan sosial misalkan sunatan massal,
kegiatan-kegiatan tersebut merupakan kegiatan rutin yang
dilaksanakan oleh organisasi alumni”*%,

Pendapat yang sama juga diperkuat oleh penjelasan yang

dikemukakan oleh ketua I|katan aumni STAIN Pamekasan,

sebagai mana penjelasan berikut:

“Mengenai program IKA STAIN yang sudah berjalan yaitu
meliputi tiga bentuk kegiatan, pertama program yang berkaitan
dengan pendduadkan, dalam program tersebut yang dilakukan
adalah mengadakan pengajian umum atau ngaji bersama
masyarakat, jadi masyarakat bebas untuk mengikuti program
tersebut, dalam kegiatan ini ternyata masyarakat sangat antusia
sekali, kegiatan ini dilakukan setiap setengah bulan satu kali
dengan berpindah-pindah lokasi,keduaadalah kegiatan santunan
anak yatim dan kaum duafa, dalam program ini kami
selenggarakan dengan mengundang anak yatim yang kurang
mampu secara ekonomi dan juga tukang becak yang secara
ekonomi masih sangat lemah, ketiga ialah program yang
berkaitan dengan sosial, yang telah berjalan program yang
berbasis sosial adalah sunatan massal yang mana program ini
juga untuk masyarakat umum, dalam kegiatan tersebut juga
dihadiri oleh segenap pimpinan kampus untuk membuka

acara” 't

Dari beberapa pernyataan diatas dapat peneliti ambil

kesimpulan bahwa peran alumni STAIN Pamekasan merupakan
bagian dari upaya untuk menanamkan kepercayaan masyarakat
terhadap STAIN, keterlibatan alumni dalam membangun image
positif kampus terlihat dengan beberpa program yang dilaksanakan,
adanya program program tersebutmenunjukkan bahwa antusiame

dan dedikasi aumni terhadap kampus sangat tinggi, kegiatan-

10a5| wawancara dengan Bapak Jamaluddin, (Pamekasan, 12 Oktober 2016),pkl. 09.00-

10.00 WIB

"Hasi| wawancara dengan Bpk. Ismail, (Pamekasan, 23 Oktober 2016),pkl. 10.00-11.00

WIB
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kegiatan kemasyarakatan yang dilakukan dapat membangun persepsi
positif masyarakat terhadap STAIN Pamekasan. image positif
dengan sendirinya akan terbentuk melalui program-program yang
dilakukan melalui kerjasama yang baik dengan pihak luar, program
yang dilaksanakan oleh aumni merupakan respon terhadap
kebutuhan sosial.

Dari beberapa paparan data diatas terkait dengan temuan
penelitian dilapangan bahwa strategi membangun image positif di

STAIN Pamekasan dapat digambarkan sebagai mana berikut:

 Program Pengabdian
kepada M asyarakat

» Mengadakan kegiatan \
keagamaan

» Mengadakan pertemuan

dengan wali mahasiswa

Menjalin
hubungan yang
baik dengan
masyarakat

Memanfaatkan
media massa
sebagal media
publikasi

Strategi
STAIN
Pamekasan

]
« Media cetak 1 Image |
« Elektronik 1 Positif |

! 1

* Internet

_______

* Mengaji bersama
masyarakat
 Santunan anak yatim
dan kaum duafa j
* Sunatan massal

Memanfaatkan
peran Alumni

Gambar ; 4.1: Strategi STAIN Pamekasan dalam Membangun | mage Positif

C. Temuan Penedlitian

Pada bagian temuan penelitian akan di bahas secara detail dan singkat

mengenai temun-temuan penelitian berdasarkan paparan data penelitian yang
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sudah di paparkan sebelumnya. Adapun temuan penelitian akan dibahas sesuai

dengan fokus penelitian, yaitu sebagai berikut:

1. Peran hubungan masyarakat dalam membangun image positif yang
dilakukan STAIN Pamekasan adalah mengupayakan fungsi-fungsi
hubungan masyarakat berjalan dengan bak, peran hubungan
masyarakat dalam membangun image positif di STAIN Pamekasan
adalah meliputi: @) memberi informasi kepada masyarakat, peran
tersebut merupakan kegiatan-kegiatan yang mengarah kepada proses
publikasi dari apa yang akan di informasikan. b) sebagai fasilitator
komunikasi, dalam hubungan masyarakat komunikasi merupakan suatu
hal yang tidak bisa ditinggalkan.

2. Sistem komunikasi dalam hubungan masyarakat di STAIN Pamekasan,
sesuai dengan hasil temuan peneliti bahwa sistem komunikasi yang
terjadi di STAIN Pamekasan adalah Sistem komunikasi yang terjadi di
STAIN Pamekasan adalah a) penyampaian pesan dilakukan atas dasar hasil
kebijakan pimpinan kampus melalui musyawarah, b) pesan disampaikan
dengan melalui brosur, spanduk, dan media lainnya seperti surat menyurat,
media koran, media online dan website STAIN Pamekasan, ¢) pihak yang
menerima pesan atau informasi adalah publik internal dan eksternal STAIN
Pamekasan

3. Adapun strategi membangun image positif yang dilakukan STAIN
Pamekasan melalui hubungan masyarakat adalah melalui a8 menjalin

hubungan yang baik dengan masyarakat yang meliputi beberapa
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program yang STAIN Pamekasan jalankan yaitu 1) pengabdian kepada
masyarakat, 2) mengadakan kegiatan keagamaan, 3) mengadakan
pertemuan dengan wali mahasiswa. b) adapun strategi yang kedua
adalah memanfaatkan media massa dengan menyalurkan informasi-
informasi positif tentang STAIN Pamekasan. ¢) memanfaatkan peran
alumni, peran aumni dalam membangun image positif STAIN
Pamekasan cukup besar, ha tersebut dilakukan dengan beberapa
program-program yang dilaksanakan dimasyarakat, meliputi: 1)
program mengaji bersama masyarakat, 2) santunan anak yatim dan
kaum duafa, 3) mengadakan program sunatan massal untuk masyarakat
umum.

Dari semua hasil temuan diatas yang berdasarkan fokus penelitian

dapat diketahui dengan jelas melalui tabel sebagai berikut:

Fokus Penelitian Has| Temuan

Peran Hubungan Masyarakat - Hubungan masyarakat  di
dalam membangun image positif STAIN Pamekasan secara
fungsional  dilakukan oleh
bidang kerjasama.
Peran hubungan masyarakat di
STAIN Pamekasan meliputi: a)
a) Memberi informasi
kepada masyarakat
b) Sebagai Fasilitator
komunikasi

Proses Komunikasi Hubungan Proses komunikas hubungan
Masyarakat di STAIN masyarakat di STAIN Pamekasan
Pamekasan sebagaimana berikut:

a) penyampaian pesan atau
informasi dilakukan atas dasar
hasil  kebijakan  pimpinan
kampus melalui musyawarah.

b) pesan aau informas
disampaikan dengan melalui
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media; brosur, spanduk, dan
media lainnya seperti surat
menyurat, media koran, media
online dan website STAIN

Pamekasan.
C) pesan atau informas diterima
olen publik internal dan

eksternal STAIN Pamekasan.

3. | Strategi STAIN Pamekasan
dalam Membangun Image
Positif Melalui Hubungan
Masyarakat

Strategi STAIN Pamekasan dalam

membangun image positif adalah

a) menjalin hubungan yang baik
dengan masyarakat yang meliputi
beberapa program yang
jalankanSTAIN Pamekasan yaitu
1) pengabdian kepada masyarakat,
2) mengadakan kegiatan
keagamaan, 3) mengadakan
pertemuan dengan wali mahasiswa.

b) adapun strategi yang kedua adalah
memanfaatkan media massa
dengan menyalurkan informasi-
informasi positif tentang STAIN
Pamekasan.

¢) memanfaatkan peran alumni, peran
alumni dalam membangun image
positif STAIN Pamekasan cukup
besar, hal tersebut dilakukan
dengan beberapa program-program
yang dilaksanakan dimasyarakat,
meliputi: 1) program mengaji
bersama masyarakat, 2) santunan
anak yatim dan kaum duafa, 3)
mengadakan program sunatan
massal untuk masyarakat umum.

Tabel; 4.3. Hasil Temuan Penelitian L apangan

D. Proposis

1. Peran hubungan Masyarakat dapat berjalan dengan baik apabila

fungsi-fungsi hubungan masyarakat dilakukan dengan maksimal.
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2. Daam proses komunikasi hubungan masyarakat penyampaian
informasi yang menggunakan media lebih mudah diterima oleh
masyarakat. Media sebagal aat komunikasi sebaiknya

3. Image positif dapat dihasilkan dengan baik oleh perguruan tinggi
apabila menggunakan strategi dengan menjalin hubungan baik dengan
masyarakat, memanfaatkan media massa dan memanfaatkan peran

alumni.
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BABV

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN

Pada bab V ini, peneliti akan mendeskripsikan secara mendalam temuan
hasil penelitian mengenai strategi perguruan tinggi dalam membangun image
positif di STAIN Pamekasan dan kemudian dikombinasikan dengan konsep
teoritis yang ada untuk menemukan titik temu antara keduanya sebagai hasil
penemuan baru secara konseptual.

A. Peran Hubungan Masyarakat Dalam M embangun | mage Positif di

STAIN Pamekasan

Secara teoritis, Hubungan Masyarakatmerupakan bidang atau
fungsi tertentu yang diperlukan oleh setiap organisasi, baik organisas
yang bersifat komersial (institusi) maupun organisas yang non
komersial. Mulai dari yayasan, perguruan tinggi, dinas militer sampai
dengan lembaga-lembaga pemerintahan. Kebutuhan dan kehadiran
hubungan masyarakat tidak dapat dicegah, terlepas dari suka ataupun
tidak suka, karena humas merupakan salah satu elemen yang menentukan
kelangsungan suatu organisasi secara positif. Arti penting humas sebagai
sumber informasi semakin kita rasakan pada era globalisasi seperti saat
ini.Hubungan masyarakat merupakan terjemahan bebas dari istilah public

relation, kedua istilah ini dipakai secara bergantian, yang terdiri dari
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semua bentuk komunikas yang terselenggara antara lembaga atau
organisasi yang bersangkutan dengan siapa sgja yang berkepentingan
dengannya. Setiap orang pada dasarnya mengenal dan mempraktikkan
fungs hubungan masyarakat, karena manusia adalah makhluk sosia
yang selalu melakukan interaksi dengan makhluk lain untuk pemecahan
kebutuhan hidupnya sehingga ia merasa puas.

Sesuai dengan kasus yang ditemukan dilapangan bahwa
keberadaan hubungan masyarakat di STAIN Pamekasan berjalan sesuai
dengan fungsi dari hubungan masyarakat secara umum, adanya interaksi
baik yang dilakukan oleh semua sumber daya manusia yang ada
dikampus STAIN Pamekasan telah menandakan bahwa hubungan
masyarakat adalah upaya menjalin kerjasama yang baik, baik hubungan
dengan pihak internal maupun eksternal. Hal tersebut sesuai dengan apa
yang dikemukakan oleh Grunig dan Hunt yang mendefinisikan kegiatan
Humas sebagai kegiatan komunikasi, “the management of comunication
between an organization and its public”.***Sedangkan Menurut Harlow,
hubungan masyarakat merupakan komunikasi antara organisasi dengan
publik secara timbal balik dalam rangka mendukung fungsi dari tujuan
managjemen dengan meningkatkan pembinaan kerjasama  serta

pemenuhan kepentingan bersama. ™

12 Basikin, O, &Aronof , C. Public Relation: The Professon And The Practice.
Edisikeempat(Madiso WI: Brown & Bechmark,1997), him. 3

113 RuslanRosady, ManajemenHumas Dan ManajemenKomunikas (Jakarta: PT Raja
GrafindoPersada, 2002), him. 102
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Secara implementatif hubungan masyarakat yang dilakukan oleh
STAIN Pamekasan mengarah kepada istilah yang dikembangkan oleh
Gruning dan Harlow, yang mana hubungan masyarakat dibangun atas
dasar tuyjuan mangiemen untuk menciptakan kerjasama yang bersifat
timbal balik antara masyarakat dengan perguruan tinggi yang diistilahkan
dengan two way traffic commonication yaitu komunikasi dua arah
sehingga adanya hubngan tersebut dapat mengubah persepsi masyarakat
terhadap eksistensi perguruan tinggi.

Peran hubungan masyarakat dalam membangun image positif di
STAIN Pamekasansebagaimana temuan dilapangan adalah meliputi: a)
memberi informasi kepada masyarakat, peran tersebut merupakan
kegiatan-kegiatan yang mengarah kepada proses penyampaian informasi
dan publikas sehingga masyarakat mendapatkan informasi tentang
kampus, b) sebagai fasilitator komunikasi, dalam hubungan masyarakat
komunikasi merupakan suatu hal yang tidak bisa ditinggalkan, hubungan
masyarakat sebagal fasilitator komunikas merupakan suatu bagian dari
upaya memahami dan mengetahui reaksi-reaksi masyarakat terhadap apa
yang sudah STAIN Pamekasan berikan kepada masyarakat, sebagaimana
menurut Dozier** bahwa peran hubungan masyarakat adalah sebagai
commonication facilitatoryaitu fadlitator komunikasi, yang mana
bertindak sebagai fasilitator atau mediator untuk membantu manajemen

dalam hal mendengarkan keinginan dan harapan publiknya.
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Zainal Mukarom, Manajemen Public Relation Panduan Efektif Pengelolaan Hubungan
Masyarakat, (Bandung: CV PUSTAKA SETIA, 2015)
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Pendapat diatas juga didukung oleh pendapat Edward Barnays
dalam bukunya Hubungan Masyarakats mengatakan,””’Hubungan
Masyarakat has three meaning: (1) informations given to the public,(2)
persuasion directed to the public to modify attitudes and action of an
institutions (3) efforts to integrate attitudes and actions of an institutions.
Hubungan Masyarakat mempunyai tiga arti, yaitu (1) penerangan
kepadamasyarakat, (2) persuasi untuk mengubah sikap dan tingkah
lakumasyarakat, (3) usaha untuk mengintegrasikan sikap dan perbuatan
suatu badan dengan skap dan perbuatan masyarakat dan
sebaliknya.®Dari tiga makna tersebut hubungan masyarakat mempunyai
peran andil dalam mengubah sikap dan persepsi masyarakat tentang
sebuah organisas dengan memberikan informasi-informas tentang

organisas kepada masyarakat.

Dari temuan kasus penelitian dapat dikompromikan bahwa
hubungan masyarakat yang dilakukan oleh STAIN Pamekasan mengarah
kepada teori dan definis yang dikembangkan oleh Edward Barnaysdan
juga Dozier yang mengidentifikasi peran hubungan masyarakat dalam
membangun image positif adalah sebagai penerangan kepada masyarakat
dan juga sebagai fasilitator komunikasi yang nantinya akan berdampak

terhadap image psitif.

M5E Rachmadi, Publik Reletion dalam Teori dan Praktik, (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 1996),him. 19
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B. Sisstem Komunikas Dalam Membangun Image Positif Melalui

Hubungan M asyar akat di STAIN Pamekasan

Setiap organisas atau lembaga pendidikan sudah dipastikan
mengalami proses komunikasi, komunikasi merupakan bagian terpenting
dalam menjalankan roda organisasi kedepan, komunikas organisasi dapat
dipahami sebagai proses interaksi dari organisasi kepada pubiknya. Secara
teoritis komunikasi menurut Jackson dalam bukunya Corporate
Communication for Managersyang dikutip Hardjana *** memberikan
pengertian dari ‘komunikasi korporasi’ sebagai berikut: ”Corporate
communication is the total communication activity generatedby a company
to achieve its planned objectives”. Jadi komunikasi korporasi adalah
keseluruhan kegiatan komunikasi dari ingtituss yang dilakukan demi
tercapainya tujuan-tujuan yang sudah direncanakan. Pengertian tersebut
ketika ditarik pada lembaga perguruan tinggi, maka komunikasi perguruan
tinggi adalah keseluruan bentuk komunikasi yang dilakukan, baik
komunikasi dengan pihak internal maupun eksternal untuk mencapai

sebuah tujuan.

Sistem komunikasi merupakan suatu proses komunikasi yang terdiri
dari beberapa unsur-unsur komunikasi, dalam sebuah organisasi akan bubar
karena ketiadaan komunikasi. Tidak dapat kita bayangkan jika dalam suatu

organisas tidak terjadi sebuah proses komunikasi maka dapat dipastikan

Y8Andre A. Hardjana, Komunikasi dalamManajemenReputasiKorporasi, (Jurnal [lmu
Komunikasi, VOLUME 5, NOMOR 1, JUNI 2008), him. 03
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bahwa sumber daya manusianya tidak akan tahu apa yang akan
dikakukannya dan apa yang dikerjakan rekannya. Pemimpin tidak bisa
memberikan instruksi dan menerima masukan dari  bawahannya.
Koordinasi tidak berjalan, kerja sama tidak terjadi, masing-masing orang
tidak dapat mengkomunikasikan perasaannya, kebutuhannya, dan masalah
yang dihadapinya sehingga komunikasi dalam suatu organisas mutlak

harus ada.

Terlepas dari pemahaman diatas, berdasarkan temuan kasus
dilapangan dapat dijelaskan bahwa proses komunikasi yang dijalankan oleh
STAIN Pamekasanadalah a) penyampaian pesan yang dilakukan atas dasar
hasil kebijakan pimpinan kampus melalui musyawarah. b) pesan
disampaikan dengan melalui brosur, spanduk, dan media lainnya seperti
surat menyurat, media koran, media online dan website STAIN Pamekasan.
c) pihak yang menerima pesan atau informasi adalah publik internal dan
eksternal STAIN Pamekasan yang juga sebagai publik yang merespon
terhadap apa yang ia terima. Temuan tersebut sesuai dengan teori Evreett
M. Roger dan W. Floyd Shomaker dalam Mukarom™’ bahwa unsur-unsur

komunikasi terdiri dari lima unsur komunikasi:

6. Sourc, yaitu individu atau peabat organisasi yang berinisiatif

sebagai sumber atau menyampaikan pesan-pesannya.

177ainal Mukarom, Manajemen Public Relation Panduan Efektif Pengelolaan Hubungan
Masyarakat, (Bandung: CV PUSTAKA SETIA, 2015), him. 82
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7. Messege, vyaitu gagasan ide berupa pesan, informasi,
pengetahuan, gakan, bujukan atau ungkapan yang akan
disampaikan komunikator.

8. Recever, yaitu pihak yang menerima pesan dari komunikator,
recever sering juga disebut sebagai komunikan.

9. Channel, yaitu media, sarana, atau saluran yang dipergunakan
oleh komunikator dalam mekanisme penyampaian pesan-pesan
kepada khalayaknya.

10. Effect, yaitu dampak yang terjadi dalam proses
penyampaian pesan-pesan tersebut, yang dapat berakibat positif
ataupun negatif menyangkut tanggapan persepsi, dan opini dan

hasi| komunikas tersebut.

Lima unsur komunikas diatas tentunya merupakan suatu sistem
satu kesatuan yang terjadi pada proses komunikasi dalam sebuah
organisasi, sebagaimana temuan peneliti dilapangan diatas bahwa proses
komunikasi yang terjadi di STAIN Pamekasan sangat relevan dengan teori
tersebut, kebijakan pimpinan yang didasarkan pada hasil musyawarah
merupakan suatu sumber informasi yang akan disampaikan kepada publik
dalam teori dikenal dengan messege, sedangkan brosur, spanduk, dan surat
menyurat, media koran, media online dan website STAIN Pamekasan
adalah merupakan media atau dalam bahasanya Everett disebut channel,

menurut Effendi channel adalah sarana untuk menyalurkan pesan-pesan
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yang disampaikan oleh komunikator kepada komunikan™®

.Media yang
digunakan STAIN Pamekasan terdiri dari media cetak elektronik dan
internet, hal tersebut sesuai dengan apa yang dijelaskan oleh hidayat dalam

Sofiyana'*®

bahwa media yang dapat digunakan antara lain adalah media
cetak yang biasa menggunakan brosur, koran, spanduk papan reklame, dan
lain-lain, serta dapat juga menggunakan media elektronik, seperti televis

dan radio, melalui media sosial dengan menggunakan website.

Maka dari itu media komunikasi adalah unsur yang akan
menyampaikan informasi kepada publik. Adapun publik sebagai penerima
informasi terdiri dari publik interna dan eksternal, yang mana publik
sebagai recever atau orang yang menerima informasi akan menilai dan
menanggapi terhadap pesan atau informasi yang disampaikan melalui
media tersebut. Tanggapan dari masyarakat yang berupa persepsi akan dan

opini adalah sebagai effect dari adanya komunikasi.

Namun secara teoritis semua bentuk proses komunikasi diatas itu
terjadai pada dua publik, yang mana menurut Onong'®° komunikasi dalam
organisas terjadi pada: @ Komunikas internal, yaitu komunkas yang
berada di dalam organisasi secara timbal balik. Komunikasi interna ini

dibagi menjadi tiga macam yaitu, 1) komunikasi vertikal, yaitu komunikasi

80nong Uchjana Effendy, Human Relation dan Public Relation, (Bandung : Mandar

Maju, 1993), him. 14

"sofiyana,
PeranHubunganMasyar akatDalamMenjalinHubunganKerjasamaGunaMembangun Citra
SekolahStudiKasus di MAN DenanyarJombang , (JURNAL MAHASISWA TEKNOLOGI
PENDIDIKAN, 2016),him. 06

290nong Uchjana, Human Relation dan Public Relation, (Bandung : Mandar Maju, 1993),

him. 22
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dari bawahan kepimpinan secara timbal balik; 2) komunkas horizontal,
yaitu komnikasi secara mendatar antara karyawan dengan karyawan, dosen
dengan dosen dan mahasiswa dengan mahasiswa; 3) komunkasi diagonal,
yaitu komunikas dalam organisas antara orang yang berbeda
kedudukannya. Sedangkan b) Komunikasi eksternal, yaitu komunikasi
dengan publik diluar organisasi. Dalam hal ini dibagi menjadi dua jalur
yang berlangsung secara timbal balik yaitu komunikasi dari organisasi ke

khalayak luar atau dari khalayak luar ke organisasi.

Teori diatas sesuai dengan komunikas yang yang terjadi di STAIN
Pamekasan yang mana publik komunikasi terdiri dari publik internal dan
eksternal, dalam komunikas internal yang dilakukan oleh STAIN
Pamekasan dapat dilihat dari bagaimana proses terjadinya komunikas,
proses interaksi yang dilakukan di STAIN Pamekasan dilakukan oleh
pimpinan kepada bawahannya, baik staf, karyawan, dosen maupun
mahasiswa, dan juga komunikasi antara bawahan dengan bawahan. adanya
kegiatan rapat yang deselenggarakan dikampus untuk menyusun program
dan mengevaluasinya serta proses koordinasi yang dilakukan pimpinan
kepada bawahannyamaka dari itu dapat dipastikan bahwa konsistens
komunikasi berjalan dengan baik. Sedangkan komunikasi eksternal yang
terjadi di STAIN Pamekasan adalah sebuah proses komunikas dengan
piahak luar, baik yang dilakukan dengan pemerintah, tokoh masyarakat,
maupun masyarakat umum (stakholder) perguruan tinggi yang sifatnya

timbal baik antara perguruan tinggi dengan masyarakat.
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C. Strategi STAIN Pamekasan Dalam Membangun | mage Positif M elalui
Hubungan M asyar akat
Perguruan tinggi merupakan lembaga pendidikan yang hidup
ditengah persaingan global tentunya membutuhkannilai-nilai positif yang
harus ditransformasikan kepada masyarakat, kepercayaan masyarakat
menjadi hal penting dalam upaya mempertahankan eksistensin perguruan
tinggi, salah satu komponen penting yang harus dibangun dan
dipertahankan adalah image positif perguruan tinggi. Menurut Levitt*®*
mengatakan bahwa citra (image) isthe impression, feeling, the conception
which the publichas of a company or organization, a conditionally
createdof an object, person or organization.Artinya : citra adalah
merupakan sebuah apresiasi, perasaan yang ada pada publik mengenai
ingtitusi atau lembaga, mengenai suatu objek, orang atau lembaga. Citra
ini tidak dapat dicetak seperti mencetak barang di pabrik, tetapi citra ini
adalah kesan yang diperoleh sesuai dengan pengetahuan, pemahaman
seseorang tentang sesuatu.

Untuk membangun image positif, tentunya ada banyak hal yang bisa
dilakukan oleh setigp perguruan tinggi, salah satunya adalah dengan
menjalin hubungan masyarakat yang baik, image positif erat kaitannya
dengan proses kogtif yang dilakukan oleh organisas terhadap
publiknyamenurut Sutikna ** citra bukanlah sebuah benda berwujud

melainkan sesuatu yang ada dalam ranah kognitif seseorang publik atau

121 evitt. The marketing I magination,(London: The free press, 1983),him..55.
122N iana Sutikna, Pencitraan: Sebuah Tinjauan Filsafat Komunikasi, (2014), him. 609
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masyarakat akan mempersepsikan sebagaimana yang ditampilkan oleh
perguruan tinggi. hubungan masyarakat merupakan kegiatan komunikasi
yang bertujuan untuk, 1) membantu mempromosikan dan meningkatkan
pemasaran suatu produk atau jasa, 2) menjain komunikas yang
berkesinambungan, 3) meningkatkan kepercayaan publik, 4) meningkatkan
citra baik organisasi'?®. Hubungan masyarakat adalah salah satu langkah
strategis untuk membangun image positif perguruan tinggi yang perlu
dimanfaatkan.

Sebagaimana temuan kasus dilapangan bahwa dalam membangun
image positif STAIN Pamekasan menggunakan dan memanfaatkan proses
hubungan masyarakat, hubungan masyarakat yang dikembangkan STAIN
Pamekasan dalam membangun image positif meliputi; a menjain
hubungan yang baik dengan masyarakat yang meliputi beberapa program
yang STAIN Pamekasan jalankan yaitu 1) pengabdian kepada masyarakat,
2) mengadakan kegiatan keagamaan, 3) mengadakan pertemuan dengan
wali mahasiswa. b) adapun strategi yang kedua adalah memanfaatkan
media massa dengan menyalurkan informasi-informasi positif tentang
STAIN Pamekasan. ¢) memanfaatkan peran alumni, peran aumni dalam
membangun image positif STAIN Pamekasan cukup besar, hal tersebut
dilakukan dengan beberapa program-program yang dilaksanakan

dimasyarakat, meliputi: 1) programn mengaji bersama masyarakat, 2)

12%Rusmiati, Sr. Maria Assumpta, Dasar-Dasar Public Reletion, Teori Dan Praktek,
(Jakarta: PT. Grasindo, 2002), him. 118
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santunan anak yatim dan kaum duafa, 3) mengadakan program sunatan
massal untuk masyarakat umum.

Temuan diatas tentang strategi yang dilakukan STAIN Pamekasan
dalam membangun image positif melalui hubungan masyarakat adalah
merupakan proses komunikasi yang dilakukan STAIN Pamekasan dengan
publiknya dengan berbagai program-program yang dilaksanakan,
hubungan masyarakat dengan berbagai program tersebutdilakukan untuk
mendukung terhadap tujuan yang akan dicapai olen STAIN Pamekasan
yaitu untuk membangun image positif, program-program hubungan
masyarakat yang dilakukan STAIN Pamekasan mengarah kepada apa yang
dikemukakan oleh Purwanto™®*bahwa hubungan masyarakat dalam suatu
lembaga pendidikan dapat digolongkan menjadi tiga jenis, 1) Hubungan
edukatif, cara hubungan ini dapat dilakukan dengan mengadakan
pertemuan dengan orang tua mahasiswa, 2) Hubungan kultural, yaitu
usaha kerja sama antara perguruan tinggi dan masyarakat yang
memungkinkan adanya saling membina dan mengembangkan kebudayaan
masyarakat tempat perguruan tinggi itu berada, 3) Hubungan institusional,
yaitu hubungan kerja sama antara sekolah dengan lembaga-lembaga atau
instans resmi lain, baik swasta maupun pemerintah, seperti hubungan
kerja sama antara perguruan tinggi  satu dengan perguruan tinggi lainnya,

kepala pemerintah setempat, ataupun institusi-institus Negara, yang

124124\1 - NgalimPurwanto, AdministrasidanSupervisiPendidikan(Bandung: PT. Rosdakarya,
2004), him. 194
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berkaitan dengan perbaikan dan perkembangan pendidikan pada
umumnya.

Dari pemaparan diatas yang berdasarkan hasil temuan dan
penjelasan teori dapat dijelaskan bahwa strategi dalam membagun image
positif di STAIN Pamekasan melalui hubungan masyarakat adalah
dilakukan dengan menjalin hubungan edukatif dengan mengadakan
pertemuan dengan wali mahasiswa,sedangkan hubungan kultural
dilakukan denga mengadakan program kegiatan keagamaan yang mana
masyarakat Madura kental dengan nilai-nilai budaya pesantren, sehingga
dalam upaya membangun image positif langkah yang diambil STAIN
Pamekasan adalah mengadakan tabligh akbar dan shalawat bersama
Hubungan institusional dialakukan dengan menjalin hubungan kerjasama
dengan ingtitusi luar, seperti halnya yang dilakukan oleh STAIN
Pamekasan adalah bekerja sama dengan pihak kecamatan dan desa untuk
kegiatan pengabdian kepada masyarakat.

Sedangkan strategi yang kedua dalam membangun image positif
yang dilakukan STAIN Pamekasan adalah memanfaatkan media massa
yang meliputi media cetak media elektronik dan internet. Segala bentuk
informasi yang positif terus disalurkan dan dipublikasikan melaui media
massa, adanya proses penyampaian yang dilakukan melalui media maka
masyarakat akan memahami dan mengetahui tentang STAIN Pamekasan.
adapun media yang digunakan adalah terdiri dari media cetak, elektronik

dan internet. Pemanfaatan media tersebut sebagai proses transformasi
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informasi dari kampus ke masyarakat, adanya informasi dan pemberitaan
yang positif tentunya akan membentuk persepsi positif masyarakat
terhadap kampus. Persepsi positif yang muncul dibenak masyarakat
mengarah kepada image positif kampus.

Media merupakan sarana penghubung yang dipergunakan oleh
organisasi dengan publiknya, yaitu publik internal maupun publik
eksternal untuk membantu pencapaian tujuan.maka dari itu pemanfaatan
media dalam hubungan masyarakat yang pertama adalah untuk membantu
mempromosikan dan meningkatkan pemasaran suatu produk dan jasa Y ng
dihasilkan oleh sebuah institusi, dengan melalui media pemasaran suatu
produk akan lebih mudah karena publik akan lebih cepat mengenal suatu
produk. Tujuan pemanfaan media yang kedua adalah menjalin komunikas
berkesinambungan; media membantu suatu organisasi atau institusi untuk
mempermudah berkomunikasi secara terus menerus kepada publik.Yang
ketiga adalah menigkatkan kepercayaan publik; demi tercapainya fungsi
hubungan masyarakat media sangat diperlukan untuk memperoleh itikad
baik dan kepercayaan dari publik dan masyarakat pada
umumnya.Sedangkan tujuan pemanfaatan media yang terakhir adalah
meningkatkan  citra baik istitusi; media merupakan sarana untuk
meningkatkan citra ingtitusi karena melalui media publik akan dapat
menilal suatu institusi.

Selain memanfaatkan peran media massa strategi yang dilakukan

STAIN Pamekasan adalah memanfaatkan peran alumni, yang mana peran
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alumni dalam upaya membangun image positif dilakukan dengan beberapa
program dimasyarakat, yaitu meliputi &) mengaji bersama masyarakat, b)
mengadakan santunan anak yatim dan dan kaum dhuafa, c) mengadakan
sunatan massal.Program-program tersebut ketika dikaitkan dengan sebuah
teori maka sangat relevan dengan konsep teori Corporate Social
Responsibilityyang dikenal dengan teori CSR, yang mana Corporate
Social Responsibility (CSR) adalah bentuk tanggung jawab sosial sebuah
organisasi terhadap lingkungan sekitar organisasi tersebut. Hal ini sesuai
dengan pendapat dari Nurjaman '*® dimana salah satu strategi dalam
membangun citra adalah melalui Social Responsibility (tanggung jawab
sosial).Menurut Idris dalam Mukarom*® bahwa substansi CSR adalah
dalam rangka memperkuat keberlanjutan sebuah organisasi disebuah
kawasan, dengan cara membangun kerjasama antar stakeholders yang
difasilitasi organisasi tersebut dengan menyusun program-program
pengembangan masyarakat sekitar, dalam artian kemampuan organisasi
untuk beradaptasi dengan lingkungannya Dalam Kusniadiji*?’Pelaksanaan
CSR yang paling umum adalah pemberian bantuan kepada masyarakat
miskin di sekitar organisas tersebut.

Tanggung jawab sosial yang telah dilakukan oleh organisasi alumni

STAIN Pamekasan adalah merupakan langkah yang diambil untuk

125K adar Nurjaman, Komunikasi & Public Relation: Panduan untuk Mahasiswa, Birokrat,
dan Praktis Bisnis, (Bandung: Pustaka Setia, 2012), him. 130

1267ainal Mukarom, Manajemen Public Relation...him. 155
127suhermanKusniadji, “Mengkomunikasikan Program Corporate Social Responsibility
UntukMeningkatkan Citra Perusahaan,” JurnalKomunikasi UniversitasTarumanagara 3, no. 1
(2012), him. 56

129



mendapatkan sebuah kepercayaan masyarakat, adanya program-program
yang dilaksanakan dengan mengadakan program menggi bersama
masyarakat sebagai tanggung jawab sosial dalam  mencerdaskan
masyarakat, sedangkan program santunan anak yatim dan kaum dhuafa
serta mengadakan sunatan massal adalah sebuah bentuk kepedulian
terhadap masyarakat miskin. dengan adanya program tersebut maka image
STAIN Pamekasan akan baik dibenak masyarakat.

Adanya strategi-strategi diatas yang di implementasikan dalam
bentuk program yang diberikan kepada masyarakat tentunya akan
berpengaruh terhadapa perseps masyarakat yang melahirkan sebuah
kesmpulan tentang STAIN Pamekasan. strategi diatas sebenarnya
mengarah kepada model pembentukan citra John. Nimpoeno, dimana
image positif akan dibentuk dengan adanya stimulus yang diberikan oleh
organisas baik meliputi program-program yang dilaksanakan, dan
diterima oleh masyarakat melalui proses kognisi, persepsi, motivasi, sikap,
yang selanjutnya akan melahirkan respon atau prilaku dalam masyarakat

terhadap organisasi atau perguruan tinggi.
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BAB VI

PENUTUP

Pada bab penutup ini akan membahas dua bagian yaitu kesimpulan
dan saran. Di dalamnya peneliti akan memberikan penegasan tentang hasil
penelitian yang diperoleh dari STAIN Pamekasan terkait dengan strategi
perguruan tinggi dalam membangun image psositif melalui hubungan
masyarakat.

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian yang berjudul “strategi
perguruan tinggi dalam membangun image psositif melalui hubungan
masyarakat (Studi kasus di STAIN Pamekasan)”. Maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa strategi dalam upaya membangun image positif STAIN
Pamekasan melalui hubungan masyarakat, yaitu sebagai berikut

1. peran hubungan masyarakat dalam membangun image positif di STAIN
Pamekasan adalahpertama memberi informasi kepada masyarakat, yaitu
dengan menyampaikan segala bentuk informasi yang dianggap penting
bagi masyarakat yang berkaitan dengan kampus dan yang keduaadalah
sebagai faslitator komunikasi, yaitu adanya hubungan masyararakat
yang dilaksanakan tentunya dapat memfasilitasi bagi kepentingan
kampus maupun kepentingan masyarakat sehingga dapat terjalin

kerjasama yang baik antara kampus dengan masyarakat
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2. Adapun proses komunikas yang dilakukan di STAIN Pamekasan dalam
hubungan masyarakat melalui  unsur-unsur  komunikasi, yang
manapenyampaian pesan yang dilakukan atas dasar hasil kebijakan
pimpinan kampus melalui musyawarah.Pesan disampaikan dengan
melalui brosur, spanduk, dan media lainnya seperti surat menyurat,
media koran, media online dan website STAIN Pamekasan sebagai media
komunikasi.Pihak yang menerima pesan atau informasi adalah publik
internal dan eksternal STAIN Pamekasan yang juga sebagai publik yang
merespon terhadap apa yang ia terima dari organisas atau perguruan
tinggi.

3. Strategi dalam membangun image positif yang dilakukan STAIN
Pamekasan yaitu; Pertama, menjalin hubungan yang baik dengan
masyarakat yang meliputi beberapa program yang STAIN Pamekasan
jalankan yaitu a) pengabdian kepada masyarakat, b) mengadakan
kegiatan keagamaan, ¢) mengadakan pertemuan dengan wali mahasiswa.
Kedua adalah memanfaatkan media massa dengan menyalurkan
informasi-informasi  positif tentang STAIN Pamekasan dengan
menggunakan media cetak, elektronk dan internet. Ketiga memanfaatkan
peran alumni, peran alumni dalam membangun image positif STAIN
Pamekasan cukup besar, hal tersebut dilakukan dengan beberapa
program-program yang dilaksanakan dimasyarakat, meliputi: @) program

mengaji bersama masyarakat, b) santunan anak yatim dan kaum duafa, c)
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B.

mengadakan program sunatan massal untuk masyarakat umum sebagai
berntuk respon sosial terhadap masyarakat.
Saran
1. Bagi KetuaSTAIN
Memberikan dukungan maksimal kepada seluruh warga kampus,
khususnya para pembantu ketua untuk menjalankan tugas sesuai dengan
programnya masing-masing, sehingga dalam upaya menyatukan visi dan misi
akan mudah tercapai, khususnya dalam strategi membangun image positif.
2. Bagi pendliti selanjutnya
Para peneliti selanjutnya, agar dapat melakukan kajian dan analisis
yang lebih mendalam dan komprehensif yang berkaitan tentangstrategi
membangun image positif di perguruan tinggi sehingga mampu
mengembangkan apa yang sudah peneliti temukan di lapangan atau justru

bisa menemukan model baru lagidalam penelitiannya.
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LAMPIRAN

TRANSKIP HASIL WAWANCARA DI STAIN PAMEKASAN

NO FOKUS SUB FOKUS HASIL WAWANCARA INFORMAN
1 Peran hubungan a. Memberi Informas 1. “Kalau mengenai peran hubungah-masyarakat disini | Waka Ill STAIN
masyarakat dalam kepada masyarakat tidak lepas dari fungsi humas secara umum, yang Pamekasan

mebangun image
positif

mana kami selalu memberikaninformasi kepada
masyarakat, balk informasi mengenai kegiatan-
kegiatan kampus maupun informasi yang berkaitan
dengan kerjasama, memberikan, informasi kepada
masyarakat merupakan suatu keharusan bagi kami,
karena tanpa informasi masyarakat tidak akan tahu
tentang kampus, sedangkan dalamimembagun image
tentu sangat membutuhkan sebuah langkah atau
strategi  dalam menyampaikan Zinformasi, karena
menurut saya masyarakat akan menilai positif maupun
negatif jika ia telah mengetahui seperti apa keberadaan
kampu, maka dari itu, adanya habungan masyarakat
tentunya informasi-informasi akan tersalurkan dengan
baik”.

“Peran hubungan masyarakat disini yang paling
tampak adalah menyampaikan “Tinformasi kepada
masyarakat, apa yang sekiranya penting untuk
diketahui masyarakat tentunya akan diinformasikan,
misalkan tentang kebijakan yang berhubungan dengan
masyarakat seperti halnya pada calon mahasiswa baru
harus menyertakan surat keterangan bebas narkoba,
dan informas tentang undangan: pertemuan wali
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mahasiswa, jadi dengan demikian peran hubungan
masyarakat erat kaitannya ‘dengan  persoalan
informasi”.

“Informasi itu penting untuk diSampaikan kepada
masyarakat, jadi seperti apapunikuditas informasi
yang kita miliki tentu tidak ada gunanya tanpa
penyampalan kepada masyarakat;- berkaitan dengan
informas itu bermacam-macam, @@da informas yang
tertulis ada juga informasi yang tidak tertulis,
conthnya informasi tertulis, yaitu-kami selaku bagian
yang ditugaskan dalam persoalaniadministrasi, selalu
mendapatkan tugas untuk membuat surat-surat yang
mengenai dengan acara atau Kegiatan yang akan
disebar kepihak-pihak terkait kalujinformas lainnya
biasanya disampaikan lewat media atau kegiatan-
kegiatan yang sifatnya ceremonial™.

Straf bidang
kerjasama

Kasubag
Administrasi

b. Fasilitator komunikasi

1.

“Kami mempunyai tanggung jawab untuk selalu

Wakalll STAIN
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memediasi antara kampus dengan masyarakat agar
tercipta komunikas yang baik, peran itu sebenarnya
merupakan upayauntuk memfasilitas komunikas
dengan menyingkirkan problem atau masalah dalam
hubungan dan menjaga agar (proses komunikasi
dengan masyarakat tetap terbuka.sehingga kampus
dan masyarakat sama-sama mempunya kesempatan
untuk salaing berkomunikasi”.

“ya memang benar, peran hubungan masyarakat disini
sebagal fasilitator komunikasi, karena segala bentuk
kebijakan-kebijakan yang berkaitan dengan hubungan
masyarakat kami  sdlau  meépjembatani  untuk
mempertemukan anatara pihak”> kampus dengan
masyarakat, misalkan  ketika ; kampus ingin
mengadakan kegiatan pertemuan dengan wali
mahasiswa itu kami yang menhjadi fasilitatornya,
artinya kami yang mengonsep terkait dengan waktu
pel aksanaannya, format acaranya seperti apa itu adalah
bentuk tanggung jawab yang harus dilaksanakan,
begitu juga dengan kegiatan-kegiatan lainnya yang
menyangkut komunikasi dengan masyarakat”.
Komunikas itu sangat penting, ;yang mana adanya
interakss  yang aktif dengan “masyarakat, maka
tentunya akan membawa terhadap keharmonisan,
komunikas tersebut tentunya merupakan bagian dari
hubungan masyarakat untuk membangun image
positif, dan kami disini selalu menfasulitas kepada
semua masyarakat untuk selalu berkomunikasi dengan

Pamekasan

Staf Wakallll

STAIN Pamekasan

Ketua STAIN
Pamekasan
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baik dengan berbagai kegiatan-kegiatan yang sudah
dilaksanakan”.

Proses komunikasi
dalam hubungan
masyarakat di STAIN
Pamekasan

“Untuk menyampaikan informasi:Kepada masyarakat
kami menggunakan media massa yaitu media
elektronik  dan  media cetak, jadi  untuk
mempublikasikan segala kegiatan atau program
kampus baik berkenaan pendaftaran mahasiswa baru,
kegiatan kemasyarakatan, dan- juga kegiatan
mahasiswa kami mengunakan brosur dan spanduk,
sedangkan untuk promosi disini menggunakan website
dan juga brosur, selain itu kampus: juga mengadakan
kegitan pertemuan dengan mahasiswa yang mana
agenda tersebut dilakukan pada setiap semester yang
sifatnya terbuka”.

“Ya benar, komunikasi yang kami jalankan disini
melalui media massa, dan juga website sebagai sumber
informasi kampus, ada lagi bentuk- komunikasi yang
kami jalankan dengan pihak luar khususnya wali
mahasiswa yaitu dengan sistem_pertemuan terbuka
yang dihadiri oleh wali mahasiswa;-itu sebagai agenda
rutin kami dalam meningkatkan nilai-nilai silaturrahim
dan juga untuk menampung aspirasi'wali mahasiswa”.
“Sebelum menyampaikan informasi kepada pubik
yang berkaitan dengan program atau kegiatan, kami
disini selalu melakukan analisis. dan menentukan
terlebih dahulu apa yang akan disampaikan kepada
publik, termasuk melihat apakah informas yang

Ketua STAIN
Pamekasan

WAKA |1l STAIN
Pamekasan

Wakalll STAIN
Pamekasan
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disampaikan bermanfaat atau tidek, yaitu melaui
proses musyawarah atau rapat dengan tujuan agar
kegiatan-kegiatan dan informasi>yang disampaikan
kepada publik dapat diterima dengan baik dan
direspon secara positif”.

“ya benar, komunikasi disini ldijalankan melalui
beberapa proses, karena informast yang akan kami
berikan kepada masyarakat harus.melalui beberapa
pertimbangan-pertimbangan, makanya rapat atau
pertemuan dengan berbagai pihak’ terkait dikampus
selalu dilakukan, setelah dilakukan rapat tersebut baru
informas  tersebut direalisasikan=dengan berbagai
media yang kami gunakan”.

“Sekarang kan memasuki era jmodern, dimana
masyarakat telah cerdas memanfaatkan media sosial
sebagal sumber informasi, jadi“kami disini tidak
menyianyiakan hal itu, kerja sama-dengan media telah
kami bangun, supaya dalam menyampaikan informasi
yang berkaitan dengan program-pregram kampus bisa
terpublikasi dengan baik, selama ini media yang kami
gunakan meliputi media cetak elektronik dan internet,
kalau tentang manfaatnya bagi -kami cukup besar,
contohnya adanya Website STAIN Pamekasan
masyarakat bisa melihat dan menggali informasi
tentang kampus”.

Wakall STAIN
PAmekasan

Wakall STAIN
Pamekasan

StrategiSTAIN
Pamekasan dalam
membangun image

a. Menjain hubungan
yang baik dengan
masyarakat

“Dalam membangun image positif, kami selalu
melakukan hubungan kerjasamayang baik dengan
pihak luar, kerja sama tersebut kami lakukan dengan

Ketua STAIN
Pamekasan

144




positif

beberapa piahak terkait, mulai dari lembaga
pemerintah, lembaga pendidikan’ sampai kepada
lembaga desa, Alhamdulillah kerjasama tersebut
mendapatkan respon positif dari masyarakat, misalkan
dibidang pendidikan kami selalutkerja sama dengan
lembaga pendidikan menengah, Lseperti, SMP dan
SMA karena setiap semester tujuh-mahasiswa tarbiyah
melakukan praktek mengajar yang-disebar ke sekolah
menengah tadi, disitulah kami selalu mendapatkan
apresiasi dari pihak lembaga sehingga banyak lembaga
pendidikan yang meminta kerjasama dengan kami”.
“Benar, kami disini melakukan=kerjasama dengan
lembaga-lembaga luar seperti lembaga pendidikan dan
lembaga kesehatan, namun tidak hanya itu kerjasama
yang kami lakukan, ada beberapa kerjasama yang juga
kami lakukan secara rutin, yaitu kerjasama dengan
desa-desa misalkan dalam penempatan peserta kuliah
pengabdian kepada masyarakat,~ serta kerjasama
dengan para tokoh-tokoh agama untuk diminta
mengis pengajian dan shalawat bérsama, saya sebagai
wakil ketua dibidang kemahasiswaan dan kerjasam
sangat mendukung dengan adanyackerjasama tersebut,
alhamdulillah  mendapatkan respon positif  dari
masyarakat”

Wakalll STAIN
Pamekasan

b. Pemanfaatan media
massa

“Kerjasama dengan media telah kami tingkatkan, bagi
STAIN media merupakan salah satu langkah strategis
untuk membangun image kepada masyarakat, karena
adanya publikass melalui media massa tentang

Ketua STAIN
Pamekasan
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program-program yang kami laksanakan,masyarakat
menjadi tahu tentang STAIN'~sehingga dengan
sendirinya masyarakat akan menilai- terhadap kampus,
sementara saat ini publkasi yang kami lakukan melalui
media cetak seperti koran, brosur(dan spanduk. Kalau
media elektronik dan internet kami memanfaatkan
websiteSTAIN seBagai sumber informasi
masyarakat”.

“Memang benar, pemanfaatan media massa telah
memberikan kontribus terhadap pembentukan image
positif STAIN Pamekasan, kami(selalu mengundang
media ketika ada acara untuk meliput, dan berkaitan
media yang kami  gunakan: disini  untuk
mempublikasikan segala bentuk: informasi  yang
berkaitan dengan program kampus meliputi media
cetak dan internet, seperti koran, spanduk, brosur, dan
pemanfaatan website, informas “yang selalu kami
sebar tersebut sebenarnya sebagai upaya untuk
membangun kepercayaan masyarakat kepada kampus,
karena ketika masyarakat selat’/diberi informasi-
informasi positif tentang kampus;=maka masyarakat
akan mempresepsikan bahwa kampus STAIN itu
positif, maka dari itu dalam upaya membangun image
positif kami lakukan dengan memanfaatkan media
massa”

Wakalll STAIN
Pamekasan

c. Peran alumni

1. “Alumni STAIN Pamekasan saat ini juga terlihat
aktif dalam kegiatan-kegiatan kemasyarakatan, hal
itu dapat saya ketaui ketika salah satu alumni yang

Ketua STAIN
Pamekasan
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menjadi  ketua aumni  selalu  mengundang
pimpinan kampus dalam “~menyelenggarakan
kegiatan-kegiatan sosial dan pendidikan, misalkan
seperti ngaji bersama masyarakat, santunan anak
yatim, dan sunatan masal, adanya program tersebut
yang dijalankan oleh alumni ‘merupakan langkah
untuk lebih dekat dengan measyarakat, sehingga
nama baik STAIN Pamekasan selalu melekat
dibenak masyarakat”.

. “Masalah peran alumni, kami merasa bangga

karena alumni STAIN saat ini ‘'sudah mempunyai
organisas  sendiri, yaitu IKA STAIN, peran
organisas tersebut sangat berpengaruh kepada
nama baik kampus, yang mana program-program
yang dijalankan cukup mengenak kepada
masyarakat, misalkan seperti pengajian umum,
yang mana pengajian tersebut-dilaksanakan oleh
IKA  STAIN untuk masyarakat sebagai
transformasi pendidikan kepada-masyarakat, selain
itu juga berkaitan dengan kegiaan sosial misalkan
sunatan  massal, kegiatan=kegiatan tersebut
merupakan kegiatan rutin yang:-dilaksanakan oleh
organisasi alumni”

. “Mengenai program IKA STAIN yang sudah

berjalan yaitu meliputi tiga-bentuk kegiatan,
pertama program yang -berkaitan dengan
pendduadkan, dalam program tersebut  yang
dilakukan adalah mengadakan: pengajian umum

Wakalll STAIN
Pamekasan

Ketua lkatan Alumni
STAIN Pamekasan
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atau ngaji bersama masyarakat, jadi masyarakat
bebas untuk mengikuti program tersebut, dalam
kegiatan ini ternyata masyarakat sangat antusia
sekali, kegiatan ini dilakukan setiap setengah bulan
satu kali dengan berpindah-pindah
lokasi keduaadalah kegiatan santunan anak yatim
dan kaum duafa, dalam program ini kami
selenggarakan dengan mengundang anak yatim
yang kurang mampu secara<ekonomi dan juga
tukang becak yang secara ekenomi masih sangat
lemah, ketiga ialah program yang berkaitan dengan
sosial, yang telah berjalan program yang berbasis
sosial adalah sunatan massal yang mana program
ini juga untuk masyarakat umum, dalam kegiatan
tersebut juga dihadiri oleh¢/segenap pimpinan
kampus untuk membuka acara”.
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STRUKTUR ORGANISASI

SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI (STAIN) PAMEKA
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DOKUMENTASI FOTO PENELITIAN

Acara STAIN Bersholawat ber sama Riyadlul Jannah di halaman kampus
STAIN Pamekasan

Kegiatan Santunan Fakir Miskin oleh IKA STAIN Pamekasan di auditorium
Kampus
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ETIKA BERBUSANA
'MAHASISWA STAIN PAMEKASAN

. Berbusana sopan, rapi, bersih, dan menutup aurat sesuai dengan syari‘at
Islam dalam kehidupan sehari-hari (Pasal 7 Pedoman KEM)

2, Tidak memakai kaos ohlong celana pendek, celana dantatau baju sobek,
sarung, sandal T tidak jarnya, slop, pen  atau
ikuti kegiatan akad dan layanan administrasi di

STAIN (Pasal 10 Pedoman KEM)

3. Tidak berbusana yang menampakkan aural, memakai kalung, anting, gelang,
bertate, berambut panjang/disemirftidak patut, dan berkuku panjang bagi
(Pasal 10 Ped KEM]

4. Tidak berbusana yang menampakkan aurat, memakai pakaian ketat, tembus
pandang, atau baju pendek dan sejenisnya, berdandan secara
herlehlhannidax patut, berkuku panjang, bertato, dan merokok bagi

i (Pasal 10 Ped KEM)

DEKEM STAIN PAMEKASAN 2016

Brosur Etika berbusana Mahasiswa STAIN Pamekasan
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Dokumentas Penggunaan Media Massa di STAIN Pamekasan
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Foto Tampilan Website STAIN Pamekasan
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